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Kata Pengantar Penerbit 


Segala puji bagi Allah 4 Tuhan seru semesta alam, yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan-kasih sayang-Nya kepada umat manusia, menuntun 
kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan-Nya, serta 
menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi kenabian kepada 
para ulama. | 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
dan suri teladan yang diakui oleh lawan maupun kawan, Muhammad &. Juga 
kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 
petunjuknya hingga Hari Pembalasan. 


Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu karya 
— monumental Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 H) atau biasa dikenal dengan 
Imam Al Hakim. Buku yang diberi judul 4! Mustadrak ini memuat hadits- 
hadits yang tidak terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim 
yang menurut Imam Al Hakim sesuai syarat (kriteria) Al Bukhari dan Muslim, 
atau sesuai syarat salah satunya, atau shahih menurut ijtihad Hakim meskipun 
tidak sesuai syarat salah satu dari keduanya. Selain itu, penilaian yang 
dikemukakan oleh Imam Al Hakim terhadap hadits yang disebutkannya diperkuat 
dengan komentar Imam Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish, Al Munawi dalam 
Faid Al Oadir, Al Iragi dalam kitab Amali-nya dan ulama-ulama lainnya. 


Perlu diketahui bahwa setiap istilah hadits yang digunakan dalam buku 
ini, kami sebutkan dalam istilah bahasa Arab agar lebih memudahkan dan dikenal 
oleh masyarakat. Karena itu, kami juga melampirkan daftar istilah hadits yang 
digunakan dalam buku ini. 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan Penolong 
Rasulullah dan Sepupu Beliau, Az-Zubair 
bin Al Awam bin Khuwailid bin Asad bin 

Abdil Uzza bin @ushai 


sa Aa Pi Her Ia Si (its —YA yAfoo4 
EKA , IE aji Fb Dp Ia Se AN EA KENA asa 1 
PAN Penang an Bara ad AI Cia G 
AN IP gi Mu: v 
5540/1138. Garis keturunan ini diceritakan kepada kami oleh 
Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al Baghdadi, Abu Ulatsah 
Muhammad bin Umar bin Khalid Al Harani menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 


kami, Abu Al Aswad Muhammad bin Abdirrahman bin Naufal bin 


Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepada kami. 
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5541/1139. Muhammad bin Al Mu'ammal menceritakan 


kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 


Abu Bakar bin Balawaih juga mengabarkan kepadaku: Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku —semoga 
Allah merahmatinya— dan Abdullah bin Sa'id menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Pada saat perang Yarmuk, 
dikatakan kepada Az-Zubair bin Al Awwam, “Wahai Abu Abdullah '.” | 
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5542/1140. Abu Bakar bin Abu Ja'far Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada 
kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Ibu Az-Zubair adalah Shafiyah binti Abdil Muthallib. Dan Ibu dari 
ibunya Az-Zubair (neneknya) adalah Halah binti Uhaib bin Abdi Manaf 
bin Zuhrah. Ibu dari neneknya Zubair adalah Aliyah binti Abdil Muthallib 
bin Abdi Manaf.” 
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mengabarkan kepadaku, Hammad bin Ahmad Al @adhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Abu Syaibah 
berkata: “Abu Usamah menceritakan kepadaku dari Hisyam bin Urwah, 
dia berkata, “Az-Zubair masuk Islam saat dirinya berusia 16 tahun. Dia 
terbunuh pada usia lebih dari enam puluh tahun.” 
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5543/1141. Abdul Hamid bin Abdirrahman Al @adhi 
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| 5544/1142. Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
| Isma'il bin @utaibah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami bahwa (usia) masing- 
| masing Thalhah dan Az-Zubair mencapai 64 tahun. 
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| 5545/1143. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, Mush'ab 
bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Az- 
Zubair terbunuh pada usia 67 tahun. Dia dikuniyahi Abu Ath-Thahir.” 
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5546/1144. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 

. menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan memberitahukan 

kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 

Urwah, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair berkata: Nafi' bin Jubair bin 


Muth'im mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abbas 
berkata kepada Az-Zubair, Wahai Abdullah, di sinilah Rasulullah 


1” 


#& memerintahkanmu agar memancangkan bendera'. 
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5547/1145. . Ali bin Hamsyad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami. 
Abu Zakariya Al Anbari juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim Al Abdi menceritakan kepada kami, 
keduanya (Ahmad bin Ibrahim bin Milhan dan Muhammad bin Ibrahim 
Al Abdi) berkata: Bukair menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aswad, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dia berkata, “Az-Zubair masuk Islam ketika dia berusia 8 tahun. 
Dia hijrah ketika berusia 18 tahun. Paman Az-Zubair sering 
menggantung 'Az-Zubair di dalam gulungan tikar, kemudian 
mengasapinya dengan api, seraya berkata, “Kembalilah engkau pada 
kekafiran.' Az-Zubair berkata, “Aku tidak akan pernah kembali pada 
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kekafiran, selamanya". 
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5548/1146. Makhlad bin Ja'far Al Bagirhi mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, Amr bin 


. Al Mustadrak — | 5 | 


Abdil Hamid Al Aili menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia 
berkata, “Az-Zubair masuk Islam dan turut hijrah ke negeri Habasyah 
pada kedua gelombangnya secara bersamaan. Dia tidak pernah absen 
dalam peperangan yang diikuti oleh Rasulullah &, dan Rasulullah telah 
mengikatkan tali persaudaraan antara dia dan Ibnu Mas'ud. Dia adalah 
pria berperawakan sedang, tidak jangkung dan tidak pula pendek. 
Janggutnya tipis, kulitnya colekat, namun rambutnya tebal.” 
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5549/1147. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, Mush'ab 
bin. Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Az-Zubair 
pergi menuju Madinah dan dia diikuti oleh Amr bin Jarmuz yang 
juga pergi menuju ke sana. Az-Zubair kemudian dibunuh oleh Amr 
bin Jarmuz di lembah As-Siba. Dengan ini, maka Allah membebaskan 
Ali dan para sahabatnya dari darah Az-Zubair. Az-Zubair dibunuh 
oleh Amr bin Jarmuz pada tahun 34 Hijriyah. Padahal saat itu Bani 
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"mendapat aib karena tidak dapat melindungi Az-Zubair)'. 
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Mujasyi telah diinstruksikan oleh orang-orang Arab Baduy agar 
menyembunyikan 'Az-Zubair. Oleh karena. itulah Jarir berkata, 
“Sepeninggal Az-Zubair, orang-orang Bani Mujasyi (seperti) mengenakan 
pakaian haidnya, dan mereka belum mencuci darahnya (mereka seakan 
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5550/1148. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Usaid bin Musa menceritakan kepada kami, Miskin bin Abdil “Aziz 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Khalid menceritakan kepada 
kami: seorang syaikh yang datang kepada kami dari Mosul menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pemah mendampingi Az-Zubair bin Al 


' Awwam #& dalam suatu perjalanan, kemudian dia mengalami junub di 


daerah yang gersang. Dia kemudian berkata, “Tutupilah aku.' Maka aku 
pun menutupinya. Tiba-tiba aku melirik ke arahnya, dan aku melihat 
tubuhnya penuh dengan bekas luka karena tebasan pedang. Aku 
berucap, “Demi Allah, aku telah melihat bekas luka pada tubuhmu yang 
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tak pernah kulihat ada pada seorang pun.' Dia berkata, “Sekarang 
| engkau telah melihat bekas luka itu.' Dia melanjutkan, “Demi Allah, 
: tidak ada satu luka pun melainkan karena berperang bersama Rasulullah 
| di jalan Allah'.”1 
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5551/1149. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad, dari Urwah, dia berkata, 
“Bisikan syetan menyatakan bahwa Muhammad $& telah disakiti. Hal itu 
kemudian terdengar oleh Az-Zubair yang saat itu berusia dua puluh satu 
(21) tahun. Maka dia pun keluar dengan membawa pedang terhunus, | 
hingga dia berdiri di hadapan Nabi &. Beliau bertanya, “Ada apa 
denganmu?" Az-Zubair menjawab, 'Aku ingin memenggal orang yang 
telah menyi u.' Maka Nabi pun mendoakan Zubair dan pedangnya. 
Dan itu adalah pedang pertama yang terhunus di jalan Allah &.” 


1 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish. : 
Saya katakan, pada sanad Ahabar ini terdapat syaikh yang berasal dari Mosul, dan : 
syaikh ini tidak diketahui namanya. | 


— Al Mustadrak 
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5552/1150. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdil Hakam 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, 
Abu Shakhr mengabarkan kepadaku, dari Abu Mu'awiyah Al Bajili yaitu 
Ammar Ad-Duhni, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ali 4 , 
dia berkata, “Perang badar adalah perang pertama dalam agama Islam. 
Saat itu kami hanya memiliki dua kuda, yaitu satu kuda milik Az-Zubair 


dan satu kuda milik Al Migdad.”? 
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5553/1151. Abu Ja'far Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami dari Urwah bin Az-Zubair, dari Az-Zubair, 


dia berkata, “Demi Allah, tidaklah Rasulullah & keluar untuk menjalani 


2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” Abu Mu'awiyah adalah Amr Ad- 
Duhni. 


Al Mustadrak — ro | 


suatu peperangan yang pernah beliau jalani sendiri atau pun hanya 
pengiriman pasukan saja, melainkan aku selalu berada di sana.” 
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5554/1152. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr Al 
Azdi menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag Al Fajari, dari Hisyam bin Urwah, dari 
Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Pada saat perang 
Badar, Az-Zubair mengenakan serban berwarna kuning yang 
dililitkannya. Maka malaikat pun turun membantu mereka dengan 
mengenakan serban berwarna kuning.” 
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5555/1153. Makhlad bin Ja'far mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, Sufyan bin “Uyaynah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Pembagian puasa Az-Zubair bin 
Al Awwam mencapai empat puluh juta dirham.” 


— Al Mustadrak 
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5556/1154. Hadits tersebut dikabarkan kepada kami oleh Abu 
Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Abu Al Hasan bin Ya'gub, 
keduanya berkata: Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, 
“Pembagian puasa Az-Zubair bin Al Awwam mencapai empat puluh juta 
dirham.” | 
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Al Mustadrak — 
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5557/1155. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan 
kepada kami, “Atig bin Az-Zubair menceritakan kepada kami, Abu 
Ya'gub bin Az-Zubair bin Habib bin Tsabit bin Abdullah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia 
berkata, “Abdullah bin Az-Zubair berkata kepada ayahnya (yaitu Az- 
Zubair bin Al Awwam), “Wahai ayahku, ceritakanlah padaku sebuah 
kisah yang nantinya dapat kuceritakan lagi darimu. Sebab, setiap putera 
sahabat memiliki cerita yang diperoleh dari ayahnya.' Az-Zubair berkata, 
Wahai anakku, tidak ada seorang pun yang pemah bersahabat dengan 
Rasulullah #&, melainkan aku juga memiliki ikatan persahabatan dengan 
beliau yang sama dengan orang itu, atau bahkan lebih baik darinya. 
Kamu tahu bahwa ibumu, Asma” binti Abi Bakar, adalah istriku. 
Sedangkan Aisyah Putri Abu Bakar adalah bibimu dari pihak ibu. 
Kamu juga tahu bahwa ibuku adalah Shafiyyah binti Abdil Muthallib, dan 
bahwa paman-pamanku adalah Hamzah bin Abdil Muthallib, Abu Thalib 
dan Abbas, dan bahwa Rasulullah & adalah keponakanku. Kamu juga 
tahu bahwa bibiku dari pihak ayah, yaitu Khadijah binti Khuwailid, 
adalah istri Rasulullah. Putri Khadijah adalah Fatimah, Putri Rasulullah. 
Kamu juga tahu bahwa nenek Khadijah adalah Habibah binti Asad bin 
Abdil Uzza. Kamu bahkan tahu bahwa ibu Rasulullah & adalah Aminah 


(12 | — Al Mustadrak 


binti Wahb bin Abd Manaf bin Zuhrah. Aku telah menjadi sahabat beliau 
dengan baik. Alhamdulillah. Namun aku pemah mendengar beliau 
bersabda, Barangsiapa yang mengatakan sesuatu yang tidak pernah 
aku katakan, kemudian dia mengatasnamakannya padaku, maka silakan 
dia mempersiapkan tempat duduk/tempat tinggalnya di neraka' 8 
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5558/1156. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Az-Zubair bin Al 
Awwam, dia berkata, “Nabi & bersabda, “Sesungguhnya setiap Nabi 


” 


itu memiliki penolong, dan penolongku adalah Az-Zubair' 


Lalu dikatakan kepada Az-Zubair, “Wahai Abu Abdullah , 
apakah Anda tahu bahwa Rasulullah pernah mengatakan itu untuk 
selain dirimu?” Az-Zubair menjawab, “Tidak, demi Allah, aku tidak 
tahu.” 4 


3 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 

4 Adz-Dzahabi berkata di dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini merupakan hadits 
shahih ) karena telah memenuhi persyaratan hadits shahih menurut Al Bukhari 
dan Muslim. Keduanya mengeluarkan/meriwayatkan Kkhabar ini secara ringkas." 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi seperti ini. 
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5559/1157. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Abdil “Aziz memberitahukan kepada kami, Abu Abdullah 
Az-Zubair bin Bakkar Az-Zubairi, Abu Ghaziyyah Muhammad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mush'ab menceritakan 
kepadaku dari Hisyam bin Urwah dari Fatimah bin Al Mundzir, dari 
neneknya yaitu Asma” binti Abi Bakar, dia berkata, “Az-Zubair bin Al 
Awwam melewati majelis yang dihadiri para sahabat Rasulullah &. 


SS 


Ketika itu Hassan sedang menyenandungkan syairnya, namun mereka 
3 tidak semangat menyimak syair itu darinya. Az-Zubair kemudian duduk 
bersama mereka, lalu dia berkata, “Mengapa aku melihat kalian tidak 
semangat mendengar syair Ibnu Al Fari'ah, padahal syair tersebut 
pernah dipertontonkan kepada Rasulullah #& dan beliau menyimaknya 
dengan baik, melimpahkan pahala untuknya, dan tidak tersibukkan oleh 
apapun ketika menyimaknya.” 


Hassan berkata, 
“Dia senantiasa dalam bimbingan dan petunjuk Nabi ' 


Dialah penolong beliau, 


” 


dan ucapan itu sebanding dengan tindakan 
Dia senantiasa dalam manhaj dan metode beliau 
melayani sang Pengemban kebenaran, 
| dan kebenaran itu lebih adil 
Dialah ksatria terkenal dan pahlawan yang 
Berkas pedangnya pada hari (pertempuran) yang diketahui umum 


R Jika seseorang yang beribukan Shafiyyah, 


Al Mustadrak — Las | 


dan berasal dari kabilah Asad, 
maka berada di rumahnya 
merupakan hal yang didambakan. 
Ja memiliki hubungan kerabat yang begitu dekat 
dengan Rasulullah | 
Dan memiliki kemuliaan yang tinggi 
dalam membela agama Islam 
Berapa banyak kesusahan, 
yang Az-Zubair singkirkan dengan pedangnya, 
dari Rasulullah Al Musthafa. 
" Dan, Allah membalasnya dengan pahala yang melimpah. 
Jika pertempuran mulai membara, 
dia mengobarkannya dengan sabetan pedang yang cepat. 
Ja melesat menyongsong kematian 
Tidak ada seorang yang seperti dia 
' baik di antara mereka maupun umat sebelumnya 
| Tidak akan ada petaka sepanjang ia berjuang 
Nama baikmu saja masih lebih baik daripada kerja keras orang -orang 
dan perbuatanmu adalah yang terbaik, 


— duhai keturunan Hasyim. 8 


5 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5560/1158. Ahmad bin Kamil Al Gadhi mengabarkan kepada 

kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Gadhi menceritakan kepada 
kami, Zakariya bin “Adiy menceritakan kepada kami, Ali bin Mushhir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Marwan, dia berkata, “Utsman terkena mimisan pada tahun wabah 
mimisan, sehingga dia membuat wasiat dan tertinggal melaksanakan 
ibadah haji. Seorang lelaki Muraisy kemudian menemui kami dan 
berkata, 'Dia tertinggal (tidak melaksanakan ibadah haji)? Utsman 
berkata, "Mereka mengatakannya?' Orang itu menjawab, “Ya.” Utsman 
berkata, “Siapa dia?" Orang itu terdiam. Lalu lelaki lainnya menemui 
Utsman dan berkata, “Dia tertinggal.” Lalu menyebutkan seperti yang 
disebutkan lelaki pertama. Utsman kemudian berkata, “Az-Zubair? 
Lelaki itu menjawab, Ya.” Utsman berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya Az-Zubair adalah yang 


terbaik di antara mereka, sepengetahuanku. Dia juga orang yang paling 


dicintai Rasulullah di antara mereka'.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini merupakan hadits shahih , karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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5561/1159. Al Hasan bin Ya'gub Al “Adl mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Abdil Wahhab Al Abdi menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin "Aun menceritakan kepada kami, Isma'il bin Abu Khalid 
menceritakan kepada kami dari Al Bahi, dari Urwah, dia berkata, 
“Aisyah berkata kepadaku, “Wahai anakku, sesungguhnya ayahmu 
termasuk di antara orang-orang yang memenuhi seruan Allah dan Rasul 
setelah mereka mendapatkan luka (dalam perang Uhud)'.” 


' Hadits ini merupakan hadits shahih , karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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—— Al Mustadrak 
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5562/ 1160. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 


kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin An-Nadhr Al Jarudi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan 


” kepada kami, Abu Abdirrahman An-Nadhr bin Manshur Al Anazi 


menceritakan kepada kami, Algamah bin Ulatsah Al Yasykuri 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Ali 48 berkata, 
“Telingaku mendengar dari mulut Rasulullah &, ketika beliau bersabda, 
“Thalhah dan Az-Zubair adalah dua tetanggaku di surga'.” 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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” 5563/1161. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin “Agabah 
Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami di Kufah, Ibrahim bin Ishag bin 
Abu Al Anbas Al @adhi menceritakan kepada kami, Ali bin Hakim 


menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepada 
kami dari Al Aswad bin @ais, dari Nubaih Al Anazi, dari Abu Sa'id Al 


6 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Tidak.” Maksudnya, tidak shahih . 


— Al Mustadrak — 


Khudri, bahwa dia berkata, “Janganlah kalian mencela penolong 
Rasulullah, karena kaffaratnya adalah dibunuh.” 


Hadits ini merupakan hadits shahih , karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. | 
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5564/1162. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sinan Al @azzaz 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Idris menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, 
dari ayahriya, dia berkata, “Rasulullah & memanggilku pada suatu pagi 
yang dingin, maka aku pun mendatangi beliau yang sedang bersama 
salah seorang istrinya di dalam selimut. Lalu beliau memasukkan aku ke 
dalam selimut, sehingga kami menjadi bertiga.”? 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi syarat 


hadits shahih menurut Muslim.” 
8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, (Khabar ini) shahih .” 


— Al Mustadrak 
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5565/1163. Ali bin Hamsyad Al 'Adl menceritakan kepadaku, 
Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim Dhirar bin Shard memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdillah bin Muslim Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari 
pamannya, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari 
Az-Zubair bin Al Awwam, dia berkata, “Seorang lelaki Anshar berbuat 
zhalim kepadaku dengan mengadu kepada Rasulullah & tentang 
selokan air di Al Harrah, sehingga beliau bersabda (kepadaku), “Wahai 
Az-Zubair, isilah (ladangmu dengan air), kemudian alirkanlah air itu ke 
tetanggamu.' Orang Anshar itu berkata, “Wahai Rasulullah, “Bukankah 


Al Mustadrak — 


dia sepupumu,” (dengan nada yang mencemooh). (Mendengar itu) muka 
Rasulullah & berubah dan beliau bersabda, Wahai Az-Zubair, isilah 
ladangmu dengan air, kemudian tahanlah air itu hingga mencapai 
pematang ladang, baru alirkanlah ke tetanggamu'” Rasulullah 
memberikan hak Az-Zubair sepenuhnya. Az-Zubair berkata, “Aku kira, 
ayat ini turun berkenaan dengan perselisihanku: 


SK Ne NIS PPI 33 


'Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. (Os. An-Nisaa" (41: 65)” 

Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Sesungguhnya aku tidak mengetahui seseorang yang 
menggunakan sanad dari Az-Zuhri ini, dan menyebutkan Abdullah bin 
Az-Zubair meriwayatkan dari saudaranya. Dan periwayatan Abdullah 
bin Az-Zubair dari saudaranya ini sangat kecil kemungkinannya. 
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9 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish.” 
— Al Mustadrak 
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5566/1164. Abdullah bin Muhammad bin Ziyad Al “Adl 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Ali menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Pada perang 
Jamal, Az-Zubair memanggil puteranya, yaitu Abdullah bin Az-Zubair. 
Az-Zubair kemudian memberikan wasiat kepadanya dan berkata, “Wahai 
puteraku, sesungguhnya hari ini adalah. hari dimana si zhalim atau yang 
terzhalimi akan terbunuh. Demi Allah, seandainya aku terbunuh, berarti 
aku terbunuh dalam keadaan terzhalimi. Demi Allah, aku belum 
melakukan (belum membayar) dan tidak akan dapat melakukan (tidak 
akan dapat membayar). Wahai anakku, periksalah utangku, karena aku 
tidak meninggalkan sesuatu yang lebih penting darinya, yaitu sebanyak 
satu juta dua ratus ribu'.”10 
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5567/1165. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdil hakam. 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan kepada 
kami, dia berkata: Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia 


10 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


berkata, “Az-Zubair melarikan diri dalam perang Jamal karena 
mengalami kekalahan. Namun Ibnu Jarmuz, seorang lelaki dari Bani 
Tamim, berhasil mengejarnya dan membunuhnya.” 
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5568/1166. Isma'il bin Al Fadhl bin Muhammad Asy- Sya'rani 
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Muhammad Al Farwi menceritakan kepada kami, Abdul “Aziz bin Imran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abdil “Aziz As-Sulami 
memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Ketika Az- 
Zubair kembali dari perang Jamal, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
benar-benar tahu, seandainya pengetahuanku ini bermanfaat bagiku, 
bahwa kehidupan ini sudah begitu dengan kematian.” Tidak lama 
kemudian dia dibunuh oleh Ibnu Jarmuz. 
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5569/1167. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash- 
Shaffar mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar Al Fadhl bin 
Dukain berkata, “Thalhah dan Az-Zubair bin Al Awwam terbunuh pada 
bulan Rajab tahun 36 Hijriyah'.” 
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5570/1168. Abu Abdullah Al Ashbahani mengabarkan 


kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 


Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami dari guru-gurunya, mereka berkata, ”Az- 
Zubair berangkat pada perang Jamal, pada hari Kamis tanggal 10 
Jumadil Akhir tahun ini, setelah bertempur dengan seorang prajurit 
kavaleri yang bernama Dzul Khimar. Ia berjalan menuju ke arah 
Madinah. Ia kemudian terbunuh di lembah As-Siba dan dimakamkan di 


” 


sana. 


Perawi juga menuturkan dari Urwah bir Az-Zubair, dia 
berkata, "Ayahku terbunuh pada perang Jamal dalam usia lebih dari 64 
tahun.” 
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Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Mush'ab bin Tsabit bin 
Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Az-Zubair bin Al Awwam terjun dalam 
perang Badar, dan saat itu dia berusia dua puluh tujuh (27) tahun'.”11 
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5571/1169. Syaikh Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin 
Balawaih menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim 
Ibrahim bin Abdullah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin 
@uraib Al Ashmu'i menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abdullah bin “Aun berkata, “Orang-orang pilihan itu berhasil 
melakukan pembunuhan.” Abdullah bin “Aun kemudian menangis, lalu 
melanjutkan, “Az-Zubair menghampiri musuhnya yang sudah 
dikalahkannya. Namun musuhnya kemudian berkata, “Aku 
mengingatkanmu kepada Allah.” Maka Az-Zubair pun menahan diri 
darinya, hingga musuhnya melakukan itu berkali-kali. Ketika musuhnya 
berhasil menipu dan menebaskan (pedangnya kepada Az-Zubair), Az- 
Zubair pun berkata, “Semoga Allah membinasakanmu. Engkau 


mengingatkanku pada Allah, tapi engkau sendiri melupakan-Nya'.”12 


&k 


M Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 
12 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 
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5572/1170. Abdul Bagi” bin Gani mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Musa bin Hammad Al Barbari menceritakan kepada 
kami, Abu As-Sikkin Zakariya bin Yahya Ath-Tha'i menceritakan 


kepada kami, Umar bin Zahr bin Hushain menceritakan kepada kami, 


dia berkata: Kakekku Humaid bin Munahhib menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku melaksanakan ibadah haji (ke Makkah) pada tahun 
terbunuhnya Utsman, dan kebetulan aku bertemu dengan Thalhah, Az- 
Zubair dan Aisyah di Makkah. Ketika mereka berangkat ke Bashrah, 
maka aku pun ikut berangkat bersama mereka. Ali bin Abu Thalib juga 
mengejar mereka, hingga mereka semua bertemu. Itulah perang Jamal, 
dimana mereka bertempur dengan hebatnya. Pada saat itu, ada tujuh 
puluh (70) orang yang memegang tali kekang seekor unta.” Dia 
kemudian menyebutkan hadits yang panjang ini, dan di bagian akhirnya 
dia berkata, “Az-Zubair melarikan diri karena kalah, namun dia berhasil 


- 


Al Mustadrak — 


dikejar oleh Ibnu Jarmuz, seorang lelaki dari Bani Tamim, yang 


kemudian membunuhnya.”13 
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5573/1171: Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab mengabarkan 
kepada kami di Hamdan, Utsman bin Khazarzadz Al Anthaki 
menceritakan kepada kami, Rabi'ah bin Al Harits menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman Al “Abid menceritakan kepadaku, 
Isma'il bin Abu Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ali 


13 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 

Aku katakan, dalam kitab A/ Miizan dar Tarjamah Zahr bin Hushn, adz-Dzahabi 

berkata, “Zahr bin Hush (bukan Hushain, sebagaimana yang tertera dalam .A/ 

Mustadrak dan At-Talkhish) meriwayatkan dari kakeknya. Haditsnya diriwayatkan 

oleh Abu As-Sukain Ath-Tha'i, namun Abu As Sukain ini tidak diketahui 

identitasnya." 

Karena itu disimpulkan bahwa Zahr bin Hushn adalah sosok yang Pe ayaan 

dari kakeknya. Dan Hadits Zahr diriwayatkan oleh Abu As-Sukain Ath-Tha'i. 

Dengan demikian, sanad tersebut menjadi shahih . 

Abu As-Sukain Zakariya bin Yahya Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Zahr bin 

Hushn menceritakan kepada kami, dia berkata: Kakekku menceritakan kepada 

kami .. 

Aku tidak menemukan biografi seseorang yang bernama Umar bin Zahr bin Hushn 

Ath-Tha'i, sebagaimana yang tertera pada naskah induk. Dengan demikian, 
pastinya kalimat “Amr bin” tersebut merupakan tambahan dari penyalin naskah. 
Wallahu a'lam. 


— Al Mustadrak 


berkata kepada Az-Zubair, “Ingatkah engkau ketika aku dan engkau 
berada di Sagifah kaum Anshar, lalu Rasulullah & bersabda kepadamu, 
“Apakah engkau mencintainya (Alli)?” Kamu kemudian menjawab, “Apa 
yang menghalangiku (untuk mencintainya)?” Beliau bersabda 
(kepadamu), “Sejatinya engkau akan memberontak terhadapnya. dan 
memeranginya, dan saat itu engkau berada di pihak yang zhalim?44 


Isma'il bin Abu Hazim meneruskan, “Mendengar itu, maka Az- 
Zubair pun kembali pulang.” Kg 
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5574/1172. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim 

Al @anthari mengabarkan kepadaku di Baghdad, Abu @ilabah Abdul 
Malik bin Muhammad Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdil 
Malik Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami dari kakeknya yaitu Abdul 
Malik, dari Abu Harb bin Abu Al Aswad Ad-Daili, dia berkata, “Aku 
menyaksikan Az-Zubair keluar menuju Ali, lalu Ali berkata kepadanya, 
"Aku mohon padamu, apakah engkau pernah mendengar Rasulullah & 


14 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Muhammad bin Sulaiman) Al “Abid 
tidak diketahui identitasnya. Xhabar ini pun masih perlu diteliti lebih jauh.” 


Al Mustadrak — 


bersabda, “Engkau akan memeranginya, dan saat itu engkau zhalim 
terhadapnya.” Az-Zubair menjawab, "Aku tidak ingat.' Setelah itu Az- 
Zubair berlalu dan pergi.”15 


Hadits ini merupakan hadits shahih , yang diriwayatkan dari Abu 
Harb bin Abu Al Aswad Ad-Daili. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Harb 
bin Abu Al Aswad oleh Yazid bin Shuhaib Al Fagir dan Fadhl bin 
Fadhalah dalam satu sanad. 
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15 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih ." 


— Al Mustadrak 


5575/1173. Hal itu juga diceritakan kepada kami oleh Abu 
Amr Muhammad bin Ja'far bin Muhammad bin Mathar Al “Adl Al 
Ma 'mun yang bersumber dari naskah induk/asli kitabnya: Abdullah bin 
Muhammad bin Suwar Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Minjab 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Ajlah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari 
Yazid Al Fagir. Minjab berkata: Aku juga mendengar Fadhl bin Fadhalah 
menceritakan itu semua dari Abu Harb bin Abu Al Aswad Ad-Dili, dia 
. berkata, “Aku pernah menyaksikan Ali dan Az-Zubair, tepatnya ketika 
Az-Zubair kembali dengan menunggang hewan tunggangannya dan 
membelah barisan prajurit. Az-Zubair kemudian dihadang oleh 
puteranya (Abdullah bin Az-Zubair) dan bertanya-kepadanya, “Ada apa 
dengan Anda, ayah?" Az-Zubair menjawab, Ali menyebutkan sebuah 
hadits padaku yang pernah kudengar dari Rasulullah &. | 


Beliau bersabda (kepadaku), “Engkau akan memeranginya (Ali), 

dan saat itu engkau adalah orang yang zhalim kepadanya.” Oleh karena 
itulah aku tidak akan memeranginya.' Abdullah bertanya, “Apakah 

“ engkau datang untuk berperang? Engkau datang hanya untuk 
mendamaikan orang-orang, dan Allah akan mendamaikan urusan ini 
dengan perantaraan dirimu.' Az-Zubair berkata, “Aku sudah bersumpah 
untuk tidak berperang.' Abdullah berkata, “(Batalkan sumpahmu dan) 
merdekakanlah budakmu, Jirjis. Lalu tentukanlah sikap, agar orang- 


orang berdamai'.” 


Abu Harb meneruskan, “Az-Zubair kemudian memerdekakan 
budaknya, Jirjis, dan menentukan sikap, namun orang-orang malah 
berbeda sikap. Maka ia pun pergi menuju kudanya.”16 


Pembenaran. Az-Zubair atas apa yang dikatakan Ali itu 
diriwayatkan melalui berbagai jalur dan riwayat lainnya. 


16 j ihat hadits no. 5580. 
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5576/1174. Abu Al Walid Al Imam dan Abu Bakar bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, @athn bin Basyir menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Ar- 
Ragasyi menceritakan kepada kami: kakekku menceritakan kepadaku 
dari Abu Jarwah Al Mazini, dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 
dan Az-Zubair (berbicara). Ali berkata kepadanya, Aku mohon padamu 
karena Allah, wahai Abu Zubair, pernahkah engkau mendengar 
Rasulullah & mengatakan bahwa engkau akan memerangiku, dan saat 
itu engkau adalah orang yang zhalim terhadapku?" Az-Zubair menjawab, 
"Ya, pemah. Hanya saja, aku lupa (kapan itu)'.”17 | 
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17 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Riwayat Guthn bin Basyir diperkuat 
oleh Khalid bin Yazid Al Urani secara mutaba'ah dari Ja'far.” Lihat hadits no. 
5580. 


— Al Mustadrak 
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5577/1175. Abu Bakar bin Ishag Al Imam juga menceritakan 
hadits itu kepada kami: Bisyr bin Musa memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Yazid Al Urani menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad Ar- 
Ragasyi, dari kakeknya yaitu Abdul Malik bin Salamah, dari Abu Jarwah 
Al Mazini, dia berkata, “Aku pernah mendengar Ali mendesak Az- 
Zubair. Ali berkata kepadanya, "Aku mohon padamu karena Allah, 
wahai Abu Zubair, pernahkah engkau mendengar Rasulullah & 
mengatakan bahwa engkau akan memerangiku, dan saat itu engkau 
adalah orang yang zhalim terhadapku?" Az-Zubair menjawab, “Ya, 
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pemah. Hanya saja, aku lupa (kapan itu)'.”18 
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18 | ih. hadits no. 5580. : 
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5578/1176. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Mathin menceritakan kepada kami, Umar 
bin Muhammad Al Asadi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Al 
Abbas bin Duraij, dari Muslim bin Nadzir, dia berkata, “Kami pernah 
berada di dekat Ali #8 , kemudian Ibnu Jarmuz datang untuk meminta 
izin bertemu denganya. Ali lantas berkata, “Kamukah yang membunuh 
Ibnu Shafiyyah (Az-Zubair) untuk membanggakan diri itu? Berilah izin 
kepadanya dan sampaikan berita kepadanya bahwa ia akan masuk 
neraka. Sebab aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Setiap 
Nabi itu memiliki penolong, dan Az-Zubair adalah penolongku dan juga 
sepupuku' 49 
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5579/1177. AsySyaikh Abu Kamil bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdil memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata, “Dikatakan 
kepada Ali bin Abu Thalib: “Pembunuh Az-Zubair berada di pintu (ingin 
bertemu dengan Ali)?" Ali berkata, “Semoga neraka menjadi ucapan 


19 Lih. hadits no. 5580. 


— Al Mustadrak 
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selamat yang pantas bagimu, wahai pembunuh Ibnu Shafiyyah. 
Sesungguhnya aku perah mendengar Rasulullah #& bersabda, “Setiap 


Nabi memiliki penolong, dan penolongku adalah Az-Zubair'.”20 
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5580/1178. Abu Bakr bin Darim Al Hafizh Menennak 
kepada kami di Kufah, Abu Ja'far Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Hamzah bin “Aun Al Mas'udi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin @asim Al Asadi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri dan Syarik menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An- 
Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata, “Ketika aku sedang duduk- 
duduk di dekat Ali, tiba-tiba kepala Az-Zubair didatangkan bersama 
orang yang membunuhnya. Ali kemudian berkata kepada penyerunya: 
"Sampaikanlah berita kepada pembunuh Ibnu Shafiyyah bahwa dia akan 
masuk neraka. Karena aku mendengar Rasulullah #& bersabda, Setiap 
Nabi memiliki penolong, dan penolongku adalah az-Zubair' 2 


20 j ihat hadits no. 5580, 
21 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini merupakan hadits shahih 
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Hadits ini shahih , bersumber dari Amirul Mukminin Ali bin Abu 
Thalib, meskipun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dengan 
sanad-sanad yang telah disebutkan di atas. 
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5581/1179. Isma'il bin Muhammad bin Isma'il Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Rayy, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hidzami menceritakan kepada ' 
kami, Muhammad bin Thalhah At-Taimi menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami dari pamannya 
yaitu Musa bin Thalhah, dia berkata, “Ali bin Abu Thalib, Az-Zubair, 
Thalhah bin Ubaidillah dan Sa'd bin Abu Waggash disebut 'janggut di 
tahun yang sama'.” Ibrahim berkata, “Karena mereka dilahirkan pada 


tahun yang sama.”22 : 
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22 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


—— Al Mustadrak 
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5582/1180. Abu Thahir Muhammad bin Ahmad Al Juwaini 
mengabarkan kepadaku, Abu Bakar bin Raja bin As-Sindi menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dia berkata, “Atikah binti Zaid bin Amr bin Nufail menerima 
warisan dari Az-Zubair, karena dia adalah istrinya. Bagian warisan yang 
diterimanya mencapai delapan puluh ribu dirham. Atikah berkata 
meratapinya, | 


Ibnu Jarmuz telah menipu ksatria berkuda hitam 
pada hari pertempuran itu, dan sang ksatria bukanlah orang yang suka 
| melarikan diri 
. Wahai Amr, seandainya engkau memperhatikannya tentu engkau akan 
mendapatinya 


bukanlah orang yang semberono, ciut nyalinya dan tidak memiliki 
kekuatan 


Semoga ibumu kehilanganmu jika engkau menang alas sang ksatria 
pada waktu yang lalu, baik ketika dia kembali maupun ketika berangkat 
Berapa banyak pertempuran yang telah dijalaninya 


Al Mustadrak — 
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Fagiil Fudfud" 23 
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5583/1181. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin 
Abdullah Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ulatsah 
Muhammad bin Amr bin Khalid Al Harani menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 
kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada kami dari Urwah Az-Zubair, 
dia berkata, “Thalhah adalah putera Ubaidillah bin Utsman bin Amr bin 
Ka'b bin Sa'd bin Taim bin Murrah. Dia menetap di Syam. Dia pernah 


berbicara kepada Rasulullah $& mengenai bagiannya (dari 
harta rampasan perang), lalu Rasulullah pun menetapkan bagiannya. 


23 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Dia berkata, “Bagaimana dengan pahalaku, wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda, Pahalamu (sudah ditetapkan) dari sejak perang Badar' 24 
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5584/1182. Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Jabir As- 
Sindi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syabib Al Muzani 
Ibrahim bin Yahya As-Sijzi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Hazim bin Al Husain, dari Abdullah bin . 
Abu Bakr, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ibu Abu Bakar Ash-Shiddig telah memeluk agama Islam. 
Demikian pula dengan ibu Utsman, Ibu Thalhah, Ibu Ammar bin Yasar, 
Ibu Abdirrahman bin “Auf, dan ibu Az-Zubair. Sa'd dan ibunya masuk 
Islam sewaktu ibunya masih hidup.”2S 


24 Riwayat ini merupakan riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah seorang perawi yang 
dha'if. 

25 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ibu Abu Bakar, ibu Utsman, Ibu Thalhah, ibu Ammar dan Ibu Zubair 
masuk Islam.” 
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5585/1183. Isma'il bin Muhammad Al Fadhl mengabarkan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Ibrahim. bin Al 
Mundzir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Ibnu Syihab, dia 
berkata, “Thalhah bin Ubaidillah bin Utsman bin Amr bin Ka'b bin Sa'd 
bin Tamim bin Murrah datang dari Syam sekembalinya Nabi & dari 
perang badar. Dia kemudian berbicara kepada Nabi tentang bagiannya 
(dari harta rampasan perang), lalu Nabi bersabda kepadanya, “Engkau 
akan mendapatkan bagianmu.' Thalhah berkata, “Bagaimana dengan 
pahalaku, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Engkau juga akan 
mendapatkan pahalamu'.”26 
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26 khabar ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish.” 
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5586/1184. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 
Baththah menceritakan kepada kami, Al- Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman, bahwa Makhramah bin Sulaiman Al Walibi 
menceritakan kepadanya dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dia 
berkata: Thalhah bin Abdullah berkata kepadaku: “Aku pernah datang 
ke pasar orang-orang Bashrah. Tiba-tiba seorang rahib yang berada di 
kuilnya berkata, “Tanyakanlah kepada penduduk yang ada pada musim 
ini, apakah di antara mereka ada seseorang yang berasal dari tanah 
Haram?” 


— Al Mustadrak 


Thalhah melanjutkan, “Aku berkata, “Ya, ada, yaitu aku." 
Sang rahib bertanya lagi, 'Apakah Ahmad belum muncul juga? Aku 
balik bertanya, “Ahmad siapa?" Sang Rahib berkata, “Putera Abdullah 
bin Abdil Muthallib. Inilah bulannya dimana dia akan keluar pada bulan 
ini. Ia adalah nabi terakhir. Ia muncul dari tanah Haram. Ia akan hijrah 
ke kebun kurma (Madinah), Hirrah dan Sibah. Kamu harus 
menyusulnya'.” 

Thalhah melanjutkan, “Apa yang dikatakan sang rahib itu begitu 
membekas dalam hatiku, sehingga aku pun buru-buru berangkat ke 
Makkah hingga aku tiba di sana. Aku kemudian bertanya (kepada orang- 
orang), “Apakah ada orang yang suka berbicara/berdakwah?” Mereka 
— menjawab, “Ya, ada, yaitu Muhammad bin Abdullah , sosok terpercaya 
yang mengaku sebagai Nabi'.” 


Riwayat tersebut diperkuat secara mutaba'ah oleh Ibnu Abi 
@uhafah: “Dia (Thalhah bin Abdullah ) berkata, “Aku kemudian pergi (ke 
Makkah) hingga aku bertemu dengan Abu Bakar. Aku berkata 
kepadanya, “Aku mencari orang ini!”"Abu Bakar berkata, “Ya. 
Datangilah dia, temuilah dia, dan ikutilah dia. Karena sesungguhnya dia 
mengajak kepada kebenaran.” Thalhah kemudian memberitahukan 
kepada Abu Bakar tentang apa yang dikatakan oleh sang rahib. Maka 
Abu Bakar pun membawa Thalhah pergi dan menemui Rasulullah &. 
Setelah itu Thalhah pun memeluk agama Islam, dan memberitahu 
' Rasulullah & tentang apa yang dikatakan oleh sang Janin: Hal itu 


karuan saja membuat Rasulullah senang. 


Setelah Abu Bakar dan Thalhah memeluk agama Islam, : 
keduanya ditangkap oleh Naufal bin Khuwailid bin Al Adawiyah dan 
diikat dengan tali yang sama. Saat itu tidak ada seorang pun dari 
kalangan Bani Tamim yang dapat melindungi keduanya. Itu karena 
Naufal bin Khuwailid dikenal sebagai singanya suku @uraisy. Karena 


Al Mustadrak — 


peristiwa itulah Abu Bakar dan Thalhah disebut Al @arinain (Dua 
pendamping Rasulullah). 


Sayangnya Thalhah tidak ikut serta dalam perang Badar. Itu 
karena Thalhah dan Sa'id bin Zaid diberi tugas oleh Rasulullah & untuk 
pergi mencari tahu kabar tentang kafilah dagang, sehingga keduanya 
pun berangkat. Setelah Rasulullah selesai memerangi kaum musyrikin 
yang beliau temui, kedua orang itu baru bertemu dengan beliau di antara 
Zhulal dan Subalah, tepatnya di Mihjabah, sekembalinya beliau dari 
perang Badar. 


Namun demikian, Thalhah turut serta dalam perang Uhud dan 
berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah &, dan dia termasuk 
salah seorang yang senantiasa bersama Rasulullah dalam perang Uhud, 
ketika orang-orang tunggang langgang melarikan diri. Thalhah juga 
pernah berbai'at kepada beliau untuk berjihad sampai mati. Dalam 
perang Uhud ini, Rasulullah & dipanah oleh Malik bin Zuhair, namun 
beliau dilindungi dari arah depan oleh Thalhah dengan tangannya, 
sehingga anak panah tersebut mengenai kelingkingnya dan 
menjadikannya cacat. Thalhah berkata, “Aduh, aduh." Itulah yang 
dikatakannya saat terkena anak panah. Hal ini kemudian disampaikan 
kepada Rasulullah &, lalu beliau bersabda, Seandainya saat itu dia 
mengatakan: bismillah, tentu dia akan masuk surga.' Saat itu, orang- 
orang menyaksikan itu. Dalam peristiwa itu, Thalhah mendapatkan dua 
luka di kepalanya akibat tebasan kaum musyrikin. Satu dari arah depan, 
dan satu lainnya dari arah belakang. Adh-Dhirar bin Al Khaththab Al 


t” 


Fihri berkata, "Demi Allah, akulah yang menebasnya pada saat itu'. 


Ibnu Umar berkata, "Thalhah di-kuniyahi Abu Muhammad. 
Adapun ibunya, yaitu Ash-Sha'bah, ibunya adalah Putri Abdullah Al 
Hadhrami. Thalhah terbunuh pada perang Jamal. Ia dibunuh oleh 
Marwan bin Al Hakam. Thalhah memiliki putera yang bernama 
Muhammad. Puteranya inilah yang disebut As-Sajjad. Karena puteranya 


— Al Mustadrak 


inilah Thalhah diberi: kuniyah Abu Muhammad. Muhammad terbunuh 
bersama Thalhah dalam perang Jamal. Thalhah termasuk sahabat yang 


telah memeluk Islam sejak lama.”27 
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5587/1185. Ibnu Umar berkata: Ishag bin Yahya menceritakan 
kepadaku dari neneknya, yaitu Sa'da binti Auf Al Mariyyah, yang tak lain 
adalah ibunya Yahya bin Thalhah (atau istri Thalhah bin Ubaidillah), dia 
berkata, “Ketika Thalhah bin Ubaidillah terbunuh, bendaharanya 
memegang harta satu juta dua ratus ribu dirham, dan pokok serta 
bangunannya ditaksir sebanyak tiga puluh juta dirham. Dan Thalhah, 
sebagaimana yang dituturkan, adalah seorang yang dermawan terhadap 
harta, pakaian dan makanannya. Ketika terbunuh, ia berusia 62 tahun.” 


Ibnu Umar berkata: Asad bin Ibrahim bin Muhammad bin 
Thalhah juga menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Zaid bin 
Al Muhajir, dia berkata, “Ketika terbunuh, ia berusia enam puluh dua 
(62) tahun.”28 


27 Pada sanad Ahabar ini terdapat Al Wagidi Muhammad bin Umar. Ijma' sudah 
terbentuk bahwa dia adalah perawi yang dha'if. 
28 Pada sanad Xhabar ini terdapat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 
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5588/1186. Syaikh Abu Bakar Ahmad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, Ali. bin Abdil Aziz menceritakan 
kepada kami, Az-Zubair bin Bakar menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz 
bin Imran: Ishag bin Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku 
dari pamannya yaitu Musa bin Thalhah, dia berkata, “Thalhah bin 
Ubaidillah adalah seorang yang berkulit putih agak kemerah-merahan, 
berperawakan sedang namun cenderung pendek, dadanya bidang dan 
tubuhnya besar. Apabila dia menoleh, seluruh tubuhnya ikut menoleh. 
Kedua telapak kakinya besar, wajahnya tampan, hidungnya tidak begitu 
mancung. Apabila berjalan cepat. Warna rambutnya tidak berubah (tidak 
beruban).”29 
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29 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Xhabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5589/1187. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi memberitahukan kepada 
kami, Abbad bin Al Walid Al Anazi menceritakan kepada kami, Hibban 
menceritakan kepada kami, Syarik bin Al Hubbab menceritakan kepada 
kami, Utbah bin Sha'sha'ah bin Al Ahnaf menceritakan kepada kami ' 
dari Ikrasy, dia berkata, “Kami berperang bersama Thalhah melawan 
Ali. Saat itu Marwan bersama kami. Kami kemudian kalah, lalu Marwan 
berkata, “Setelah hari ini, aku tidak akan bisa menuntut balas terhadap 
Thalhah.' Maka Marwan pun memanah Thalhah dengan panah dan 
membunuhnya'.”30 
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5590/1188. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Asyhal bin Hatim menceritakan kepada 
kami dari Ibnu “Aun, dia berkata, “Nafi' berkata, “Thalhah bin Ubaidillah 
dibunuh oleh Marwan bin Al Hakam'.” 


30 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Xhabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 
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5591/1189. Ali bin Hamsyadz Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sulaiman Al Ju'fi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Gais bin Abu Hazim, dia 
berkata, “Aku melihat Marwan bin Al: Hakam yang kala itu tengah 
memanah Thalhah bin Ubaidillah, lalu anak panah itu menancap di 
lututnya. Luka itu terus-menerus mengeluarkan nanah sampai dia 


meninggal dunia.” 
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5592/1190. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Umayyah Ath-Thurthusi menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad bin Al Aisyi menceritakan 


— Al Mustadrak 


kepada kami, Abdurrahman bin Hammad Ath-Thalhi menceritakan 
kepada kami, Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Thalhah bin Ubaidullah, dia berkata, “Aku menemui : 
Rasulullah #& yang sedang memegang belati, kemudian melontarkannya 


kepadaku —atau dia mengatakan: melemparkannya kepadaku— dan 
bersabda, Simpanlah belati itu wahai Abu Muhammad, karena itu dapat 
menenteramkan hati! 81 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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31 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 
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5593/1191. Muhammad bin Zhafir Al Hafizh menceritakan 
kepadaku ketika aku bertanya kepadanya: Al Husain bin Ayyasy Al 
@aththan menceritakan kepadaku, Al Husain menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyasy Al @aththan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, Ghalib bin 
Hulais Al Kalbi Abu Al Haitsam menceritakan kepada kami, 
Juwairiyyah bin Asma” menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
pamanku menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pada hari perang 
Jamal, Ali menyeru orang-orang: Janganlah kalian membidik seseorang 
dengan anak panah, janganlah kalian melempar dengan tombak, 
janganlah kalian menebas dengan pedang, janganlah kalian mengejar 
orang-orang itu. Sesungguhnya tempat ini adalah tempat orang-orang 
yang beruntung, beruntung pada hari kiamat.” 


Yahya bin Sa'id meneruskan, “(Mendengar itu) maka kami pun 
berhenti. Lalu orang-orang itu berkata semuanya, “Wahai para 
penentang Utsman'.” 


Yahya bin Sa'id meneruskan, “Saat itu, Ibnu Al Hanafiyah yang 
menjadi pemimpin kami, berada di atas gundukan sambil memegang 
bendera.” 


Yafnja bin Sa'id meneruskan, “Ali kemudian memanggilnya.” 


Yahya bin Sa'id melanjutkan, “Ia kemudian menghadap kepada 
kami dengan memalingkan wajahnya. Dia berkata, Wahai Amirul 
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Mukminin, mereka mengatakan: “Wahai para penentang Utsman.” Ali 


kemudian menengadahkan kedua tangannya dan berkata, Ya Allah, 
jungkirkanlah para pembunuh Utsman di atas wajahnya pada hari ini. 
Selanjutnya, Az-Zubair berkata pada pasukan yang ada bersamanya. Dia 
berkata, “Hujani mereka dengan panah.' Nampaknya dia ingin 
mengobarkan peperangan. Setelah dia melihat para sahabatnya siap 
berperang, maka mereka pun tidak menunggu lagi dan segera 
melakukan penyerangan. Namun Allah mengalahkan pihak mereka, dan 
Marwan bin Al Hakam berhasil memanah Thalhah bin Ubaidillah 
dengan anak panah. Dia kemudian menghentakkan betisnya ke samping 
tubuh kudanya, sehingga kudanya berhenti setelah berhasil menyusul 
Thalhah, lalu dia pun menyembelih kudanya itu. Marwan kemudian 
menoleh ke arah Aban bin Utsman yang saat itu bersamanya, dan 
berkata, “Aku telah mewakilimu membunuh salah seorang pembunuh 
ayahmu'.”82 | 
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5594/1192. Al Walid dan Abu Bakar bin Ouraisy 
mengabarkan kepadaku, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada 


.32 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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kami, Muhammad bin Abdah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, Rifa'ah bin Iyas Adh-Dhabi 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Kami bersama Ali pada perang Jamal, lalu Ali mengirim utusan kepada 
Thalhah untuk menyampaikan: “Temuilah aku.' Maka Thalhah pun 
menemui Ali. Ali berkata, “Aku mohon padamu karena Allah, 
pernahkah engkau mendengar Rasulullah #& bersabda, Barangsiapa 
yang aku adalah pemimpinnya, maka Ali juga pemimpinnya. Ya Allah, 
tolonglah orang yang menolongnya, dan musuhilah orang yang 
memusuhinya?” Thalhah menjawab, Ya, perah.” Ali bertanya, “Lalu 
mengapa engkau memerangiku?' Thalhah menjawab, 'Aku tidak ingat 
(kapan hadits itu dikemukakan Rasulullah)" Thalhah kemudian pergi.”33 
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33 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hasan adalah Al Urani. Dia 
bukanlah perawi yang tsiggah.” i 
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5595/1193. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sulaiman An-Nursi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Mush'ab: Musa bin Ugbah mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Algamah bin Waggash berkata, “Ketika Thalhah, Az-Zubair 
dan Aisyah keluar untuk menuntut balas atas para pembunuh Utsman, 
mereka menawarkan (pilihan) kepada orang-orang yang turut bersama 
mereka di Dzatu 'Irgin (apakah akan kembali atau terus bersama 
mereka). Namun orang-orang itu menganggap sepele terhadap Urwah 
bin Az-Zubair dan Abu Bakar bin Al Harits bin Hisyam (yang datang 
kepada mereka) dan mereka pun menolak keduanya.” | 


Algamah bin Waggash meneruskan, “Aku pernah melihat 
Thalhah —dan majelis yang paling disukainya adalah yang paling 
kosong— sedang mengelus-elus jenggotnya di tempatnya. Aku kemudian 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Muhammad, aku lihat Anda -dan 
majelis yang paling Anda sukai adalah yang paling kosong— sedang 
mengelus-elus janggut Anda. Nampaknya Anda begitu tertekan pada 
hari ini. Tinggalkanlah perang (Jamal) ini, karena tak ada seorang pun 
yang memaksa Anda melakukannya.' Thalhah Abu Muhammad berkata, 
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Wahai Algamah bin Waggash, janganlah engkau mencelaku. Dulu kami 
memang satu kekuatan dalam melawan musuh-musuh kami. Namun 
sekarang kami terbagi menjadi dua kubu. Sebagian dari kami bergerak 
untuk menyerang sebagian lainnya. Dalam kasus pembunuhan Utsman 
ini, aku berpendapat bahwa kaffarat-nya hanyalah tumpahnya darahku 
dalam menuntut balas atas para pembunuh Utsman.' Aku berkata, “Lalu 
bagaimana dengan Muhammad bin Thalhah, anakmu. Mengapa engkau 
menyertakannya. Engkau juga mempunyai anak yang masih kecil. 
Tinggalkan urusan ini. Bukankah jika terjadi sesuatu maka dialah 
pewaris warisanmu?” Dia berkata, “Dia lebih tahu bahwasannya aku 
tidak suka melihat seseorang yang telah memiliki niat yang bulat dalam 
masalah ini, kemudian aku harus mengembalikannya.” Aku kemudian 
berbicara dengan Muhammad bin Thalhah agar tidak ikutserta dalam 
pasukan Thalhah tersebut. Lalu Muhammad bin Thalhah berkata, “Aku 
tidak suka meminta izin meninggalkan ayahku'.”34 
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34 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Talkhish, “Sanadnya jayyid (bagus )." 
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5596/1194: Abu Hafsh Ahmad bin Lubaid Al Fagih di 
Bukhara menceritakan kepada kami, Shalih bin Muhammad bin Habib 
Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abu Shalih Al Harani 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ayyub bin Sulaiman bin Isa 
bin Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata, “Thalhah mendahului Nabi & dalam empat 
hal: 


1. Ketika Nabi menikahi Aisyah binti Abu Bakar, saat itu 
saudara Aisyah yaitu Ummu Kultsum binti Abu Bakar, sudah 
menjadi istri Thalhah. Darinya, Ummu Kultsum melahirkan : 
Zakariya, Yusuf dan Aisyah. 

2. Ketika Nabi & menikahi Zainab binti Jahsy, saat itu Hamnah 
binti Jahsy sudah menjadi istri Thalhah bin Ubaidillah. 
Darinya, Hamnah melahirkan Muhammad, yang terbunuh 
bersama ayahnya (Thalhah) pada perang Jamal. 

3. Ketika Nabi & menikahi Ummu Habibah binti Abu Sufyan, 

“ saat itu saudari Ummu Habibah yaitu Rifa'ah binti Abu 
Sufyan sudah menjadi istri Thalhah bin Ubaidillah. 

4. Ketika Nabi #& menikahi Ummu Salamah binti Abi Umayyah, 
saat itu saudari Ummu Salamah yaitu @aribah binti Abu 
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Umayyah sudah menjadi istri Thalhah bin Ubaidillah. Darinya, 
Garibah melahirkan Maryam binti Thalhah.”?5 
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5597/1195. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Hammad Al Warrag 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Thalhah bin Musharrif, dia berkata, “Ali #5 mengajak 
Thalhah berunding dalam perang Jamal. Dia mengusap tanah yang ada 
di kepalanya, lalu menoleh kepada Al Hasan bin Ali dan berkata, “Aku 
ingin meninggal dunia 30 tahun sebelum peristiwa ini'.”36 
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35 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
36 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5598/1196. Abu Aun Muhammad bin Ahmad bin Mahan Al 

£ Jazar mengabarkan kepadaku di Shafa, Ali bin Abdil “Aziz menceritakan 

: kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Mubarak bin 

Fadhalah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, 

bahwa Ali & berkata pada hari perang Jamal setelah melihat korban 
dan kepala dibariskan, “Wahai Hasan, kebaikan seperti apakah yang 

! diharapkan setelah peristiwa ini?” Al Hasan menjawab, “Kami sudah 

melarang Anda dari hal ini sebelum kita terjun ke dalam peristiwa ini.”37 


PA PERNAPASAN 


"Iki SAI Ine Gi JP aa —1YAV/o044 
RD .. 2.8 0 oo 0. 3 3 0 -— 


Saman JA KA apa Gi Aina ha 


4 90 35 0 — 2 sa 
Wu LB Jep Gi pe DL Ik ES Diban Tiban JS 
KA SA ATK Kur are Us ab Sab aa chan 


SAINS An MEMAMAha LAN e ima 1AE EPLINAB KAA Rea MET 


AP NN in Len er an HER S 


5599/1197. Aku (Al Hakim) mendengar Ali bin Isa Al Hiri 

berkata: Muhammad bin Amr Al Jarsyi berkata: Aku mendengar Yahya 

: bin Yahya berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyaynah berkata, “Aku 
bertanya kepada Amr bin Dinar: “Wahai Abu Muhammad, apakah 
Thalhah dan Az-Zubair membai'at Ali? Amr bin Dinar menjawab, 
“Hasan bin Muhammad mengabarkan kepadaku—dan aku tidak tahu 
ada seseorang yang lebih tahu mengenai hal itu daripada Al Hasan— 


ATAP Un 


pg 


37 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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bahwa keduanya naik untuk menemui Ali dan membai'atnya, dan saat 
itu Ali sedang berada di dataran tinggi, setelah itu keduanya turun.”88 
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5600/1198. Al Hasan bin Muhammad bin Ishag Al Azhari 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Zakariya Al Ghulabi 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, Suhail bin Abu Suhail At-Tamimi menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dia berkata, “Ali bin Abu Thalib berpapasan dengan Thalhah 
bin Ubaidillah yang telah tewas terbunuh, lalu Ali berdiri di hadapannya 


dan berkata, “Peristiwa ini, demi Allah, persis sebagaimana perkataan 
penyair: | 


“Kecukupan dapat mendekatkan seseorang dengan temannya, 


Apabila ia mencukupkan diri, dan kefakiran dapat menjaukannya 
dari temannya. 


Seakan-akan bintang kejora itu tergantung di keningnya, 


38 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5601/1199. Ali bin Al Mu'ammal bin Al Hasan bin Isa 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Jundal bin Walig menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Umar Al Mazini menceritakan kepada kami dari Abu Amir Al 
Anshari, dari Tsaur bin Mujzi'ah, dia berkata, “Aku bertemu dengan 
Thalhah bin Ubaidillah pada perang Jamal. Saat itu dia sedang 
menghembuskan sisa-sia nafasnya. Aku berdiri di dekatnya, lalu dia 
mengangkat kepalanya. Dia kemudian berkata, "Aku melihat. wajah 
seorang lelaki yang seperti bulan purnama. Dari kelompok mana kamu? 
Aku menjawab, “Dari kelompok Amirul Mukminin, Ali.' Dia berkata, 
“Ulurkan tanganmu, aku akan berbai'at kepadamu.' Aku kemudian 


39 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
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mengulurkan tanganku dan dia pun berbai'at kepadaku. Setelah itu dia 
menghembuskan nafas terakhirnya. Aku kemudian mendatangi Ali dan 
menyampaikan perkataan Thalhah kepadanya. Lalu Ali berkata, “Allah 
Maha besar, Allah Maha besar. Adalah benar ucapan Rasulullah &. 
Allah enggan memasukkan Thalhah ke surga, kecuali daan bai'at 
terhadapku di Pe nana ”40 
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5602/1200. Abu .Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari Yahya bin “Abbad bin Abdullah bin Az- 
Zubair, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Abdullah bin Az-Zubair bin Al 
Awwam, dia berkata, “Nabi memakai dua baju besi pada perang Uhud. 
Beliau kemudian hendak bangkit menuju batu besar, namun tidak 
mampu. Lalu Thalhah duduk di bawah beliau, hingga beliau dapat tegak 
berada di atas batu besar tersebut. Az-Zubair berkata, “Aku mendengar 
Nabi & bersabda, “Thalhah wajib (masuk surga).””41 


40 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
41 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Xhabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
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5603/1201. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan 


kepadaku, Abu Al Muwajjih memberitahukan kepada kami, Abdan 


memberitahukan kepada kami, Abdullah “ memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag memberitahukan kepadaku dari Yahya bin 
“Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu 
Abdullah bin Az-zubair, dari Az-Zubair, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Thalhah wajib (masuk surga)" 2 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 


syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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5604/1202. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Raja menceritakan kepada kami, Ibrahim 


“bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


Thalhah menceritakan kepada kami dari Ishag bin Yahya bin Thalhah, 
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dari pamannya Musa bin Thalhah, bahwa Thalhah menyembelih 
beberapa ekor unta dan menggali sumur pada perang Dzi @urd, serta 
memberi mereka makan dan minum. Nabi & kemudian bersabda, 
“wahai Thalhah Al Fayyadh (yang melimpah hartanya).” Dia kemudian 
dipanggil dengan Thalhah Al Fayyadh. 


Hadits ini merupakan shahih sanadnya, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.12 
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5605/1203. Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada kami, 

Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ayyub bin 
Sulaiman bin Isa bin Musa bin Thalhah bin Ubaidillah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, dari Musa 
bin Thalhah, dari ayahnya yaitu Thalhah bin Ubaidillah, dia berkata, 
“Rasulullah 8 menyebutku pada perang Uhud dengan Thalhah Al 
Khair, pada perang Al Asyirah dengan Thalhah Al Fayyadh, dan pada 
perang Hunain dengan Thalhah Al Jawwad.”$ | 
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42 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Xhabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
43 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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Penjelasan mengenai Keutamaan Muhammad bin 


Thalhah bin Ubaidillah As-Sajjad &, 


Muhammad bin Thalhah termasuk salah seorang zuhud yang 
tekun “beribadah. Dia termasuk sahabat Rasulullah #& yang 
mendapatkan berkah dari beliau dan doa beliau. Dialah orang pertama 


yang dijuluki As-Sajjad (yang banyak bersujud). 


Riwayat ini diceritakan kepada kami oleh Abu Abdullah Al 
Ashbahani. Hal ini sebagaimana yang telah saya sebutkan. 
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5606/1204. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 


' mengabarkan kepada kami dari Marw, Sa'id bin Mas'ud menceritakan 


kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada karni, Abu Syaibah 
Ibrahim bin Utsman memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin 
Abdirrahman maula keluarga Thalhah, dari Isa bin Thalhah: Wanita 
yang menyusui Muhammad bin Thalhah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Setelah Muhammad bin Thalhah dilahirkan, kami 
membawanya kepada Nabi $$, lalu beliau bertanya, 'Kalian menamainya 
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siapa?" Kami menjawab, 'Muhammad.' Beliau bersabda, 'Ini namaku, 
dan kuniyahnya adalah Abul Gasim. "4 
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5607/1205. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Mush'ab bin Az-Zubair berkata, Ibnu Muhammad bin 
Thalhah bin Ubaidillah adalah Hamnah binti Jahsy'.” 
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44 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abu Syaibah adalah perawi yang 
sering melakukan kekeliruan.” 


— Al Mustadrak 
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5608/1206. Al Hasan bin Ya'gub Al “Adl mengabarkan 
kepadaku, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Bisyar bin 
Musa menceritakan kepada kami, Al Hathibi menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Muhammad bin Hathib, dia berkata, 
“Ketika kami selesai dari perang Jamal, Ali berdiri bersama Al Husain 


bin Ali, Ammar bin Yasir, Sha'sha'ah bin Shuhan, Al Asytar dan 


Muhammad bin Abu Bakar, lalu mereka mengelilingi korban yang 
terbunuh. Al Hasan bin Ali kemudian melihat korban yang tewas 
tertelungkup wajahnya, maka dia pun menelentangkannya. Dia berkata, 
Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun (sesungguhnya kita adalah milik Allah, 
dan kepada-Nyalah kita kembali).' Demi Allah, Dia adalah si angsa dari 
suku @uraisy.' Mendengar itu, Ali, ayahnya berkata, “Siapa dia, nak? Al 
Hasan menjawab, "Muhammad bin Thalhah.' Mendengar itu Ali berkata, 
Inna lillaahi wa inna ilaihi raaji'uun (sesungguhnya kita adalah milik 
Allah, dan kepada-Nyalah kita kembali). Sesungguhnya, aku hanya 
mengenalnya sebagai orang yang shalih. Setelah itu Ali duduk terpaku, 


bersedih dan nelangsa'.”45 
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45 Hadits tersebut dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish dengan 
redaksi yang ringkas. Adz-Dzahabi berkata, “Diriwayatkan juga bahwa Ali berkata, 
“Dia (Ali) dijungkalkan oleh orang ini (karena dihajar) di bagian kepalanya.” 
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5609/1207. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin bin Adh-Dhahhak bin Utsman Al Hizami 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa ayahnya dan Muhammad 
bin Thalhah bersama Ali bin Abu Thalib, dan Ali melarangnya 
membunuh Muhammad bin Thalhah. Ali berkata, “Barangsiapa melihat 
seseorang yang memakai pakaian panjang yang berwarna hitam, maka 
dia tidak boleh membunuh orang itu.” Maksud Ali adalah Muhammad 
bin Thalhah. 


— Al Mustadrak 


Bana NE ES 


Saat itu, Muhammad berkata kepada Aisyah #& , Ibu, apa yang 
engkau perintahkan padaku?' Aisyah menjawab, “Menurutku, kamu 


'harus menjadi yang terbaik di antara dua putera Adam, yakni kamu 


harus menahan tanganmu (tidak membunuh).' Oleh karena itulah 
Muhammad menahan tangannya sehingga dia dibunuh oleh seorang 
lelaki dari Bani Asad bin Khuzaimah, yang disebut Thalhah bin Mudiij 
dari Bani Mungidz bin Tharif. 


Menurut satu pendapat, dia dibunuh oleh Syaddad bin 
Mu'awiyah Al Abasi. 5 
Menurut pendapat yang lain, dia dibunuh oleh Isham bin Mis'ar 


Al Bashri, yang memiliki banyak hadits. Dialah yang berkata tentang 
pembunuhan Muhammad, 


“Betapa kusut rambut orang yang banyak bersujud karena membaca 
ayak-ayat Tuhannya, 
yang jarang menyakiti orang lain dalam pandangan orang seorang 
muslim sejati. 
Aku menikamnya dengan tombak di bawah dadanya, 


sehingga dia pun terjungkal tertelungkup di atas kedua tangan dan 
| | mulutnya. 


Aku robek bajunya dengan mata panah, kemudian aku telentangkan dia 
di atas punggungnya. 
Aku coba tegakkan tulang punggungnya dalam satu hentakan, 
| seperti lompatan seekor hewan. 

Aku teringat akan surah Hamim ketika aku menombaknya, 
mengapa surah itu tidak dibacakan sebelum maju (ke medan tempur). 
Dia tidak memiliki dosa apapun, kecuali bukan pengikut Ali. 

Dan Barangsiapa yang tidak mengikuti kebenaran, dia akan dizhalimi.” 


Al Mustadrak — 


Ali berkata ketika melihatnya terkapar, “Orang inilah yang 


membuatnya terbentur kepalanya' “5 
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5610/1208. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib memberitahukan kepada kami, Sa'id bin 
Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Ishag bin Yahya bin 


46 Lihat hadits no. 5608. 


68 | — Al Mustadrak 


Thalhah menceritakan kepada kami, pamanku yaitu Isa bin Thalhah 
menceritakan kepadaku dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata: 
Abu Bakar Ash-Shiddig # berkata, “Akulah orang yang pertama yang 
menghampiri Rasulullah $& (ketika orang-orang lari dari dekat beliau 


dalam perang Uhud), dan ketika itu beliau sedang bersama Thalhah bin ' 
Ubaidullah. Ternyata Thalhah sudah kedinginan, sedangkan keadaan 
Rasulullah & lebih baik darinya. Rasulullah #& kemudian bersabda 
kepada kami, “Uruslah sahabat kalian.” Namun kami meninggalkan 
sahabat kami (Thalhah) dan menghampiri beliau. Ternyata caping 
kepala yang berupa bulatan-bulatan besi yang tertenun itu telah 


— menembus kedua pipi Rasulullah & (karena tusukan anak panah yang 


menembus pipi beliau). Di sebelah timur beliau ada seorang lelaki, 
namun aku lebih dekat kepada Rasulullah. Ternyata orang itu adalah 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah. Aku kemudian berusaha untuk mencabut 
bulatan besi caping tersebut, namun Abu Ubaidah berkata, “Aku mohon 
padamu karena Allah, wahai Abu Bakar, apakah kamu mau 
membiarkan aku (saja yang mencabutnya)?' Maka aku pun membiarkan 
Abu Ubaidah mencabutnya (dengan gigitannya), sehingga tanggallah gigi 
serinya.” | 

Abu Bakar meneruskan, “Aku kemudian berusaha untuk 
mencabut bulatan besi caping yang lainnya, namun Abu Ubaidah 


berkata seperti tadi, lalu dia pun mencabut bulatan besi itu, sehingga 
tanggallagi gigi serinya. Rasulullah $& kemudian bersabda, . 


— “Sungguh, sahabatmu pasti (mati),” atau “Dia pasti (mati)'.” 7 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 


— Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


47 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Tidak demi Alah, (tidak shahih ). 
Sebab ada Ishag, dimana imam Ahmad berkomentar tentangnya, “Dia adalah 
perawi yang haditsnya ditinggalkan/tidak boleh diriwayatkan.” 


Al Mustadrak — | 69 | 
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5611/1209. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Rabi” bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Ishag bin Yahya 
mengabarkan kepadaku dari Isa bin Thalhah bin Ubaidillah, dia berkata, 
“Aku menemui Ummul Mukminin (Aisyah), dan saat itu Aisyah binti: 
” Thalhah sedang berkata kepada ibunya, Asma", “Aku lebih baik 
darimu, dan ayahku lebih baik daripada ayahmu'.” ' 

Isa bin Thalhah meneruskan ceritanya, “(Mendengar itu) maka 
Asma' pun memarahi Putrinya itu dan berkata, “Engkau lebih baik 
dariku?" Maka Aisyah Ummul Mukminin pun berkata, “Maukah kalian 
aku menjadi penengah di antara kalian berdua?" Asma' menjawab, 
“Tentu saja.” Aisyah Ummul Mukminin berkata, “Abu Bakar pernah 
menemui Rasulullah #@, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, 
engkau adalah orang yang dibebaskan oleh Allah dari api neraka.” 
Aisyah Ummul Mukminin meneruskan, “Siapakah orang yang saat itu 


— Al Mustadrak 


disebut “orang yang dibebaskan”? Tidak ada seorang pun yang diberi 
nama demikian sebelumnya.” Aisyah Ummul Mukminin meneruskan, 
"Kemudian, Thalhah bin Ubaidillah menemui Rasulullah, lalu beliau 
bersabda, “Wahai Thalhah, engkau termasuk orang yang telah 
meninggal dunia (penghuni surga yang masih hidup).””418 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5612/1210. Bakar bin Muhammad Ash-Shairufi menceritakan 
kepada kami di Marwa, Abdush Shamad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Maki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ash-Shalt 
bin Dinar menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Jabir bin 
Abdullah , dia berkata, “Rasulullah & bersabda, Barangsiapa yang ingin 
melihat seorang yang telah terbunuh secara syahid tapi masih berjalan di 
muka bumi, maka lihatlah Thalhah bin Ubaidillah” 49 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Ash-Shalt bin Dinar, dan 
tidak memenuhi syarat kitab ini. 


48 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini telah) memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Muslim.” Demikianlah yang dikatakannya. 

49 Adz-Dzahabi berkata, “Ash-Shalat adalah perawi yang sering melakukan 
kekeliruan.” 
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5613/1211. Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah As-Sa'di menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi memberitahukan 
kepada kami, Abu Malik Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Abu 
Habibah maula Thalhah, dia berkata, “Aku bersama Umar bin Thalhah 
pernah menemui Ali setelah ia selesai dari perang Jamal.” 


Abu Habibah melanjutkan, “Ali menyambut dan mendekati 
Umar bin Thalhah. Dia berkata (kepada Umar bin Thalhah, “Sungguh, 


— Al Mustadrak 
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aku berharap Allah akan menjadikan aku dan ayahmu termasuk orang- 
orang yang Allah "#5 berfirman tentang mereka, “Dan Kami lenyapkan 
segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka 
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” (Os. 
Al Hijr (17: 47) Setelah itu Ali berkata, “Wahai keponakanku, 
bagaimana kabar si fulanah? Bagaimana si fulanah?” 


Abu Habibah meneruskan, “Ali juga bertanya tentang ibu anak- 
anak Thalhah (para mantan istri Thalhah).” 


Abu Habibah melanjutkan, “Setelah itu Ali berkata, “Sebenarnya 
kami tidak ingin menguasai tanah kalian pada tahun ini, tapi ada 
kekhawatiran muncul orang-orang yang akan merampasnya. Wahai 
Fulan, pergilah bersamanya ke Bani @uraizhah. Perintahkanlah dia 
(seorang Bani @uraizhah) agar memberikan penghasilannya tahun ini, 
dan tanahnya akan dikembalikan padanya.” Dua orang lelaki yang 
sedang duduk di salah satu sudut -salah satunya adalah Al Harits bin Al 
A'war—berkata (menimpali keinginan Ali tersebut), “Allah terlalu adil 
untuk melakukan yang demikian itu (menghilangkan perasaan dendam 
dan menjadikan Ali dan Thalhah bersaudara) bila kita membunuh 
mereka, kemudian mereka menjadi saudara kita di surga.” (Mendengar 
celoteh itu), Ali berkata, “Dasar kaum yang tinggal di tanah Allah yang 
paling jauh. Jika begitu, siapakah sosok yang dimaksud bila bukan aku 
dan Thalhah. Wahai keponakanku, jika kamu memiliki keperluan, 
datanglah kepada kami'.”50 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


50 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 
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5614/1212. Ubaidullah bin Muhammad bin Ahmad Al Balkhi 
mengabarkan kepadaku di Baghdad, dari naskah induk kitabnya: “Abu 
Isma'il Muhammad bin Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Ayyub bin Sulaiman bin Isa bin Musa bin Thalhah bin 
Ubaidillah Al Ourasyi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari kakekku, dari Musa bin Thalhah bin Ubaidillah, dia 
berkata, “Umar bin Al Khaththab #& pemah melamar Ummu Abban 
binti Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syam, namun ia menolaknya. Ketika 
Ummu Abban ditanya tentang alasannya, “Mengapa menolak? Dia 
menjawab, "Jika masuk, dia masuk dengan kasar. Jika keluar, dia juga 
keluar dengan kasar: Dia sudah dibuat lalai oleh urusan akhiratnya dari 
urusan duniawinya. Seakan-akan dia melihat Tuhannya dengan kedua 
matanya.” Selanjutnya, Az-Zubair bin Al Awwam juga penah melamar 
Ummu Abban, namun dia menolaknya. Ketika dia ditanya tentang 
alasannya, "Mengapa menolak?" Dia menjawab, “Yang menjadi istrinya, 
hanya sekedar menjadi simbol (illa syaaratan, bukan alisyarah) pada 
ikatan rambutnya.” Selanjutnya, Ali pernah melamar Ummu Abban, 
namun dia menolak (lamarannya). Ketika ditanya tentang alasannya, 
"Mengapa menolak? Dia menjawab, "Yang menjadi istrinya hanya 
sekedar menjadi tempat penyaluran kebutuhannya, dan dia akan 
berkata, “Supaya ini, supaya itu. Dulu begitu, dulu begitu.' Setelah itu 
Thalhah melamar Ummu Abban, dan dia menjawab, “Dialah suamiku 
yang sesungguhnya.” Mereka bertanya kepada Ummu Abban, “Mengapa 
demikian?" Dia menjawab, “Aku tahu perangainya. Jika masuk, dia 
tertawa. Jika keluar, dia tersenyum. Jika aku minta, dia beri. Jika aku 
diam, dia yang mulai bicara. Jika aku melakukan, dia berterimakasih. 
Jika aku salah, dia memaafkan.” Ketika Thalhah akan memasukinya 
(pada malam pertama), Ali berkata, “Wahai Abu Muhammad, apakah 


Al Mustadrak — 


engkau mengizinkan jika aku berbicara dengan Ummu Abban? Thalhah 
menjawab, 'Bicaralah padanya'.” 


Musa bin Thalhah meneruskan ceritanya, “Ali kemudian : 
mengambil tirai dan berkata, “Semoga keselamatan senantiasa 
bersamamu, wahai perempuan yang menghormati .dirinya sendiri. 
Ummu Abban menjawab, “Semoga keselamatan juga untukmu.' Ali 
berkata, “Amirul Mukminin (Umar) pernah melamarmu, namun engkau 
menolaknya.” Ummu Abban berkata, “Itu sudah terjadi.” Ali meneruskan, 
“Az-Zubair sepupu Rasulullah & dan salah seorang penolongnya juga 
pernah melamarmu, namun engkau juga menolaknya.” Ummu Abban 
berkata, 'Iu sudah terjadi” Ali meneruskan, "Aku dengan 
kekeluargaanku dengan Rasulullah juga pernah melamarmu, namun 
engkau juga menolak.” Ummu Abban berkata, “Itu sudah terjadi." Ali 
meneruskan, “Demi Allah, sekarang engkau telah menikah dengan 
orang yang paling tampan di antara kami, dan orang yang paling 
dermawan di antara kami. Dia akan memberimu ini dan itu'.”S1 
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51 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish.” 
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5615/1213. Ali bin Isa bin Ibrahim Al Harabi menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Thalhah: Nenekku yaitu Sa'da binti Auf Al Mariyah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ali pernah menemui Thalhah dan dia 
mendapatinya sedang bingung. Ali berkata, “Mengapa aku melihatmu 
muram? Apa ada sesuatu yang membuatmu ragu dalam urusan kita ini?" 
Thalhah menjawab, “Tidak, demi Allah. Tidak ada sesuatu pun yang 
membuatku bimbang dalam urusanmu, dan engkau adalah teman 
terbaik. Tapi, (yang membuatku bingung) adalah harta yang ada 
padaku'.” 

Sa'da meneruskan, “(Ali berkata), “Kirimkanlah harta itu kepada 


1,» 


keluargamu dan kaummu, lalu bagikan di tengah mereka'. 


Sa'da meneruskan, “Maka Thalhah pun melakukan (saran) 
tersebut. Aku kemudian bertanya kepada bendaharawan (Thalhah), 
'Berapa yang dia bagikan? Sang bendahara menjawab, “Empat ratus 
ribu. Penghasilannya setiap hari adalah seribu dirham'.” Perawi berkata, 
“Thalhah disebut Thalhah Al Fayyadh (yang melimpah kekayaannya).”52 
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52 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 
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5616/1214. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 
memberitahukan kepada kami, Umar bin Muhammad Al Asadi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Shalih 


bin Musa Ath-Thalhi menceritakan kepada kami dari Suhail, dari. 


ayahnya, dari Abu Hurairah &, , dia berkata, “Ketika perang (Uhud) 
selesai, Rasulullah $& membanggakan (sejumlah orang), sementara 
Thalhah hanya terdiam, Simak bin Harb Abu Dujanah juga hanya 
terdiam dan tidak berbicara. Rasulullah & bersabda, 'Aku melihat diriku 
dalam perang Uhud. Ketika itu tak seorang makhluk pun yang berada di 
dekatku kecuali Jibril di sisi kananku dan Thalhah di sisi kiriku.” Maka 
dikatakanlah syair dalam peristiwa itu: 


— Al Mustadrak 


Dan pada pertempuran di jalan perbukitan itu, Thalhah melindungi 
Muhammad 


pada saat-saat sempit dan genting 


Ia melindungi beliau dengan kedua telapak tangannya dari hantaman 
tombak 


maka jari-jemarinya pun tertembus tombak sehingga menjadi cacat 


Dialah pemimpin orang-orang setelah Muhammad 


Dialah yang menguatkan eksistensi Islam hingga menjadi kokoh' 53 
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5617/1215. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Hasan bin Tsabit berkata 
tentang Hasan bin Tsabit dan kematian yang hampir mendatanginya, 

Dia tetap bertahan ketika Nabi @ naik ke atas, 


saat semua orang bubar dan melarikan diri 


58 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — | 


Dia tetap mempertahankan nyawa Nabi 
ketika musuh mendekat dan mengurung 
“Dia bercucuran darah dalam mempertahankan nyawa beliau, 
karena (jika tidak demikian) dia khawatir akan dikatakan 
dia memerangi mereka maka mereka menaruh belas kasih 
(kepadanya): "4 
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5618/1216. Perkataan Hassan bin Tsabitag tersebut 
diceritakan kepada kami secara shahih oleh Ubaidullah bin Ahmad Al 
Balkhi di Baghdad, Abu Isma'il As-Sulami menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Ayyub bin Isa bin Musa bin Thalhah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakeknya, dari saudaranya, 
Ummu Ishag binti Thalhah, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
ayahku berkata, “Aku terluka di sekujur tubuhku pada perang Uhud, 
bahkan di dzakarku'.”55 


xxx 


54 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish. 
55 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya lemah.” 


— Al Mustadrak 
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Penjelasan mengenai Keutamaan Gudamah bin 
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5619/1217. Abu Abdullah Muhammad bin Ali Ash-Sham'ani 
menceritakan kepada kami di Makkah, Ishag bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri: Abdullah bin 


Amir bin Rabi'ah -ayahnya adalah veteran perang Badar-—mengabarkan 
kepadaku, bahwa Umar bin Al Khaththab #5 menugaskan Gudamah 


bin Mazh'un sebagai gubernur Bahrain. Dia adalah paman Hafshah dan 
Abdullah bin Umar dari pihak.6 
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56 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5620/1218. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Ayyub menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
— menceritakan kepada kami, Gudamah bin Musa menceritakan kepada 
— kami dari Aisyah Putri Gudamah, dia berkata, “Gudamah bin Mazh'un 
wafat pada tahun tiga puluh enam (36) Hijriyah dalam usia enam puluh 
delapan (68) tahun. Rambutnya tidak beruban.”57 

Ibnu Umar berkata, “Dia adalah @udamah bin Mazh'un. Dia 
turut hijrah ke Habasyah pada gelombang kedua. Istrinya adalah 
Shafiyyah binti Al Khaththab, saudari Umar bin Al Khaththab. Bersama 
Rasulullah, dia terlibat dalam perang Badar, Uhud, Khandag dan 
berbagai pertempuran lainnya.” 


kek 


Penjelasan mengenai Keutamaan Hudzaifah bin 
Al Yaman :& 


Ia adalah Hudzaifah bin Husain. Ia adalah sahabat Rasulullah &. 


57 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. Saya 
katakan, pada sanadnya terdapat Muhammad bin Umar Al Wagidi. 


— Al Mustadrak 
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. 5621/1219. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Mush'ab bin Sa'd, dia berkata, “Kaum musyrikin menyiksa Hudzaifah 
dan ayahnya sebelum meletusnya perang Badar, dan mereka hendak 
membunuh keduanya. Mereka kemudian menyumpahi keduanya demi 
Allah untuk tidak menyusahkan mereka. Maka keduanya pun | 
bersumpah. Mereka kemudian melepaskan keduanya. Keduanya 
kemudian datang kepada Nabi dan memberitahukan hal itu kepada 
beliau. Keduanya berkata, “Sesungguhnya kami telah bersekutu dengan 
mereka. Tapi jika Anda menghendaki, kami dapat berperang di pihak 
Anda.' Beliau bersabda, Penuhilah janji terhadap mereka, sementara 
kami akan memohon pertolongan Allah untuk menghadapi mereka' 58 


58 khabar ini tidak tercantum dalam kitab At-Talkhish, karena Adz-Dzahabi tidak 
mencantumkannya. 


Al Mustadrak — 
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5622/1220. Al Hasan bin Muhammad Al Halimi mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Muwajjih memberitahukan kepada kami, Abdar' 
memberitahukan kepada kami, Abdullah ' memberitahukan kepada 
kami, Yunus memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata, | 
“Urwah berkata, Hudzaifah bin Al Yaman adalah salah seorang yang 
' berasal dari Bani Abs, dan mereka adalah sekutu kaum Anshar. 
Ayahnya berperang bersama Rasulullah & dalam perang Uhud, namun 


PN “ 


Kaum Muslimin melakukan kekeliruan pada saat itu, sehingga mereka 
menduganya termasuk kaum musyrikin. Padahal ketika itu Hudzaifah 
sudah menjelaskan: “Dia ayahku, dia ayahku.' Namun mereka tidak 
memahaminya, sehingga mereka pun membunuhnya. Maka Rasulullah 
#& pun memerintahkan untuk dibayarkan diyatnya'.”59 0 
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59 khabar ini tidak tercantum dalam kitab At-Talkhish, karena Adz-Dzahabi tidak 
mencantumkannya. . : 


— Al Mustadrak 
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5623/1221. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami,-Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Hudzaifah adalah putera Husail bin Jabir bin 
Rabi'ah bin Amr bin Jarwah, dan Jarwah adalah Al Yaman, yaitu yang 
melahirkan Hudzaifah. Hudzaifah disebut Al Yaman, karena dia 
membunuh salah seorang kaumnya kemudian melarikan diri ke 
Madinah, kemudian dia bersekutu dengan Bani Abdil Asyhal. Dia 
kemudian dipanggil oleh kaumnya dengan sebutan Al Yaman, karena 
dia bersekutu dengan orang-orang Yaman. Hudzaifah dan ayahnya yaitu 
Husail, serta saudaranya yaitu Shafwan, terlibat dalam perang Uhud. 
Adapun ayahnya, ia dibunuh oleh sebagian kaum muslimin pada perang 
hari itu, karena diduga termasuk bagian dari kaum musyrikin. Hudzaifah 
kemudian menyedekahkan hasil diyat ayahnya kepada kaum muslimin. 
Sedangkan Hudzaifah sendiri, ia turut serta dalam berbagai pertempuran 
Rasulullah & setelah perang Badar. Ia sempat mengalami masa 
pemerintahan Ali pada tahun tiga puluh enam (36) Hijriyah. Namun 
sebagian dari mereka (sejarawan) mengklaim bahwa ia terbunuh di 


Al Mustadrak — 


Mada 'in pada tahun tiga puluh lima (35) Hijriyah, empat puluh hari 
setelah terbunuhnya Utsman.”50 
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5624/1222. Hadits tersebut dikabarkan kepada kami oleh Abu 
Bakar bin Ishag: Isma'il memberitahukan kepada kami, @Mutaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Hudzaifah meninggal dunia 
pada tahun 36 Hijriyah. Menurut satu Peran dia meninggal empat 
— puluh hari setelah terbunuhnya Utsman.” 
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60 Khabar ini tidak tercantum dalam kitab At-Talkhish, karena Adz-Dzahabi tidak 

mencantumkannya. 


61 Khabar ini tidak tercantum dalam At-Talkhish, karena Adz-Dzahabi tidak 
mencantumkannya. 


— Al Mustadrak 
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5625/1223. Makhlad bin Ja'far Al Bagirhi mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Pendapat ini keliru. Saya kira, orang yang mengatakannya tidak 
mengetahui waktu terbunuhnya Utsman, atau tidak pandai berhitung. 


Sebab, tidak ada silang pendapat di kalangan sejarawan, bahwa Utsman 


terbunuh pada bulan Dzul Hijjah tahun tiga puluh lima (35) Hijriyah. 
Sekelompok orang dari mereka mengatakan bahwa dia terbunuh dua 
belas hari menjelang berakhirnya bulan Dzul Hijjah. Apabila Utsman 
terbunuh pada bulan Dzul Hijjah, sementara Hudzaifah dapat bertahan 
hidup hingga empat puluh hari setelahnya, berarti Hudzaifah terbunuh 
pada tahun berikutnya.”02 
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5626/1224. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 


— menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa menceritakan kepada 


kami, Sa'd bin Aus menceritakan kepada kami dari Bilal bin Yahya, dia 
berkata, “Ketika kematian menjelang, Hudzaifah berkata kepada kami - 
dia masih bisa menghirup nafas hingga empat puluh hari setelah 
meninggalnya Utsman, “Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa 


SA 


62 Riwayat ini tidak tercantum dalam At-Talkhish, karena Adz-Dzahabi tidak 
mencantumkannya. 


Al Mustadrak — | 


kepada Allah dan patuh kepada Amirul Mukminin Ali bin Abu 
Thalib'.”63 
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5627/1225. Abu Ishag Al Muzakki mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag 'Ats-Tsagafi menceritakan kepada. kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dia berkata, “Aku mendengar 
Rib'i bin Hirasy berkata, “Seorang lelaki datang kepada Hudzaifah, lalu 
berkata, “Wahai Abu Abdullah.” : 
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5628/1226. Abu Ishag juga mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 


63 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Ash-Shabbah memberitahukan kepada kami, Jarir memberitahukan 
kepada kami dari Isma'il, dari Mais bin Abu Hazim, dia berkata, “Ketika 
kafan Hudzaifah akan diberikan, dan kafan itu akan diserahkan kepada 
Ibnu Mas'ud.” 


@ais bin Abu Hazim meneruskan, “Maka diberikanlah kafan 
yang baru. (Melihat itu), Ibnu Mas'ud berkata, “Apa yang akan kalian 
lakukan dengan kafan yang baru ini. Sebab, jika sahabat kalian itu 
adalah orang shalih, maka (meskipun ia mengenakan kafan yang usang 
niscaya) Allah akan memberi pengganti (pakaian yang lebih baik) 
untuknya. Tapi jika dia tidak demikian, maka Allah akan 
memukulkannya (kafan yang baru) ke wajahnya pada hari kiamat'.” 54 
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5629/1227. Abdullah bin Al Husain mengabarkan kepadaku di 
Marwa, Al Harits bin Umayyah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Mis'ar bin Kidam memberitahukan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Az-Nizal bin Subrah, 
dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata, “Hudzaifah pingsan pada awal 


64 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


malam, kemudian siuman. Dia berkata, “Selarut apa malam ini? Aku 
menjawab, “Sepertiga akhir malam.” Hudzaifah berkata, “Kami 
berlindung kepada Allah dari neraka Jahanam.' Dia mengatakan itu dua 
atau tiga kali. Setelah itu dia berkata, “Tolong belikan aku dua helai kain, 
dan kafanilah aku dengan dua helai kain itu. Janganlah kalian berlebihan 
kepadaku. Karena sahabat kalian ini, Jika Allah ridha kepadanya, maka 
Allah akan memberikan pakaian yang lebih baik dari kedua helai kain 
itu. Tapi jika tidak, maka Allah akan merampas keduanya dengan paksa 
dan cepat'.”65 


A2 CI Ci ia sara yo. 


CEK EA ES ed SS gg AH 
F4 . - p P4 : P3 


ne HE IE an ala SDP TaIa pa 
Ie AT rb GA DI JW ENG an ale 


. 


PAI NO aa PAR Pan NX 2 y, 2 3 AAN D4 a 
VAN, UR GE 3 AE Ko MI de ea) 


5630/1228. Ahmad bin Ja'far Al @athi'i mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Bakar menceritakan 
kepada kami, Isra'il memberitahukan kepada kami dari Maisarah bin 
Habib, dari Al Minhal bin Arr dari Zimr bin Hubaisy, dari Hudzaifah, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Jibri/ #8 datang kepadaku Jalu dia 
berkata, “Sesungguhnya Al Hasan dan Al Husain adalah pemimpin 
kaum muda penghuni surga'” Setelah itu, Rasulullah & bersabda 


65 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


kepadaku (Hudzaifah), “Semoga Allah mengampunimu dan juga ibumu, 
wahai Hudzaifah. 66 
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'5631/1229. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin 
Balawaih menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Yusuf Ash-Shairufi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abus menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amr 
bin Murrah dan Isma'il, dari @ais, dia berkata, “Ali 2. pernah ditanya 
tentang Ibnu Mas'ud, lalu dia menjawab, “Dia membaca Al @ur'an, 
kemudian dia berhenti pada hal-hal yang syubhatnya. Dia menghalalkan 
yang halal dan mengharamkan yang haram.' Ali juga pernah ditanya 
tentang Ammar, lalu dia menjawab, “Dia seorang mukmin yang pelupa. 
Tapi jika sudah ingat, dia berdzikir. Ali juga pemah ditanya tentang 
Hudzaifah, lalu dia menjawab, “Dia orang yang paling mengetahui kaum 
munafik'.” Perawi kemudian menyebutkan kelanjutan hadits ini.87 


66 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 

67 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia 
pernah ditanya tentang Hudzaifah, lalu dia menjawab, “Dia orang yang paling 
mengetahui kaum munafik.” 


Al Mustadrak — 


Penjelasan mengenai Keutamaan Khabbab bin Al 
Art yang Dikuniyahi Abu Abdullah 2. 


Ada banyak silang pendapat mengenai nasabnya. Bahkan, ada 
pendapat yang mengatakan bahwa Khabbab adalah sekutu Bani Zuhrah. 
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5632/1230. Hal tersebut sebagaimana yang dikabarkan 
kepada kami oleh Abu Ja'far Al Baghdadi: Muhammad bin Amr bin 
Khalid Al Hizami memberitahukan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, 
“Khabbab bin Al Art bin Jundalah bin Sa'd bin Khuzaimah bin Ka'b bin 


Sa'd, sekutu Bani Zuhrah. Menurut satu pendapat, ia adalah maula Bani 
Zuhrah.” | 
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— Al Mustadrak 


5633/1231. Hal itu juga sebagaimana yang dikabarkan kepada 
kami oleh Ibrahim bin Firas Al Fagih di Makkah: Bakr bin Sahl Ad- 
Dimyathi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zubaidi, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Khabbab bin Al Art adalah maula 
Bani Zuhrah. Menurut satu pendapat, maula Tsabit bin Ummi Anmar.” 
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5634/1232. Hal itu juga sebagaimana yang dikabarkan kepada 
kami oleh Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi, Musa bin Zakariya At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath berkata, “Khabbab 
bin Al Art adalah maula Tsabit putera Ummu Anmar, dan Tsabit adalah 
maula Al Akhnas bin Syarig Ats-Tsagafi. Menurut satu pendapat, 
Khabbab adalah maula Utbah bin Ghazwan.”68 
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68 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Az-Zuhri berkata, “Hak wala"nya 
dimiliki oleh Bani Zuhrah.” Sedangkan Ibrahim bin Sa'd berkata, “Maula Utbah bin 
Ghazwan.' Menurut satu pendapat, selain itu.” 


Al Mustadrak — 


5635/1233. Hal itu juga sebagaimana yang dikabarkan kepada 
kami oleh Ahmad bin Ali Al Mugri, Abu Isa At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali bin Yazid Ash-Shada'i menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dia berkata, “Khabbab bin “Al Art maula Utbah bin 
Ghazwan.” 


Pendapat yang paling shahih adalah pendapat Az-Zuhri, karena 
riwayat yang sampai kepadanya shahih . 
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5636/1234. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Isma'il bin Utbah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail bin 
Ghazwan menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
mendengar Kardus berkata, “Sesungguhnya Khabbab bin Al Art masuk 
Islam sebagai yang keenam dari enam orang. Maka, dia adalah 
seperenam Islam'.”69 


Hj an duga Sea HS (en) Pp saf - yyofonyy 


4 


ai Cia db Aa dash Lp Ka an 


69 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


Lo94 — Al Mustadrak 
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5637/1235. Ahmad bin Sah! Al Fagih mengabarkan kepada 
kami di Bukhara, Shalih. bin Muhammad bin Habib Al Hafizh 
memberitahukan kepada kami, Khalid bin Salim menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Waki' bin Al 
Jarah, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Ma'di Karib, dia berkata, 
“Khabab bin Al Art dikuniyahi Abu Abdullah .” 
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5638/1236. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Aswad, dari Urwah, tentang nama-nama orang yang turut serta dalam 
perang Badar, dia berkata, “Khabbab bin Al Art.” 
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5639/1237. Abu Muhammad bin Muhammad Al Azhari 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Barra' 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah Al Madini menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Abdullah keponakan Az-Zuhri, dari pamannya (Az- 
Zuhri), dari Ubaidullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal, dia 
berkata, “Khabbab bin Al Art wafat pada tahun 37 Hijriyah. Dialah 
sahabat Rasulullah #& pertama yang dimakamkan oleh Ali di Kufah. 
Dialah orang pertama yang dishalatkan oleh Amirul Mukminin (Ali) 
sepulangnya dari perang Shiffin.”70 : 
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5640/1238. Abdullah bin Ishag bin Khurasani Al Adl 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ibrahim bin Al Haitsam Al . 
Baladi menceritakan kepada kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Syu'aib bin Hamzah menceritakan kepada kami dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Khabbab, dari 


70 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak - 


ayahnya yaitu Khabbab maula Zuhrah, dan dia (Khabbab maula Zuhrah) 
— turut serta dalam perang Badar bersama Rasulullah &. 71 
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5641/1239. Ali bin Abdullah Al Hakimi menceritakan kepada 

kami di Baghdad, Al Abbas bin Muhammad bin Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Thalag bin Ghinam An-Nakha'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ikrimah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, Abdullah bin Khabbab bin Al Art, dia 
berkata, “Masyarakat memakamkan orang-orang yang meninggal dunia 
di antara mereka di Kufah, hingga datanglah Khabbab kepada mereka. 
Ketika ia merasa keberatan (dimakamkan di sana), maka dia pun berkata 
kepadaku, “Wahai anakku, makamkanlah aku di Zhahr (di luar Madinah). 
Sebab jika: engkau memakamkan aku di Zhahr, maka dikatakan: 
Seorang sahabat Rasulullah & telah dimakamkan (di Zhahr).' Ketika 
Khabbab meninggal dunia, maka ia pun dimakamkan di Zhahr. Maka 
jadilah dia orang pertama yang dimakamkan di Zhahr. Lalu masyrakat 


71 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


pun memakamkan orang-orang yang meninggal dunia di antara mereka 
di Zhahr.”72 | 
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5642/1240. Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Khabbab bin Al Art bin Jundalah bin Sa'd 
bin Khuzaimah bin Ka'b bin Sa'd berasal dari Bani Sa'd bin Zaid Munah. 
Salah satu hal yang disebutkannya kepadaku adalah ia pernah menjadi 
tawanan di Makkah, lalu dia dibeli oleh Ummu Anmar bin Suba' Al 
Khuza'iyah. Rasulullah & pernah mengikatkan tali persaudaraan antara 
Khabbab dan Jabr bin Atik. Khabbab juga turut serta dalam perang 
Badar, Uhud, | Khandag dan berbagai pertempuran lainnya bersama 


72 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. Zhahr 
maksudnya di luar kota Madinah. 


— Al Mustadrak 
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Rasulullah &. Khabbab wafat pada tahun tiga puluh tujuh 37 Hijriyah 
dalam usia tujuh puluh tiga tahun.”78 
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5643/1241. Abdul Bagi” bin @ani' menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ahmad bin Umar Al Waki'i menceritakan kepada kami, 


Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami dari Al Mughirah bin 


' Abdullah Al Yasykuri, dari @ais bin Abu Hazim, dari Khabbab, dia 


berkata, “Aku datang kepada Rasulullah & yang saat itu sedang 
berbaring di bawah sebatang pohon sambil meletakkan tangannya di 
bawah kepalanya. Aku-berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak 


73 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Khabar ini dalam kitab At-Talkhish. Zhahr, 
maksudnya di luar kota Madinah. 
Saya katakan, pada sanadnya terdapat Muhammad bin Umar Al Wadidi. 


Al Mustadrak — 


mau berdoa kepada Allah agar orang-orang yang kita takuti itu 
menyingkir dari agama kita.” (Mendengar itu) beliau memalingkan 
wajahnya dariku tiga kali. Setiap aku mengatakan perkataan tersebut, 
beliau memalingkan wajahnya dariku. Pada kali yang ketiga, beliau 


“ duduk, lalu bersabda, Wahai manusia, bertakwalah kalian kepada Allah 


dan bersabarlah. Demi Allah, sesungguhnya seseorang yang beriman 
dari umat sebelum kalian, dia juga diancam dengan gergaji yang ditaruh 
di atas kepalanya, lalu kepalanya dibelah menjadi dua bagian, namun hal 
itu tidak membuatnya murtad dari agamanya. Bertakwalah kalian 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha memberi kemenangan, dan 

Dia pasti melakukan (itu)' 14 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 


meriwayatkannya. 
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5644/1242. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Haritsah 
bin Mudhrib, dari Khabbab, dia berkata, “Aku khawatir apa yang 


74 Adz-Dzahabi berkata dalam kita At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 


— Al Mustadrak 


menimpa kami dari urusan duniawi akan menghilangkan pahala yang 
»75 


pernah kami peroleh bersama Rasulullah &. 
Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 


meriwayatkannya. 


kk 


Penjelasan mengenai Keutamaan 
Ammar bin Yasir 4 


KG Si RA G3 KAA SU baka Soy evo Uto 
. Pa en Ea o- 09. 0 01, £E3 0 — Ni aa 
JC— “— Lana "d3 ag AS ea pebama ) Mana "d2 
o Te o - o - 0 203 S5 a :.6G od , o- 
JS KS op SL or AP yi et or JS dah Sm MN Asa 
o - oz. - o 0 o Lor o Pa o oa (3 oz 
PA AAL gi OI gi Ia oU BA oa ce ot oa 
5645/1243. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad bin Balawaih berkata: Aku mendengar Abu Muslim Ibrahim bin 
Abdullah berkata: Aku mendengar Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi 
berkata, “Ammar bin Yasir bin Amir bin Malik bin Kinanah bin Mais bin 
Al Hushain bin Al Wudzaim bin Tsa'labah bin Amr bin Haritsah bin 
Malik bin Anas bin Yazid.” 55 


75 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih ." 


Al Mustadrak — 
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5646/1244. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
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kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Ammar bin Yasir dan ayahnya serta ibunya 
memeluk Islam. Sementara Bani Makhzum (kabilah mereka), sering 
disiksa oleh orang-orang musyrik. Maka Rasulullah & pun bersabda, 
Bersabarlah wahai kekar. Yasir. Sesungguhnya yang dijanjikan 
kepada kalian adalah surga. 2g 


Ibnu Ishag berkata, “Nama ibu Ammar bin Yasir adalah 
Sumayyah binti Muslim bin Lakhm.”76 
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5647/1245. Ahmad bin Ali Al Mugri mengabarkan kepadaku, 
Abu Isa Ahmad bin Isa At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Syuraih 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan 


76 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Abu Ja'far Muhammad 
bin Ali, dia berkata, “Ali berkata kepada Ammar, Wahai Abu Al 
Yagzhan'.”77 : 
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5648/1246. Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Abdil Hamid 
Ash-Shan'ani mengabarkan kepadaku di Makkah, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin Jabal, dari Ubay bin 
Ka'b Al Haritsi, bahwa dia menemui Utsman &$ lalu datanglah seorang 
lelaki berperawakan tinggi dan botak di bagian depan kepalanya, hanya 
ada beberapa helai rambut. Aku kemudian bertanya, “Siapa dia?” 


Mereka menjawab, “Ammar bin Yasir.”78 


77 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dan diriwayatkan dari Abu Ja'far: 
Ali berkata kepada Ammar, “Wahai Abu Al Yagzhan.”” 

78 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ma'mar meriwayatkan dari Ziyad 
bin Jabal dari Ubay bin Ka'b Al Haritsi, bahwa dia menemui Utsman , lalu 
datanglah seorang lelaki berperawakan tinggi dan botak di bagian depan 
kepalanya, hanya ada beberapa helai rambut ....” 


Al Mustadrak — 
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5649/1247. Ali bin Hamsyad menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Amr bin Marzug 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dia berkata, “Aku melihat 
Ammar bin Yasir pada perang Shiffin, berkulit cokelat, berperawakan 
tinggi, dan memegang lembing di tangannya.”7? 
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5650/1248. Abu Muhammad Al Muzani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Najdah menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdil 
Hamid menceritakan kepada kami, Al Harits bin Murrah menceritakan 
kepada kami dari Kulaib bin Manfa'ah, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 


79 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dan diriwayatkan dari Abdullah bin 
Salamah, dia berkata, Ammar adalah seorang yang berkulit cokelat, berpostur 
tinggi.” 


— Al Mustadrak 


pernah melihat Ammar bin Yasir di Kanasah. Dia seorang yang berkulit 


hitam dan keriting. Saat itu dia sedang membaca ayat ini: 


Dan “di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) 
manusia yang berkembang biak. (Gs. Ar-Ruum (301: 20)”80 
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5651/1249. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash- 
Shaffar mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Maslamah Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia 


80 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Salamah berkata, “Aku pernah 
melihat Ammar bin Yasir pada perang Shiffin. Saat itu dia sudah tua, 
berpostur tinggi, dan memegang lembing dengan tangannya yang 
bergetar. Dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
kekuasaan-Nya, sungguh, aku pernah berperang tiga kali bersama 
Rasulullah #@& dengan lembing ini. Dan Perang Shiffin inilah yang 
keempat.” Setelah itu, dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam kekuasaan-Nya, seandainya mereka menghajar kami hingga 
memukul mundur kami ke Sa'afaat Hajar, aku tetap tahu bahwa aku 
berada di atas kebenaran, sedangkan mereka berada di atas 
kebatilan.””81 | 
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5652/1250. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah Al Baghdadi 
mengabarkan kepadaku, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Aswad, dari 'Ar'arah, dari Urwah, tentang nama-nama 
orang yang turut serta dalam perang Badar dari kalangan Kabilah Bani 
Makhzum, yaitu Ammar bin Yasir.22 


81 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 
82 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 


— Al Mustadrak 
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5653/1251. Abu Ja'far juga mengabarkan kepada kami, Al 

Migdam bin Daud Ar-Ru'ini menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar 

menceritakan kepada kami, dari Umar bin Gais dari Atha bin Abu 

Rabah, dia berkata, “Abu Salamah dan Ummu Salamah hijrah, dan 

Ammar bin Yasir pun turut pergi bersama mereka. Dia adalah sekutu 
mereka.”83 
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5654/1252. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Sa'd Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, 
“Kami mendapat berita bahwa Ammar bin Yasir berkata, “Aku 
dilahirkan berdekatan dengan kelahiran Rasulullah &. Tak ada seorang 

pun yang usianya lebih dekat dengan beliau daripada aku'.”84 


83 jpid. 
84 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab. At-Talkhish, “Diriwayatkan dari Ammar, dia 
berkata, “Aku dilahirkan berdekatan dengan kelahiran Rasulullah SAW'.” 


Al Mustadrak — 
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5655/1253. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam 
bin Utaibah, dia berkata, “Ketika Rasulullah #& baru tiba di Madinah, : 
Ammar bin Yasir berkata, “Rasulullah & tidak memiliki alasan untuk 
menolak kita bila kita membuatkan sebuah tempat bagi beliau. Apabila 
beliau terjaga dari istirahat siangnya, maka beliau dapat berteduh di sana 
dan juga dapat shalat di sana.' Ammar kemudian mengumpulkan batu- 
batu dan dia membuatkan masjid Muba. Itulah masjid Nabi yang 


pertama. Ammarlah yang membangunnya.”85 
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85 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


5656/1254. Abu Amr bin Simak mengabarkan kepada kami, 
Al Husain bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, Waki' bin Al 
Jarrah menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada 
kami dari Al Gasim bin Abdirrahman, dia berkata, “Orang pertama yang 
membangun masjid dan shalat di dalamnya adalah Ammar bin Yasir.”86 
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86 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


AJ Mustadrak — 
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5657/1255. Abu Abdullah bin Baththah Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami, Musa bin Muhammad bin Ibrahim bin 
At-Taimi menceritakan kepadaku dari ayahnya. 


Abdullah bin Ja'far-Al Makhrami juga menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Aun. 

Muhammad bin Shalih juga menceritakan kepadaku dari Ashim 
bin Umar tentang nama-nama orang yang Rasulullah & mengikatkan 


ikatan persaudaraan di antara mereka dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar. Mereka berkata, “Rasulullah #& mengikatkan tali persaudaraan 


Al Mustadrak — 


antara Ammar bin Yasir dan Hudzaifah bin Al Yaman.” Abdullah bin 
Ja'far berkata, “Meskipun Hudzaifah tidak ikut serta dalam perang 
Badar, namun dia masuk Islam sudah sejak lama.” Mereka semua juga 
mengatakan bahwa Ammar bin Yasir turut serta dalam perang Badar, 
Uhud, Khandag dan berbagai pertempuran Tin bersama Rasulullah 
2. 87 
Ibnu Umar berkata, “Abdullah bin Nafi juga menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Aku pernah 
melihat Ammar bin Yasir pada perang Yamamah berada di atas batu 
besar: dan saat itu dia hampir berteriak: “Wahai kaum muslimin, apakah 
dari surga kalian melarikan diri? Aku Ammar bin Yasir, apakah dari 
surga kalian melarikan diri? Aku Ammar bin Yasir, kemarilah.” Aku 
melihat telinganya tertebas, sehingga menggelayut. Dia berperang 
dengan sangat dahsyat'.” | 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Abu Ubaidah juga 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Lu'luah, maula Ummu Al 
Hakam Putri Ammar bin Yasir, dia berkata, “Pada Hari Ammar bin 
- Yasir terbunuh, bendera dipegang oleh Abu Hasyim bin Utbah. Pada 
“hari itu para sahabat Ali berperang hingga Ashar. Kemudian, Ammar 
bin Yasir maju dan dia melihat Abu Hasyim menghampirinya. Saat itu 
matahari hampir tenggelam. Ammar membawa susu encer. Dia 
menunggu matahari terbenam untuk berbuka. Dia berkata, Ketika 
matahari tenggelam dan minum susu encer, aku pernah mendengar 
Rasulullah $& bersabda, “Bekal terakhirmu dari dunia adalah susu encer.” 
Dia berkata, “Setelah itu dia merangsek mendekati musuh dan 
berperang hingga akhirnya terbunuh. Saat itu dia berusia sembilan puluh 


empat tahun'. 


87 Adz-Dzahabi mencantumkan khabar ini dalam kitab At-Talkhish dengan redaksi 
yang ringkas. 
Saya katakan, ini termasuk riwayat Muhammad bin Umar Al Wagidi. 


—— Al Mustadrak 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Al Harits juga menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Umarah bin Khuzaimah bin Tsabit, dia 
berkata, “Khuzaimah bin Tsabit turut serta dalam perang Jamal, dan 
saat itu dia tidak menghunus pedang. Dia juga turut serta dalam perang 
Shiffin. Dia berkata, “Aku tidak perah lupa tentang pembunuhan 
Ammar. Aku melihat siapa yang membunuhnya. Aku pernah 
mendengar Rasulullah @ bersabda, “Engkau akan dibunuh oleh 
kelompok pembangkang.” Umarah meneruskan, “Ketika Ammar 
berperang, Khuzaimah berkata, “Tiba saatnya orang-orang sesat itu 
membunuhnya. Setelah itu dia merangsek mendekati musuh, dan orang 
yang membunuh Ammar adalah Abu Ghadiyah Al Muzani. Ia menikam 
Ammar dengan tombak sehingga “Ammar pun tersungkur jatuh. Ia 
berperang hingga terbunuh. Saat dia berperang itu, dia berusia sembilan 
puluh empat tahun. Ketika dia tersungkur jatuh, seorang lelaki lain 
menebas kepalanya. Maka berselisihlah Abu Ghadiyah dengan lelaki itu. 
Masing-masing dari mereka berkata, “Akulah yang membunuhnya.” 
Arr bin Al Ash berkata, “Demi Allah, tidaklah mereka berdua berselisih 
melainkan tentang (masuk) neraka.” Amr berkata lagi, “Demi Allah, 
memang demikian adanya. Demi Allah, engkau mengetahuinya. Aku 


”,y” 


ingin meninggal dua puluh tahun sebelum peristiwa ini terjadi. 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Ja'far juga menceritakan 
kepadaku dari Ibnu “Aun, dia berkata, “Ammar maju (ke medan perang) 
dalam usia sembilan puluh satu tahun. Dia lebih dahulu dilahirkan 
daripada Rasulullah &. Sebelumnya, dia pernah ditemui oleh tiga 
orang, yaitu Ugbah bin Amir Al Juhani, Umar bin Al Harits Al Khaulani 
dan Syarik bin Salamah. Setelah mereka semua sampai ke tempatnya, 
Ammar berkata, Demi Allah, seandainya kalian menghajar kami hingga 
kalian mendorong kami ke Sa'afaat Hajar, kami tetap meyakini bahwa 
kami berada di atas kebenaran, sedang kalian berada di atas kebatilan.' 
Mereka semua kemudian menyerangnya dan mereka membunuhnya.” 
Sebagian orang mengklaim bahwa Agabah bin Amirlah yang membunuh 


Al Mustadrak — 


Ammar. Tapi menurut satu pendapat, yang benar Ammar dibunuh oleh 
Umar bin Al Harits Al Khaulani. 


Ibnu Umar berkata, “Pendapat yang telah disepakati 
menyatakan bahwa Ammar berperang bersama Ali bin Abu Thalib 
dalam perang Shiffin, yang terjadi pada bulan Shaffar tahun 37 Hijriyah. 


' Saat itu dia berusia sembilan puluh tiga tahun. Dia juga dimakamkan di 


sana, yaitu di Shiffin.” 
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5658/1256. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Rabi'ah 
bin Kultsum menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 


— Al Mustadrak 


kepadaku, dia berkata, “Ketika aku berada di Wasith Al @ashab, 
tepatnya di rumah Abdul A'la bin Abdullah bin Amir, penjaga yang 
meminta izin berkata, “Abu Ghadiyah Al Juhani ini meminta izin masuk.” 
Abdul A'la berkata, “Masukkanlah dia.” Penjaga itu kemudian 
memasukkannya yang saat itu mengenakan pakaian compang-camping. 
Ternyata, dia adalah seorang yang berpostur tinggi, tingginya dua kali 
. dari tinggi orang biasa, seolah dia bukanlah dari ummat ini. Setelah 
duduk, Abu Al Ghadiyah berkata, “Kami menganggap Ammar bin Yasir 
adalah yang terbaik di antara kami.' Dia melanjutkan, “Demi Allah, aku 
pemah berada di Masjid @uba ketika Ammar mengatakan...." Abu Al 
Ghadiyah menyebutkan sebuah kalimat. Dia meneruskan, “Seandainya 
aku mendapat bantuan untuk menghadapinya, niscaya aku akan 
menginjaknya hingga membunuhnya.' 


. Kaltsum meneruskan, “Pada perang Shiffin, Abu Al Ghadiyah 
maju di barisan depan dengan berjalan kaki. Ketika dia sudah berada di . 
antara dua pasukan (yang hendak bertempur), dia menombak seorang 
lelaki dengan tombak, hingga membuatnya terjungkal. Dia kemudian 
membuka pelindung wajah lelaki tersebut lalu memukulnya. Ternyata itu 
adalah kepala Ammar bin Yasir.” 


Kaltsum meneruskan, “Maula kami berkata, "Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang begitu nyata kesesatannya daripada Abu Al 
Ghadiyah'.”38-89 
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Na Dea tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 

Ibid 

89 Demikianlah yang tertera pada naskah induk. Nampaknya, ada redaksi yang 
terbuang/tidak tercantumkan padanya. 
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5659/1257. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash- 
Shan'ani mengabarkan kepadaku, Ishag bin Ibrahim bin “Abbad 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag memberitahukan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm, dari ayahnya yang memberitahukan kepadanya, 
ayahnya berkata, “Ketika Ammar bin Yasir terbunuh Amr bin Hazm 
menemui Amr bin Al Ash lalu berkata, "Ammar bin Yasir terbunuh, 
sementara aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda (kepada 
Ammar bin Yasir), “Engkau akan dibunuh oleh kelompok 
pembangkang. ”' Mendengar itu, Amr bin Al Ash terkejut lalu menemui 
Mu'awiyah. Mu'awiyah kemudian berkata kepadanya, “Ada apa 
denganmu? Amr bin Al Ash menjawab, “Ammar bin Yasir terbunuh.' 
Muw'awiyah berkata, “Ammar terbunuh, lalu kenapa?" Amr bin Al Ash 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda (kepada 
Ammar bin Yasir, “Engkau akan dibunuh oleh kelompok 
pembangkang.” (Mendengar itu) Mu'awiyah berkata, “Apakah kita yang 
membunuhnya? Ali dan para sahabatnya-lah yang membunuhnya. 


— Al Mustadrak 


Mereka datang membawa Ammar hingga mereka melemparkannya di 
antara tombak kita,” atau Mu'awiyah berkata, “Pedang kita'.”90 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria hadits shahih 
menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini. 
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90 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 5 


Al Mustadrak — | 117 


5660/1258. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Abdis Salam menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, “Atha bin Muslim Al Halabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al A'masy berkata: Abu 
Abdirrahman As-Sulami berkata, “Kami turut serta dalam perang 
Shiffin. Ketika kami saling mengemukakan ancaman, maka pasukan 
mereka yang ini masuk ke dalam barisan pasukan mereka yang itu, dan 
pasukan mereka yang itu, masuk ke dalam pasukan mereka yang ini 
(saling berpindah golongan). Ketika itu aku melihat empat orang yang 
berjalan kaki, yaitu Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Abu Al A'war As- 
Sulami, Amr bin Al Ash dan puteranya (yaitu Abdullah). Aku mendengar 
Abdullah bin Amr berkata kepada ayahnya (yaitu Arr bin Al Ash), “Kita 
sudah membunuh orang ini. Sementara Rasulullah @& pernah bersabda 
tentang apa yang telah beliau sabdakan.” Amr bin Al Ash bertanya, 
“Orang ini, siapa? Abdullah menjawab, “Ammar bin Yasir. Ingatkah 
Anda ketika Rasulullah 8& membangun masjid. Kita membawa satu batu 
satu batu, sedangkan Ammar membawa dua batu dua batu. Dia 
kemudian bertemu dengan Rasulullah & saat membawa dua batu-dua 
batu, dan Anda termasuk orang yang hadir (pada saat itu). Beliau 
kemudian bersabda (kepada Ammar), “Engkau akan dibunuh oleh 
kelompok pembangkang, dan engkau adalah penghuni surga.' 


Amr bin Al Ash kemudian menemui Mu'awiyah dan berkata, 
Kita sudah membunuh orang ini, sementara Rasulullah & pernah 
bersabda tentangnya apa yang telah beliau sabdakan.' (Mendengar 
perkataan itu) Muawiyah kemudian berkata, “Diamlah, demi Allah, (jika 
engkau bersikap seperti itu) maka engkau akan terus menyiram 
kotoranmu. Apakah kita yang membunuh Ammar. Yang membunuhnya 


-— Al Mustadrak 


: - 


adalah Ali dan para sahabatnya. Merekalah yang membawa Ammar, 
hingga mereka melontarkannya ke tengah-tengah kita'.”91 
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5661/1259. Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Yahya -bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, Bahwasanya dua orang 
lelaki datang kepada Amr bin Al Ash untuk mengajukan perkara tentang 
siapakah yang membunuh Ammar bin Yasir (di antara keduanya) dan 
tentang harta rampasan darinya. Amr kemudian berkata, “Menyingkirlah 
kalian darinya (Ammar bin Yasir). Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah #& bersabda, Ya Allah, orang-orang @uraisy mencintai 


1 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut seperti yang Anda 
lihat. Memang dimanakah Amr dan puteranya ketika terjadi pembangunan Masjid. 
“Atha dianggap dha'if oleh Abu Daud.” 


Al Mustadrak — 


Ammar. Sesungguhnya orang yang membunuh Ammar dan mengambil 
hartanya berada di dalam neraka'.”92 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Al 
Mubarak, dan dia seorang perawi yang tsigah dan terpercaya, bila 
meriwayatkan dari Mu'tamir dari ayahnya. Jika hadits ini terpelihara, 

maka ia shahih , karena telah memenuhi syarat hadits shahih menurut 
— Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 
Namun orang-orang meriwayatkan hadits ini dari Mu'tamir, dari Laits 
dari Mujahid. | : | 
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5662/1260. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Harun bin Sulaiman Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Sufyan. 

Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al @anthari 
juga mengabarkan kepada kami, Abu @ilabah menceritakan kepada 
92 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits telah memenuhi) syarat 


hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. Hanya saja, orang-orang 
meriwayatkannya dari Mu'tamir, dari Laits, dari Mujahid.” 


— Al Mustadrak 


kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Hani bin Hani, dari Ali #, dia 
berkata, “Ammar bin Yasir meminta izin bertemu kepada Nabi $&, dan 
saat itu aku berada di dekat beliau. Beliau kemudian bersabda (kepada 
para penjaga), Izinkanlah dia.' Ketika Ammar sudah masuk, Rasulullah 
#& bersabda, “Selamat datang orang yang baik dan dianggap baik! 8 


Hadits ini merupakan hadits shahih Senada namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5663/1261. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad An-Nahwi 
memberitahukan kepada kami Baghdad, Ja'far bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, @abishah bin Ugbah menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Haritsah bin Mudharrib, dia berkata, “Umar bin Al Khaththab 2 
menulis surat kepada kami (yang berisi): “Sesungguhnya aku mengutus 
Ammar bin Yasir kepada kalian sebagai pemimpin, Abdullah bin Mas'ud 


93 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini) shahih .” 


Al Mustadrak — 


sebagai pengajar dan menteri, dan keduanya merupakan sahabat 

Muhammad pilihan yang pernah turut serta dalam perang Badar. Maka 

patuhlah kalian. Aku juga menetapkan Ibnu Mas'ud sebagai pemimpin 
Baitul Mal kalian, maka patuh dan belajarlah kalian pada keduanya, 

serta ikutilah keduanya. Aku menyarankan kalian lebih mengutamakan 

Ibnu Mas'ud daripada aku'.” 4 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
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5664/1262. Ali bin Isa Al Hiri dan Muhammad bin Musa Ash- 
Shaidalani juga menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abu Kuraib dan Ya'gub Ad- 


Dauragi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ammar bin Mu'awiyah Ad- 


94 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 


Duhni, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak penah dua perkara ditawarkan 
kepada Ibnu Sumayyah melainkan dia mengambil yang paling lurus di 
antara keduanya”? 


(Hadits ini shahih) karena telah memenuhi kriteria hadits shahih 
menurut Al Bukhari dan Muslim, jika Salim bin Abu Al Ja'd mendengar 
hadits ini dari Abdullah bin Mas'ud. Namun Al Bukhari dan Muslim -: 
tidak meriwayatkannya. 

Hadi ii memilki riwayat penguat yaitu yang bersumber dar 
Aisyah «&. 
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5665/1263. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Siyah menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari “Atha 
bin Yasar, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 
Ammar diperintahkan memilih di antara dua perkara, melainkan dia 


memilih yang paling lurus di antara keduanya' 96 


95 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih . Jika Salim 
mendengar dari Ibnu Mas'ud, maka Ahabar ini telah memenuhi syarat hadits 
“shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 

96 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria hadits shahih 
menurut. Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. 
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5666/1264. Ibrahim bin Ishmah Al “Adl mengabarkan kepada 
kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abu - Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, bahwa Rasulullah & 
bertemu dengan Ammar dan keluarganya saat mereka sedang disiksa. 
Beliau kemudian bersabda (kepada mereka), “Berbahagialah kalian, 
wahai keluarga Ammar. Karena, sungguh, tempat yang dijanjikan 
kepada kalian adalah surga.”97 

Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria hadits shahih 


menurut Al Bukhari 'dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. | 
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97 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih , karena telah 
memenuhi syarat hadits shahih menurut Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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5667/1265. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada 
kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Kuhail menceritakan kepada 
kami: Aku mendengar Muhammad bin Abdirrahman bin Yazid 
meriwayatkan dari ayahnya, dari Al Asytar, dari Khalid bin Al Walid, dia 
berkata, “Ada sesuatu yang terjadi di antara aku dan Ammar. Aku 
kemudian mengadukannya kepada Rasulullah &, lalu Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang memaki Ammar, maka Allah akan 
memakinya. Barangsiapa yang memusuhi Ammar, maka Allah akan 
memusuhinya'.”28 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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98 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 


Al Mustadrak — 
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.. 5668/1266... Abu Al Walid Al Fagih dan Abu Bakar bin Muraisy 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
| kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya: Aku mendengar 
Ammar bin Yasir memanggil dalam perang Shiffin, yaitu pada hari 
dimana dia terbunuh saat itu, “Aku akan masuk ke surga dan menikahi 
bidadari. Hari ini kami akan bertemu dengan kekasih kami yaitu 
Muhammad $&. Beliau memberitahukan padaku: bekal terakhirmu dari 
dunia adalah susu cair (karena telah dicampur dengan air).”?9 

Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria hadits shahih 
menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. | 
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99 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “YKhabar ini shahih) karena telah: 
memenuhi kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 


. 5669/1267. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash- 
Shaffar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al 
@adhi menceritakan kepada kami, Abu Na'im dan Muhammad bin 
Katsir . menceritakan kepada kami, keduanya berkata: . 'Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Al 
Bakhtari, bahwa Ammar bin Yasir datang dengan membawa minuman 
berupa susu, lalu dia tertawa. Ketika ditanyakan kepadanya, “Apa yang 
membuatmu tertawa?” Dia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 2 
pernah mengatakan bahwa minuman terakhir yang akan aku minum, 
ketika aku akan meninggal dunia, adalah (susu) ini.”100 


Hadits ini shahih merupakan hadits shahih karena telah 
memenuhi kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, 
namun keduanya tidak meriwayatkannya. 
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100 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/lkhish, “(Khabar ini shahih) karena telah 
memenuhi kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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5670/1268. Muhammad bin Shalih mengabarkan kepada kami, 
As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Amr bin Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari Muhammad bin Syaddad, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Al Asytar, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Khalid bin Al Walid bercerita, “Rasulullah $& pernah 
mengutusku memimpin satu batalion pasukan, dan aku ditemani oleh 
Ammar bin Yasir. Kami kemudian menangkap sekelompok orang yang 
di antara mereka terdapat Ahlul Bait, dimana mereka menyebutkan 
bahwa mereka telah memeluk agama Islam. Ammar kemudian berkata, 
Mereka sudah bertauhid.” Namun aku tidak menghiraukan 
perkataannya, sehingga orang-orang yang kami tangkap itu pun 
mengalami apa yang dialami oleh orang-orang lainnya (oleh para 
tawanan lainnya).” 

Khalid meneruskan ceritanya, “Melihat hal itu, Ammar 
mengancamku: “Jika aku sudah melihat (bertemu dengan) Rasulullah, 


akan kuberitahukan itu kepada beliau.” Dia kemudian mendatangi Nabi 
#& dan memberitahukan (hal itu) kepada beliau. Ketika Ammar melihat - 


beliau tidak mendukung dirinya, maka dia pun pulang sementara 
keduanya matanya menitikkan air mata.” 

Khalid melanjutkan, “Rasulullah & kemudian memanggilku, lalu 
bersabda, Wahai Khalid, janganlah engkau memaki Ammar. Karena 
siapa saja yang memaki Ammar, Allah akan memakinya. Siapa saja 
yang membenci Ammar, maka Allah akan membencinya. Siapa saja 


— Al Mustadrak 


yang menganggap Ammar bodoh, maka Allah akan 
membodohkannya'” | 


Khalid meneruskan, “Aku berkata, “Mohonkanlah ampunan 
untukku ya Rasulullah. Demi Allah, tidak ada yang menghalangiku untuk 
menuruti perkataannya. . selain perasaanku yang menganggapnya 
bodoh'.” . is 


: Khalid meneruskan, “Tidak ada sesuatu pun yang ha 
khawatirkan daripada perasaanku yang menganggap bodoh kernadap 
Ammar bin Yasir ketika itu.”101 


Hadits ini '” shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Mas'ud 
bin Sa'd Al-Ju'fi dan Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan dari Al 
Hasan bin Ubaidillah An-Nakha'i. 


Adapun hadits Mas'ud bin Sa'd, 
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5671/1269. Hadits tersebut dikabarkan kepada kami oleh Ali 


bin Abdirrahman bin Isa Ad-Dahgan di Kufah: Al Husain bin Al Hakam 
Al Jizi menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Malik bin Isma'il 


101 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Taikhish, “(Khabar ini) shahih . Seperti itu 

pula yang diriwayatkan oleh Mas'ud bin Sa'd Al Ju'fi dan Ibnu Fudhail dari Al 

' Hasan An:Nakha'i. Pada paparan yang lalu sudah disebutkan hadits Abu Daud 
Ath-Thayalisi dari Syu'bah.” 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami: Mas'ud bin Sa'd menceritakan kepada 
' kami.102 | 


Sedangkan Hadits Muhammad bin Fudhail, 
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5672/1270. Hadits tersebut dikabarkan kepada kami oleh 
Muhammad bin Al Mu'ammal bin Al Hasan: Al Fadhl bin Muhammad 
Asy-Sya'rani menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari Muhammad bin 
Syaddad, dari Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Al Asytar, 
bahwa hadits tersebut termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh 
Abu Daud, kemudian dia (Al Asytar) menemukan hadits tersebut dari 


hadits Amr bin Marzug, dari ayahnya.108 


102  ihat hadits no. 5670. 
103 | ihat hadits no. 5670. 


— Al Mustadrak 
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” 5673/1271. Ali bin Hamsyad Al “Adl menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Amr bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, Salamah bin Kuhail mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin 
Abdirrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Al Asytar, dari Khalid bin Al 
Walid, dia berkata, “Ada percekcokan mulut antara aku dan Ammar, 
lalu aku mengadukannya kepada Rasulullah #@, kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Khalid, Barangsiapa yang memaki Ammar, maka 
Allah akan memakinya. Barangsiapa yang memusuhi Ammar, maka 
Allah akan memusuhinya. Barangsiapa yang merendahkan Ammar, 
maka Allah akan merendahkannya'.”104 


104 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Al Awwam bin Hausyab dari Salamah bin Kuhail, lalu dia (Salamah bin Kuhail) 
berkata, "Dari Algamah, dari Khalid." Kedua sanad tersebut shahih . Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Yahya bin Salamah bin Kuhail dari ayahnya, dari Imran bin Abu 
Al Ja'd, dari Al Asytar: Khalid menceritakan kepada kami. Saya katakan bahwa 
Abu Zur'ah berkata: "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Syu'bah dari Salamah bin 
Kuhail, dari Muhammad bin Abdirrahman, dari ayahnya, dari Al Asytar.” 


Al Mustadrak — 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Awwam bin Hausyab dari 
Salamah bin Kuhail. Namun Syu'bah memiliki sanad yang berbeda 
dengan jalur tersebut. Dia berkata: dari Salamah, dari Algamah, dari 
Khalid bin Al Walid. 
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5674/1272. Hadits tersebut dikabarkan kepada kami oleh Abu Al 


Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi di Marwa: Sa'id bin Mas'ud 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 


— Al Mustadrak 


kami, Al Awwam bin Hausyab menceritakan kepada kami, Salamah bin 


Kuhail menceritakan kepadaku dari Algamah, dari Khalid bin Al Walid, 
dia berkata, “Terjadi suatu percekcokan antara aku dan Ammar bin 


Yasir, dan aku bersikap terlalu keras kepadanya. Ammar kemudian 
pergi untuk mengadukanku kepada Nabi 2. 


(Algamah berkata), “Maka Khalid pun datang Mena Nabi) 
untuk mengadukan Ammar, lalu Khalid bersikap kasar dan semakin 
kasar terhadap Ammar, sedangkan Nabi & hanya diam saja. Maka 
Ammar pun menangis dan berkata, “Wahai Rasulullah, al engkau 
melihat dia (Khalid)?” | 

Algamah berkata, “Maka Nabi #& mengangkat kepalanya, dan 
bersabda, “Barangsiapa yang memusuhi Ammar, maka Allah akan 
memusuhinya.' Dan Barangsiapa yang membenci Ammar, maka Allah: 


pun akan membencinya'. 


Khalid meneruskan, “Aku kemudian keluar (dari sisi Nabi). Saat 
itu, tidak ada sesuatu pun yang lebih aku sukai daripada keridhaan 
Ammar. Maka aku pun menemui Amat. lalu dia pun ridha 
(memaafkan aku).” 


Mengenai hadits Al Awwam bin Al Hausyab, hadits ini 
merupakan hadits shahih sanadnya karena telah memenuhi syarat Al 
Bukhari dan Muslim, karena keduanya menyepakati ke-tsiggah-an Al 
Awwam bin Hausyab dan Algamah. Hanya saja, Syu'bah lebih hafizh 
darinya, karena dia berkata, “Dari Salamah bin Kuhail dari Muhammad 
bin Abdirrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Al Asytar. Kedua sanad 
tersebut merupakan kedua sanad yang shahih . | 
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Al Mustadrak — 
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5675/1273. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 


menceritakan kepada kami, Abu Al Jawwab menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami dari ayahnya, 


— Al Mustadrak 


dari Imran bin Abu Al Ja'd, dari Al Asytar, dia berkata, kami memulai 
pembicaraan dengan Khalid bin Al Walid tanpa mengajukan pertanyaan 


kepadanya. Dia bercerita, “Tidak ada satu hari pun yang begitu genting 
bagiku daripada peristiwa yang berkaitan dengan Ammar. Ketika 
Rasulullah & mengirimku bersama sejumlah para sahabatnya, dan 
beliau menjadikanku sebagai pemimpin mereka, dan di antara mereka . : 
terdapat Ammar, kami kemudian menangkap sekelompok orang yang di 
antara mereka terdapat Ahlul Bait dari kalangan kaum muslimin. 
Ammar dan sekelompok orang dari kalangan kaum muslimin kemudian 
berbicara kepadaku mengenai orang-orang yang kami tangkap itu. 
Mereka berkata, “Bebaskanlah orang-orang itu.” Aku menjawab, “Tidak, 
demi Allah, aku tidak akan melakukan itu sampai Rasulullah akan 
melihat mereka, sehingga dapat diketahui pendapat beliau tentang 


1” 


mereka'. 
Khalid kemudian marah kepada Ammar. 


(Khalid meneruskan ceritanya), “Ketika aku tiba (di tempat 
beliau), aku meminta izin kepada Rasulullah (untuk bertemu beliau). 
Ketika beliau sedang mengklarifikasiku dan aku sedang memberikan 
penjelasan, tiba-tiba Ammar meminta izin (masuk untuk bertemu beliau). 
Beliau kemudian mengizinkan Ammar, dan Ammar pun masuk. Ammar 
berkata, Wahai Rasulullah, tidakkah Anda melihat Khalid melakukan ini 
dan melakukan itu?' Aku menyela, “Wahai Rasulullah, seandainya bukan 
karena berada di majlismu ini, niscaya Ibnu Sumayyah tak akan berani 
memakiku.' Rasulullah $& kemudian bersabda, “Wahai Ammar, 
keluarlah.” Ammar kemudian keluar sambil menangis dan berkata, 
“Rasulullah & tidak membelaku melawan Khalid.” Rasulullah & lalu 
bersabda kepadaku, “Mengapa engkau tidak mengabulkan kemauan 
orang itu (Ammar).' Aku menjawab, “Tak ada yang menghalangiku 
untuk mengabulkan kemauannya, kecuali karena pandanganku yang 
merendahkannya.' (Mendengar jawaban seperti itu), maka Rasulullah & 


pun marah dan berkata, “Sungguh, siapa saja yang membenci Ammar, 


Al Mustadrak — 


maka Allah akan membencinya. Siapa saja yang memaki Ammar, maka 
Allah akan memakinya. Siapa saja yang merendahkan Ammar, maka 
Allah akan merendahkannya.” Aku kemudian keluar dari tempat 
Rasulullah &. (Sejak saat itu), aku selalu meminta Ammar memohonkan 
ampunan untukku, hingga dia mau memohonkan ampunan 
untukku.”105 
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5676/1274. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu Al Bakhtari Ubaidullah bin Muhammad 
bin Syakir menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, Muslim Abu Abdullah Al A'war menceritakan kepada 
kami dari Hibbah Al Urani, dia berkata, “Kami menemui Hudzaifah bin 
Al Yaman bersama Abu Mas'ud Al Anshari untuk mengajukan suatu 
pertanyaan kepadanya, yakni tentang fitnah. ' Hudzaifah kemudian 
berkata, » Laksanakanlah perintah Al Gur'an apapun bentuknya, dan 
perhatikanlah kelompok mana yang diikuti oleh Ibnu Sumayyah, lalu 


105 | jhat hadits no. 5674. 


— Al Mustadrak 


ikutilah kelompok itu. Karena, Ibnu Sumayyah itu selalu melaksanakan 
perintah Al Gur'an bagaimana pun bentuknya'.” 


Hibbah Al Urani melanjutkan, “Kami bertanya kepada 
Hudzaifah, “Siapakah Ibnu Sumayyah itu? Hudzaifah menjawab, “Dia 
adalah Ammar. Aku pemah mendengar Rasulullah & bersabda 
kepadanya, “Engkau tidak akan penah meninggal dunia sampai 
dibunuh oleh kelompok pembangkang. (Saat itu) engkau akan minum 
minuman susu encer (karena dicampur air), yang menjadi rezeki 
terakhirmu dari dunia”. 106 


Hadits ini merupakan hadits shahih dan tinggi, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5677/1275. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu “Aun menceritakan kepada 


106 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini merupakan hadits 
F F if 2 2 


Al Mustadrak — 


kami dari Al Hasan, dia berkata, “Amr bin Al Ash berkata, Sungguh, 
aku sangat mendambakan Rasulullah wafat, pada hari beliau wafat, 
tanpa menginginkan seseorang masuk neraka selamanya.' (Mendengar 
perkataan seperti itu), orang-orang yang berada di. dekatnya berkata, 
'Sepengetahuan kami, beliau mencintaimu, memperbantukanmu dan 
mengangkatmu sebagai pegawai. Ammar berkata, “Wallahu alam, 
(semoga itu) karena (beliau) mencintaiku. Tapi, cukuplah itu. Kami tahu 
bahwa beliau mencintai seseorang.' Seseorang yang berada di dekatnya 
bertanya, “Siapa orang itu?” Amr bin Al Ash menjawab, “Dia adalah 
Ammar bin Yasir.' Orang-orang yang berada di dekatnya bertanya, “Dia 
orang yang kalian bunuh dalam perang Shiffin'.”107 | 


Hadits ini shahih sanadnya, karena telah memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. Jika Al Hasan bin Abu 
Al Hasan mendengarnya dari Arr bin Al Ash, berarti dia pasti bertemu 
dengannya di Bashrah. 
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107 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Namun (yang benar) khabar ini 
mursal." 


— Al Mustadrak 
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5678/1276. Abu Amr Utsman bin Muhammad Ad-Daggag 
mengabarkan kepada kami, Abdul Malik bin Muhammad Ar-Ragasyi 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir dan Abu Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah,. dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah bin Salamah berkata, 'Aku 
pernah melihat Ammar bin Yasir pada perang Shiffin. Saat itu dia sudah 
tua, berkulit colekat, berpostur tinggi, dan memegang lembing di 
tangannya, sementara tangannya bergetar (karena takut). Dia berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya. Aku telah 
berperang bersama Rasulullah & dengan lembing ini sebanyak tiga kali, 
dan inilah perang yang keempat.” “Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam kekuasaan-Nya, seandainya mereka menghajar kami hingga 
mendesak kami ke Sa'afaat Hajar, kami tetap meyakini bahwa kami 
berada di atas kebenaran, sedangkan mereka berada di atas 
kesesatan.” 108 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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108 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5679/1277. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Halim menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, dari Khaitsamah bin Abu Subrah Al Ju'fi, dia berkata, 
“Aku datang ke Madinah, dan aku memohon kepada Allah .agar 
memudahkanku bertemu dengan teman yang shalih. Lalu Allah 
memudahkanku bertemu dengan Abu Hurairah. Abu Hurairah bertanya 
kepadaku, “Kamu berasal dari mana? Aku menjawab, 'Dari negeri 
'Kufah. Aku datang (ke Madinah ini) untuk mencari ilmu dan kebaikan." 
Abu Hurairah berkata, “Bukankah di tengah-tengah kalian sudah ada 
Sa'd bin Malik, orang yang makbul doanya: Abdullah bin Mas'ud, orang 
yang paling memahami cara bersuci Rasulullah $& dan pemegang kedua 
sandal beliau: Hudzaifah bin Al Yaman, pemegang rahasia Rasulullah 
#&: Ammar bin Yasir, orang yang Allah selamatkan dari setan melalui 
sabda Nabi-Nya &, dan Salman pemilik dua Al Kitab (Injil dan Al 
Our'an).” 

@atadah berkata, “Kedua kitab (yang dimaksud) adalah Injil dan 
Al Gur” an.”109 5 


109 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini merupakan hadits 
shahih ." : 


— Al Mustadrak 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 


mengeluarkan/meriwayatkannya. 
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5680/1278. Abu Ali Al Hafizh dan Harun bin Ahmad Al 
Jurjani mengabarkan kepadaku, keduanya berkata: Isma'il menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Sulaim Al Hafizh Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu Ammar, dari Amr bin Syurahbil, dari 
Abdullah , bahwa Nabi #& bersabda, “Ammar itu dipenuhi dengan 


keimanan, hingga pangkal-pangkal tulangnya.” 10 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, jika Muhammad 
bin Abu Ya'gub menghafal hadits tersebut dari Abdurrahman bin Mahdi. 
Karena Abu Ali Al Hafiih mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Ishag juga menceritakan kepada kami, Abu Musa 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, 


110 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
persyaratan hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 


dari Abu Ammar, dari Amr bin Syurahbil, dari seorang lelaki dari 
sahabat Nabi &. | 
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5681/1279. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rubai' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Marzug menceritakan kepada kami, Fudhail bin Marzug menceritakan 
kepada kami dari Maisarah bin Habib, dari Al Minhal bin Amr, dari 


Muhammad bin Ali bin Al Hanafiyah, dari Ammar bin Yasir, bahwa dia. 
menemui Rasulullah yang saat itu sedang sakit. Rasulullah #& kemudian 


bersabda kepadanya, “Maukah engkau aku ajari rugyah yang digunakan 
untuk merugyahku oleh malaikat Jibril?” Aku (Ammar bin Yasir) 
menjawab, “Tentu saja, wahai Rasulullah.” 

Muhammad bin Ali bin Al Hanafiyah berkata, “Rasulullah & 
kemudian mengajarkan kepadanya (Ammar bin Yasir): bismillahi 
uragiika wallahu yasyfiika min kulli daa “in yu 'dziika (dengan menyebut 
nama Allah aku merugyahmu, dan Allah menyembuhkanmu dari setiap 


— Al Mustadrak 


penyakit yang menyakitimu. (Beliau bersabda), “Ambillah rugyah itu, 
niscya rugyah itu akan meringankan (sakitlmu' 111 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al: Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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5682/1280. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Isma'il bin Mujalid 
menceritakan kepada kami, dari Bayan, dari Urwah, dari Hammam bin 
Al Harits, dari Ammar bin Yasir, dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi 
$&, dan saat itu beliau hanya bersama lima orang budak, dua orang 


. perempuan, dan Abu Bakar.” H2 
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. M1 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
persyaratan hadits shahih menurut Muslim.” 
112 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At- Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5683/1281. Abdul Bagi bin Mani Al Hafizh menceritakan 
'kepada kami, Ahmad bin Al @asim bin Musawir Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abdil Malik bin Abjar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Washil bin 
Hibban, dari Abu Wa“il, dia berkata, “Ammar bin Yasir berkhutbah di 
hadapan kami, kemudian beliau menyampaikan dengan sangat singkat. 
Kami. berkata, “Wahai Abu Al Yagzhan, sesungguhnya engkau 
menyampaikan dengan sangat singkat. Ammar bin Yasir berkata, 
'Sesungguhnya aku perah mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya lamanya shalat dan ringkasnya khutbah merupakan 
tanda dalamnya pemahaman ilmu agama seseorang. Maka perlamalah 
shalat dan ringkaslah khutbah. ””113 


| Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkan dengan redaksi ini. 
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113 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
persyaratan hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 


5684/1282. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban Al Wasithi menceritakan kepada kami, Abu 
Syihab Al Hanath menceritakan kepada kami, Amr bin Gais dan Sufyan 
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin 
Ghalib, bahwa seorang lelaki mencela Aisyah @ di dekat Ali 48, lalu 
Ammar bin Yasir berkata, “Diamlah engkau, wahai yang tercela dan 
tercaci maki. Apakah engkau akan menyakiti perempuan yang dicintai 
oleh Rasulullah?” 114 

Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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5685/1283. Abu Bakar bin Abu Nashr Al Muzakki 
mengabarkan kepadaku di Marwa, Abdul “Aziz bin Hatim menceritakan 


114 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
persyaratan hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah Ad-Dustaki menceritakan 
kepada kami Amr bin @ais menceritakan kepada kami dari Syu'aib bin 
Khalid, dari Salamah bin Kuhail, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari ' 
Masrug, dari Aisyah, dia berkata, “Perhatikanah Ammar bin Yasir. 
Sesungguhnya dia akan meninggal dunia dalam keadaan berada di atas 
fitrah (iman), hanya saja ada kesalahan yang menderanya di penghujung 
hidupnya karena tua.” 115 | 


— Hadits ini shahih sanadnya. 
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5686/1284. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Amr Al Husyi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami 
dari Isma'il bin Abu Khalid, dari @ais bin Abu Hazim, dia berkata, 
“Abdullah berkata, “Aku tidak mengetahui seseorang yang berangkat 
dalam peristiwa fitnah karena mengharapkan keridhaan Allah Ta'ala dan 
hari Akhir, selain Ammar bin Yasir.” 116 


Hadits ini shahih sanadnya. 


115 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 

116 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini) telah memenuhi 
persyaratan hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” Yang dimaksud 
dengan fitnah di sini adalah perlakuan mereka terhadap Utsman bin Affan. - 


— Al Mustadrak 
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5687/1285. Abu Abdullah Muhammad bin Al Abbas bin 
Muhammad bin Ashim bin Bilal Adh-Dhabi Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Razin menceritakan 
— kepada kami, Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Abu 
Makhlad “Atha bin Muslim menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dia 
berkata, “Kami turut serta dalam perang Shiffin bersama Ali & , dan 


Xi Mustadrak — 


— saat itu kami telah menyerahkan (kepemimpinan dalam perundingan 
damai) kepada dua orang. Namun ternyata di antara orang-orang itu 
(pasukan Muawiyah) terdapat seorang sesat yang menyerang mereka 
(pasukan Ali), dan dia tidak mau kembali sampai dia berhasil mencat 
'pedangnya dengan darah (berhasil melakukan pembunuhan). Dia 
berkata, "Maklumilah aku oleh kalian, demi Allah, aku tidak akan 
kerribali hingga Ali mencat pedangku dengan darahnya (sampai aku 


” 


dapat membunuh Ali). 


Abu Abdirrahman meneruskan, “Pada saat itu aku melihat 
Ammar dan Hasyim bin Utbah berjalan di antara dua barisan. Ammar 
berkata, “Wahai Hasyim, ini, demi Allah, Allah tidak akan menyalahi: 
janji-Nya, dan Dia pasti membuat kalah pasukan-Nya.' Setelah itu, 
Ammar berkata, Wahai Hasyim, surga itu di bawah abaarigah (yang 
benar, baarigah, artinya kilauan pedang). Hari ini, aku akan bertemu 
dengan kekasih(ku), Muhammad dan kelompoknya. Wahai Hasyim yang 
picek. Tidak ada gunanya kepicekan bila tidak berani maju ke medan 


tempur. 


Abu Abdirrahman meneruskan, “Mendengar itu, maka Hasyim 
pun menghentakkan benderanya, lalu berkata (tentang dirinya sendiri), 
'Si picek menginginkan tempat (di tengah) keluarganya. Dia sudah 
memperbaiki (menjalani) kehidupan ini sampai ujungnya (tua). Dia pasti 


tu” 


kalah, atau justru melakukan pembantaian'. 
Abu Abdirrahman meneruskan, “Setelah itu dia mengambil salah 
satu lembah Shiffin (untuk dijadikan tempat bertempur)” Abu 


Abdirrahman melanjutkan, “Ketika itu, aku melihat para sahabat 
Muhammad $& mengikuti Ammar, seakan ia menjadi tanda bagi mereka 


(yang mengikutinya).”117 


117 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


- Penjelasan Mengenai Keutamaan Abdullah bin 
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5688/1286. Abu Abdullah “Muhammad bin Ahmad bin 
Baththah Al Ashbani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdullah bin Budail bin Warga bin Abdil Uzza bin Rabi'ah bin Jazi bin 
Amir bin Mazin bin Adi bin Amr bin Rabi'ah. Dia turut serta dalam 
peristiwa penaklukan kota Makkah bersama Nabi &, juga ikut dalam 
perang Tabuk dan Hunain.. Dia terbunuh dalam perang Shiffin, 
tergabung dalam kelompok Ali.”118 


kxk 


118 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdullah bin Budail bin Warga 
turut serta dalam peristiwa penaklukan kota Makkah, perang Hunain .dan 
peperangan bersama Ali dalam perang Shiffin.” Demikianlah yang dikatakan oleh 
Al Wagidi.” 

. Saya katakan, mengenai Al Wagidi Muhammad bin Umar, sudah ada ijma' yang 
' menyatakan bahwa dia adalah perawi yang lemah. 


Al Mustadrak — L149| 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Abu Amrah 
Al Anshari & 
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5689/1287. Ali bin Hamnsyad Al “Adil mersabjan kepada 
kami, Abu Ja'far Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Ubadah bin Ziyadah Al Anshari 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin 
Ubaidillah Al Azrami menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Muhammad bin Thalhah 
bin Yazid bin Rukanah, dari Muhammad bin Al Hanafiyah, dia berkata, 
“Aku melihat Abu Amrah Al Anshari dalam perang Shiffin. Dia adalah 
seorang veteran perang Badar, orang yang turut serta dalam bai'at 
“Agabah, dan juga veteran perang Uhud. Ketika itu (dalam perang 
Shiffin) dia sedang berpuasa. Dia menjulurkan lidahnya karena 


— Al Mustadrak 


kehausan. Dia berkata kepada budaknya, 'Celaka kamu, tetesilah aku 
(dengan air)” Maka budaknya itu menetesinya dengan air. Setelah itu, 


dia membidikkan anak panah, namun kondisinya melemah hingga dia 
hanya mampu melesatkan tiga anak panah. Setelah itu dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah $& bersabda, “Barangsiapa yang 
melesatkan anak panah di jalan Allah, kemudian anak panah itu 
mengenai (sasaran) atau kurang (dari sasaran), maka anak panah itu 
. akan menjadi cahaya baginya pada hari kiamat' ” Dia terbunuh sebelum 
Maghrib.”119 


xxx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Hasyim bin Utbah 
bin Abu Wagash «& 


Dia adalah saudara Sa'id bin Al Mubariz bin Syabab, salah 
seorang sahabat Rasulullah &. | 
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119 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Muhammad bin Thalhah bin Yazid 

5 bin Rukanah meriwayatkan dari Ibnu Al Hanafiyah, dia berkata, “Aku melihat Abu 

Amrah Al Anshari dalam perang Shiffin. Dia adalah seorang veteran perang Badar, 

orang yang turut serta dalam bai'at Agabah, dan juga veteran perang Uhud. Ketika 

itu (dalam perang Shiffin) dia sedang berpuasa. Dia menjulurkan lidahnya karena 
kehausan. '” 


Al Mustadrak — 
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5690/1288. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Utbah Asy- 
Syaibani mengabarkan kepada kami di Kufah, Muhammad bin Ali bin 
Affan Al Amiri menceritakan kepada kami, @abishah bin Ugbah 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir bin Samurah, dari Hasyim 
bin Utbah bin Abu Wagash, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 2 
bersabda, Kaum muslimin akan memperoleh kemenangan di jazirah 
Arab. Kaum muslimin akan memperoleh kemenangan atas bangsa 
Persia. Kaum muslimin akan memperoleh kemenangan atas bangsa 
Romawi. Dan, kaum muslimin akan memperoleh kemenangan atas si 
picek Dajjal: 120 
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— 120 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 


(152 | — Al Mustadrak 


5691/1289. Abu Abdullah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami di Makkah, Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Abdirrahman Al Juhasyi, 
dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dia berkata, 
“Pemegang bendera Ali bin Abu Thalib dalam perang Shiffin adalah 
Hasyim bin Utbah bin Abu Wagash. Dialah yang berkata (tentang 
dirinya sendiri), “Si picek menginginkan tempat (di tengah) keluarganya. 
Dia sudah memperbaiki (menjalani) kehidupan ini sampai ujungnya 
(tua). Dia pasti kalah atau justru melakukan pembantaian'.”121 
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5692/1290. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
' kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Al Walid bin Syuja' 
As-Sukuni menceritakan kepada kami, Khalid bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ja'far menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Al Hajjaj 
dari Zufar bin Al Harits, dia berkata, “Aku pernah menjadi utusan 
Mu'awiyah kepada Aisyah dalam perang Shiffin. Lalu Aisyah bertanya, 


“121 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini di dalam kitab At-Talkhish. khabar 
" ini sudah dikemukakan pada hadits no. 5687 dengan redaksi yang panjang. 


Al Mustadrak — 


'Siapa yang terbunuh di antara orang-orang?” Aku menjawab, Ammar 
bin Yasir.' Aisyah berkata, “Kepala (sosok Ammar bin Yasir) itu akan 
senantiasa diikuti oleh orang-orang, karena agamanya.' Aisyah bertanya 
lagi,. “Lalu siapa?” Aku menjawab, “Hasyim bin Utbah bin Abu Wagash 
Al A'war.' Aisyah berkata, “Orang itu, tunggangannya hampir tidak 
pernah tergelincir'.”122 
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5693/1291. Muhammad bin Ahmad bin  Baththah 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Rustah Al 
Ashabani menceritakan kepada kami, Daud bin Sulaiman Al Mugri 


menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada 


kami, dia berkata, “Adapun Hasyim si picek, ia adalah putera Utbah bin 
Abu Wagash. Dia masuk Islam pada hari penaklukan kota Makkah. Dia 


122 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 


Saya katakan, mengenai Ja'far bin Bargan murid Maimun bin Mihran, Ahmad 
berkata, “Dia sering melakukan kekeliruan pada hadits Az-Zuhri, namun dia 
seorang perawi yang #siggah dan dhabith untuk hadits Maimun dan Yazid bin Ai 
Asham.” Ibnu Ma'in berkata, “Dia adalah seorang yang #siggah, namun ummi (buta 
aksara). Dia tidak seperti itu pada hadits Az-Zuhri.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh lebih dari satu orang ulama lainnya. Namun Ibnu Khuzaimah berkata, “Dia 
tidak dapat dijadikan hujjah (haditsnya).” Al Ijli berkata, “Dia seorang yang Isiggah 

” Utsman Ad-Darimi meriwayatkan dari Yahya: “Dia adalah orang yang 
tsiggah, namun pada hadits Az-Zuhri dia adalah perawi yang dha if” 


— Al Mustadrak 


seorang yang picek, karena matanya dicungkil pada perang Yarmuk. 
Dia adalah keponakan Sa'd bin Abu Wagash. Dia turut serta dalam 
perang Shifin bersama Ali bin Abu Thalib: Saat itu usianya sudah 
dewasa.”123 
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5694/1292. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 


.. kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 


menceritakan kepada kami dari.Abu Al Aswad, dari Urwah, dia berkata, 
“Dan Khuzaimah bin Tsabit bin Al Fakih bin Tsa'labah bin Sa'idah bin 
Amir bin Ghayyan bin Amir bin Khathmah bin Jusym. Dia adalah orang 
yang memiliki dua syahadat. Dia dikuniyahi Abu Umarah, pemegang 
—. panji Khuthamah pada peristiwa penaklukan kota Makkah.”124 


123 Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. Sementara ada ijma' yang 
menyatakan bahwa dia perawi yang lemah. 
124 Adz-Dzahabi tidak. mencantumkan Ahabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, karena Ibnu Lahi'ah, perawi dha'if, yang ada pada sanad khabar ini. 


AJ Mustadrak —- 
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5695/1293. Abu Bakar bin Ahmad bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Khuzaimah bin Tsabit bin Al Fakih bin Tsa'labah bin Sa'idah 
bin Amir bin Ghiyan bin Amir bin Khatmah. Dialah pemilik dua 
kesaksian, lantaran Rasulullah $& menjadikan kesaksiannya sebanding 
dengan kesaksian dua orang laki-laki. Dia pernah memberitahukan 
kepada Nabi bahwa dia pernah bermimpi seakan-akan dirinya sujud di 
atas jidat Nabi &. (Mendengar itu), maka Nabi & pun terlentang, lalu 
dia sujud di atas jidat beliau.”125 


125 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khuzaimah bin Tsabit Al Anshari. 
Dialah pemilik dua kesaksian, lantaran Rasulullah menjadikan kesaksiannya 
sebanding dengan kesaksian dua orang laki-laki. Dia pernah memberitahukan 
kepada Nabi bahwa dia pernah bermimpi seakan-akan dirinya sujud di atas jidat 
Nabi &. (Mendengar itu), maka Nabi & pun terlentang, lalu dia sujud di atas jidat 
beliau. Ibnu Ishag berkata, “Khuzaimah terbunuh dalam perang Shiffin dalam 
keadaan berada di barisan pasukan Ali.” 


— Al Mustadrak 
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5696/1294. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Zakariya at-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dia berkata, 


“Khuzaimah bin Tsabit, sang pemilik dua kesaksian, turut serta dalam 
perang Shiffin bersama Ali bin Abu Thalib 4, dan dia terbunuh dalam 
pertempuran itu, yang terjadi pada tahun tiga puluh tujuh (37) Hijriyah. 
Khuzaimah memiliki dua orang saudara, salah satunya bernama Dahraj, 
sedangkan lainnya bernama Abdullah .”126 
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126 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5697/1295. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
Al Madani menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Imarah bin 
Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Kakekku selalu menyarungkan 
senjatanya pada perang Jamal dan perang Shiffin hingga Ammar bin 
Yasir terbunuh. Setelah Ammar bin Yasir terbunuh, dia berkata, “Aku 

“& pernah mendengar Nabi & mengatakan bahwa Ammar bin Yasir akan 
—— dibunuh oleh kelompok pembangkang'.” | 


Muhammad bin Imarah meneruskan ceritanya, “Maka kakekku 
menghunuskan senjatanya dan ikut berperang hingga terbunuh.”127 
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127 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya di dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, Abu Ma'syar As-Sindi Al Hasyimi, maulanya adalah orang Madinah. 
Nama asli Abu Ma'syar adalah Najih. Ibnu Ma'in berkomentar tentangnya, “Dia 


bukanlah perawi yang kuat. Dia seorang tuna aksara, dar-haditsnya dihindarkan 


dari kitab A/ Musnad,” Ahmad berkata, “Dia seorang yang menguasai sejarah 
peperangan.” Ibnu Mahdi berkata, “Dia terkenal, tapi diingkari.” An-Nasa'i 
berkata, “Dia perawi yang dha'if.” Al Bukhari dan yang lainnya mengatakan bahwa 
dia adalah perawi yang diingkari haditsnya. 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — | 
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5698/1296. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami dia berkata, “Shuhaib bin Sinan bin Malik bin Abd Amr bin 
Adil bin Amir. Ayahnya, Sinan bin Malik, adalah pegawai Kisra 
(gelar raja Persia) di Ubulah. Rumah mereka terletak di negeri Al Mushil, 
tepatnya di sebuah perkampungan yang terletak di tepi sungai Eufrat, 
tidak jauh dari Al Jazirah dan Al Mushil. Suatu ketika bangsa Romawi 
menyerang daerah tersebut dan menawan Shuhaib yang kala itu masih 
kecil. .Pamannya berkata, “Aku mohon, demi Allah, (kembalikan) anak 
An-Numari yang dibawa oleh bangsa Romawi itu, sementara keluargaku 
berada di an-Nabi —perawi berkata: “An-Nabi adalah nama sebuah 
perkampungan yang ditempati oleh paman Shuhaib.'— Shuhaib 
'kemudian dibesarkan di tanah Romawi, lalu Kalb membelinya dari 
mereka. Setelah itu, Kalb membawanya ke Makkah. Shuhaib kemudian 
dibeli oleh Abdullah bin Jadz'an At-Taimi dan dimerdekakan. Shuhaib 
tinggal di Makkah bersama Abdullah bin Jadz'an sampai Abdullah 
meninggal dunia dan Muhammad diangkat menjadi Nabi.”128 


Ibnu Umar berkata: Abdullah bin Abu Ubaidah menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dia (ayahnya) berkata: Ammar bin Yasir 
berkata, “Aku pernah bertemu dengan Shuhaib bin Sinan di pintu 
rumah Al Argam, dan saat itu Rasulullah #& sedang berada di dalam 
rumahnya. Aku bertanya kepadanya, “Apa yang kamu inginkan?" Dia 
malah balik bertanya, “Apa yang kamu inginkan?" Aku menjawab, “Aku 


128 jni adalah riwayat Muhammad bin Umar Al Wagidi. khabar ini dicantumkan oleh 
Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. Adz-Dzahabi berkata, “Al Wagidi berkata, 
“..” Dia kemudian menyebutkannya. Demikian pula, Al Wagidi juga berkata, “Ibnu 
Numair berkata, '....”” Kemudian dia menyebutkannya. 


— Al Mustadrak 


hendak bertemu Muhammad dan mendengar perkataannya.” Dia 
berkata, “Aku juga ingin melakukan hal yang sama. Maka kami pun 
lantas menemui beliau. Beliau kemudian menawarkan masuk Islam 


kepada kami, lalu kami pun masuk Islam. Hari itu, kami diam dalam 
kondisi seperti itu hingga sore hari. Sore harinya kami keluar (dari 
rumah tersebut) sambil mengendap-endap.” | 

Ibnu Umar berkata: Ashim bin Suwaid dari Bani Amr bin “Auf 
juga menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Umarah bin 
Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Orang yang datang ke Madinah 
pada gelombang terakhir adalah Ali dan Shuhaib bin Sinan. Peristiwa itu 
terjadi pada pertengahan Rabi'ul Awwal. Saat itu Rasulullah & sedang 
berada di @uba, belum melontar. Menurut pendapat mereka semua, 


Shuhaib turut serta dalam perang Badar, Uhud, Khandag dan berbagai 
pertempuran lainnya bersama Rasulullah &.” 


Ibnu Umar berkata: Abu Hudzaifah -salah satu putera Shuhaib— 
“juga menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
(kakeknya) berkata, “Shuhaib meninggal dunia pada bulan Syawwal 
tahun tiga puluh delapan (38) Hijriyah dalam usia tujuh puluh Tahun di 
Madinah dan dimakamkan di Bagi'. Dia dikuniyahi Abu Yahya.” 
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Al Mustadrak — 


5699/1297. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Isma'il bin @utaibah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Numair memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Shuhaib dikuniyahi Abu Yahya. Dia adalah Shuhaib bin Sinan An- 
Namiri, berasal dari kabilah Namr bin @asith. Dia pernah ditawan, 
sehingga terdampar di negeri Romawi. Menurut satu pendapat, Shuhaib 
Ar-Rum mencapai usia sembilan puluh tahun. Dia mencat rambutnya 
dengan Hena. Dia meninggal dunia di Madinah pada bulan Syawwal 
tahun tiga puluh delapan (38) Hijriyah, dan dimakamkan di Bagi'.”129 
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5700/1298. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan 


129 | ihat hadits no. 5698. 


— Al Mustadrak 


Laba naas 


kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan “kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, dia 
berkata, “Ketika Shuhaib keluar untuk berhijrah, dia dikejar oleh para 
penduduk Makkah, sehingga dia mengeluarkan anak panahnya. Dia 
melesatkan sebanyak empat puluh anak panah. Dia berkata, “Kalian 
tidak akan bisa sampai padaku sebelum aku menancapkan anak panah 
di kaki masing-masing kalian. Setelah itu, aku akan mengeluarkan 
pedang, sehingga kalian tahu bahwa aku adalah seorang laki-laki. Aku 
sudah meninggalkan dua orang biduan, dan keduanya untuk kalian.”130 


Perawi berkata: Hammad bin Salamah juga menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas —-seperti hadits di atas—: “Turunlah 
kepada Nabi &: 


Ore nar air 


Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 
Karena mencari keridhaan Allah. (Gs. Al Bagarah (2): 207) Ketika berita 
tersebut itu diketahui oleh Nabi, maka beliau bersabda, Wahai Abu 
Yahya (Shuhaib), (itu adalah) jual beli yang untung'.” Anas berkata, 
“Beliau membaca ayat tersebut kepadanya.” 


Hadits shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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130 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5701/1299. Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah Al Umari 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag Al Imam menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdirrahman bin Hathib 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Umar bin Al 
Khaththab berkata kepada Shuhaib, “Yang aku temukan pada dirimu 
hanya tiga hal: (Pertama), Engkau menggunakan kuniyah Abu Yahya, 


sementara (mengenai nama Yahya) Allah & berfirman, 15 De 2 ILB bal 


— Al Mustadrak 


Oo, Kx2 “Yang sebelumnya kami belum pernah menciptakan orang 


yang serupa dengan Dia.” (Os. Maryam (191: 7) 


Abdurrahman bin Hathib meneruskan ceritanya, “Umar 
melanjutkam, (Kedua), tidaklah engkau memegang sesuatu, melainkan" 


1» 


engkau menginfakkannya'. 


Abdurrahman bin Hathi' meneruskan ceritanya, “Umar 
melanjutkan, (Ketiga), engkau dinisbatkan kepada Namir bin @asith, 
padahal engkau termasuk kaum Muhajirin yang diberikan karunia dletxi 
Allah.” (Mendengar perkataan Umar tersebut), Shuhaib berkata! 
'Mengenai perkataan bahwa aku menggunakan kuniyah Abu Yahyajritu: 
karena Rasulullah mengkuniyahiku dengan Abu Yahya. Mengeriat! 
perkataan bahwa aku tidak penah memegang sesuatu melainkan akti: 
menginfakkannya, itu karena Allah berfirman, ssilod 


BN | Ka Aug 25 Pc va Sa Iyan 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya.” (Rs. 
Saba” (34: 39) Sedangkan mengenai perkataan bahwa aku 
menisbatkan diri kepada Namir bin @asith, itu karena bangsa Arab situ. 
sama lain pernah saling menawan, sementara aku pemah ditawan oleh 
sekelompok Arab badui setelah mereka mengetahui keluarga dan tandk: ai 
kelahiranku, kemudian mereka menjualku di pedalaman Kufah, lalu aku 
.pun mempelajari dialek mereka. Seandainya engkau berasal dari 
Rautsah, tentu engkau pun akan menisbatkan diri hanya kepadanya 
Umar menanggapi, Tootas benar (wahai Shuhaib'.”131 


anna 


131 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5702/1300. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdil Hamid bin Ziyad bin Shaifi menceritakan kepada 
kami, dari kakeknya, dari Shuhaib bin Sinan, dia berkata, “Aku tidak 
pernah membiarkan Rasulullah & di antara aku dan musuh, melainkan 
aku menempatkan diriku di sebelah kanan, kiri atau di hadapan 
beliau.”132 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. | 
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132 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini adalah hadits yang 
shahih .” | 


— Al Mustadrak. 


5703/1301. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari 


menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin: Shaifi mengabarkan kepadaku dari putera Shuhaib, 
dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Shuhaib, dia berkata, “Aku menemui 
Rasulullah ketika Hijrah, dan saat itu beliau sedang memakan kurma. 
Maka aku pun menghampiri kurma itu, sementara di mataku terdapat 
debu (kotoran). Beliau bertanya kepadaku, “Apakah engkau akan 
memakan kurma, sementara pada (mata)mu terdapat debu (kotoran)? 
Aku menjawab, “Aku memakannya dengan bagian tubuhku yang bersih 


» 


dan tidak ada debunya (kotorannya). 
Shuhaib meneruskan, “(Mendengar jawabanku itu, maka beliau 
pun tertawa.”133 | 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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133 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini adalah hadits yang 
shahih .” . 


Al Mustadrak — 
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5704/1302. Abu Amr Muhammad bin Ja'far bin Muhammad 
bin Mathar Al “Adl Az-Zahid menceritakan kepadaku setelah aku 
mengajukan pertanyaan kepadanya: Abu Habib Al Abbas bin Ahmad 
'bin Muhammad bin Isa Al @adhi menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Abdullah bin Ubaidillah Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Ishag bin Musa bin Thalhah bin Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah Al Husain bin Hudzaifah bin 


— Al Mustadrak 


Shuhaib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Shuhaib, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda tentang kaum Muhajirin 


generasi pertama, Mereka adalah orang-orang yang paling duluan, 
orang-orang yang dapat memberikan bantuan/'syafaat, dan orang-orang 
yang dapat berdebat dengan Tuhan mereka, Allah Tabaraka wa Ta'ala. 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya 
mereka akan datang pada hari kiamat dalam keadaan membawa senjata 
di pundaknya. Mereka kemudian mengetuk pintu surga, lalu penjaga 
surga bertanya, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kami adalah kaum 
Muhajirin.” Penjaga bertanya, “Apakah kalian sudah dihisab?” Mereka 
kemudian berlutut, mencerai-beraikan anak panah yang ada di dalam 
tabungnya, dan menengadahkan tangan mereka ke langit. Mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami, mengapa kami harus dihisab? Padahal kami 
sudah keluar dan meninggalkan keluarga, harta dan anak kami.” Allah 
kemudian menampakkan seperti sayap yang terbuat dari emas kepada 
mereka, yang dihiasi dengan zabarzad dan yagut. Mereka kemudian 
terbang dengan menaiki sayap tersebut hingga masuk ke dalam surga. 
Itulah maksud firman Allah &: "Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar 
Maha Pengampun, Maha Mensyukuri, yang dengan karunia-Nya 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga): di dalamnya kami 
tidak merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.” (Os. Fathir (35): 34- 
35)” 


Abu Hudzaifah berkata: Hudzaifah berkata: Shaifi berkata: 
Shuhaib berkata, “Rasulullah #& bersabda, 'Mereka lebih mengetahui 
tempat mereka di surga ketimbang tempat mereka di dunia' ” Hadits ini 
gharib sanad dan matannya. Saya mencantumkan hadits ini pada 
pembahasan mengenai keutamaan Shuhaib, karena Shuhaib termasuk 
kaum Muhajirin generasi pertama. Selain itu, para periwayat hadits ini 
juga merupakan keturunannya. Hadits ini pun diriwayatkan oleh para 


Al Mustadrak — 


sahabatnya. Namun demikian, kami hanya mencatat/meriwayatkan 
hadits ini dari guru kami yang Zuhud, yaitu Abu Amr.184 
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5705/1303. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin 
Abdullah Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zanba Rauh 
bin Al Farj Al Mishri menceritakan kepada kami, Yusuf bin Adiy 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Muhammad bin Yazid bin Shaifi 
bin Shuhaib menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Shuhaib, dia 
berkata, “Sungguh, aku sudah bersahabat dengan Rasulullah & sebelum 
beliau diberi wahyu.” 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.135 
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134 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Yang benar, dia adalah seorang 
pendusta. Bahkan sanadnya tidak jelas (dha 11.” 

135 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini adalah hadits yang 
shahih .” 


— Al Mustadrak 
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5706/1304. Abu Al Abbas Isma'il bin Abdullah bin 
Muhammad bin Mikal mengabarkan kepada kami, Abdan Al Ahwazi 
memberitahukan kepada kami, Yazid bin Al Huraisy. menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, Hushain bin Hudzaifah bin Shaifi bin Shuhaib menceritakan 
kepada kami, ayahku dan bibiku menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin 
“ Al Musayyab, dari Shuhaib, dia berkata, “Nabi & bersabda, 
Diperlihatkan padaku bahwa tempat yang kalian hijrahi itu gersang, 
berada di atas batuan vulkanik. Boleh jadi tempat itu adalah Hajr atau 
Yatsrib' ” 


Al Mustadrak — 


'Shuhaib meneruskan, “Rasulullah berangkat ke Madinah, dan 
Abu Bakar turut bersama beliau. Aku juga sebenarnya ingin ikut pergi 
bersama beliau, namun aku dihalangi oleh sejumlah pemuda @uraisy. 
Pada malam peristiwa hijrah itu, aku terus berdiri dan tidak duduk. 
Orang-orang mengatakan, “Sungguh, Allah telah menyibukkan orang- 
orang Guraisy itu dari kalian dengan penyakit perutnya.” Sementara, 
aku sendiri tidak mengalami sakit perut. Orang-orang @uraisy itu 
kemudian berdiri dan sebagian dari mereka berhasil mengejarku, setelah 
aku berjalan satu barid, lalu dia mengembalikan aku (kembali ke 
Makkah). Aku berkata kepada mereka, “Apakah kalian terima bila aku 
memberi kalian beberapa ugiyah emas, tapi kalian melepaskan aku?' 
Mereka menyetujui tawaranku, sehingga aku pun mengikuti mereka 
kembali ke Makkah. Sesampainya di Makkah, aku berkata kepada 
mereka, 'Galilah bagian beranda pintu itu, karena di sanalah ugiyah- 
ugiyah itu berada. Lalu, temuilah si fulan, dan ambillah dua pakaian 
hullah padanya.” Setelah itu, aku meneruskan perjalanan, hingga 
berhasil menemui Rasulullah & sebelum beliau pergi dari sana -yakni 
dari Muba. Ketika beliau melihatku, beliau berkata, “Wahai Abu Yahya, 
itu adalah jual-beli yang menguntungkan." Beliau mengatakan itu tiga 
kali. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, tak ada seorang pun yang 
mendahuluiku untuk menemuimu, dan tak ada yang memberitahukanmu 
kecuali Jibril #'.” 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.186 
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136 Adz- Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini adalah hadits yang 
shahih .” 


— Al Mustadrak 
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5707/1305. Abu Abdullah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
mengabarkan kepadaku di Makkah, Ali bin Al Mubarak Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj 
tentang. firman Allah 45: “Dan di antara manusia ada orang yang 


mengorbankan dirinya untuk mencari keridhaan Allah.” (Os. Al Bagarah 
(21: 207) 

(Ibnu Juraij berkata): “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Shuhaib dan Abu Dzar. Sesungguhnya orang yang berhasil mengejar 
Shuhaib di jalan menuju Madinah adalah @unfuzh bin Amr bin Judz'an.” 
Ibnu Juraij berkata, “Ikrimah maula Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
Shuhaib menebus keluarganya di Makkah dengan harta, kemudian dia 
keluar dari Makkah untuk berhijrah. Orang-orang @uraisy kemudian 
berhasil mengejarnya di perjalanan, sehingga Shuhaib pun da se 
sisa a hartanya kepada mereka.”137 


137 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — | 173 
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5708/1306. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim Al 
Abdi menceritakan kepada kami, Amr bin Al Husain Al Ugaili 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman An-Numairi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami 
dari “Atha bin Marwan, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Mughits, 
dari Ka'b Al Ahbar: Shuhaib bin Sinan menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Rasulullah & pernah berdoa: “Ya Allah, Engkau bukanlah 
Tuhan yang kami ciptakan dan bukan Rabb yang kami ada-adakan. 
Tidak ada seorang pun sebelum Engkau yang kami - meminta 
perlindungan kepadanya tapi meninggalkan-Mu. Tidak ada seorang pun 
yang — membantu-Mu menciptakan — kami, sehingga kami 
menyekutukannya dengan-Mu. Maha suci Engkau dan Maha Tinggi 


” 


Engkau. 


— Al Mustadrak 


Ka'b Al Ahbar berkata, “Nabi & senantiasa berdoa dengan doa 
tersebut.”138 | 
Hadits ini sanadnya shahih , namun Al Bukhari dan Muslim tidak 


meriwayatkannya. 
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5709/1307. Ali bin Hamsyad Al “Adi menceritakan kepadaku, 
'Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdil Hamid bin Ziyad bin Shuhaib menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Shuhaib, dari Nabi , beliau bersabda, “Janganlah kalian : 
memarahi Shuhaib. 189 | 

| Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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138 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Xhabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
139 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Akhabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


5710/1308. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami di Naisabur, Abu Az-Zanba 
“menceritakan kepada kami, Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Muhammad bin Yazid bin Shaifi bin Shuhaib menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Shuhaib, dia berkata, 
“Rasulullah 2 bersabda, Cintailah Shuhaib oleh kalian, seperti cintanya 
orang tua terhadap anaknya! 10 

Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. | 
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5711/1309. Ali bin Hamsyad Al Adi menceritakan kepadaku, 
Isma'il bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Sulaiman bin 
Abu Abdullah , dia berkata, “Shuhaib pemah berkata kepada kami, 
'Kemarilah kalian, akan kuceritakan pada kalian kisah peperangan 
kami.' Adapun dia (Shuhaib) mengatakan: “Rasulullah & bersabda,” itu 
tidak terjadi.” 141 | . 


Al Hakim berkata: Hadits ini dijelaskan oleh: 


140 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya fiktif (waahin). ” 
141 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5712/1310. Hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh Al 
Abbas bin Muhammad bin Ya'gub: Al Khadhir bin Aban Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, Siyar bin Hatim menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar 
Gahraman Alu Az-Zubair menceritakan kepada kami, dari Shaifi bin 
. Shuhaib, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ayahku, Shuhaib, 
"Mengapa Anda tidak menceritakan (hadits) dari Rasulullah & 
sebagaimana para sahabat Anda menceritakanlnya)? Ayahku 
menjawab, “Wahai anakku, aku juga mendengar (hadits) dari Rasulullah 
@& sebagaimana mereka mendengarinya). Tapi, aku tidak dapat 
menceritakannya karena aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang berdusta dengan mengatasnamakan aku 
secara sengaja, maka pada hari kiamat kelak dia akan diperintahkan 
untuk menyambung dua ujung rambut, dan dia tidak akan pernah bisa 
menyambungnya.”” 142 


142 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At- Talkhish, “Amr adalah perawi yang dha'if.” 


Al Mustadrak — 
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5713/1311: Abu Bakar Muhammad bin Ja'far Al Adami Al 
@ari mengabarkan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Isma'il As- 
Sulami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, AlHLaits menceritakan kepadaku dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Ibnu Syihab, dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata, 
“Ketika Umar 4 tertusuk, dia- memerintahkan Shuhaib maula Bani 
Jad'an untuk shalat mengimami orang-orang.” 18 


3 


ea KA ni Sa Ss Bas —1yyy/ovit 
:JE Pan, Una BAL AU Oo jt Es JAS oi yaa 
HN Or 2 ap Laga in Ai £ 


5714/1312. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, Abu 
Hayyan Az-Ziyadi menceritakan kepada kami, Hisyam Al Kalbi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Shuhaib bin Sinan adalah 
sekutu Abdullah bin Jadz'an At-Taimi.” 144 


M3 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
144 Riwayat ini adalah riwayat Hisyam bin Al Kalbi. Mengenai Hisyam, penjelasannya 
sudah dikemukakan pada uraian terdahulu. 


— Al'Mustadrik 
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5715/1313. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Jadzan menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Orang yang 
lebih dulu (memeluk Islam) itu ada empat: aku adalah yang lebih dulu 
dari kalangan bangsa Arab, Shuhaib adalah yang lebih dulu dari 
kalangan bangsa Romawi, Salman adalah yang lebih dulu dari kalangan 
bangsa Persia, dan Bilal adalah yang lebih dulu dari kalangan bangsa 
Habasyah' A45 | 


xxx 


145 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Umarah (bin Jadzan) adalah 
perawi yang lemah. Dia dianggap dha'if oleh Ad-Daruguthni. Ibnu Abi Hatim 
mencantumkan namanya dalam A/ 7la/ pada hadits Muhammad bin Ziyad dari Abu 
Umamah, dia berkata: 'Aku mendengar ayahku dan Abu Zur'ah mengatakan 
bahwa Ahabar ini, dengan sanad ini, adalah hadits yang batil, tidak ada dasarnya. '” 
Saya katakan, khabar ini telah disebutkan pada pembahasan terdahulu (lihat hadits 

no. 5243). Namun Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Uwais Al Garni 


Uwais adalah pendeta ummat (Islam) ini —seandainya ada 
kependetaan dalam Islam. Dia tidak pernah bersahabat/bersama 
Rasulullah &. Rasulullah $& menyebutkan namanya guna menunjukkan 
keutamaan yang dimilikinya. Saya telah mencantumkan namanya dalam 


pembahasan mengenai orang-orang yang terbunuh dalam perang 
Shiffin, di hadapan Ali bin Abu Thalib 48. 
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5716/1314. Aku (Al-Hakim) menahan -Abu Al Abbas . 
Muhammad bin Ya'gub berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas bin 
Muhammad Ad-Duri berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata: 


“Uwais Al @arni terbunuh di hadapan Amirul Mukminin Ali bin Abu 
Thalib dalam perang Shiffin.”146 
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146 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Uwais belum pernah melihat 
Nabi &. Rasulullah & menyebutkan namanya guna menunjukan keutamaan yang 
dimilikinya. Saya telah mencantumkan namanya dalam pembahasan mengenai orang- 
orang yang terbunuh dalam perang Shiffin, di hadapan Ali bin Abu Thalib 38 Ibnu 
Ma'in berkata, “Dia terbunuh dalam perang Shiffin'.” 


— Al Mustadrak 
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5717/1315. Abu Al Abbas Muhammad. bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Abu Na'im menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Abdirrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Pada hari perang Shiffin 
terjadi, seseorang dari pihak Mu'awiyah menyeru pihak Ali: “Apakah di 
antara kalian ada yang bernama Uwais Al Garmi? Pasukan Ali 


, 


menjawab, “Ya, ada.' Orang itu kemudian memukul binatang 


tunggangannya, hingga masuk ke barisan pasukan Ali. Setelah itu dia 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah #@& bersabda, “Tabiin 


terbaik adalah Uwais AI Gami' 441 
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147 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 

Dalam kitab Faidh A/ Gadir disebutkan, “Ad-Dailami dan yang lainnya menisbatkan 
hadits tersebut kepada Muslim dengan redaksi tambahan yang lebih daripada hadits 
| tersebut. Redaksinya adalah: “Tabi'in terbaik adalah seorang lelaki dari Garn yang 
bernama Uwais Al @arni. Dia memiliki seorang ibu. Di tangannya terdapat penyakit 
kulit, kemudian dia berdoa kepada Allah, lalu Allah menghilangkan penyakitnya kecuali 
sebesar ukuran uang dirham di pusarnya.” Padahal yang tertera dalam Shahih Muslim 
hanya: “Sesungguhnya tabi'in yang terbaik adalah seorang lelaki yang bernama Uwais. 
Dia memiliki ibu. Dia memiliki penyakit kulit. Maka, perintahkanlah dia oleh kalian, 
agar dia memohonkan ampunan bagi kalian.” 

Aku katakan, hadits tersebut akan dikemukakan dengan redaksi yang lebih 
panjang, yaitu pada hadits setelah hadits tersebut. 
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5718/1316. Ahmad bin Kamil mengabarkan kepadaku di 
Baghdad, Abdullah bin Rauh Al Madayini menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Muhammad Al Aisyi menceritakan kepada kami, Isma'il 
bin Amr Al Bajali menceritakan kepadaku dari Hibban bin Ali Al Anzi, 
dari Sa'd bin Tharif, dari Al Ashbagh bin Nabatah, dia berkata, “Aku 
menyaksikan Ali berkata dalam perang Shiffin, “Siapa yang berjanji setia 
kepadaku sampai mati?” Atau dia mengatakan: “Untuk berperang? 
Sembilan puluh sembilan orang kemudian berjanji setia kepadanya.” Al 
Ashbagh bin Nabatah meneruskan, “Ali berkata, “Dimana 
penggenapnya (menjadi seratus)? Dimana orang yang telah dijanjikan 
kepadaku?” Al Ashbagh bin Nabatah meneruskan, “Lalu datanglah 
seorang lelaki yang mengenakan pakaian katun dan kepala tercukur 
(tidak memiliki rambut yang terurai sampai ke bahu). Dia kemudian 
berjanji setia kepada Ali untuk berjuang sampai mati dan terbunuh.” 
Asbagh bin Nabatah meneruskan, “Dikatakan bahwa dia adalah Uwais 


Al @arni. Dia terus-menerus berperang di hadapan Ali hingga 
terbunuh.” 


— Al Mustadrak 


Al Hakim berkata, “Riwayat mengenai hal itu telah diriwayatkan 
secara shahih dari Amirul Mukminin Umar bin Al Khaththab 4 , dari 
Rasulullah &”148 


- Toon o 3. h $ o- P. 2-2 | 

Lk IKA MW xp hd gt —iyav/ovya 

so. Hn Ap. 3 Pa 0 o BA A9 2D. Papa 8 

Ap IA Sia BAL UP oi KA PA AA «lead 
Ne 0 #£ 0. ia # (9 Tp - 4 0 Ts: 4 0 £ FG - “, 

ab op mal 1 (SN hj 8 BB gi (PI. celaan 
9. - - - Se 2: # 

or- 0 £ 4 o- 4 . £ an 20 20 - e 2 #4 7 Tha 

AN EPA Cp) ALS 3 AS Ina Inai OS 1JE 


IG dan ale AI rae Ni Ia Sat aa gadi ia 
2 Dg P3 : . 30 5 0. re 
5 | 


-Ju ai -JG OB 3 Na ua :JE (3 dB Ae ye 
SE AI Bea ma 3 sagu 
Jeda ln den AI at PR Ibas 
in in An IN Ae Hi ia SE 
BAN SEA Sa AU Sa PAN Aa 
Per EN KO Kara KAN PO KARNA 
BEA AN LP OT YAN HI A3 Uh 
CSR ai DP pb IL aa aa IS SJ 
| M Ip II Ipin ata 26 Ed Ja SG 
, 2, 


. 3:2 0 £ Lot. # 0 4 NI YO » ed . Png or 
oi Ja alan & peran 3 le au TOT (alay “ls 


148 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya dha'if" 
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5719/1317. Hadits dari Amirul Mukminin Umar bin Al 
Khaththab 28, tersebut diriwayatkan kepada kami oleh Abu Abdullah 
Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani: Yahya bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
. Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari @atadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Asir bin Jabir, dia 
berkata, “Apabila Amirul Mukminin Umar bin Al Khaththab dikunjungi 
oleh bala bantuan dari Yaman, dia bertanya kepada mereka: “Apakah di 
antara kalian ada Uwais bin Amir? Hingga datanglah Uwais 
menemuinya. Umar bin Al Khaththab bertanya, “Engkaukah Uwais bin 
Amir? Uwais menjawab, “Ya, benar.” Umar bertanya, “Berasal dari 
Murad, kemudian pindah ke @arn?' Uwais menjawab, Ya, benar.' 
Umar bertanya, “Engkau memiliki penyakit kulit dan engkau sembuh 
darinya kecuali sebesar ukuran uang dirham? Uwais menjawab, Ya, 
benar.” Umar bertanya, “Apakah engkau punya seorang ibu?" Uwais 
menjawab, "Ya, benar.” Umar berkata, “Aku pemah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Akan datang kepada kalian Uwais bin Amir 
bersama bala bantuan dari Yaman, yang berasal dari Marad kemudian 
pindah ke Gam. Dia memiliki penyakit kulit, dan dia telah sembuh 
darinya kecuali sebesar ukuran uang dirham. Dia memiliki seorang ibu, 
dan dia berbakti kepada ibunya. Seandainya dia bersumpah atas nama 


— Al Mustadrak 


Allah, niscaya Allah akan berbuat baik kepadanya dengan mengabulkan 
sumpahnya. Jika engkau mampu membuat dia memohonkan ampunan 
untukmu, maka lakukanlah!” Umar meneruskan, "Maka, mohonkanlah 
ampunan untukku!” Uwais kemudian memohonkan ampunan bagi 


Umar. 


Umar kemudian bertanya (kepada Uwais), “Engkau hendak ke 
mana? Uwais menjawab, “Ke Kufah.' Umar berkata, "Maukah engkau 
. aku berikan rekomendasi untuk gubernur Kufah, agar mereka diberi 
pesan supaya berlaku baik kepadamu?" Uwais menjawab, “Tidak mau. 
Sungguh, aku lebih suka berada di kalangan rakyat jelata. 


Tahun berikutnya, salah seorang pemuka Kufah menuriaikan 
ibadah haji, lalu Umar bertanya (kepadanya) tentang kondisi Uwais: 
“Bagaimana (kondisinya) ketika engkau meninggalkannya?” Orang itu 
menjawab, “Aku. meninggalkannya dalam keadaan yang 
memprihatinkan, tak berpunya.” Umar berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Akan datang kepada kalian Uwais bin Amir 
bersama bala bantuan dari Yaman, yang berasal dari Marad kemudian 
pindah ke Gam. Dia memiliki penyakit kulit, dan dia telah sembuh 
darinya kecuali sebesar ukuran uang dirham. Dia memiliki seorang ibu, 
dan dia berbakti kepada ibunya. Seandainya dia bersumpah atas nama 
Allah, niscaya Allah akan berbuat baik kepadanya dengan mengabulkan 
sumpahnya. Jika engkau mampu membuat dia memohonkan ampunan 


untukmu, maka lakukanlah!” 


Ketika orang itu kembali (ke Kufah usai menunaikan Ibadah 
haji), dia mendatangi Uwais, lalu berkata, “Mohonkanlah ampunan 
untukku!" Uwais menjawab, “Engkau baru saja melaksanakan sebuah 
perjalanan dalam rangka melakukan keshalihan. Engkaulah yang 
seharusnya memohonkan ampunan untukku.' Uwais bertanya, “Engkau 
bertemu dengan Umar bin Al Khaththab?' Orang itu menjawab, “Ya, 


Al Mustadrak — | 


1» 


benar'.” Asir meneruskan, “Maka, Uwais pun memohonkan ampunan 
, , 
untuk orang itu.” 


Asir meneruskan, “Maka orang-orang pun mengetahui siapakah 


Uwais, sehingga mereka pun mendatanginya.” 


Asir meneruskan, “Aku memberinya pakaian mantel, sehingga 
apabila seseorang melihatnya mengenakan pakaian tersebut, tentu dia 
akan bertanya, “Dari mana Uwais memiliki pakaian ini”?”149 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak mengeluarkan/tidak meriwayatkan hadits ini dengan redaksi ini. 
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149 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. ” 


— Al Mustadrak 
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5720/1318. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajili dan Muhammad bin Ghalib Adh- 
Dhabbi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan -: 
kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Asir bin Jabir, 
dia berkata, “Ketika penduduk Yaman datang, Umar bin Al 
Khaththab 48, memeriksa orang-orang yang turut dengan mereka dan 
bertanya, “Apakah di antara kalian ada seseorang yang berasal dari 
Gam? Hingga orang-orang datang menghadap kepadanya. Umar 
bertanya, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Orang-orang Garn.' Umar 
kemudian mengangkat tali kekang atau kendali Uwais dan 
memegangnya, lalu Umar mengenai Uwais karena ciri-cirinya. Umar 
bertanya kepadanya, “Siapa namamu?' Uwais menjawab, “Aku Uwais?" 
Umar bertanya, “Apakah engkau memiliki ibu? Uwais menjawab, “Ya, 
punya.” Umar bertanya, “Apakah engkau punya penyakit kulit?” Uwais 
menjawab, “Ya, benar. Namun aku berdoa kepada Allah (agar 
menyembuhkannya), lalu Dia menghilangkannya dariku kecuali sebesar 
ukuran uang dirham, yaitu di bagian pusarku, agar aku senantiasa ingat 
kepada Tuhanku.” Umar berkata kepadanya, 'Mohonkanlah ampunan 


untukku.” Uwais berkata, “Engkaulah yang seharusnya memohonkan 
ampunan untukku. Engkau sahabat Rasulullah &.' Umar berkata, “Aku 


— Al Mustadrak 


pernah mendengar Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya, tabi'in 
terbaik adalah seorang lelaki yang bernama Uwais Al @Gami. Dia 
memiliki seorang ibu. Dia juga penyakit kulit, kemudian dia berdoa 
kepada Tuhannya (agar menyembuhkannya), lalu Allah menghilangkan 
penyakit itu dari tubuhnya, kecuali sebesar ukuran uang dirham di 
bagian pusarnya'” 

Asir bin Jabir meneruskan, “Maka, Uwais pun memohonkan 
ampunan bagi Umar.” 

Asir bin Jabir meneruskan, “Setelah itu, Uwais bergabung ke. 
dalam kerumunan rakyat jelata, sehingga tidak diketahui dimanakah dia 
berada.” 


Asir bin Jabir meneruskan, “Selanjutnya Uwais datang ke Kufah. 
Apabila kami berkumpul dalam sebuah Halagah dan kami berdzikir 
kepada Allah, dia juga turut bersama kami. Apabila dia memberikan 
peringatan kepada mereka, maka pembicaraannya menyentuh hati kami 
“yang tidak tersenfuh oleh pembicaraan orang lain. Suatu hari, aku 
kehilangan dia. Maka akupun bertanya kepada seorang teman duduk 
kami, "Apa yang terjadi pada seorang lelaki yang sering bergabung 
bersama kita?” Dia menjawab, “Mungkin lelaki itu sedang sakit." 
Seseorang bertanya, “Siapa lelaki itu? Aku (yang ketika itu tidak 
mengetahui bahwa lelaki itu adalah Uwais) juga bertanya, “Siapa dia? 
Orang yang ditanya tadi menjawab, “Lelaki itu adalah Uwais Al Gani. 
(Mendengar jawaban itu), aku kemudian mendatangi rumah Uwais. Aku 
menghampirinya lalu berkata, “Semoga Allah merahmatimu, “Darimana 
Anda? Mengapa Anda tidak mendatangi kami? Uwais menjawab, “Aku 
tidak punya pakaian penutup tubuh bagian atas, dan inilah yang 
menghalangiku untuk mendatangi kalian'.” 

Asir bin Jabir meneruskan, “Aku kemudian memberikan pakaian 
penutup tubuh bagian atas milikku kepadanya, namun dia malah 
. mengembalikannya kepadaku.” 


Al Mustadrak — 


Asir bin Jabir meneruskan, “Aku membiarkannya selama 
beberapa saat. Setelah itu dia berkata, “Seandainya aku mengambil 
pakaian penutup tubuh bagian atas milikmu ini dan mengenakannya, 
lalu kaumku melihatku mengenakannya, tentu mereka akan berkata, 
“Lihatlah si suka pamer ini.” Seseorang akan senantiasa mengganggu 
orang (yang mengenakan pakaian ini, hingga dia mengelabuinya dan 
mengambil pakaian penutup tubuh bagian atas miliknya itu.' Namum 
aku terus-menerus membujuk Uwais, hingga dia mengambil pakaian 
penutup tubuh bagian atas milikku itu. Aku berkata" kepadanya, 
'Berangkatlah (bersamaku), agar aku mendengar apa yang mereka akan 
katakan.” Uwais kemudian mengenakannya dan kami pun berangkat. 
Ketika dia berpapasan dengan kerumunan kaumnya, mereka berkata, 
“Lihatlah si suka pamer ini.' Seseorang senantiasa mengganggu orang 
itu (Uwais), hingga dia mengelabuinya dan mengambil pakaian penutup 
tubuh bagian atas miliknya itu.' Aku kemudian menghadap ke arah 
mereka, lalu berkata, “Tidakkah kalian merasa malu mengapa kaliari 
mengganggunya. Demi Allah, aku telah menawarkan pakaian itu 
kepadanya, namun dia enggan menerimanya'.” 


Asir bin Jabir meneruskan, “Para delegasi berbagai kabilah Arab 
datang. menghadap kepada Umar, dan turut menghadap pula bersama 
mereka pemimpin kaumnya. Umar bin Al Khaththab &, bertanya 
kepada mereka, “Apakah di antara kalian ada seseorang yang berasal 
dari Gam?” Sang pemimpin mereka menjawabnya, “Ya, ada, aku." 
Umar bertanya kepadanya, “Apakah engkau mengenal seseorang dari 
penduduk @arn yang bernama Uwais. Ciri-cirinya seperti ini dan itu. 
Orang itu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, mengapa engkau 
menyebutkan ciri ini dan itu.' Umar berkata kepadanya, 'Semoga ibumu 
kehilanganmu (kasihan engkau).' Dia mengatakan itu dua atau tiga kali. 
Setelah itu, Umar berkata, “Sesungguhnya Rasulullah PN pernah 
bersabda kepada kami, “Sungguh, seorang lelaki yang bernama @ais, 
adalah berasal dari Gam. Ciri-cirinya ini dan itu.” Ketika sang 


— Al Mustadrak 


pemimpin tersebut kembali (ke negerinya), dia tidak mulai dengan 
seorang pun sebelum Uwais dan dia langsung menemui Uwais. Dia 
berkata (kepada Uwais), “"Mohonkanlah ampunan untukku!” Uwais 
berkata, "Apa yang terjadi pada Anda?" Sang pemimpin itu menjawab, 
Sungguh, Umar telah mengatakan ini dan itu kepadaku." Uwais 
berkata, “Aku tidak dapat memohonkan ampunan untukmu, sebelum 
engkau menetapkan tiga perkara untukku." “Apa itu? tanya sang 
pemimpin tersebut. Uwais berkata, “Engkau tidak boleh menyakitiku 
setelah ini, dan engkau tidak memberitahukan apa yang dikatakan Umar 
kepada seorang pun.' Sementara perkara yang ketiga, pemimpin lupa 
terhadapnya.” 
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5721/1319. Abu Al Abbas Ahmad bin Ziyad Al Fagih Ad- 
Damghani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus 


memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin “Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Hisyam, “dari Al Hasan, dia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, (Jumlah yang) akan masuk surga karena syafa'at seorang 


Al Mustadrak — 


lelaki .dari ummatku lebih banyak daripada kabilah Rabi'ah dan 
Mudhar'.” 


Al Hisyam berkata: "Hausyab mengabarkan kepadaku dari Al 
Hasan, bahwa lelaki itu adalah Uwais Al Marni.” 


Abu Bakar bin 'Ayyasy berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
seorang lelaki dari kaumnya Uwais, “Dengan apa dia mencapai 
kehebatan ini? Orang itu menjawab, "Dengan keutamaan Allah yang 
diberikan-Nya kepada siapa saja'.”150 
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5722/1520. Abu Al Abbas Gasim bin Al @asim As-Sayari 
mengabarkan kepadaku di Marwa, Abdullah bin Ali menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Uwais Al @arni memiliki 
pakaian penutup tubuh bagian atas yang menyentuh tanah jika dia 
duduk. Dia selalu berdoa (dengan doa ini): Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon ampunan kepada-Mu untuk setiap perut yang lapar dan 
tubuh yang telanjang, dan aku hanya memiliki apa yang ada pada 


punggungku dan di dalam perutku'.”151 


150 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
151 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5723/1321. Abu Al Abbas As-Sayari mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Ali menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Yazid Al Bakri memberitahukan kepada kami 
bahwa Uwais Al Garni berkata, “Tetaplah melaksanakan perintah Allah, 
seakan engkau telah membunuh semua manusia.”152 
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152 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5724/1322. Ahmad bin Ziyad Al Fagih Ad-Damghani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus memberitahukan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami: Sahabat kami menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Seorang lelaki dari Marad mendatangi Uwais Al 
@ami dan memberi salam, “Semoga keselamatan senantiasa tercurah 
bagimu.' Uwais menjawab, “Juga bagimu.' Lekaki itu berkata, 
Bagaimana keadaanmu wahai Uwais? Uwais menjawab, 
“Alhamdulillah.” Lelaki itu bertanya lagi, “Bagaimana perjalanan 
waktumu?” Uwais menjawab, “Wahai saudara dari Marad, janganlah 
engkau bertanya pada seseorang pada petang hari padahal tidak tahu 
apakah dia masih memasuki esok hari, dan pada pagi hari, padahal 
tidak tahu apakah dia masih memasuki petang hari. Wahai saudara dari 
Marad, sesungguhnya kematian itu tidak akan menyisakan kesenangan 
sedikit pun bagi seorang mukmin. Wahai saudara dari Marad, 
sesungguhnya pengetahuan seorang mukmin tentang hak-hak Allah, 
tidak akan menyisakan perak maupun emas. Sesungguhnya 
pelaksanaan seorang hamba terhadap perintah Allah tidak akan 
menyisakan seorang pun teman bagi dirinya. Demi Allah, sebenarnya 
kami senantiasa memerintahkan mereka kepada yang ma'ruf dan 
mencegah mereka dari yang mungkar.. Namun mereka malah 
menjadikan kami sebagai musuh dan mereka mendapati orang-orang 
fasik sebagai teman mereka dalam melakukan hal itu. Hingga, demi 
Allah, mereka benar-benar menuduh/memfitnah kami dengan perkara- 
perkara besar. Namun demikian, demi Allah, semua itu tidak 
menghalangiku untuk mengatakan yang benar.”158 


153 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5725/1323.  Isma'il bin Ahmad Al Jurjani mengabarkan 
kepadaku, Abu Ya'la memberitahukan kepada kami, Zuhair bin Harb 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Jabir: Atha Al Kharasani menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Orang-orang menuturkan haji. Mereka kemudian bertanya 
kepada Uwais Al @arni, “Apakah engkau tidak berhaji? Uwais 
menjawab, “Tidak.' Mereka bertanya, Mengapa'?” 


'Atha meneruskan, “Uwais terdiam. Salah seorang dari mereka 
berkata, 'Aku punya kendaraan.' Yang lainnya berkata, “Aku punya 
biayanya.” Yang lainnya lagi berkata, “Aku punya perbekalan.' Uwais 
kemudian menerima itu semua dari mereka, dan dia pun dapat 
melaksanakan ibadah haji.”154 
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Saya katakan, pada sanadnya terdapat sahabat/murid Abu Al Ahwash Salam, dan 
dia adalah perawi yang tidak diketahui identitasnya. 
154 Adz-Dzahabi tidak mengomentatinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5726/1324. Abu Al Abbas Al @asim bin Al @asim bin 
Abdullah bin Mu'awiyah As-Sayari syaikh Ahlul Haga 'ig di Khurasan - 
semoga Allah merahmatinya—mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Muwajjih Muhammad bin Amr bin Al Muwajjih Al Fazari 
memberitahukan: kepada kami, Abdan bin Utsman memberitahukan 
kepada kami, Ubaidullah bin Asy-Syamith bin Ajlan memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, bahwa dia mendengar Aslam Al Ijli berkata: 
Abu Adh-Dhahak Al Jurmi menceritakan kepadaku dari Harm bin 
Hayyan Al Abdi , dia berkata, “Aku datang ke Kufah, dan tak ada yang 
menjadi kesusahanku/keinginanku di sana kecuali (bertemu) dengan 
Uwais Al @arni, maka aku pun mencarinya dan bertanya-tanya 
tentangnya, hingga aku menemukannya sedang duduk seorang diri di 
tepi sungai Eufrat pada tengah hari. Rupanya dia sedang berwudhu dan 
mencuci bajunya. Aku dapat mengenalinya karena ciri-cirinya. Ternyata 
dia adalah seorang lelaki yang gemuk, berkulit cokelat bahkan cokelat 
gelap, berambut tebal tapi kepalanya tercukur— yakni dia tidak 
memiliki rambut sebahu—berjanggut tebal, mengenakan penutup tubuh 
bagian bawah yang terbuat dari kain katun, mengenakan penutup tubuh 
bagian atas yang terbuat dari kain katun, tidak bersepatu, wajahnya 
lebar, dan penampilannya sangat berwibawa. Aku mengucapkan salam 
kepadanya, lalu dia menjawab salamku seraya menatapku. Dia berkata, 
'Semoga Allah memanjangkan umurmu. Siapakah tuan?" Aku 
mengulurkan tanganku kepadanya untuk berjabat tangan dengannya, 
namun dia menolak berjabat tangan denganku. Dia berkata lagi, “Anda, 
semoga Allah memanjangkan umur Anda.” Aku berkata, “Semoga Allah 


Al Mustadrak — 


merahmatimu wahai Uwais, dan juga mengampunimu. Bagaimana 
keadaanmu—semoga Allah merahmatimu?' Aku kemudian tercekik oleh 
perasaan cintaku kepadanya, juga perasaan ibaku terhadapnya karena 
melihat keadaannya seperti yang telah kulihat. Akibatnya, aku pun 
menangis dan dia juga menangis. Dia kemudian berkata, “Engkau juga, 
semoga Allah merahmatimu, wahai Harm bin Hayyan. Bagaimana 
kondisimu, saudaraku?” Siapa yang menunjukkanmu untuk datang 
padaku? Aku menjawab, “Allah.' Dia berkata, “Tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah.' Maha suci Tuhan kita, sesungguhnya 
janji Tuhan kita benar-benar terwujud ketika dia menyebut namaku. 
Padahal, demi Allah, aku tidak pernah melihatnya sekali pun, dan dia 
juga tidak pernah melihatku. Aku kemudian berkata, “Darimana Anda 
tahu tentang diriku, tahu tentang namaku, bahkan nama ayahku. Demi 
Allah, aku tidak pernah melihatmu sekali pun sebelum hari ini? Dia 
menjawab, “Aku diberitahu oleh Dzat yang Maha tahu lagi Maha 
meliputi segala sesuatu. Rohku sudah mengenal rohmu ketika jiwaku 
berbicara dengan jiwamu. Sesungguhnya roh itu memiliki jiwa, 
sebagaimana jiwa yang dimiliki orang-orang yang masih hidup. 
Sesungguhnya kaum mukminin itu mengenal satu sama lainnya. Mereka 
dapat berbicara dengan roh Allah, meskipun mereka tidak pernah 
bertemu, meskipun mereka tidak pernah berbicara dan saling 
berkenalan, meskipun terpisah oleh tempat, meskipun rumah mereka 


terpencar-pencar . 

Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Aku berkata, 
“Ceritakanlah olehmu kepadaku sebuah hadits dari Rasulullah $& yang 
dapat aku hafal darimu.' Dia berkata, “Aku belum "pernah bertemu 
dengan Rasulullah $&, dan aku juga tidak memiliki hubungan 
persahabatan dengan beliau. Namun demikian, aku pernah melihat 
beberapa orang yang pernah melihat beliau. Seseorang dari mereka 
menyampaikan hadits beliau kepadaku, sebagaimana dia 
menyampaikannya kepada kalian. Aku tidak ingin membuka pintu ini 


— Al Mustadrak 


bagi diriku untuk menjadi seorang ahli hadits, gadhi maupun mufti. 
Dalam jiwaku sudah ada kesibukan, wahai Harm bin Hayyan'.” 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Aku berkata, “Wahai 
saudaraku, bacakanlah untukku beberapa ayat dari kitab Allah, aku ingin 
mendengarnya darimu. Sesungguhnya, aku sangat mencintaimu. 
Berdo'alah beberapa doa', dan berikanlah wasiat yang dapat aku hafal 


1» 


darimu'. 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Uwais kemudian 
memegang tanganku di tepi sungai Eufrat. Dia berkata, “Aku memohon 
perlindungan kepada Allah yang Maha mendengar dari godaan setan 
yang terkutuk. Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi 
Maha penyayang'.” 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Uwais kemudian 
terisak-isak, lalu menangis di tempatnya. Setelah itu dia berkata, 
Tuhanku telah berfinman—dan perkataan yang paling benar adalah 
firman-Nya, dan ucapan terbaik adalah firman-Nya: “Dan Kami tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dengan 
bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan 
hag, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Sesungguhnya hari 
Keputusan (hari kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka 
semuanya, Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan, kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” (Os. 
Ad-Dukhaan (44): 38-42) Setelah itu dia kembali terisak-isak, lalu 
terdiam. Aku menatap kepadanya, dan saat itu aku menduganya 
pingsan. Setelah itu, dia berkata, "Wahai Haram bin Hayyan, ayahmu 
sudah meninggal dunia, dan engkau pun tidak lama lagi akan meninggal 
dunia, kemudian masuk surga atau masuk neraka. Adam sudah 
meninggal dunia, Hawa juga sudah meninggal dunia, wahai Ibnu 
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Hayyan. Nuh dan Ibrahim sang kekasih Dzat yang Maha Penyayang 
juga meninggal dunia, wahai Ibnu Hayyan. Musa yang berbicara dengan 
Dzat yang Maha penyayang juga meninggal dunia, wahai Ibnu Hayyan. 
Daud sang khalifah Dzat yang Maha penyayang juga meninggal dunia, 
wahai Ibnu Hayyan. Muhammad utusan Dzat yang Maha mulia juga 
meninggal dunia. Abu Bakar khalifah kaum muslimin juga meninggal 
dunia, wahai Ibnu Hayyan. Saudara, sahabat dan temanku Umar bin Al 
Khaththab #, juga meninggal dunia.' Setelah itu, Uwais berkata, 
“Aduhai Umar, semoga Allah merahmati Umar.” Saat itu Umar masih 
hidup. Peristiwa ini terjadi pada akhir masa kekhalifahannya.” 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Aku berkata kepada . 


Uwais, "Semoga Allah merahmatimu, Umar masih hidup.” Uwais 
berkata, “Benar, memang demikian. Tapi jika engkau paham, maka 
engkau akan mengetahui (hakikat) apa yang kukatakan. Kamu juga 
sudah termasuk orang yang sudah meninggal dunia. Itu sudah terjadi." 
Setelah itu, dia mengucapkan shalawat kepada Nabi #& dan membaca 
beberapa doa yang singkat. Setelah itu, dia berkata, “Inilah wasiatku 
untukmu wahai Harm bin Hayyan, yaitu (berpegang-teguhlah) kepada 
Kitab Allah dan temuilah orang-orang shalih dari kaum muslimin. 


Semoga shalawat dan salam tercurahkan kepada Nabi &. Sungguh, aku 


“telah mengumumkan kematianku atas diriku sendiri. Aku juga sudah 

mengumumkan kematian kepadamu. Maka, ingatlah kematian. 
Janganlah hal itu terlupakan olehmu sekejap pun. Peringatkanlah 
kaummu (dengan hal itu) jika engkau kembali kepada mereka. Berilah 
nasihat kepada saudara seagamamu, semuanya. Berjuanglah terus. 
“Jangan sekali-kali engkau meninggalkan jama'ah, yang menyebabkan 
engkau meninggalkan agamamu tanpa engkau sadari, sehingga engkau 
akan masuk neraka pada hari kiamat kelak'.” 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Setelah itu, Uwais 
berkata, Ya Allah, sesungguhnya orang ini mengaku mencintaiku 
karena-Mu, mengunjungiku karena-Mu. Ya Allah, buatlah wajahnya 
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dapat aku kenali di surga kelak. Jadikanlah ia sebagai orang yang akan 


mengunjungiku di tempat-Mu, surga Darus Salam. Lindungilah dia selagi 
berada di dunia, dimana pun dia berada. Gantilah apa yang telah hilang 
darinya, dan jadikanlah dia ridha terhadap rezeki yang sedikit. Apa yang 
engkau berikan kepadanya berupa dunia, mudahkanlah pemberiannya 
kepadanya. Jadikanlah ia termasuk orang-orang yang bersyukur atas 
apapun yang Engkau berikan kepadanya. Berilah ia balasan yang 
terbaik. Aku menitipkanmu kepada Allah, wahai Harm bin Hayyan. 
Semoga keselamatan senantiasa tercurah padamu dan juga rahmat 
Allah.” Setelah itu, dia berkata kepadaku, “Aku tidak akan melihatmu 
lagi setelah hari ini, semoga Allah merahmatimu, karena aku tidak suka 
popularitas, dan lebih suka sendiri. Sebab, aku banyak kesusahan dan 
banyak kebingungan selagi aku masih hidup di dunia bersama orang- 
orang itu. Jangan engkau bertanya-tanya tentang diriku. Jangan engkau 
mencariku. Ketahuilah bahwa engkau senantiasa di hatiku, meskipun 
aku tidak dapat melihatmu dan engkau pun tidak dapat melihatku. 
Ingatlah aku, dan doakanlah aku. Karena aku juga akan senantiasa 
mengingatmu dan mendoakanmu, insya Allah. Pergilah engkau dari 
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arah sini, agar aku dapat mengambil jalur ini'.” 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Aku sangat ingin 
berjalan bersamanya selama beberapa saat, namun dia menolak 
keinginanku. Maka aku pun meninggalkannya yang sedang menangis, 
dan aku juga menangis.” 


Harm bin Hayyan Al Abdi meneruskan, “Aku terus menatap 
punggungnya hingga dia masuk ke salah satu gang. Setelah itu, aku 
sangat sering mencarinya dan bertanya-tanya tentangnya, namun aku 
sama sekali tidak mendapatkan seorang pun yang memberitahuku 
tentang dirinya. Semoga Allah merahmatinya dan mengampuninya. 
Tidaklah (malam) Jum'at tiba untukku, melainkan aku selalu melihatnya 
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di dalam mimpiku, satu atau dua kali,” atau sebagaimana yang 
dikatakannya (Harm bin Hayyan).155 
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5727/1325. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 


menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dia mengatakan bahwa orang-orang 
menuturkan Uwais Al Garni di majlisnya, lalu dia berkata, “Dia terbunuh 
dalam barisan para pahlawan di pihak Ali bin Abu Thalib 4,.”156 
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155 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
156 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5728/1326. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah Al Haddad menceritakan kepadaku, Abu Makin 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat seorang wanita 


berada di masjid Uwais Al @arni. Wanita itu berkata, “Uwais dan para 
sahabatnya senantiasa berkumpul di masjid mereka ini, untuk 
melaksanakan shalat dan membaca mushhaf Al @ur'an. Mereka juga 
makan siang dan makan malam di sini, bahkan mereka melakukan 
berbagai shalat (di sini)” Wanita tersebut melanjutkan, “Demikianlah 
kebiasaan mereka sebagaimana yang mereka saksikan, hingga mereka 
berperang, kemudian Uwais dan sekelompok sahabatnya terbunuh 
secara syahid dalam kelompok para pahlawan di hadapan Ali bin Abu 
Thalib. Semoga Allah meridhai mereka semua'.”157 
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157 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5729/1327. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdis Salam menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Khalid Al Hidza 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Syagig, dari Abdullah bin 
Abul Jud'a, bahwa dia mendengar Rasulullah #& bersabda, “Akan 
masuk surga sebagian dari ummatku yang jumlahnya lebih banyak 
daripada Bani Tamim karena syafaat seorang lelaki.” | 


Ats-Tsagafi berkata, “Hisyam berkata, "Aku mendengar Al 
Hasan berkata, “Lelaki yang dimaksud adalah Uwais Al @ami.””158 

(Hadits ini merupakan hadits) shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5730/1328. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 


158 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih ." 


—— Al Mustadrak 


kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 


Ishag, tentang nama orang-orang yang turut serta dalam perang Badar 
bersama Rasulullah # dari kalangan Bani Dhabi'ah, yaitu Sahl bin 


Hunaif bin Wahib bin Ghanim bin Tsa'labah bin Mujdi'ah bin Al Harits 
bin Amr, dan Amrlah orang yang disebut Bajda'. 
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5731/1329. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
. Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ulatsah Muhammad bin Amr 
bin Khalid Al Mishri menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Al Aswad, 
dari Urwah, tentang nama orang-orang yang turut serta dalam perang 
Badar dari kalangan Anshar, yaitu Sahl bin Hunaif bin Wahib bin Ukaim 
bin Tsa'labah bin Mujdi'ah bin Al Harits bin Amr, dan Amrlah orang 
yang disebut Bajda'. | 
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Al Mustadrak — 


5732/1330. Abu Bakar bin Ishag Al Imam mengabarkan 
kepada kami, Isma'il bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sahl bin Hunaif bin Wahib bin Ukaim bin Tsa'labah Abu 
Tsabit meninggal dunia di Kufah pada tahun tiga puluh delapan (38) 
Hijriyah. Jenazahnya dishalatkan oleh Ali binAbu Thalib 2.” 
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5733/1331. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Munadi 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Muhammad: Al Mu'addib 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, nenekku 
yaitu Ar-Rabbab menceritakan kepada kami dari Sahl bin Hunaif, dia 
berkata, “Aku bertemu sungai, lalu aku menceburkan diri ke dalamnya 
dan mandi. Aku kemudian beranjak darinya dalam keadaan tubuh yang 
demam. Hal itu kemudian disampaikan kepada Nabi, lalu beliau 
bersabda, “Perintahkanlah Abu Tsabit agar bersedekah'.”159 


159 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, Abdul Wahid bin Ziyad adalah Abu Bisyr Al Abdi , salah seorang 
perawi terkenal. Dia dijadikan hujjah di dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 


— Al Mustadrak 
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5734/1332. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 
” Baththah Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al 
Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan 


Muslimin. Namun keduanya menghindari beberapa riwayat yang mungkar itu. Lihat A/ 
Mizan (11/672). 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Musa 
bin Muhammad bin Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, Abdullah bin Ja'far, Muhammad bin Aun dan Sa'd bin 
Ibrahim, dari Shalih, dari Ashim bin Amr, tentang Rasulullah yang 
menjalinkan ikatan persaudaraan di antara kaum Muhajirin dan kaum 
Anshar, yakni dari Bani Hasyim adalah Ali bin Abu Thalib dan Sahl bin 
Hunaif—semoga Allah meridhai keduanya. 


Ibnu Umar berkata: Sahl bin Hunaif turut serta dalam perang 
Badar dan Uhud. Dia tetap berada di sisi Rasulullah & pada perang 
Uhud, saat orang-orang lari meninggalkan beliau: Sahl berjanji setia 
kepada beliau untuk berjuang sampai mati. Pada perang Uhud ini, dia 
membela Rasulullah #& dengan menggunakan panah. Maka Rasulullah 
2 bersabda, “Berikanlah panah kepada Sahl, karena memanah adalah 
hal mudah (baginya).” 


Ibnu Umar meneruskan, “Sahl juga turut serta dalam perang 
Khandag dan berbagai pertempuran lainnya, seluruhnya, bersama 
Rasulullah &. Dia juga turut serta dalam perang Shiffin bersama pihak 
Ali bin Abu Thalib 4, .”160 


Ibnu Umar berkata: Abdurrahman bin Abdil Aziz menceritakan 
kepadaku dari Muhammad bin Abu Umamah bin Sahl, dari ayahnya, dia : 
berkata, “Sahl bin Hunaif meninggal dunia di Kufah, sekembalinya 
mereka dari perang Shiffin, yakni pada tahun 38 Hijriyah. Jenazahnya 
dishalatkan oleh Ali bin Abu Thalib.” 
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160 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan AXhabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5735/1333. Abu Abdullah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
mengabarkan kepada kami di Makkah, Ishag bin Ibrahim menceritakan 


3 


kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyaynah 

memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Asy- 

Sya'bi, dari Abdullah bin Ma'gil, bahwa Ali menyalatkan jenazah Sahl 

bin Hunaif, dan dia bertakbir untuknya enam kali, kemudian menoleh 

kepada kami. Dia berkata, 'Sesungguhnya dia termasuk veteran perang 
Badar'.”161 
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5736/1334. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami,Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Yahya bin. Abdullah bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Zakariya Al Anshari menceritakan 
kepadaku, Al Ala bin Katsir menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 


161 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Abdirrahman bin Al Miswar bin Makhramah menceritakan kepadaku, 
Abu Umamah bin Sahl menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ayahku 
berkata kepadaku, "Duhai puteraku, sesungguhnya kami pernah 
mengalami perang Badar. Dan saat itu, salah seorang dari kami 
mengacungkan pedangnya ke kepala orang musyrik. Namun, kepala si 
musyrik itu lebih dulu jatuh sebelum pedang itu menebasnya'.”162 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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5737/1335. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim Al Mishri memberitahukan kepada kami, Ahmad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyaynah menceritakan 


162 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih .” 

Adz-Dzahabi juga berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari.” Abu Ali Al Hafizh, kami belum pernah 
mencatat riwayatnya secara maushul kecuali dari Abu Ya'gub, yakni Al Manjanigi dari 
Ahmad bin Shalih: Ionu Lahi'ah menceritakan kepada kami. Namun yang masyhur 
adalah khabar ini bersumber dari Ibnu Uyaynah secara yang diriwayatkan secara 
mursal. 


12) — Al Mustadrak 


kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ali masuk menemui Fathimah sambil membawa pedangnya. 
Saat itu Fatimah sedang membasuh darah di wajah Rasulullah &. Ali 
berkata (kepada Fathimah), “Ambillah pedang ini, karena engkau sudah 
bagus (dalam menggunakan)nya di medan perang." (Mendengar itu), 
Rasulullah angkat bicara, “Jika engkau sudah bagus dalam pertempuran 
hari ini, maka sesungguhnya Sahl bin Hunaif, Ashim bin Tsabit, Al 
Harits bin Ash-Shimmah dan Abu Dujanah lebih bagus lagi'.” 

— Hadits ini merupakan hadits shahih , karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari, namun dia dan imam Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


Hadits ini mengandung pelajaran bagi seseorang yang merasa 
dirinya lebih baik daripada Sahl bin Hunaif. 
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Al Mustadrak — 


5738/1336. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim Al Mishri memberitahukan kepada 
kami, Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyaynah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ali masuk menemui Fathimah #s yang 
kala itu sedang membasuh darah di wajah Rasulullah @&.” Dia (Abu Ali 
Al Husain bin Ali Al hafizh) kemudian menyebutkan hadits seperti yang 
sudah saya diktekan. 


Aku mendengar Abu Ali Al Hafizh berkata, “Kami tidak 
mencatat hadits ini dengan status maushul kecuali dari Abu Ya'gub 
berikut sanadnya. Sedangkan yang masyhur adalah dari Ibnu Uyaynah, 
dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah secara mursal. Matan hadits ini dikenal 
berasal dari hadits Abu Ma'syar dari Abu Ayyub bin Abu Umamah bin -. 
Sahl, dari ayahnya, dari kakeknya.”168 
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5739/1337. Abu Sa'id Afwad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Hafsh As-Sadusi menceritakan 


163 j ihat hadits no. 5737. 


— Al Mustadrak 


kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
' menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Abu Umamah bin Sahl bin 
Hunaif, dari ayahnya, dari Sahl bin Hunaif, dia berkata, “Ali datang 
menemui Fatimah # pada hari perang Uhud, kemudian berkata, 
'Peganglah pedangku ini, karena engkau sudah pandai 
menggunakannya hari ini.' (Mendengar itu), Rasulullah angkat bicara, 
— Jika engkau sudah bagus menggunakannya dalam pertempuran hari ini, 
maka sesungguhnya Sahl bin Hunaif, Ashim bin Tsabit, Al Harits bin 
Ash-Shimmah lebih bagus lagi'.”164 
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5740/1338. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaidillah Al Hafizh 
menceritakan kepada kami di Hamdan, Ibrahim bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, 
Syu'aib mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri: Abu Umamah bin Sahl 
bin Hunaif mengabarkan kepadaku, dan dia termasuk sahabat senior 
dari kalangan kaum Anshar yang turut serta dalam perang Badar 
bersama Rasulullah. 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits Shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya.165 


164 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
165 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. 
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— Al Mustadrak 
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5741/1339. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin 
Salamah Al Anazi mengabarkan kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Shalih Al Wahazhi menceritakan 
kepada kami, Al Jarah bin Al Minhal menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sah! bin Hunaif, bahwa Amir bin 
Rabi'ah, seorang lelaki dari Bani Adiy bin Ka'b,: melihat Sahl bin Hunaif 
mandi bersama Rasulullah & di Al Kharar, kemudian Amir berkata, 
“Demi Allah, aku tidak pernah sekali pun melihat (kulit) seperti (yang 
kulihat) hari ini, bahkan kulit seorang perawan dalam pingitannya 
sekalipun.” Sahl kemudian pingsan dan terjatuh (karena tatapan iri Amir 
tersebut-ain). Dikatakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
dapatkah engkau menangani Sahl bin Hunaif?” Rasulullah & kemudian 
memanggil Amir. bin Rabiah dan memarahinya. Beliau juga berkata, 
“Mengapa seseorang dari kalian ingin membunuh saudaranya atau 
temannya. Mengapa dia tidak mendoakan keberkahan (bagi 
saudaranya). Mandikan dia (Sahl bin Hunaif).” Maka Amir pun 


Al Mustadrak — 


memandikan Sahl bin Hunaif, sehingga Sahl pun dapat meneruskan 
perjalanan dan tidak terjadi masalah apapun padanya. 


Yang dimaksud dengan memandikan di sini adalah (Amir) 
mendatangkan sebaskom air, lalu memasukkan kedua tangannya ke 
dalam baskom yang berisi air tersebut, semuanya, kemudian 
'menuangkan air dari dalam baskom tersebut ke wajah Sahl bin Hunaif. 
Selanjutnya Amir mencelupkan tangan kanan Sahl ke dalam baskom 
tersebut dan mencucinya dengan air yang ada di dalam baskom. Setelah 
itu Amir memasukkan tangannya dan membasuh punggung tangan 
Sahl. Setelah itu ia mengambil tangan kiri Sahl dan melakukan hal yang 
sama seperti tadi. Selanjutnya, ia membasuh dada Sahl dengan air dari 
dalam baskom tersebut. Setelah itu ia membasuh lutut kanan Sahl 
dengan air di dalam baskom tersebut, berikut ujung . jari-jarinya. 
Selanjutnya ia melakukan hal serupa terhadap kaki kiri Sahl. Setelah itu 
memasukkan (air) ke dalam sarung Sahl. Selanjutnya ia menutup 
baskom tersebut sebelum menaruhnya di atas tanah, yang bisa 
mengakibatkan airnya berantakan. Lalu ia berkumur dan 
menyemprotkan airnya ke wajah Sahl. Setelah itu, ia membasahi kepala 
Sahl. Setelah itu ia menaruh baskom tersebut di belakangnya.166 


Imam Al Bukhari dan Muslim sepakat — untuk 
mengeluarkan/meriwayatkan hadits dengan redaksi yang ringkas, 
sebagaimana: Yang diceritakan kepada kami oleh Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub: Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, 


166 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Taikhish, “Imam Al Bukhari dan Muslim 
sepakat untuk mengeluarkan/meriwayatkan hadits dengan redaksi yang ringkas dari 
hadits Yunus, dari Az-Zuhri: Abu Umamah mengabarkan kepadaku. Az-Zuhri 
kemudian menyebutkan hadits tersebut. 

Mengenai Al Jarah bin Al Minhal, dia adalah Abu Al Uthuf Al Jazari. Dia tidak 
termasuk perawi yang memenuhi kriteria yang ditetapkan imam Muslim. Saya 
mencantumkan Xhabar ini untuk menjelaskan bagaimana pembasuhan itu dilakukan, 
karena hal itu sangat asing bila dinisbatkan kepada Nabi &. . 


— Al Mustadrak 


— Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: 


Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif mengabarkan kepadaku 
bahwa Amir bin Rabi'ah bertemu dengan Sahl bin Hunaif -Al Anshari 
yang sedang mandi di Al Kharar. Amir berkata, “Demi Allah, aku tidak 
pernah sekali pun melihat (kulit) seperti (yang kulihat) hari ini, bahkan 
kulit perawan dalam pingitannya sekalipun.” Sah! kemudian pingsan. 
Rasulullah kemudian didatangi dan dikatakan kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, dapatkah engkau menangani Sah! bin Hunaif?” Rasulullah 
$& bertanya, “Apakah kalian mencurigai seseorang (melakukan ain)?” 
Mereka menjawab, “Ya. Amir bin Rabi'ah melihat Sahl bin Hunaif, 
kemudian dia marah (iri) kepadanya. Beliau kemudian bertanya (kepada 
Amir), “Mengapa engkau tidak mendoakan keberkahan kepadanya (Sahl 
bin Hunaif/? Mandikan ia (Sahl bin Hunaif)” Amir kemudian 
memandikan Sahl bin Hunaif, sehingga Sahl dapat meneruskan 
perjalanan bersama rombongan. 

Al Hakim berkata, “Mengenai Al Jarah bin Al Minhal, dia adalah 
Abu Al Uthuf Al Jazari. Dia tidak termasuk perawi yang memenuhi 
“kriteria yang ditetapkan imam Muslim. Saya mencantumkan hadits ini : 


untuk menjelaskan bagaimana pembasuhan itu dilakukan, karena hal itu 
sangat asing bila dinisbatkan kepada Nabi &. Abdullah bin Wahb telah 


menyampaikan atsar haditsnya (Al Jarah bin Al Minhal) ini dengan 
'sanad yang lain, yang disertai dengan beberapa keterangan tambahan.” 
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5742/1340. Hadits tersebut diriwayatkan kepada kami oleh 
Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub: Bahr bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Thahman mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Abu Umamah 
bin Sahl bin Hunaif, bahwa dia mendengar ayahnya (Abu Umamah bin 
Sahl bin Hunaif) berkata, “Ayahku, Sahl bin Hunaif, mandi dan 
membuka jubah yang dikenakannya. Peristiwa itu terjadi dalam perang 
Hunain, ketika Allah menghancurkan pihak musuh. Sementara, Amir 
bin Rabi'ah menyaksikan(nya).”167 
Abu Umamah meneruskan, “Sahl adalah seorang lelaki yang 
berkulit putih dan bagus tubuhnya (tampan). Amir kemudian berkata, 
“Demi Allah, aku tidak pernah sekali pun melihat (kulit) seperti (yang 
kulihat) hari ini.” Amir memandangi Sahl dan ia menyukai 


167 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 


ketampanannya, setelah Sahi melepaskan jubahnya. Dia berkata, 
"Seorang perawan dalam pingitannya pun tidak lebih baik tubuhnya 
daripada tubuh Sahl bin Hunaif.” Sahl kemudian pingsan di tempatnya 
itu. Sakitnya kian parah. Amir kemudian mendatangi Rasulullah dan 
mengabari beliau: "Bahwa Sahl bin Hunaif sakit, dan bahwa ia tidak 
dapat melanjutkan perjalanan bersama Anda (Rasul). Rasulullah 
kemudian mendatangi Sahl bin Hunaif, lalu orang-orang mengabari 
beliau perihal Amir tersebut. Rasulullah # kemudian bersabda, “Atas 
alasan apa seseorang dari kalian ingin membunuh saudaranya. Mengapa 
engkau (Amir) tidak mendoakan keberkahan (baginya). Sesungguhnya 
penyakit ain itu benar terjadi. Wudhukan ia (Sahl)” Setelah itu, 
Rasulullah & bersabda, Jika salah seorang dari kalian melihat sesuatu 
yang mengagumkannya, maka hendaklah dia mendoakan keberkahan, 


, ” 


karena sesungguhnya penyakit ain itu benar terjadi". 


Keterangan tambahan ini terdapat pada dua hadits, sekaligus, 
yang tidak dikeluarkan/diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
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| 5743/1341. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin Anis Al @urasyi menceritakan 
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Abdul Karim bin Abu Al Mukharig 
mengabarkan kepadaku dari Al Walid bin Abu Malik, seorang lelaki dari 
Bani Abdil @ais, dari Muhammad bin Wais maula Sah! bin Hunaif, dari 
Sahl bin Hunaif, bahwa Rasulullah & menyebutkan hadits kepadanya. 
Sahl berkata, “Rasulullah #& bersabda kepadaku, Engkau adalah 
utusanku untuk Makkah. Maka, sampaikanlah salamku untuk mereka 
(penduduk Makkah), dan katakan pada mereka: Sesungguhnya 
Rasulullah & memerintahkan tiga hal kepada kalian: janganlah kalian 
bersumpah dengan mengatasnamakan nenek moyang kalian, jika kalian 
buang hajat maka janganlah kalian menghadap kiblat, dan janganlah 
kalian beristinja dengan tulang maupun kotoran' 168. 


kxx 


Penjelasan mengenai Keutamaan Khawat bin Jubair 
Al Anshari 
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168 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


(222 — Al Mustadrak 
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5744/1342. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin 
Abdullah Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ulatsah 
Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami 
dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dia berkata, “Khawat bin Jubair bin An- 
Nu'man bin Inri “il Gais adalah Al Bark bin Tsa'labah bin Amr bin Auf. 
Rasulullah telah menetapkan bagiannya (dari harta rampasan perang) 
pada perang Badar dan juga pahalanya.” 
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5745/1343. Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani 
menceritakan kepada. kami, Muhammad bin Muhammad bin Raja 
menceritakan kepada kami, Al Jarah bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, Wuhaib bin Jarir. menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Zaid bin Aslam 
menceritakan dari Khawat bin Jubair, bahwa Nabi berkata kepadanya 
(Khawat), Wahai Abu Abdullah '.” 


Al Mustadrak — 
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5746/1344. Muhammad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Abu 
Yunus mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Khawat bin Jubair bin An-Nu'man bin 
Umayah bin Al Bark bin Imri'il Mais bin Tsa'labah bin Amr bin Auf bin 
Malik. Dia meninggal dunia pada tahun 40 Hijriyah dalam usia 74 
tahun.” 


SE AE yi ABI SA gk -irtolovtv 
Si HA EA aoi 3 LSN BL SE 
of CA ol pp HK Lp LAN gi pp Up dh oi Wi 

OL . 0. 200 Dua PA 3 

PP PB ep Ae ala ale Se 
Td RATE ca 
5747/1345. Muhammad bin Al @asim bin Abdirrahman Al 
Ataki mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan . 


kepada kami, Abdul Aziz bin Yahya menceritakan kepada kami dari 
Sufyan bin Uyaynah, dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 


— Al Mustadrak 


bahwa Nabi & mengutus Al Khawat bin Jubair kepada Bani @uraizhah 
dengan menggunakan kuda beliau yang bernama Al Junah.169 


“ Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits Shahih 
menurut Al Bukhari, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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5748/1346. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih bin Ishag bin Shalih bin Khawat bin Jubair menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya itu Khawat bin Jubair, dari Nabi &, beliau bersabda, “Sesuatu 


” yang memabukkan apabila banyak, maka sedikitnya juga tetap 
diharamkan.”170 


Abdullah bin Shalih bin Ishag mengatakan dari ayahnya, bahwa 
Khawat bin Jubair meninggal dunia pada tahun 40 Hijriyah. 


169 Adz-Dzahabi berkata dalam khabar ini dalam kitab At-Talkhish, “Abdul Aziz 
(bin Yahya) adalah perawi dha'if." 
. 170 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Ahabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5749/1347. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan oin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abul Malik bin Abu Sulaiman mengabarkan kepadaku dari 
. Khawwat bin Shalih, dari ayahnya, dia berkata. 


Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Sabrah juga memberitahukan 
kepada kami, dari Al Miswar bin Rifa'ah dari Abdullah bin Muknif, 
bahwa Khawat bin Jubair termasuk orang-orang yang berangkat ke 
pertempuran Badar bersama Rasulullah. Sesampainya di Rauha, ia 
terkena peluru batu sehingga memecahkan tulang betisnya. Maka 
Rasulullah & pun memerintahkannya kembali ke Madinah, tapi beliau 
menetapkan bagiannya dari harta rampasan perang dan pahalanya. 


—— Al Mustadrak 


. Dengan demikian, dia seperti orang yang terlibat dalam perang Badar. 


Mereka juga mengatakan bahwa Khawat turut serta dalam perang 
Uhud, Khandag dan berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah 
#&, seluruhnya.171 


Ibnu Umar berkata: Shalih bin Khawwat bin Shalih juga 
menceritakan kepadaku, dia berkata: “Khawat meninggal di Madinah 
pada tahun empat puluh (40) Hijriyah. Saat itu, dia berusia tujuh puluh 
empat (74) tahun. Dia termasuk orang yang berperawakan sedang.” 
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5750/1348. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Syabbab bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Ishag bin Shalih bin Khawat bin Jubair mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Ayahku, Khawat bin Jubair, 
berkata: “Aku sakit, lalu Nabi menjengukku. Ketika aku sembuh, beliau 
bertanya, “Tubuhmu sudah sehat, wahai Khawat. Kamu harus menepati 
janjimu kepada Allah.' Aku berkata, 'Aku tidak pernah berjanji apapun 


171 Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 


kepada Allah.' Beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun yang sakit 
melainkan ia pasti menadzarkan sesuatu atau berniat (melakukan 
sesuatu). Maka penuhilah apa yang sudah engkau janjikan kepada 
Allah'.”172 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan Abdullah bin 
Sallam Al Isra'ili & 
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5751/1349. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 


berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Nama Abdullah bin 
Sallam adalah Al Husain, kemudian Rasul menamainya Abdullah .”173 
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172 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan khabar ini dalam kitab At-Talkhish. 

173 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sebelum memeluk Islam, ia 
bernama Al Hushain. Lalu nabi memberinya nama Abdullah .” Al Wagidi berkata, “Dia 
termasuk keturunan Yusuf bin Ayyub. Dia adalah sekutu beberapa kafilah dari 
kalangan Bani Auf bin Al Khazraj.” 


— Al Mustadrak 
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5752/1350. Muhammad bin Ahmad bin Baththah 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Daud Asy-Syadzkuni menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdullah bin Sallam dikuniyahi Abu Yusuf. Nama aslinya sebelum 
memeluk Islam adalah Al Husain. Ketika dia masuk Islam, Rasulullah 
menamainya Abdullah . Dia dari kalangan Bani Isra'il, dari keturunan 
Yusuf bin Ya'gub. Dia adalah sekutu beberapa kafirah dari Bani Auf bin 
Al Khazraj. Abdullah bin Sallam meninggal dunia di Madinah menurut 
pendapat mereka semua, pada tahun empat puluh tiga (43) Hijriyah, 
pada masa kekhalifahan Mu'awiyah.” 
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Al Mustadrak — 


5753/1351. Khalaf bin Muhammad Al Karabisi mengabarkan 
kepadaku di Bukhara, Muhammad bin Huraits menceritakan kepada 
kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dia 
berkata, “Hak wala Abdullah bin Sallam itu dimiliki oleh Rasulullah &. 
Abdullah. bin Sallam wafat pada tahun empat puluh tiga (43) Hijriyah.” 


Imam Al Bukhari dan Muslim sepakat atas hadits Sa'd bin Abu 
Wagash: bahwa Nabi tidak pernah berkata kepada seseorang yang 
masih berjalan di muka bumi, bahwa ia termasuk penghuni surga, 
kecuali terhadap Abdullah bin Sallam. 
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5754/1352. Abu Ahmad Bakr bin Muhammad Ash-Shairufi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali bin Syagig menceritakan kepada kami, 


Al Fadhl bin Khalid menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Sulaiman 


menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahak, tentang firman Allah &: 
“Dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang tersebut dalam) Al @uran.” (@s. Al Ahgaaf (46): 10) Adh- 


— Al Mustadrak 
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Dhahak berkata, “Saksi yang dimaksud adalah Abdullah bin Sallam. Dia 
termasuk orang pilihan dari kalangan ulama kaum Bani Isra 'il.”1'4 
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174 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Diriwayatkan) dari Adh- 
Dhahak, tentang firman Allah Azza wa Jalla: “Dan seorang saksi dari Bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al @uran.” (OS. Al 
Ahgaaf: 10) Adh-Dhahak berkata, “Saksi yang dimaksud adalah Abdullah bin Sallam.” 


Al Mustadrak — 
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5755/1353. Al Imam Abu Al Walid Hassan bin Muhammad dan 
Abu Bakar bin @uraisy mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
— Syaibah dan @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Sulaiman 
' bin Mushir, dari Kharasyah bin Al Hurr, dia berkata, “Aku pernah 
berada di sebuah halagah (ta'lim) di masjid Madinah, dimana di sana 
terdapat seorang syaikh yang berpenampilan rapih. Syaikh yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Sallam.” 


Kharasyah bin Al Hurr meneruskan, “Syaikh mulai 
menyampaikan hadits-hadits yang baik kepada mereka (jama'ah ta'lim). 
Ketika dia berkata, orang-orang mengatakan: Siapa saja yang ingin 
melihat seorang lelaki yang termasuk penghuni surga, maka lihatlah 
orang ini (syaikh yang tak lain adalah Abdullah bin Sallam). Aku 
bergumam, “Sungguh, aku akan mengikuti orang ini. Aku akan mencari 
tahu dimanakah rumahnya.” Maka aku pun mengikutinya. Syaikh 
tersebut kemudian terus berjalan, hingga nyaris keluar wilayah Madinah. 
Setelah sampai, dia masuk ke dalam rumahnya. Aku kemudian meminta 


— Al Mustadrak 


— an 


izin masuk kepadanya, dan dia pun memberiku izin masuk. Dia bertanya 


kepadanya, 'Apa keperluan Anda, wahai keponakanku? Aku 


— menjawabnya, “Aku mendengar orang-orang itu mengatakan ini dan itu, 


sehingga aku tertarik untuk mengikuti Anda." Syaikh berkata, “Allah-lah 
yang Maha tahu siapakah penghuni surga. Namun demikian, aku akan 


- sampaikan sebuah hadits padamu terkait dengan apa yang mereka 


katakan tadi. Mereka mengatakan demikian, karena aku pernah 
bermimpi didatangi oleh seorang lelaki, lalu dia berkata kepadaku, 
“Bangunlah.” Dia meraih tanganku, dan membawaku pergi bersamanya. 
Tiba-tiba, aku bertemu dengan sebuah jalan yang berada di sebelah 
kiriku, dan aku berancang-ancang hendak mengambilnya. Namun, lelaki 
itu berkata padaku, “Jangan ambil jalan itu. Karena itu adalah jalannya 
orang-orang kiri.” Tiba-tiba, aku bertemu lagi dengan sebuah jalan yang 
berada di sebelah kananku. Lelaki itu berucap padaku, “Ambillah jalan 
ini.” (Setelah menyusuri jalan tersebut), ternyata aku bertemu dengan 
sebuah gunung. Lelaki itu berkata padaku, “Mendakilah!” 


Syaikh (Abdullah bin Sallam) meneruskan, "Maka aku pun 
berancang-ancang. Ketika aku hendak mendaki, aku terjungkal ke 
belakang dan duduk di atas pantatku.” Syaikh (Abdullah bin Sallam) 
meneruskan, “Aku melakukan itu sampai beberapa kali.' Syaikh 
(Abdullah bin Sallam) meneruskan, “Setelah itu, lelaki itu membawaku 
pergi, hingga tiba di sebuah tiang yang ujungnya berada di angkasa 
sedangkan bagian bawahnya berada di dalam bumi. Di bagian ujung 
tiang tersebut, terdapat bundaran. Lelaki itu berkata, “Naikilah tiang 
ini." Syaikh (Abdullah bin Sallam) meneruskan, “Aku berkata, 
“Bagaimana aku bisa menaikinya, sedangkan ujungnya berada di 
angkasa.” 


Syaikh (Abdullah bin Sallam) meneruskan, “Lelaki itu kemudian 
meraih tanganku dan mendorongku, dan tiba-tiba aku sudah 
bergelantungan di (tali) bulatan tersebut, sampai pagi. Aku kemudian 
mendatangi Rasulullah & dan menceritakan mimpi itu kepada beliau. 


Al Mustadrak — 


Beliau bersabda, “Adapun jalan yang engkau lihat berada di sebelah 
kirimu, itu adalah jalan orang-orang kiri. Sedangkan jalan yang berada di 
sebelah kananmu, itu adalah jalan orang-orang kanan. Mengenai tali 
yang dipegang, itu adalah tali Islam. Dengan demikian, engkau akan 
senantiasa berpegang teguh pada tali tersebut (Islam), sampai engkau 
mati" 175 

Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits Shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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175 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini merupakan hadits 
shahih karena telah memenuhi syarat hadits Shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. 
Imam Al Bukhari dan Muslim sepakat atas hadits Sa'd bin Abu Wagash: bahwa Nabi 
#& tidak pernah berkata kepada seseorang yang masih berjalan di muka bumi, bahwa 
ia termasuk penghuni surga, kecuali terhadap Abdullah bin Sallam.” 


— Al Mustadrak 
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5756/1354. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Auf bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Abu Al Mughirah Abd Al Muddus bin Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Jubair bin Nufair menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Auf bin Malik Al Asyja'i, dia berkata, “Nabi 
# pergi dan aku mengikuti beliau, hingga kami masuk ke sinagog 
Yahudi. Beliau kemudian bersabda (kepada orang-orang Yahudi), 


Al Mustadrak — 


Wahai sekalian kaum Yahudi, perlihatkanlah padaku dua belas orang 
yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, niscaya Allah akan 
menggugurkan untuk setiap orang Yahudi kemarahan—dimana (dengan 
kemarahan inilah) Dia pernah marah kepada mereka—ke bawah 


t” 


permukaan langit'. 


Auf bin Malik Al Asyja'i meneruskan, “(Mendengar itu) mereka 
semua terdiam, tak ada satu pun dari mereka yang menyanggupinya. 
Beliau kemudian mengulangi perkataannya kepada mereka, namun tak 
ada seorang pun dari mereka yang menyanggupinya. Beliau bersabda, 
(Ternyata) kalian memang tidak mau. Demi Allah, akulah sang 
pengumpul (pemegang syari'at semua risalah), akulah sang terakhir, dan 
akulah nabi terpilih, baik kalian beriman maupun tidak.” Setelah itu 
beliau pulang dan aku mengikutinya. Ketika kami hampir keluar (dari 
dalam sinagog tersebut), tiba-tiba seorang lelaki dari arah belakang kami 
berkata, “Seperti halnya engkau, wahai Muhammad.” Lelaki itu 
kemudian berkata (kepada orang-orang Yahudi), "Orang seperti apakah 
kalian mengenalku di tengah-tengah kalian, wahai sekalian kaum 
Yahudi? Mereka menjawab, “Demi Allah, kami tidak mengetahui 
seseorang yang lebih mengetahui kitab Allah daripada engkau. Kami 
tidak mengetahui seseorang yang lebih mengetahui pengetahuan agama 
daripada engkau. Kami tidak mengetahui seseorang yang lebih alim 
daripada ayahmu sebelum kamu. Kami juga tidak mengetahui seseorang 
yang lebih alim daripada kakekmu sebelum ayahmu." Lelaki itu berkata, 
Jika demikian yang kalian ketahui, maka aku bersaksi kepada dia 
(Muhammad), demi Allah,. bahwa dia adalah seorang nabi yang kalian 
dapati dalam kitab Taurat.” (Mendengar perkataan itu), orang-orang 
Yahudi berkata, “Engkau bohong." Kemudian mereka membantah 
perkataan lelaki tadi, bahkan mereka mengatakan perkataan yang buruk 
terhadapnya. (Melihat itu) Rasulullah #& kemudian bersabda, “Kalian 
telah berdusta. Perkataan kalian (yang tidak konsisten itu) tidak akan 


— Al Mustadrak 


perah diterima. Mengenai lelaki tadi, kalian telah menyanjungnya 


dengan sanjungan baik sebagaimana yang telah kalian sampaikan. 
Namun ketika dia beriman, kalian justru menganggapnya berdusta dan 
kalian pun mengatakan perkataan yang sudah kalian sampaikan 
kepadanya. Perkataan kalian (yang tidak konsisten) itu tidak akan 


perah dapat diterima'. 

Auf bin Malik Al Asyja'i meneruskan, “Kemudian kami bertiga 
keluar, yaitu Rasulullah &, aku dan Abdullah bin Sallam (lelaki yang 
tadi bersaksi telah beriman). Allah kemudian menurunkan ayat 
tentangnya: Katakanlah: Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al @uran itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya.... (Os. Al Ahgaaf (461: 10)” 

Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits Shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. Keduanya hanya sepakat atas hadits Humaid 
dari Anas: “Orang seperti apakah Abdullah bin Sallam di tengah-tengah 
kalian (wahai kaum Yahudi),” yakni dengan redaksi yang ringkas.176 
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176 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
syarat hadits Shahih menurut Al Bukhari dari Muslim, namun keduanya hanya sepakat 
atas hadits Humaid dari Anas.” 


Al Mustadrak — 


JAN Adaa ig lp AN ofaa AN Ja Sg a S 1 1 
AI IA ai Dia ali ae 3 Bi 


”5757/ 1355. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Salim bin 
Ibrahim pemilik Mushhaf menceritakan kepadaku, Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al @asim menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Hanzhalah, bahwa Abdullah bin Sallam 
melewati pasar sambil membawa kayu bakar di kepalanya. Dia berkata, 
“Dengan tindakan inilah aku mengusir sifat sombong. Sesungguhnya 
aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, “Tidak akan masuk 
surga, orang yang dalam hatinya terdapat sifat sombong sebesar biji 
Sawi sekali pun' 17 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mencantumkannya dalam penjelasan mengenai sosok Abdulllah bin 
Sallam. | 
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177 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Salim (bin Ibrahim) adalah 
seorang perawi yang lemah (waahin).” 


— Al Mustadrak 
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5758/1356. Asy-Syaikh Al Imam Abu Bakar bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Syarik memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepadaku dari Muawiyah bin Shalih, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu 
Idris Al Khaulani, dari Yazid bin Umairah, dia berkata, “Ketika Muadz 
bin Jabal akan meninggal dunia, dikatakan kepadanya, “Wahai Abu 
Abdirrahman, berilah kami wasiat. Dia berkata, “Bantu aku duduk.' Dia 
melanjutkan, “Sesungguhnya ilmu dan iman berada di tempatnya 
masing-masing. Siapa saja yang mencari keduanya, pasti akan 
menemukannya.' Dia mengatakan itu tiga kali. “Carilah ilmu pada empat 
orang: Uwaimir Abu Ad-Darda, Salman Al Farisi, Abdullah bin Mas'ud, 
dan Abdullah bin Sallam yang dulunya adalah seorang Yahudi kemudian 
masuk Islam. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda, Dia (Abdullah bin Sallam) adalah kesepuluh dari Ki 
orang yang akan masuk surga' 178 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkan/meriwayatkannya. 
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178 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khabar ini) shahih .” 


Al Mustadrak — 
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5759/1357. Yahya bin Manshur Al Oadhi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami dari 
Mush'ab bin Sa'd, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & diberi senampan 
(makanan), kemudian beliau memakan sebagiannya dan masih ada 
sisanya. Rasulullah # kemudian bersabda, “Akan datang seorang lelaki 
dari jalur ini, yang termasuk calon penghuni surga, dan dia akan 
memakan makanan ini.” 

Sa'd berkata, “Waktu itu aku membiarkan Uwaimir, saudaraku, 
mengambil wudhu. Aku bertanya-tanya, “Apakah orang yang dimaksud 
(oleh Rasulullah itu) adalah Uwaimir?' Ternyata yang datang adalah 
Abdullah bin Sallam, dan dia memakan makanan itu.”179 

Hadits ini sanadnya shahih , namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkan/meriwayatkannya. 


179 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih ." 


— Al Mustadrak 


Penjelasan mengenai Keutamaan Salamah bin 
Salamah bin Wagsy Al Anshari 
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5760/1358. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Salamah bin Salamah bin Wagsy bin Zaghbah bin 
Za'wara bin Abdil Asyhal bin Jumah bin Jusym bin Al Harits bin Al 
Khazraj bin Amr bin Malik bin Aus.” 
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5761/1359. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ulatsah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad, dari Urwah, tentang nama- 
nama mereka yang turut serta dalam bai'at Agabah dari kalangan kaum 


Anshar, khususnya dari kabilah Aus, lebih spesifik dari Bani Abdil 


Al Mustadrak — 


Asyhal, (salah satunya adalah) Salamah bin Wagsy yang turut serta 
dalam perang Badar. 
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5762/1360. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dan Salamah bin Salamah bin 
Wagsy, yang dikuniyahi Abu Auf. Menurut pendapat mereka semua, dia 
turut serta dalam baiat Agabah pertama dan baiat Agabah terakhir 
bersama tujuh puluh orang lainnya. Mereka semua juga mengatakan 
bahwa Salamah turut serta dalam perang Badar, Uhud, Khandag dan 
berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah #&. Dia wafat pada 
tahun 45 Hijriyah dalam usia tujuh puluh tahun, dan dimakamkan di 
Madinah.” 
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— Al Mustadrak 
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5763/1361. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Syabbab bin Khayyath. menceritakan kepada kami, dia berkata, "Abu 
Auf Salamah bin Salamah bin Wagsy meninggal dunia pada tahun 45 
Hijriyah. Dia dimakamkan di Madinah.” 
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5764/1362. Al Husain bin Ali At-Tamimi mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Shalih bin 
Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf, dari Mahmud bin Lubaid, dari 


Salamah bin Salamah bin Wagsy, dia berkata, “Kami pernah. memiliki 
seorang tetangga Yahudi yang berada di kalangan Bani Abd Al Asyhal.” 


Salamah bin Salamah bin Wagsy meneruskan, “Suatu hari, dia 
keluar dari dalam rumahnya, hingga berdiri di hadapan orang-orang 
Bani Abd Al Asyhal.” Salamah bin Salamah bin Wagsy meneruskan, 
“Saat itu, aku berbaring di dalam selimutku di halaman (rumah) 
keluargaku. Dia kemudian menyebutkan kepada kami perihal kiamat, 
kebangkitan, perhitungan, timbangan amal, surga dan neraka.” Salamah 
bin Salamah bin Wagsy meneruskan, “Lalu, dia menyebutkan semua itu 
kepada penduduk Yatsrib, dan saat itu penduduk Yatsrib adalah para 
penyembah berhala yang tidak berpendapat adanya kebangkitan apa 
pun setelah mati. Mereka berkata kepadanya, “Celaka engkau wahai 
fulan, apakah menurutmu hal ini akan terjadi? (Apakah) manusia akan 
dibangkitkan setelah mati untuk menuju surga atau neraka? Dia 
menjawab, Ya, demi Dzat yang dijadikan untuk bersumpah.” Mereka 
berkata, “Wahai fulan, celaka engkau, apa tanda-tanda hal itu (akan 
terjadi)?” Dia menjawab, “Seorang nabi yang akan diutus dari daerah ini. 
Dia memberi isyarat dengan tangannya ke arah Makkah. Mereka 
bertanya, “Kapan kami dapat melihat nabi itu? Dia menoleh ke arahku, 


— Al Mustadrak 


dan saat itu aku adalah orang yang paling muda usianya. Dia menjawab, 


'Sebelum habis umur anak ini, dia akan menemui nabi tersebut'.” 


Salamah bin Salaamah bin Wagsy meneruskan, “Demi Allah, 
tidaklah siang dan malam berlalu, hingga Allah mengutus Rasulullah & 
kepada kami. Beliau hidup di tengah-tengah kami dan kami pun 
— beriman kepadanya. Sementara orang Yahudi itu justru kafir kepada 
beliau, karena zhalim dan dengki kepada beliau. Kami kemudian berkata 
kepadanya, "Celaka engkau wahai Fulan, bukankah engkau orang yang 
mengatakan kepada kami sesuatu yang sudah engkau katakan? Dia 
menjawab, "Benar, memang demikian. Hanya saja, kenabian itu bukan 
terjadi padanya (Muhammad)'.”180 

Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 


syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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180 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim.” 
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5765/1363. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid 
Al Ashbahani mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Isma'il As- 
Sulami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
'kepada kami, Laits menceritakan kepadaku, Zaid bin Jubairah bin 
Mahmud bin Abu Jubairah Al Anshari dari kalangan Bani Al Asyhal 
menceritakan kepadaku dari ayahnya yaitu Jubairah bin Mahmud, dari 
Salamah bin Salaamah bin Waasy, sahabat Rasulullah $&, bahwa dia 
menemui Rasulullah $& dalam keadaan memiliki wudhu (suci), lalu 
mereka makan, lalu mereka keluar. Selanjutnya, Salamah berwudhu. 


Mendengar itu, Jubairah bertanya, “Bukankah Anda tadi sudah 
berwudhu?” Salamah menjawab, “Benar, memang demikian. Hanya 
saja, aku pernah melihat Rasulullah & berwudhu setelah kami keluar 
dari sebuah jarmunan makan, padahal ketika itu beliau dalam keadaan 
memiliki wudhu (suci). Aku kemudian bertanya kepada Rasulullah, 
"Bukankah engkau sudah berwudhu, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Benar, memang demikian. Hanya saja perkara ini 
mengalami pembaruan, dan ini termasuk sesuatu yang telah mengalami 
pembaruan.” 


Laits bin Sa'd berkata, ”Zaid bin Jubairah kemudian 
menceritakan kepadaku dari ayahnya yaitu Jubairah bin Mahmud, 
bahwa kakeknya yaitu Salamah bin Salaamah bin Wagsy, adalah 


— Al Mustadrak 


sahabat Nabi yang paling terakhir meninggal dunia, selain Anas: bin 
Malik. Sebab, Anas masih hidup setelah Salamah meninggal dunia.”181 
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5766/1364. Al Imam Abu Al Walid dan Abu Bakar bin Abu 
Fudaik mengabarkan kepadaku, Ibnu Abu Habibah menceritakan 


kepadaku dari Auf bin Salamah bin Auf bin Salamah bin Salaamah bin 
Waasy, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & berdoa, “Ya Allah, 


ampunilah kaum Anshar, keturunan kaum Anshar, dan para mantan 
budak kaum Anshar. 182 
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181 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim.” 
182 khabar ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 
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5767/1365. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dari Yazid bin Ruman dan Ashim bin Umar bin @atadah, dari 
Urwah bin Az-Zubair. 


— Al Mustadrak 


Abu Ja'far Al Baghdadi juga mengabarkan kepada kami—dan 
redaksi hadits berikut ini adalah miliknya: Abu Ulatsah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dia berkata, 
“Rasulullah & bertemu dengan seorang Arab badui (yang tinggal di 
daerah pedalaman), dan saat itu beliau sedang menuju ke medan perang 
Badar. Beliau bertemu dengan orang itu di Rauha. Mereka yang ikut 
bersama Rasulullah kemudian bertanya kepada Arab badui itu mengenai 
berita orang-orang (sukunya), namun mereka tidak mendapatkan kabar 
apapun darinya. Mereka lantas berkata kepada Arab badui tersebut, 
'Ucapkanlah salam kepada utusan Allah.' Arab badui itu balik bertanya, 
“Apakah di antara kalian ada utusan Allah.' Mereka menjawab, “Ya, 
ada.” Orang Arab badui tersebut kemudian berkata (kepada Rasulullah), 
Jika engkau adalah utusan Allah, maka beritahukanlah kepadaku 
mengenai apa yang ada di dalam perut untaku ini!? (Mendengar itu), 
Salamah bin Salamah —yang saat itu masih muda belia— berkata 
kepadanya, “Jangan tanyakan hal itu kepada Rasulullah. Aku yang akan 
memberitahumu. Engkau telah berbuat cabul terhadap unta itu, 
sehingga di dalam perutnya terdapat janin darimu." Rasulullah & 
bersabda kepadanya, “Engkau telah berkata kotor kepada lelaki itu, 
wahai Salamah.” Rasulullah kemudian berpaling dari lelaki itu dan tidak 
berbicara dengannya, hingga mereka kembali (dari peperangan). Saat itu 
mereka disambut oleh kaum muslim di Rauha dan diberi ucapan 
selamat. Salamah bin Salamah kemudian bertanya kepada Rasulullah, 
Wahai Rasulullah, apa yang membuat mereka memberi ucapan selamat | 
kepada Anda? Demi Allah, kita hanya melihat (musuh itu berupa) 
orang-orang jompo dan botak yang seperti unta terikat, sehingga kita 
tinggal menyembelihnya.' Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya setiap 
kaum itu memiliki firasat. Hanya saja, firasat itu hanya dikenali oleh 


orang-orang yang mulia' 188 


183 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Khabar ini) shahih mursal” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini sanadnya shahih , meskipun mursal. Hadits ini 
menerangkan keutamaan yang dimiliki Salamah bin Salamah. 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Ashim bin Adiy Al Anshari #& 
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5768/1566. Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi 
.mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Khalid Al Harani 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan 
kepada kami, dari Urwah, dia berkata, “Ashim bin Adi bin Al Jad bin 
Ajlan keluar pada hari perang Badar (untuk berperang), kemudian 
Rasulullah & memerintahkannya untuk kembali (ke Madinah) dan beliau 
menetapkan bagiannya (dari harta rampasan perang) bersama orang- 
orang yang turut dalam perang Badar.”184 


. 184 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ashim bin Adiy bin Al Jad bin 
Ajlan keluar (pada hari perang Badar), kemudian Rasulullah #& memerintahkannya 
untuk kembali (ke Madinah) dan beliau menetapkan bagiannya (dari harta rampasan 
. perang) bersama orang-orang yang turut dalam perang Badar.” Al Wagidi berkata 


— Al Mustadrak 
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5769/1367. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Ashim bin Adi bin Al Jadd bin Ajlan bin. Dhabi'ah— 
. yang berasal dari kabilah Baliy, sekutu Bani Abd bin Zaid bin Malik bin 
Auf bin Amr bin Auf bin Malik bin Al Aus—keluar menuju medan perang 
Badar. Namun Rasulullah memerintahkannya kembali (ke Madinah) dan 
menetapkan bagiannya (dari harta rampasan perang).” 
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melalui sanadnya, “Rasulullah meninggalkan Ashim bin Adiy di Muba dan juga 
penduduk Aliyah karena sesuatu yang sampai kepada beliau mengenai mereka. Dia 
meninggal dunia pada tahun 45 Hijriyah.” 
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5770/1368. Muhammad bin Ahmad bin Baththah juga 
menceritakan hadits itu kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Dan juga Ashim bin Adi bin Al Jadd bin Ajlan bin Haritsah bin 
Dhabi'ah bin Haram bin Jal bin Amr bin Khutsaim bin Wadam bin. 
Dzabiyan bin Hamim bin Hatm bin Baliy bin Amr bin Al Haf bin 
@udha'ah. Dia dikuniyahi Abu Amr. Dia dipanggil Abu Abdullah .” 

Ibnu Umar berkata: Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Sabrah 
juga menceritakan kepada kami dari Al Miswar bin Rifa'ah, dari 
Abdullah bin Muknif. 

Aflah bin Sa'id bin Abdullah bin Abdirrahman bin Mais juga 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Badah, dari Ashim bin Adiy, 
bahwa ketika Rasulullah hendak berangkat menuju perang Badar, beliau 
meninggalkan Ashim bin Adiy di Guba dan juga penduduk Aliyah 
karena sesuatu yang sampai kepada beliau mengenai mereka. Namun 


(252 | — Al Mustadrak 


beliau menetapkan bagiannya (dari harta rampasan perang) dan juga 


pahalanya. Dan Ashim termasuk orang yang menghadiri perang Badar. 


Ibnu Umar melanjutkan: “Ashim juga turut serta dalam perang 
Uhud, Khandag dan berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah 


.&- Ashim terbilang seorang yang berperawakan pendek, seperti 


adanya. Dia meninggal dunia pada tahun empat puluh lima Hijriyah 
pada masa pemerintahan Muawiyah dalam usia seratus lima belas (115) 
tahun. 
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5771/1369. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin . Muhammad Ad-Dauri 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khabbab menceritakan kepada 
kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Utsman 
As-Saluli, dari Ashim bin Abu Al Badah bin Ashim bin Adiy, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Aku dan saudaraku membeli 


Al Mustadrak — (233 | 


seratus bagian dari harta rampasan perang Hunain, lalu hal itu sampai 
kepada Nabi & dan beliau bersabda (kepadaku), Wahai Ashim, dua 
ekor serigala Ilar yang memangsa seekor kambing yang ditelantarkan 
pemiliknya tidaklah lebih ganas daripada (manusia) yang cinta harta dan 
kedudukan! 185 | 

Hadits ini diketahui secara masyhur bersumber dari Ashim dari 
Rasulullah. 
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5772/1370. Diceritakan kepada kami oleh Abu Abbas Muhammad 


bin Ya'gub: Muhammad bin Abdullah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, bahwa Malik 


185 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 

Aku katakan, setelah hadits tersebut dinisbatkan kepada Ahmad dan At-Tirmidzi, 
dalam kitab Faidhu/l @adiir dinyatakan: “At-Tirmidzi berkata, "Shahih .'" 

Al Mundziri berkata, “Sanadnya jayyid.” Al Haitsami berkata, “Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan para perawinya adalah para perawi yang 
terdapat dalam Ash-Shahiih kecuali Muhammad bin Abdullah bin Zanjawaih dan 
Abdullah bin Muhammad bin Agil. Namun, terkadang keduanya juga dianggap 


tsiggah.” Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Juga diriwayatkan oleh 


Adh-Dhiya dalam kitab A/ Mukhtarah dari hadits Ashim bin Adiy dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia berkata, “...” Dia kemudian menyebutkan hadits tersebut. Setelah itu, 
dia berkta, “Dalam bab ini, terdapat Abu Sa'id Al Khudri, dan di dalamnya terdapat 
perawi yang suka berdusta. Pahamilah hal itu." 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, bahwa Abu Al Badah bin Ashim bin 
Adiy (meriwayatkan kepadanya) dari ayahnya, Rasulullah & memberi 
keringanan kepada para penggembala unta untuk bermalam di luar 
Mina. Mereka melontar pada hari penyembelihan (10 Dzulhijjah). 
Setelah itu, mereka baru melontar keesokan harinya. Setelah itu, 
mereka melontar pada hari bertolak dari Mina.186 


Hadits ini sanadnya shahih. Hadits ini dianggap jayyid oleh Malik 
bin Anas, sedangkan yang lainnya tergelincir (keliru) terkait dengannya, 
namun demikian Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5773/1371. Aku kemudian mendengar Abu Al -Abbas 
Muhammad bin Ya'gub,- dia berkata: Aku mendengar Al Abbas bin 
Muhammad Ad-Duri, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in, dia 
berkata: pada hadits Abu Al Badah bin Ashim bin Adiy diriwayatkan 


186 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish, “Shahih . 
khabar ini juga dianggap jayyid oleh Malik.” 


Al Mustadrak — | 255) 


oleh Malik bin Anas dari Abdullah bin Abu Bakar dari ayahnya, dari 
Abu Al Badah bin Ashim bin Adiy, dari ayahnya, Rasulullah & memberi 
keringanan kepada para penggembala untuk melontar sehari dan 
menggembalakan ternaknya sehari.187 

Yahya berkata, “Ini keliru. Yang benar, seperti yang dikatakan 
Malik.” Yahya berkata, “Apabila Sufyan menceritakan hadits ini kepada 
kami, dia berkata, “Ada sesuatu yang hilang dariku (terlupakan olehku) 
pada haditsini.” 

Al Hakim berkata, “Abu Al Badah bin Ashim bin Adi 
meriwayatkan dari ayahnya.” : 
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5774/1372. Abu Bakar Isma'il bin Muhammad Al Fagih di 
Rayy menceritakan hadits tersebut kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin A'idz Ad-Di i 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Yazid, dari Abu Al Badah bin Ashim bin Adi, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah & tiba di Madinah pada hari 


187 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan Khabar ini dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


Senin, tanggal dua belas Rabiul Awwal. Beliau menetap di Madinah 
selama sepuluh tahun.”188 
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5775/1373. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag, tentang orang-orang yang turut serta dalam perang Khandag, 
yaitu (salah satunya) Zaid bin Tsabit bin Adh-Dhahak bin Ludzan bin 
Amr bin Abd Auf bin Ghanm bin Malik bin An-Najar. Dia termasuk 

orang yang memindahkan tanah pada hari itu bersama kaum muslimin 
(lainnya). Tn 
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188 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 
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5776/1374. Abu Bakar Muhammad bin Balawaih menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Sa'id yang disebut juga Abu Kharijah adalah Zaid bin 
Tsabit bin Adh-Dhahak bin Zaid bin Ludzan bin Amr bin Abd Manaf bin 
Ghanm bin Malik bin An-Najar Al Anshari. Ia meninggal dunia pada 
tahun 45 Hijriyah.” 
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5777/1375. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada 

kami, Isma'il bin Mutaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu 

Sa'id Zaid bin Tsabit bin Adh-Dhahak meninggal dunia pada tahun 45 
Hijriyah.” 
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— Al Mustadrak 
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: 5778/1376. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Abdirrahman bin Sa'd bin 
Zurarah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abdullah bin 
Abdirrahman bin Sa'd bin Zurarah, dia berkata, “Zaid bin Tsabit 
berkata, “Ketika terjadi perang Bu'ats, saat itu aku baru berusia enam 
tahun. Perang itu terjadi lima tahun sebelum Rasulullah hijrah. Ketika 
Rasulullah # tiba di Madinah, saat itu aku berusia sebelas tahun. Ketika 
aku dibawa kepada Rasulullah, orang-orang berkata, “Ini anak. dari 
kabilah Khazraj yang sudah membaca (menghafai) enam belas surah.” 
Aku tidak diperkenankan ikut berperang dalam perang Badar dan Uhud, 
dan aku baru dibolehkan ikut berperang dalam perang Khandag'.” 


Ibnu Umar berkata, “Zaid bin Tsabit dapat menulis dua tulisan 
(bahasa) sekaligus: bahasa Arab dan bahasa Ibrani. Pertempuran 
pertama yang di.kuti oleh Zaid bin Tsabit bersama Rasulullah & adalah 
perang Khandag. Saat itu, dia berusia lima belas tahun. Dia juga 
— termasuk orang yang memindahkan tanah pada saat itu bersama kaum 
muslimin (lainnya). Rasulullah #& bersabda, Sungguh, dia adalah anak 
yang baik.' Pada saat itu, Zaid bin Tsabit terserang kantuk, sehingga dia 
pun tidur. Umarah bin Hazm kemudian datang dan mengambil 
senjatanya, sementara dia tidak sadar. Rasulullah & kemudian bersabda 
(kepada Zaid), Wahai Abu Rugad (tukang tidur), Kamu tidur hingga 
senjatamu hilang. ' Setelah itu, Rasulullah B, Siapa yang tahu senjata 
anak ini?" Umar bin Hazm menjawab, “Aku, ya Rasulullah. Akulah yang 
mengambilnya.” Umarah kemudian mengembalikan senjata itu kepada 
Khalid. Maka, (sejak saat itu), Rasulullah melarang menakut-nakuti 


— Al Mustadrak 


seorang Mukmin dan mengambil barang-barangnya, baik bercanda 


maupun sengaja.” Bendera Bani Malik bin An-Najar dipegang oleh 
Umarah bin Hazm dalam perang Tabuk. Rasulullah kemudian 
menyusulnya dan mengambil bendara itu darinya, kemudian beliau 
memberikannya kepada Zaid bin Tsabit. (Melihat itu), Umarah bertanya, 
Wahai Rasulullah, adakah sesuatu yang sampai pada Anda terkait 
diriku?” Beliau menjawab, “Tidak. Hanya saja, (orang yang hapal) Al 
Our'an itu harus lebih didahulukan. Dan Zaid lebih banyak hapal Al 
@ur'an daripada engkau'.” 


Ibnu Umar berkata, “Ketika Zaid bin Tsabit meninggal dunia, 
puteranya yaitu Isma'il masih kecil dan tidak mendengar apapun 
darinya.” 


Terjadi silang pendapat mengenai waktu meninggalnya Zaid bin 
Tsabit. Ibnu Umar berkata, “Pendapat yang kami miliki adalah dia 
meninggal dunia di Madinah tahun 45 Hijriyah. Saat itu, dia berusia 
enam puluh lima tahun. Jenazahnya dishalatkan oleh Marwan bin Al 
Hakam.”189 | 
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5779/1377. Al Hasan bin Muhammad bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan kepada 


189 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, Dari Zaid bin Tsabit, dia 
berkata, “Ketika Nabi saw tiba di Madinah, aku berusia sebelas tahun. Aku baru 
diizinkan ikut berperang dalam perang Khandag.' Ibnu Umar berkata, “Zaid bin Tsabit 
dapat menulis dua bahasa, bahasa Arab dan bahasa Ibrani." 


A1 Mustadrak — 


kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata, “Zaid : 
bin Tsabit bin Adh-Dhahak bin Zaid bin Ludzan bin Amr bin Abd Manaf 
bin Ghanm bin Malik bin An-Najar. Dia wafat pada tahun 44 atau tahun 
45 Hijriyah.” 


Ka 8... y o- P1 Tana 
BI CE Wa jd abis -1YVAJOVA: 
30 3G. 3 os 30 3G. J3 


aa. “3. D9 2 - oya 16 - L-. 5 ey 
op Ka iiao 0) Gp Olaaku Lado Aly op AN LP Gi 


Ai neh 0 & seo. ToL £ o o- “Naa Tt #.. oc. 
OS Koma! Tia Ol J3 sae GA gl PP d3 cal IP 


Bina B 3 To. PE Gn PA La La aa Ka Sa DP ” 0 
CP JS Sati IPP AGAN GA Rat LAND ng 
UN atas Elo UB ea SBU Oo bp iB 
So See . an... 8 4 .. 3.0 . Long 
SAS) SN SUIU IN ANG eU ASUN eh INI 
Ing ale Ello Alan BU) LS OS Ip Wae KAT SE 
2 Tea £ PB Ba kare ore An i (LA 1 
Ola 4 Nih SA Olga ads d3 ea ab 

PN NAN SU Pa & 1 0 an. 2. 
UE YG UN PAI HN DAS Lp 
5780/1378. Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh Abu 
Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada kami: Muhammad bin 
Abdullah bin Rustah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada 


kami, Isma'il bin Mush'ab menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin 
Yahya bin Kharijah bin Zaid, dari ayahnya, (dari kakeknya yaitu 


— Al Mustadrak 


Kharijah”), dia berkata, “Ayahku, Zaid bin Tsabit, wafat sebelum 
matahari menguning. Saat itu aku berpendapat untuk memakamkannya 


sebelum pagi. Namun orang-orang Anshar kemudian datang dan 
berkata, Ia jangan dimakamkan kecuali setelah siang, agar orang-orang 
dapat berkumpul untuknya.” Marwan kemudian mendengar suara orang- 
orang, dan dia pun datang hingga menemuiku. Marwan berkata, 
'Keputusanku agar ia tidak dikuburkan sampai pagi. Ketika pagi 
menyingsing, kami memandikannya tiga kali. Pertama, dengan air. 
Kedua, dengan air dan sidr (daun bidara yang dikeringkan dan 
digunakan untuk membersihkan jenazah). Tiga, dengan air dan kafur 
(tumbuhan yang harum baunya tapi pahit rasanya). Kami mengkafaninya 
dengan tiga helai kain, salah satunya dengan kain yang bergaris-garis, 
yang pernah diberikan Mu'awiyah kepadanya. Kami menyalatkannya 
setelah matahari terbit. Jenazahnya juga dishalatkan oleh Marwan. 
Bahkan, Marwan juga mengirimkan beberapa unta untuknya, kemudian 
aku pun menyembelihnya dan memberi makan orang-orang dengannya. 
Saat itu, kaum perempuan terus menangis selama tiga hari.”190 
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" Harusnya, kalimat di dalam tanda kurung ini ada, supaya bisa dipahami. 
Kemungkinan kalimat ini tidak tercantumkan, wallahu a'lam—penerjemah. 
“190 Di dalam sanad KXhabar ini terdapat Muhammad bin Umar Al Wagidi. Khabar 
ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhiis. 


Al Mustadrak — 
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5781/1379. Al Imam Abu Al Walid dan Abu Bakar bin @uraisy 
menceritakan. kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Tsabit bin 
Ubaid, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah & bertanya 
kepadaku, “Apakah engkau pandai berbahasa Suryani? Aku menjawab, 
“Tidak.' Beliau bersabda, “Jika demikian, maka pelajarilah bahasa itu. 
Karena kita akan menerima surat.” Aku pemuda mempelajarinya 
dalam tujuh belas hari.” | 

Al A'masy berkata, “Kala itu, beliau akan menerima surat 
dimana beliau tidak ingin seseorang mengetahuinya, kecuali orang yang 
beliau percayai.”191 | | 

Hadits ini shahih , jika Tsabit bin Ubaid mendengarnya dari Zaid 
bin Tsabit. Meski shahih, Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya/tidak mencantumkannya. 
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191 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini shahih , jika tsabit 
mendengarnya dari Zaid.” 


— Al Mustadrak 


- 5782/1380.. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi: menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Al Khathami, pamanku dari 
pihak ibuku yaitu Abdurrahman menceritakan kepadaku, dari kakekku 
yaitu Utbah bin Al Fakih, dia berkata, “Aku berkata kepada Zaid bin 
Tsabit, "Wahai Abu Kharijah'.” 
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5783/1381. Abu Abdullah Muhammad bin Ali Al @adhi 
mengabarkan kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Abu Amir 
Al Khazzaz menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dia berkata, “Aku menyaksikan jenazah Zaid bin 'Tsabit. 
Ketika ia dimakamkan di kuburnya ....” Dia kemudian menyebutkan 
hadits ini secara lengkap. 
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Al Mustadrak — 
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5784/1382. Ali bin Hamsyad Al “Ad! menceritakan kepada 
kami, Abu Al Mutsanna dan Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Khalid Al 
Hadza" menceritakan kepada kami dari Abu @ilabah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Orang yang paling 
penyayang di kalangan umatku terhadap umatku adalah Abu Bakar. 
Orang yang paling keras di kalangan mereka dalam perintah Allah 
adalah Umar. Orang yang paling benar rasa malu di kalangan mereka 
adalah Utsman Orang yang paling fasih bacaan Al @ur'annya di 
kalangan mereka adalah Ubay bin Ka'b. Orang yang paling menguasai 
fara 'id di kalangan mereka adalah Zaid bin Tsabit. Orang yang paling 
mengetahui halal-haram di kalangan mereka adalah Mu'adz. Camkanlah, 
sesungguhnya pada setiap umat itu ada orang yang amanah. Dan orang 
yang paling amanah di kalangan umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al 
Jarrah' 192. 


Hadits ini shahih sanadnya karena telah memenuhi kriteria 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini. Keduanya sepakat dengan sanad 
hadits ini hanya pada penyebutan Abu Ubaidah saja. Saya sudah 
menyebutkan alasan mengapa bisa demikian dalam kitab At-Talkhiish. 


192 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari, dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 


o- La 38. AS 


Pt Ia 


si gA Pa 13 Seat daya Ka An CA 


20 3G. 3 Pen 


Mi uks o 0 TA Pi) Ka Or Iamua Luo (SAN 


. .. 9 Gs 


au 
la, Ob sea U 2 J3 cal ala Hara 


5785/1383. Abu Abdurrahman Muhammad bin Abdullah At- 
Tajir mengabarkan kepadaku, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Al Mutsanna Al Anshari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Abu Salamah, dari Ibnu Abbas, bahwa dia memegangi hewan 
tunggangan Zaid bin Tsabit, lalu Zaid berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Menjauhlah, wahai keponakan Rasulullah, (engkau tidak perlu 
melakukan itu).” Mendengar itu, Ibnu Abbas berkata, “Sungguh, seperti 
itulah yang kami lakukan terhadap pembesar dan ulama kami.”198 
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Atsar ini shahih sanadnya karena telah memenuhi syarat 
Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Seharusnya, pembahasan mengenai keutamaan Zaid bin Tsabit 
ini saya mulai dengan hadits tentang penghimpunan atau kodifikasi Al 
— @ur'an. Sebab, Zaid bin Tsabit memiliki keutamaan yang banyak dalam 
bidang ini. Namun karena Al Bukhari dan Muslim telah sepakat untuk 
mengeluarkan hadits-hadits tentang pengumpulan atau kodifikasi Al 
Gur'an tersebut, maka saya pun tidak mencantumkannya di sini.14 | 


kk 


193 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 

194 Adz-Dzahabi mencantumkan di tempat ini beberapa Ahabar yang dikemukakan 
- Al Hakim setelah penjelasan mengenai keutamaan Al Hubab bin Al Mundzir, yakni. 
pada judul: “Sisipan keutamaan Zaid bin Tsabit,” yaitu no. 5805 sampai no. 5810. 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Ya'la bin Maniyah #& 
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5786/1384. Abu Bakar bin Ahmad bin Muhammad bin 
Balawaih menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dan di antara sekutu Bani 
Naufal bin. Abd Manaf adalah Ya'la putera Maniyah. Maniyah adalah ibu 
Ya'la. Ia adalah Maniyah binti Ghazwan bin Jabir dari Bani Mazin. 
Ayahnya adalah Umayyah bin Abu Ubaid bin Hammam bin Al Harits 
bin Bakar.” 
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5787/1385. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas Muhammad bin Ad-Duri 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Ya'la bin Umayyah. 
Umayyah adalah ayahnya. Sedangkan Maniyah adalah ibunya. 


— Al Mustadrak 
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5788/1386. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syaibani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Hatim As- 
Sulami berkata: Aku mendengar Muslim bin Al Hajjaj berkata: “Abu Al 
Marajim Ya'la bin Umayyah Ats-Tsagafi adalah seorang sahabat —dalam 
hal ini Muslim berbeda pendapat dengan Ibnu Ma'in. Sebab aku 
mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub berkata: Aku 
mendengar Al Abbas berkata: Aku mendengar Yahya berkata, “Kuniyah 
Ya'la bin Umayyah Ats-Tsagafi adalah Abu Al Marazim. Ada tiga orang 
yang meriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah, dimana ketiganya 
merupakan anaknya, yaitu Shafwan, Utsman dan Abdirrahman'.” 
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Al Mustadrak — 
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5789/1387. Ali bin Hamsyad Al “Adl menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Agil, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Amr bin 
Abdirrahman bin Umayyah mengabarkan kepadaku bahwa ayahnya 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ya'la berkata, “Aku berbicara dengan 
Rasulullah & tentang ayahku, Umayyah, pada hari penaklukan kota 


Makkah. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bai'atlah ayahku: untuk 
berhijrah.” Rasulullah $& kemudian bersabda, “Aku membai'atnya untuk 


berjihad, karena hijrah sudah berakhir'.”195 
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5790/1388. Muhammad bin Al Mu'ammal bin Al Hasan 


mengabarkan kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 


195 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Zakariya bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar berkata, “Orang yang 


pertama kali mencatat sejarah adalah Ya'la bin Umayyah ketika dia 
sedang berada di Yaman. Nabi datang ke Madinah pada bulan Rabi'ul 
Awwal. Orang-orang baru mencatat sejarah pada awal tahun. Mereka 
mencatatnya berdasarkan kedatangan Nabi (di Madinah).”196 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan Salamah bin 
Umayyah, Saudara Ya'la bin Umayyah & 
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196 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Zakariya bin Ishag: Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Orang yang pertama menulis sejarah 
(perkembangan Islam) adalah Ya'la bin Maniyah saat dirinya berada di Yaman.”. 


Al Mustadrak — 


5791/1389. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag: 'Atha bin Abu Rabah menceritakan kepadaku dari Shafwan bin 
Abdullah bin Shafwan, dari kedua pamannya yaitu Ya'la bin Umayyah 
dan Salamah bin Umayyah, keduanya berkata, “Kami berangkat 
bersama Rasulullah & menuju perang Tabuk, dan saat itu kami 
bersama seorang teman kami. Teman kami itu kemudian diserang oleh 
seorang lelaki yang menggigit tangannya. Teman kami kemudian 
menarik tangannya dari mulut lelaki itu, sehingga rontoklah dua gigi ' 
serinya. Lelaki tersebut kemudian menghadap Rasulullah & untuk 
meminta diyat. Tapi Rasulullah #& bersabda kepadanya, (Pantaskah) 
salah seorang dari kalian menyerang dan menggigit saudaranya seperti 
hewan, kemudian setelah itu dia meminta diyat. Pergilah, tidak ada diyat 

. bagimu. ' Rasulullah #& membatalkannya.”197 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh -&, 
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197 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5792/1390. Abu Bakar bin Ahmad bin Balawaih menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Ubaidillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Dan dari Bani Al Jusym bin Al Khazraj, kemudian dari Bani 
Salamah bin Sa'd bin Saridah bin Yazid bin Jusym adalah Mu'adz, 
Mu'awwidz dan Khalad. Mereka (bertiga ini) adalah putera Arnr bin Al 
Jamuh bin Zaid bin Haram bin Ka'b. Mereka terlibat dalam perang 
Badar. Mu'adz berhasil membunuh Abu Jahal, namun Ikrimah bin Abu 
Jahal berhasil memotong tangan Mw'adz. Mu'adz bin Arr bin Al Jamuh 
bertahan hidup sampai masa kekhalifahan Utsman 48 . Ibunya adalah 
Hindun binti Amr bin Tsa'labah bin Haram. Pamannya adalah Jabir bin 
Abdullah Al Anshari, orang yang turut serta dalam bai'at Agabah dan 
seorang veteran perang.”198 
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198 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mu'adz berhasil membunuh 
Abu Jahal, namun Ikrimah bin Abu Jahl berhasil memotong tangan Mu'adz. Mu'adz 
bin Amr bin Al Jamuh bertahan hidup sampai masa kekhalifahan Utsman. 48. 


Al Mustadrak — 


5793/1391. Ahmad bin. Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dan Mu'adz bin 
Amr bin Al Jamuh, seorang yang mendapat musibah dalam perang 
Badar, sehingga ia bertahan hidup. dengan menyandang cacat sampai 
pada masa kekhalifahan Utsman . Dia meninggal dunia di Madinah pada 


tahun 14 Hijriyah. Jenazahnya dishalatkan oleh Utsman bin Affan, dan | 


dia dimakamkan di Bagi'.” 
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5794/1392. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 

kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibau Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Az-Zubair, tentang nama 
orang-orang yang berbai'at kepada Rasulullah #& dalam Bai'at Agabah 


dari kalangan Bani Haram bin Ka'b, yaitu (salah satunya) Mu'adz bin 
Arr bin Al Jamuh. 
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— Al Mustadrak 
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5795/1393. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syadzan dan Ahmad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik pria adalah 
Mu'adz bin Arr bin Al Jamuh'.” 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
. meriwayatkannya.199 
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199 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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5796 A/1394 A. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al 
Anbari menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Ibrahim Al Abdi menceritakan kepada kami. Ali bin Hamsyad Al “Adil 
juga menceritakan kepada kami—redaksi hadits berikut ini adalah 
miliknya-, Abu Al Mutsanna Al Abdi menceritakan kepada kami. 
Keduanya berkata: Musaddad menceritakan kepada kami, Yusuf bin Al 
Majisyun menceritakan kepada kami dari Shalih bin Ibrahim bin 
Abdirrahman bin 'Auf, dari ayahnya, dari kakeknya (Abdurrahman bin 
“Auf), dia berkata, “Ketika aku sedang berdiri di dalam barisan pada 
perang Badar, aku menoleh kiri dan kananku, ternyata aku diapit oleh 
dua orang remaja yang berasal dari kalangan kaum Anshar yang masih 
sangat muda belia. Aku berharap diriku berada di antara keduanya. 
Salah seorang dari keduanya kemudian memberi isyarat kepadaku lalu 
berkata, “Paman, apakah Anda tahu orang yang bernama Abu Jahal?” 
Aku menjawab, “Ya, aku tahu. Apa keperluanmu dengannya, wahai. 
keponakanku?” Dia berkata, "Aku mendapat kabar bahwa dia biasa 
mencaci-maki Rasulullah #@. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 


— Al Mustadrak 


kekuasaan-Nya, jika aku melihatnya, aku tidak akan meninggalkannya 


sampai sebelum ia mati, kecuali ia mati lebih dulu sebelum kami 
membunuhnya.” Mendengar itu aku pun merasa kagum. Yang lainnya 
.kemudian memberi isyarat kepadaku dan mengatakan seperti yang 
dikatakan remaja sebelumnya. Tidak lama kemudian, aku melihat Abu 
Jahal mengelilingi orang-orang. Melihat itu, maka aku pun berkata 
kepada kedua remaja tadi, “Ketahuilah, inilah orang yang kalian 
tanyakan padaku tadi.' Mendengar itu, kedua remaja tadi segera 
memburu Abu Jahal dengan pedangnya, lalu menebasnya hingga 
keduanya berhasil membunuhnya. Setelah itu, keduanya pergi 
menghadap Rasulullah & dan memberitahukan hal itu. Beliau bertanya, 
“Siapakah di antara kalian berdua yang membunuhnya?” Masing-masing 
dari keduanya menjawab, “Akulah yang membunuhnya.' Beliau 
bertanya, “Apakah kalian menghapus darah pada pedang kalian 
berdua?” Keduanya menjawab, “Tidak.' Beliau kemudian melihat kedua 
pedang tersebut. Beliau bersabda, "Masing-masing dari kalian berdua 
telah membunuhnya.' Beliau memberikan harta rampasan dari Abu 
Jahal kepada Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh. Mengenai Mu'adz yang 
lainnya, ia adalah Mw'adz bin Afra.” 200 


Sedangkan saudara Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh adalah 
Khalad bin Amr bin Al Jamuh. 
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200 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini di dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


5796 B/1394 B. Hadits tersebut juga dikabarkan kepada kami 
oleh Abu Ja'far Al Baghdadi: Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 
kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, bahwa 
Khalid bin Amr bin Al Jamuh terbunuh membela Rasulullah & dalam 
perang Uhud.201 


kak 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Umair bin Al Hammam bin Al Jamuh 
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5797/1395. Abu Ja'far mengabarkan kepada kami, Abu 
Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan 
kepada kami, dari Urwah, bahwa Umair bin Al Hammam dari Bani 
Salamah kemudian dari Bani Haram bin Ka'b bin Ghanm bin Salamah, 
termasuk salah seorang yang turut serta dalam perang Badar bersama 
Rasulullah &. 


201 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahf'ah, dan riwayat ini merupakan riwayat 
yang dha'if. 


— Al Mustadrak 
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5798/1396. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari 
Anas, dia berkata, “Rasulullah & bersabda dalam perang Badar, 
'Berdirilah kalian untuk menyongsong surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi.' Mendengar itu, Umar bin Al Hammam Al Anshari berkata, 
Wahai Rasulullah, luasnya seluas langit dan bumi. Wah, wah, aku harus 
jadi salah satu penghuninya." Beliau bersabda, “Engkau termasuk salah 
satu penghuninya.” Umair kemudian mengeluarkan beberapa butir 
kurma dan mulai memakannya. Setelah itu, dia berkata, “Jika aku dapat 
bertahan hidup hingga selesai makan beberapa butir kurmaku ini, 
sungguh, itu merupakan kehidupan yang lama.' Setelah itu, dia 


membuang kurma sisanya, lalu menyerang mereka hingga terbunuh.”202 


202 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Takhish, “Hadits ini telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


xxx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Khirasy bin Ash- 
Shimmah bin Amr bin Al Jamuh 
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| 5799/1397. Abu Al Abbas Ahmad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
nama orang-orang yang terlibat dalam perang Badar bersama Rasulullah 
@ dari kalangan Bani Jusym bin Al Kharja, (salah satunya) yaitu Khirasy 
bin Ash-Shimmah bin Amr bin Al Jamuh.208 


kek 


203 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khirasy bin Ash-Shimmah bin 
Amr bin Al Jamuh adalah veteran perang badar. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Ibnu Ishag.” 


lzso | — Al Mustadrak 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Al Habab bin Al Mundzir bin Al Jamuh 
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5800/ 1398. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Aswad, dari Urwah, tentang nama orang-orang yang terlibat dalam 
perang Badar bersama Rasulullah $& dari kalangan Bani Haram bin 
Ka'ab, (salah satunya) yaitu Al Habab bin Al Mundzir bin Al Jamuh bin 
Zaid bin Haram.204 
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204 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah periwayat yang dha'if. 


Al Mustadrak — 
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5801/1399. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya Al 
Muzakki menceritakan kepadaku, Abu Al Abbas bin Sa'id Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Yusuf bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Abu Hafsh Al A'asyi menceritakan kepada kami, Basam 
Ash-Shairufi mengabarkan kepadaku dari Abu Ath-Thufail Al Kanani, 
Habbab bin Al Mundzir Al Anshari mengabarkan kepadaku, dia berkata, 
“Aku menyarankan dua hal kepada Rasulullah & pada saat perang 
. Badar, lalu beliau menerima keduanya dariku. Aku berangkat bersama 
Rasulullah & dalam perang Badar dan beliau berkemah di belakang air. 
Aku kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah berdasarkan wahyu 
Anda melakukan ini ataukah berdasarkan pendapat semata?" Beliau 
menjawab, “Berdasarkan pendapat, wahai Habab.' Aku berkata, “Jika 
berdasarkan pendapat, seharusnya Anda menjadikan sumber air di 
' belakang Anda. Sehingga, jika Anda mencari perlindungan (mundur), 
maka Anda bisa mencari perlindungan (mundur) ke dekat sumber air." 
Beliau kemudian menerima saranku itu.”205 


3. 
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205 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini adalah hadits 
mungkar. Demikian juga dengan sanadnya." 


— Al Mustadrak 
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5802/1400. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Habibah menceritakan kepada 
kami dari Daud bin Al Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Malaikat Jibril #a turun menemui Rasulullah &, lalu berkata, 


Pendapat yang tepat adalah pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Habbab.' Menerima kabar itu, Rasulullah & kemudian bersabda, “Wahai 


Al Hubab, engkau telah mengemukakan pendapat yang tepat'.”206 
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206 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini adalah hadits 
mungkar. Demikian juga dengan sanadnya.” 


Al Mustadrak — 
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5803/1401. Abu Ishag Al Muzakki menceritakan kepadaku, 
Abu Al Abbas bin Sa'id Al Hafizh menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Yusuf bin Ziyad Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Abu Hafsh 
Al A'asyi menceritakan kepada kami, Basam Ash-Shairufi menceritakan 
kepada kami dari Abu Ath-Thufail Al Kanani, dari Hubab bin Al 
Mundzir, dia berkata, “Malaikat Jibril $& turun menemui Muhammad 
lalu bertanya, "Manakah di antara kedua hal ini yang lebih engkau sukai: 
tetap berada di dunia bersama para sahabatmu atau kembali kepada 
. Tuhanmu untuk menerima apa yang telah dijanjikan-Nya padamu, yaitu 
surga yang penuh dengan kenikmatan, yang berupa bidadari, 
kesenangan yang permanen, apa saja yang kamu inginkan, dan apa pun 
yang membuatmu senang.” Beliau kemudian bermusyawarah dengan 
para sahabatnya. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau tetap 
bersama kami, maka itu lebih kami sukai, agar engkau dapat 
memberitahu kami mengenai kelemahan musuh-musuh kita, berdoa 
“kepada Allah agar memberikan kemenangan kepada kita, dan 
menyampaikan kepada kita tentang wahyu yang turun dari langit. 
Rasulullah & kemudian berkata, “Mengapa engkau tidak angkat bicara, 
wahai Hubab?' Aku menjawab, Wahai Rasulullah $&, pilihlah apapun 
yang telah dipilihkan Tuhanmu untukmu.' Beliau kemudian menerima 
saranku itu.”207 


207 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini adalah hadits 
mungkar. Demikian juga dengan sanadnya." 


— Al Mustadrak 
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5804/1402. Syaikh Al Imam Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mutsanna memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Asma" menceritakan kepada kami, 
Juwairiyyah menceritakan kepada kami dari Malik, dari Az-Zuhri, dia 
mendengar Sa'id bin Al Musayyab mengaku bahwa orang yang 
mengatakan pada pertemuan di Sagifah: “Akulah tiang kecil yang 
menjadi tempat unta menggarukkan tubuhnya (maksudnya, orang yang 
pendapatnya menjadi solusi),” adalah seorang lelaki dari Bani Salamah, 
yang disebut Al Hubab bin Al Mundzir.208 


Sisipan Mengenai Keutamaan 
Zaid bin Tsabit””. 
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208 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini adalah hadits 

mungkar. Demikian juga dengan sanadnya.” 


' 209 Sisipan ini pun disisipkan oleh Ad-Dzahabi di tempatnya (keutamaan Zaid bin 
Tsabit) dalam kitab At-Talkhish, dan dia tidak mencantumkannya di sini. 


Al Mustadrak — 
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5805/1403. Asy-Syaikh Al Imam Abu Bakar bin Ishag 
memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Ishag Al Gadhi 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Sa'id, dia berkata, “Ketika Zaid bin Tsabit meninggal dunia, Abu 


Hurairah berkata, “Hari ini, tinta ummat ini (maksudnya, orang yang 
sangat luas pengetahuannya dalam masalah agama) telah meninggal : 


dunia. Semoga Allah menjadikan Ibnu Abbas sebagai penerusnya.”210 
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5806/1404. Muhammad bin Abdullah Al Jauhari mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Al Imam memberitahukan kepada 


kami, Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Al Awwam menceritakan kepada kami, Asy-Syaibani menceritakan 


210 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini adalah hadits 
mungkar. Demikian juga dengan sanadnya.” 


— Al Mustadrak 


kepada kami dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ilmu diambil dari enam orang 
sahabat Rasulullah. Mengenai Umar, Abdullah dan Zaid, pengetahuan 
mereka hampir mirip satu sama lain. Oleh karena itulah sebagian 
merujuk sebagian yang lain.” Asy-Syaibani berkata, “Aku berkata 
kepada Asy-Sya'bi, “Apakah Al Asy'ari termasuk mereka?” Asy-Sya'bi 
menjawab, 'Dia adalah salah seorang ahli fikih'.” 
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5807/1405. Abu Al Fadhl Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abu Hammam menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syaudzab 
berkata—aku (Dhamrah) mendengarnya bertutur, dia berkata—: Aku 
mendengar Ash-Shalt bin Bahram berkata ketika kami menghadiri satu 
jenazah, “Pemilik keranda ini (maksudnya, jenazah) menceritakan 
kepadaku bahwa dirinya pernah menghadiri jenazah Zaid bin Tsabit. 
Ketika jenazah Zaid dimakamkan, Ibnu Abbas menangis di atas 
kuburnya dan berkata, “Demikianlah hilangnya ilmu itu (maksudnya, ilmu 
hilang karena wafatnya ulama) '.” 
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Al Mustadrak — 
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5808/1406. Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Abu Sa'id Muhammad bin Syadzan 
menceritakan kepada kami, Abu Hammam menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Hayyan menceritakan kepada kami, Ali bin Urwah Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Dinar, bahwa Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit menghadiri jenazah, dan 
ketika Zaid bin Tsabit hendak mengendarai hewan tunggangannya, Ibnu 
Abbas mernegangi hewan tunggangannya. Zaid bin Tsabit berkata, 
“Menjauhlah. wahai keponakanku.” Namun Ibnu Abbas menjawab, 
“Seperti inilah yang dilakukan terhadap orang yang berilmu.” 
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5809/1407. Muhammad bin Al Mu'ammal bin Al Hasan 
mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jud'an, bahwa ketika Zaid bin Tsabit 


| — Al Mustadrak 


dimakamkan, Ibnu Abbas menaburkan tanah ke atasnya, lalu berkata, 
"Demikianlah ilmu itu terpendam.” 
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5810/1408. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz dan Abu Muslim memberitahukan kepada kami, 
bahwa Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada mereka, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada mereka, dari Ammar bin Abu Ammar, 
dia berkata, “Ketika Zaid bin Tsabit meninggal dunia, kami duduk 
bersama Ibnu Abbas di bawah naungan gedung. Ibnu Abbas kemudian 
berkata, “Demikianlah hilangnya ilmu. Hari ini, ada banyak ilmu yang 


1.» 


terkubur'. 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Shafwan bin 
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Al Mustadrak — 
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5811/1409. Syaikh Al Imam Abu BaKar bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin @utaibah memberitahukan 


“kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 


kepada kami, dia berkata, “Abu Uhaib Shafwan bin Umayyah bin Khalaf 
bin wahb bin Hudzafah bin Jumah. Dia memeluk Islam saat penaklukan 


| kota Makkah. Dia meninggal dunia pada tahun 43 Hijriyah.”211 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan Utsman bin 
Thalhah bin Abu Thalhah. 
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5812/1410. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 


menceritakan kepada kami, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan 


211 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Shafwan bin Umayyah Al 
Jumahi termasuk salah seorang yang memeluk Islam dalam peristiwa penaklukan kota 
Mekkah. Menurut satu pendapat, dia wafat pada tahun empat puluh tiga (43) 
Hijriyah." 


— Al Mustadrak 


kepada kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Utsman bin Thalhah bin Abu Thalhah bin Abdil Uzza bin 
: Utsman bin Abdi Ad-Dar. Ibunya adalah Putri Sa'id bin Sumayyah dari 
kalangan bani Amr bin “Auf, penduduk @uba. Keislamannya terjadi 
bersamaan dengan kesilaman Amr bin Al Ash dan Khalid bin Al Walid, 
yakni dalam waktu yang sama. Dia meninggal dunia di Makkah pada 
tahun 43 Hijriyah.”212 


Sh KA An AS KN 3 NN /OMAY 


.. 2 


SAN Man Ka Bab aa Blah G3 eh kapan 


. s3t - 


UN ant) CI Tik BBS gi JI KE 533 JG 
2 ya 5 JS DE Wa JAN La AP gi apa ia dat Anam 
Tn io Ta up Ad oi IE AS gi apk Mu 

Ntah ema 


5813/1411. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
— kepada kami, Mush'ab bin Abduliah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Dan dari kalangan Bani Abd Ad-Dar bin @ushai 
(adalah Utsman ).” Ia kemudian menyebutkan silsilah garis keturunan 

(Utsman) ini. “Ibunya adalah Salamah binti Sa'id dari Bani Amr bin “Auf, 
| penduduk @Guba. Keislamannya terjadi sebelum penaklukan kota 
Makkah, bersamaan dengan keislamannya Amr bin Al Ash dan Khalid 
bin Al Walid. Utsman datang ke Madinah pada bulan Shafar tahun 


212 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Utsman bin Thalhah Al Abdari 
hijrah bersama Khalid dan Amr pada tahun delapan (8) Hijriyah. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Mush'ab Az-Zubairi. Dia berkata, Utsman bin Thalhah meninggal di 
Mekkah tahun empat puluh dua (42) Hijriyah.” 


Al Mustadrak — 


Naa meletakan Rotation ai Ai aa Tai 


delapan Hijriyah. Dia meninggal dunia di Makkah pada tahun 42 
Hijriyah, ketika Mu'awiyah menjadi khalifah.”213 
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5814/1412. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Yunus memberitahukan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah & masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin 
Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah. Tak ada seorang pun yang masuk 
bersama mereka. Bilal kemudian memberitahukan padaku bahwa dia 
bertanya kepada Utsman bin Thalhah, “Dimanakah Rasulullah & 
shalat?" Lalu Utsman menjawab, “Di antara dua tiang Yamani'.”214 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syaibah bin Utsman dari 
pamannya yaitu Utsman bin Thalhah. 


213 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish. 
214 Adz-Dzahabi tidak mencantumkannya dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5815/1413. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari naskah induk kitabnya, Bakar bin : 
@utaibah Al @adhi menceritakan kepada kami, Abu Al Mutharrif bin 
Abu Al Waziir menceritakan kepada kami, Musa bin Abdil Malik bin 
Umair menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Syaibah bin 
Utsman Al Hajabi, (dia berkata), “Pamanku yaitu Utsman bin Thalhah 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah & bersabda, 
Ada tiga hal yang akan dapat membuat tulus cinta saudaramu 
kepadamu: jika kamu bertemu dengannya maka kamu memberi salam 
padanya, kamu memberikan kelapangan kepadanya di majlis, dan kamu 
memanggilnya dengan nama yang paling disukainya” 215 


Abu Al Mutharrif bin Abu Al Wazir termasuk salah seorang 
yang tsiggah dari kalangan penduduk Bashrah dan pendahulu mereka. 
Aku tidak tahu kalau diriku pernah mengangkatnya pada hadits selain 
hadits ini. 


215 Beliau berkata dalam At-Talkhish: Abu Mutharrif didhaifkan oleh Abu Hatim. 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abdullah bin Malik bin Buhainah 
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5816/1414. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
berkata: “(Hadits) diriwayatkan dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, 
dari ayahnya.” Demikianlah yang diriwayatkannya (Abbas bin 
Muhammad Ad-Duri) dari Ibrahim bin Sa'd. Dan pernyataan itu keliru. 
Karena, ayah Abdullah bin Malik bin Buhainah yaitu Malik bin 
Buhainah, tidak meriwayatkan hadits dari Nabi. Tapi, yang pernah 
melihat Nabi # adalah Abdullah (sehingga dialah yang meriwayatkan 
hadits dari beliau). Buhainah adalah nama ibunya Abdullah . 
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— Al Mustadrak 
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5817/1415. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Dan salah satu sekutu mereka adalah Abdullah bin Malik bin 
Buhainah. Buhainah adalah nama ibunya Abdullah. Dia adalah 
Buhainah binti Al Harits bin Al Muthallib bin Abd Manaf. Dia dinikahi 
oleh Malik (ayah Abdullah ), seorang pria yang berasal dari kabilah Azd 
Syanu 'ah, sekutu Bani Abdil Muthalib, dan dia melahirkan Abdullah bin 
Malik. Abdullah bin Malik ini dipanggil Ibnu Buhainah.”216 


Kami tidak mengetahui tabi'in yang meriwayatkan dari Abdullah 
bin Malik kecuali Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj Abu Muhammad. 
Hadits yang “pertama adalah hadits tentang lupa. Hadits tersebut 
diriwayatkan dengan banyak jalur periwayatan. “Apabila Rasulullah & 
sujud, beliau merenggangkan kedua pangkal lengannya dari kedua - 
. lambungnya.” “Rasulullah & dibekam di Lahy Jamal217.” 


216 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, “Buhainah 
adalah Putri Al Harits bin Al Muthallib bin Abd Manaf. Ia dinikahi oleh Malik, seorang 
lelaki dari Kabilah Azd Syanu'ah, salah satu sekutu Bani Abdil Muthallib.' Al Hakim 
berkata, “Kami tidak mengetahui orang yang meriwayatkan riwayat tersebut kecuali Al 
A'raj.' Setelah itu, Al Hakim berkata, “Riwayat tersebut diriwayatkan dari Al A'raj oleh 
Abu Ja'far Al Bagir dan Muhammad bin Abdirrahman bin Tsauban.'” 

217 Yihy Jamal adalah nama sebuah tempat yang terletak di antara dua tanah 
haram. 


Al Mustadrak — 


Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain Al Bagir dan 
Muhammad bin Abdirrahman bin Tsauban meriwayatkan dari Abdullah 
bin Malik bin Buhainah. 


Adapun hadits Al Bagir, 
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5818/1416. Haditsnya diriwayatkan kepada kami oleh Abdullah 
bin Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh: Muhammad bin Abdil Wahhab 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad Al @athwani 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada 
kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Abdullah bin Malik 
bin Buhainah, dia berkata, “Rasulullah & keluar untuk menunaikan 
shalat Shubuh, dan beliau diiringi Bilal. Bilal kemudian 
mengumandangkan igamah shalat, lalu beliau melewatiku (yang sedang 


— Al Mustadrak 


melakukan shalat) sambil berkata, “Engkau melakukan shalat Shubuh 
empat #& rakaat'.”218 | 

Syaikh Abu Bakar bin Ishag memberitahukan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali bin Ziyad memberitahukan kepada kami, Abu Hummah 
menceritakan kepada kami, Abu Gurrah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij dan Sufyan Ats-Tauri dari Ja'far bin Muhammad, lalu dia 
menyebutkan hadits seperti hadits tadi. 


Sedangkan hadits Muhammad bin Abdirrahman bin Tsauban, 
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5819/1417. Hadits tersebut diriwayatkan kepada kami oleh 
Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi: Sa'id bin Mas'ud 
memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Hisyam memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Muhammad bin Abdirrahman bin Tsauban, dari Abdullah bin Malik 
bin Buhainah, bahwa Rasulullah & berpapasan dengannya yang sedang 
berdiri melaksanakan shalat beberapa saat sebelum shalat Shubuh. 
Beliau kemudian bersabda, “Jangan lakukan ini sebelum dan sesudah 
shalat Zhuhur. Buatlah jeda pemisah di antara keduanya (jeda antara 


218 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Riwayatnya diperkuat oleh Ats- 
Tsauri.” : 


Al Mustadrak — 


shalat sunnah gabliyah dan shalat fardhu, dan Te antara shalat sunnah 
ba'diyah dan shalat fardhu)'.”219 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Nafi' bin Utbah 
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5820/1418. 'Abu Bakar Muhammmad bin Ahmad bin Balawaih 

menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 

kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 

kami, dia berkata, “Nafi? bin Utbah bin Malik bin Uhaib bin Abd Manaf 

bin Zuhrah. Ibunya berasal dari kabilah Kinanah. Namanya Zainab binti 
Jabir.”220 
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219 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam kitab At-Talkhish. 

220 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Nafi' bin Utbah bin Abu 
Waggash. Adz-Dzahabi berkata, "Al Hakim mengemukakan haditsnya, yang pada 
sanadnya terdapat Sai bin Abdil Malik, seorang perawi yang lemah.” 


— Al Mustadrak 
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5821/1419. Ahmad bin Ya'gub menceritakan hadits itu kepada 
kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin 
Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nafi' bin Utbah bin 
Abu Waggash. Ibunya bernama Zainab binti Khalid bin Ubaid bin 
Suwaid bin Jabir bin Ta'im bin Amir bin “Auf bin Al Harits bin Abd 
Munah bin Adiy bin Kinanah. Menurut satu pendapat, ibunya adalah 
Atikah binti “Auf, saudari Abdurrahman bin “Auf.” 
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5822/1420. Syaikh Al Imam Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Umar bin Hafsh memberitahukan kepada kami, Ashim 


bin Ali menceritakan kepada kami, Musa bin Abdil Malik bin Umair, dari 
ayahnya, dari Jabir bin Samurah, -dari Nafi” bin Utbah, dia berkata, 


“ 


Al Mustadrak — 


“Sekelompok orang Arab badui datang kepada Nabi #&. Mereka 
mengucapkan salam kepada beliau. Mereka mengenakan pakaian wol. 
Aku kemudian berdiri dan bergumam, “Aku harus menjadi penghalang 
di antara beliau dan mereka." Aku kemudian berbisik dalam hati, 
“(Jangan lakukan itu, karena) beliau sedang berbicara dengan kaum 
tersebut.” Tapi batinku tetap ingin menghampiri beliau.”221 

Nafi” meneruskan, “Aku mendengar beliau bersabda, “Mereka 
akan memerangi jazirah Arab dan Allah akan menaklukannya (untuk 
mereka). Setelah itu mereka akan memerangi Persia, dan Allah akan 
menaklukannya (untuk mereka). Selanjutnya, mereka akan memerangi 
Dajjal dan Allah akan menaklukannya (untuk mereka)'.” 


kk 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abdurrahman bin Azhar & 
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5823/1421. Abu Abdullah Al Ashbahani mengabarkan kepada 

kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 


221 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Musa bin Abdil Malik adalah 
seorang perawi yang lemah.” 


— Al Mustadrak 


Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abdurrahman bin Azhar bin Auf bin Abdil 
“Harits bin Zuhrah bin Kilab. Ia dikuniyahi Abu Zubair. Ibunya bernama 
Bukairah bin Abd Yazid bin Hasyim bin Al Muthallib bin Abd Manaf. Ia 
turut serta dalam perang Hunain bersama Rasulullah #&.”222 
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5824/1422. Abu Al Husain Ubaidullah bin Muhammad Al 


Balkhi mengabarkan kepadaku di Baghdad, Abu Isma'il Muhammad bin 


Isma'il, menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Nafi” bin Yazid menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Rabi'ah menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Abdirrahman bin 
Sa'“ib, bahwa Abdu Hamid bin Abdirrahman bin Azhar menceritakan 
kepadanya dari ayahnya yaitu Abdurrahman bin Azhar, Bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Sungguh, perumpaan seorang hamba ketika 


terserang sakit atau demam adalah seperti besi yang dimasukkan ke 


222 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab A#Talkhish, “Abdurrahman bin Azhar Az- 
Zuhri terbunuh secara syahid dalam perang Hunain.” 


Al Mustadrak — 


dalam tungku pembakaran api, dimana hal itu dapat menghilangkan 
kotoran besi dan menyisakan bagian murninya. 228 


xx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abdullah bin Adiy bin Al Hamra Ats-Tsagafi 
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5825/1423. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Dan Abdullah bin Adiy bin Al Hamra bin Rabi'ah 


223 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini di dalam kitab At-Talkhish. 

Saya katakan, hadits tersebut dicantumkan oleh Al Hakim pada no. 246, dan dia 
berkata, “Hadits ini adalah hadits yang shahih sanadnya,. namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak mengeluarkannya/tidak meriwayatkanya.” Menurut saya, Al Bukhari dan . 
Muslim tidak meriwayatkannya karena hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abdul 
Hamid seorang dari ayahnya. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Hakim juga pada no. 1288, dan dia berkata, 
“Hadits ini adalah hadits yang shahih sanadnya, para perawinya adalah orang-orang 
Madinah dan Mesir. Namun, Imam Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 

Adz-Dzahab berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini shahih.” 


— Al Mustadrak 


bin Abu Amr bin Uhaib bin Ilaj bin Abdil “Uzza. Ibunya adalah Putri 
Syuraig bin Amr, saudari Al Akhnas bin Syuraig.”224 
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5826/1424. Ahmad bin EN Ats-Tsagafi mengabarkan 


' kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin 


Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dan Abdullah bin 
Adiy bin Al Hamra Ats-Tsagafi yang dikuniyahi Abu Amr.” 
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5827/1425. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid bin Khalid 


224 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdullah bin Adiy bin Al Hamra 
adalah Abu Amr Ats-Tsagafi. Al Hakim mencantumkan hadits tentang berdirinya 
Rasulullah di Haruzah.” 

Saya katakan, hadits tersebut adalah hadits no. 5827. 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami, Bisyr bin Syu'aib menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Az-Zuhri: Abu Salamah bin Abdirrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Adiy bin Al Hamra 
mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar Nabi #& bersabda saat 
beliau berdiri di Haruzah, Makkah, “Demi Allah, sesungguhnya engkau 
adalah bumi Allah yang paling baik, dan bumi yang paling dicintai Allah. 
Seandainya aku tidak diusir dari bagianmu, niscaya aku tidak akan 
keluar.” 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Habib bin 
Maslamah Al Fihri & 
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5828/1426. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Dan Abdurrahman bin Habib bin Maslamah bin 
Malik bin Wahb bin Tsa'labah bin Watsilah bin Amr bin Sinan Al Fihri.” 


— Al Mustadrak 
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Diriwayatkan bahwa Abu Dzar dan yang lainnya menyebutnya 
Habib Ar-Rum, karena dialah yang memerangi bangsa Romawi. Dia 
berumur empat puluh tahun lebih, namun tidak mencapai lima puluh 


tahun. Dia adalah seorang sahabat. Dia meninggal dunia pada tahun 
empat puluh tiga (43) Hijriyah.225 
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5829/1427. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid Al Bairuti 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Makhul berkata: Aku mendengar Ziyad bin 
Jariyah At-Tamimi berkata: Aku mendengar Habib bin Maslamah 
, berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah & memberikan sepertiga bagian 
sebagai tambahan (dari bagian yang diterima seorang mujahid dalam 
pembagian harta rampasan perang).” 


ter 


225 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hubaib bin Maslamah Al Fihri 

adalah pemilik hadits tentang penetapan sepertiga sebagai tambahan dari bagian yang 

t diterima dari harta rampasan perang.” Adz-Dzahabi berkata, “Dia sudah disebutkan. 
Demikian pula dengan haditsnya.” 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abu Rifa'ah Abdullah bin Al Harits Al Adawi 
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5830/1428. Abu Bakar bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada : 
kami, ia berkata, “Ketika Abdurrahman bin Samurah bin Habib 
menaklukkan Sijistan, saat itu dia bersama Abu Rifa'ah Abdullah bin 
Al Harits bin Asad bin Adi bin Malik bin Tamim bin Ad-Du'ali bin 
Jabal bin Adi bin Abdu Manat bin “Ad bin Thabikhah. Ia adalah salah 
seorang sahabat Nabi. Ia berangkat bersama pasukan. Tatkala malam 


hari tiba ia shalat malam, kemudian ia tertidur pada akhir malam 


— Al Mustadrak 


sementara kawan-kawannya . melupakannya, maka sekelompok - 
musuh menghampirinya lalu membunuhnya.”225 


xxx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Ugbah bin Al Harits Al Gurasyi 
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5831/1429. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad ad Dauri 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Ugbah bin Al 
Harits bin Amir bin Naufal bin Abdu Manaf Abu Sarwa'ah, riwayatnya 
disimak oleh Abdullah bin Ubaidillah Ionu Abu Mulaikah.”226 
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225 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Abdullah bin Al Harits adalah 
Abu Rifa'ah Al Adawi. Mush'ab Az-Zubairi berkomentar tentangnya, "Dia adalah 
seorang sahabat. Dia terbunuh di Sijistas bersama Abdurrahman bin Samurah." 

226 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Ugbah bin Al Harits Al 
@urasyi, haditsnya tentang susuan diriwayatkan oleh Ibnu Abu Mulaikah." 


Al Mustadrak — 
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5832/1430. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, Abul Wahhab bin 'Atha menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij memberitahukan dari Abullah bin Ubaidillah Ibnu Abu 
Mulaikah, dari Ugbah bin Al Harits bin Amir, bahwasannya Ummu 
Yahya dinikahi oleh Ibnu Abi Ihab, lalu datanglah ibunya, yaitu 
Tsaubiyyah. Tsuwaibah berkata, “Sungguh aku telah menyusui kalian 
berdua.” Maka aku (Ugbah) pun mendatangi Rasulullah #& dan 
menceritakan perihal tersebut kepada beliau.” Perawi kemudian 
menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


'Keutamazn Muhammad bin Maslamah Al Anshari 
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— Al Mustadrak 
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5833/1431. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan 
kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada kami dari Urwah, 
tentang nama-nama para sahabat yang turut serta dalam Perang 
Badar bersama Rasulullah & dari kalangan Bani Za'wara' bin Abdul 
Asyhal, di antaranya yaitu Muhammad bin Maslamah bin Khalid bin 
Adi bin Majda'ah bin Haritsah bin Al Harits.227 
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5834/1432. Al Husain bin Ali mengabarkan kepadaku, 


Ahmad bin Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abdullah Al 


227 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 


Al Mustadrak — 


Buka'i menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, 
tentang nama orang-orang yang turut serta dalam Perang Badar. Ia 
berkata, “Dari kalangan Bani Al Aus, kemudian dari kalangan sekutu- 
sekutu mereka dari Bani Abdul Asyhal, yaitu Muhammad bin 
Maslamah 'bin Khalid bin Adi bin Majda'ah bin Haritsah bin Amr bin 
Malik bin Al Aus. Ia adalah sekutu Bani Abdul Asyhal. Ia meninggal 
pada tahun 43 Hijriyah. Ada yang mengatakan tahun 46 Hijriyah. Ia 
meninggal dalam usia 77 tahun. Kuniyahnya adalah Abu 
Abdurrahman. Marwan bin Al Hakamlah yang menshalatkan 
jenazahnya.228 
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5835/1433. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Muhammad bin Maslamah Al Anshari meninggal pada 
tahun 43 Hijriyah.” 
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228 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 


PJ 


uv 3 uap 2 wil - JU cal ujian Ol ata pas 


o- - s ae . #3 “- ta 
ingin) ga Aap 3 PANGAN 


PA en Satgas baya 


x 


Ai sea ld gal pa 
4 po ia da da aa ho 
Hi Jgn C3 jar, par 
Ant Ba A3 LAB Io ine SN Fi H3 
Na Be aa la Jia JAS GS 
atas BP AAA Sy 
| SI LAS LIS Ja ja IS 


5836/1434. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Muhammad bin Maslamah 
meninggal di Madinah pada tahun 46 Hijriyah. ketika itu ia berusia 77 
tahun. Ia seorang yang berperawakan jangkung dan botak. Ibnu Umar 
berkata, "Muhammad bin Maslamah dikuniyahi Abu Abdirrahman. Ia 
masuk Islam di Madinah melalui Mush'ab bin “Umair sebelum masuk 
Islamnya Usaid bin Al Hudhair dan Sa'ad bin Mu'adz. Rasulullah & 
mempersaudarakannya dengan Abu Ubaidah- bin -Al Jarrah. Ia ikut 
dalam perang Badar dan Uhud. Ia termasuk sahabat yang tetap 


Al Mustadrak — | 311 | 


bersama Rasulullah ketika sebagian orang-orang melarikan diri dalam 
perang Uhud, dan turut pula ikut dalam perang Khandag, serta ikut 
dalam semua peperangan bersama Rasulullah #& kecuali perang 
Tabuk. Sebab, Rasulullah 8 menjadikannya sebagai wakil di Madinah 
ketika beliau berangkat ke Tabuk. Ia termasuk orang yang membunuh 
Ka'ab bin Al Asyraf'.”229 
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5837/1435. Abu Al Abbas Muhammad. bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzuk Al Bashari 
menceritakan kepada kami di Mesir, Abu Dawud ath Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats dari Abusy Sya'tsa, ia berkata: Aku mendengar Abu Burdah 
menceritakan dari Tsa'labah bin Dhabi'ah, ia berkata: aku mendengar 


Pat Ore mag 


229 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Saya katakan, pada sanadnya terdapat Al Wagidi Muhammad bin Umar. Dan 
ijma' sudah terbentuk, bahwa dia adalah perawi yang lemah. 


(312 | — Al Mustadrak 
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Hudzaifah berkata, “Sungguh, aku tidak mengetahui seorang pun 
yang tidak terkena fitnah selain Muhammad bin Maslamah. Ketika 
aku mendatangi Madinah, aku dapati sebuah tenda, ternyata di 
dalamnya terdapat Muhammad bin Maslamah Al Anshari. Aku 
kemudian mengajukan pertanyaan kepadanya terkait hal itu, lalu ia 
menjawab, "Aku tidak akan tinggal di kota-kota mereka hingga fitnah 


ini reda dari jamaah kaum muslimin'.”230 
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5838/1436. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Abi 
Asy-Sya'tsa' dari Abu Burdah, ia berkata: Hudzaifah berkata, 
“Sungguh, aku tidak tahu seorang pun yang terkena fitnah. Ketika 


230 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Hadits tersebut diriwayatkan 
oleh Sufyan dari Asy'ats, dan Tsa'labah tidak tercantumkan di dalamnya. Riwayat 
hadits ini shahih." 


Al Mustadrak — 


kami mendatangi Madinah, ternyata terdapat sebuah kemah, dan di 
dalamnya ada Muhammad bin Maslamah Al Anshari. Kami kemudian 
mengajukan pertanyaan kepadanya terkait hal itu, lalu ia menjawab, 
"Kami tidak akan bergabung atas keburukan di kota-kota mereka, 


» 


hingga perkara tersebut mereda'. 


Riwayat ini menerangkan sebuah keutamaan yang besar yang 
diriwayatkan dengan sanad yang shahih. “ 
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5839/1437. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan ' 
kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Musa bin Syaibah 
Al Anshari menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sharmah 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari 
Muhammad bin Sulaiman bin Abi Hatsmah, dari pamannya Sah! bin 
Abi Hatsmah, ia berkata, “Kami pernah duduk bersama Muhammad 
bin Maslamah, lalu putri Adh-Dhahhak bin Khalifah lewat, dan ia pun 
memburunya dengan pandangannya. Aku berkata: "Maha suci Allah, 


engkau lakukan ini padahal engkau adalah sahabat Rasulullah.' Ia 
menjawab: 'Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Jika Allah 
menetapkan di hati seseorang keinginan untuk melamar seorang 


.” 


wanita, maka tidak mengapa ia memandangnya' 


Hadits ini gharib, dan Ibrahim bin Sharmah bukanlah perawi 
yang memenuhi syarat dalam kitab ini.231 
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5840/ 1438. Ali bin Harnsyad Al Adl menceritakan kepada 


kami,-Al Abbas bin Al Fadh! Al Asfathi menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abi Aus menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ja'far bin 


231 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Hadits ini gharib. Ibrahim 
tidak memenuhi syarat hadits dalam kitab ini." Aku katakan, hadits ini dianggap 
dha'if oleh Ad-Daraguthni. Abu Hatim berkata, "Ibrahim adalah seorang) syaikh." 


Al Mustadrak — (315) 


Mahmud bin Muhammad bin Maslamah menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya dari kakeknya, dari Jabir bin Abdillah bahwasanya 
Muhammad bin Maslamah, Abu Abs bin Jabr, dan Abbad bin Bisyr 
telah membunuh Ka'ab bin Al Asyraf, kemudian Nabi & bersabda 


seraya memandang mereka, “Wajah (orang-orang) beruntung. ” 


Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Al Bukhari dan Muslim telah sepakat atas hadits 
Amr bin Dinar dari Jabir dari Nabi bahwasannya beliau bersabda, 
“Siapakah yang akan menangani Kaab bin Al Asyraf, karena dia 
telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. ”?3?2 


Hanya saja, Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya 
dengan redaksi yang sempurna, yang berikut ini: 
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232 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Hadits ini shahih. Al Bukhari 
dan Muslim sepakat atas hadits Amr dari Jabir tentang pembunuhan Muhammad 
bin Maslamah terhadap Ka'b." 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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5841/1439. Abul Fadh! Muhammad bin Ibrahim Al Muzakki 
meriwayatkan hadits tersebut kepada kami, Al Husain bin Muhammad 
Al @ubbani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 'Abbad Al 
Makki menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah At Taimi 
menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Abi 'Abs bin 
Muhammad bin Abi 'Abs, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Ka'ab bin Al Asyraf bersya'ir dan menghina Nabi & dan masuk ke 
Ghathafan, kemudian beliau pun bersabda, Barangsiapa yang berani 
menghadapkan Ibnu Al Asyraf ke hadapanku? Sesungguhnya dia 
telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. ' Lalu Muhammad bin Maslamah 
Al Haritsi berkata, “Aku, wahai Rasulullah. Apakah engkau suka jika 
aku membunuhnya?" Rasulullah diam mendengar hal tersebut dan 
lantas bersabda, Datangilah Sa'ad bin Mu'adz dan bermusyawarahlah 
dengannya. ' (Setelah itu) Muhammad bin Maslamah berkata, “Aku 
pun mendatangi Sa'ad bin Mu'adz, lalu aku ceritakan perihal tersebut 
kepadanya. Lantas ia berkata, “Berangkatlah dengan izin Allah dan 
ajaklah keponakanku, Ibnu Aus bin Mu'adz, Abbad bin Basyr Al 
Asyhali, Abu Abs bin Jabr Al Haritsi, dan Abi Na'il Silkan bin Mais Al 
Asyhali'.” 


— Al Mustadrak 


Muhammad bin Maslamah berkata: 'Maka aku pun menemui 


mereka, lalu aku ceritakan perihal tersebut kepada mereka. Dan 
mereka semuanya mendatangiku kecuali Silkan. Ia berkata, “Wahai 
saudaraku, menurutku, kamu adalah orang yang jujur, namun aku 
tidak suka melakukan hal tersebut hingga aku berbicara kepada 
Rasulullah. Maka hal itu pun disebutkan kepada Nabi, lalu beliau 
bersabda, “Laksanakanlah bersama sahabat-sahabatmu'.” 


| Muhammad bin Maslamah melanjutkan, “Pada malam hari, 
kami keluar, hingga kami mendatangi Ka'b di sebuah benteng." 


“Lalu 'Abbad bin Bisyr bersyair, menjelaskan tentang 
pembunuhan dan tindakan yang mereka lakukan: 


'Aku berteriak kepadanya (Ka'b) namun tidak ada yang 
menjawab suara teriakanku 


Dan kebetulan ada yang muncul dari atas benteng 


Maka aku pun mengulangi teriakanku padanya, lalu seseorang 
bertanya, “Siapa yang berteriak?” 


— Aku menjawab, “Saudaramu, yaitu Abbad bin Bisyr. 
Inilah perisai kami untuk digadaikan, maka ambillah 
Untuk satu bulan jika tepat atau untuk setengah bulan.” 

Ka'b berkata, “Wahai orang-orang yang kelaparan dan keroncongan,” 
Padahal mereka bukanlah tidak memilki kecukupan selain kefakiran. 
Dia kemudian turun menyongsong kami dengan cepat 
dan berkata kepada kami, “Kalian datang untuk suatu urusan.” 
Saat itu, di sebelah kanan kami ada pedang yang berkilau nan tajam 
yang sudah teruji, dengannyalah kami mencap dan membelah 
Aku berkata kepada sahabatku ketika aku melihat dengan jelas 


Al Mustadrak — 


Ja dihujani tebasan pedang tak ubahnya sembilan sebuah kafilah 
Ibnu Maslamah yang sedang garang mencekiknya (Ka b) 
Ibnu Maslamah berteriak kepadanya, seperti macan yang mengaum 


Ia telah menajamkan pedangnya untuk ditebaskan kepadanya (Ka 'b) 
Lalu Abu Abs bin Jabr menyeretnya 
Allah adalah yang keenam di antara kami sebagai penolong 
Ja telah menganugerahkan kenikmatan dan memberikan kemuliaan 
Kepalanya (Ka b) dibawa oleh orang-orang yang terhormat 


Mereka didatangi oleh orang yang berjalan pelan karena ketulusan 
dan kebajikanlnya)' 238 
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233 Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini di dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


: 5842/1440. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepadaku, : 
Ibrahim bin Abu Thalib bin Abi Umar menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia berkata: 
— Aku mendengar Jabir bin Abdillah Al Anshari berkata, “Utsman 
mengutusku bersama lima puluh orang pasukan berkuda ke Dzi 
Khasab. Dan pemimpin kami adalah Muhammad bin Maslamah Al 
Anshari. Seorang laki-laki yang di pundaknya terdapat mushaf, di 
tangannya terdapat pedang, dan matanya menangis, tiba-tiba datang 
seraya berkata, “Sesungguhnya (orang) ini memerintahkan kami untuk 
memukul dengan (alat) ini karena perkara ini.” Maka Muhammad bin 
Maslamah berkata kepadanya, “Duduklah! Karena sesungguhnya kami 
pun pernah memukul dengan (alat) ini dalam perkara ini sebelum 
kami dilahirkan.” Muhammad bin Maslamah terus mengatakan hal itu 
kepadanya, hingga akhirnya ia kembali'.” 


Riwayat ini shahih sanadnya karena telah memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.24 


4 


- 
“90. So 3G. 3 Pa 


Kn yani 1) MASA oekall jl Wis -1e6 JOEY 


234 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(Hadits ini telah memenuhi) 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim." 


Al Mustadrak — | 321 | 
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5843/1441. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 


menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan 


kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag: Abu Laila Abdullah bin Sahl yaitu salah seorang dari kalangan 
Bani Haritsah menceritakan kepadaku, dari Jabir bin Abdillah bin 
'Amru, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Siapakah yang mau 
menyambut tantangan orang yang keji ini, yaitu Murahib.' Maka 
Muhammad bin Maslamah berkata, "Saya, wahai Rasulullah.' Lalu 
beliau bersabda, Hadapilah! Ya Allah, berilah pertolongan 
kepadanya. ' Maka Muhammad bin Maslamah pun berdiri.” 


Jabir meneruskan ceritanya, “Demi Allah, tidak pernah aku 
menyaksikan peperangan antara dua orang laki-laki yang seperti 
keduanya (Muhammad bin Maslamah dan musuhnya). Ketika salah 
satunya telah mendekat ke lawannya, maka terjadilah pertempuran di 
antara keduanya. Salah satu dari keduanya, kemudian berlindung dari 


2 — Al Mustadrak 


serangan temannya. Ketika dia melindungi diri dengan sesuatu, 
lawannya menemukan sesuatu untuk menembusnya. Keduanya terus 
saling serang dengan pedang masing-masing. Muhammad bin 
Maslamah kemudian menebaskan pedangnya ke perisai, dan 
pedangnya' menembusnya. Tak ayal, Murahib pun tidak mampu 
"untuk mencabut pedangnya, lalu Muhammad bin Maslamah 
memukulnya dan membunuhnya.”285 
Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkanriya. Sebab, hadits mutawatir yang diriwayatkan dengan 
sanad yang banyak menyebutkan bahwa pembunuh Murahib adalah 
Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib. Di antara hadits tersebut adalah 
hadits: 
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235 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab AtTalkhish, "Hadits yang mutawatir 
menyatakan bahwa pembunuh Murahib adalah Ali 4g. Di antara hadits-hadits yang 
mutawatir tersebut adalah ...." Adz-Dzahabi kemudian menyebutkan hadits no. 
5844. 


Al Mustadrak — 
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5844/1442. Hadits yang diceritakan kepada kami oleh 
Ahmad bin Kamil Al @adhi, Ahmad bin Ubaidillah An-Narsi dan 
Abdul Malik bin Muhammad Ar-Ragasyi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Rauh bin Ubadah Al @isyi menceritakan kepada 
kami, Auf bin Abu Jamilah menceritakan kepada kami dari Maimun 
Abi Abdillah bin Buraidah Al Aslami, bahwasanya ketika sampai di 
Khaibar, Rasulullah 2 bersabda, “Sungguh, akan aku berikan panji 


ini besok kepada seorang laki-laki yang mencintai Allah dan Rasul- 
Nya, dan dicintai oleh Allah dan juga oleh Rasul-Nya.” Keesokan 
harinya, sekelompok sahabat berlomba mendapatkan pemberian 


panji tersebut. Beliau kemudian memberikan panji tersebut kepada Ali 


— Al Mustadrak 


yang saat itu tengah sakit mata. Beliau meludahi kedua mata Ali dan 


memberinya panji tersebut, dan orang-orang pun berdiri bersamanya. 


Mereka kemudian berhadapan dengan pasukan Khaibar. Ternyata, 
Murahib berada di bagian depan mereka, sedang mengumandangkan 
sajak. Ketika itu, dia berkata, 


“Khaibar sudah tahu bahwa akulah Murahib . 
Yang bersenjata lengkap, sang Ksatria yang sudah teruji 
' Jika pedang terayun, berkobarlah pertempuran 
Terkadang aku menusukkannya, dan terkadang pula 


menebaskannya.” 


Murahib kemudian bertempur dengan Ali dan saling baku 
hantam. Ali berhasil menghajar kepalanya, hingga menggigit pedang 
dengan gigi-giginya. Para pasukan mendengar suara pukulannya, dan 
Ali pun berhasil membunuhnya. Belum sempat barisan belakang 
pasukan (kaum muslimin) maju , namun Allah sudah memberikan 
kemenangan bagi barisan depannya. | | 


Hadits ini berkenaan dengan pembahasan yang besar. Saya 
sudah mengeluarkan/meriwayatkan hadits ini pada bab-bab terdahulu. 


ex 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Sa'id bin Zaid bin Amr 
bin Nufail, Sahabat Kesepuluh dari Sepuluh Orang Yang 
Dijamin Masuk Surga 
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Al Mustadrak — 
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5845/1443. Ismail bin Muhammad bin Al fadhl bin 
Muhammad Asy Sya'rani mengabarkan kepadaku, kakekku 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizhami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar Al Wadidi 
menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Zaid bin Sa'id bin Zaid bin 
Amr bin Nufail bin Abdil Uzza bin Rabbah bin Razah bin Adi bin: 
Ka'ab bin Lu'ai menceritakan kepadaku, bahwa Arr bin Nufail dan 
Al Khaththab bin Nufail yang merupakan orang tua Umar, keduanya 
adalah seayah. 
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5846/1444. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Amr bin Khalid Al Harrani menceritakan kepada 


— Al Mustadrak 


kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan 
kepada kami dari Abul Aswad, dari 'Urwah, ia berkata, 

“Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail datang dari Syarn setelah 
Rasulullah & kembali dari perang Badar. Ia kemudian berbincang- 
bincang dengan Rasulullah #. Lalu, Rasulullah “menetapkan 
bagiannya dari harta rampasan perang Badar. Dia lalu bertanya, 
(Bagaimana dengan pahala untukku, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Engkau juga diberi pahala'.”236 
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236 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Dari Urwah, dia berkata, 
“Sa'id tiba dari Syam sekembalinya Rasulullah & dari perang Badar. Ia kemudian 
berbicara dengan Rasulullah. Lalu, Rasulullah menetapkan bagiannya dari harta 
rampasan perang Badar, dan juga menetapkan adanya pahala baginya." Al Fulas 
berkata, "Sa'id adalah seorang yang berkulit cokelat, berperawakan tinggi, dan 
berambut lemat. Dia dikuniyahi Abu Al A'war." Adz-Dzahabi berkata, "Dia adalah 
sepupu Umar." 


Al Mustadrak — 
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5847/1445. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 


Ishag, tentang nama orang-orang yang mengikuti Perang Badar dari, 
kaum muslimin bersama Rasulullah $& dari Bani Adi bin Ka'b bin Fihr 
bin Malik, ia berkata, “Dan Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail bin Abdil 
'Uzza bin Rabbah bin @arth bin Razah bin Adi bin Ka'ab bin Lu'ai bin 
Ghalib bin Fihr bin Malik. Ibunya yaitu Fathimah binti Ba'jah dari 
Khuza'ah. Ja datang dari Syam sekembalinya Rasulullah & dari 
Badar. Rasulullah $& kemudian menetapkan bagiannya dari harta 
rampasan perang Badar. Dia bertanya: 

“Bagaimana dengan pahala untukku, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Engkau juga diberi pahala.” 
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5848/1446. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Az-Zahid 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ismail As-Sulaimi 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi Maryam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far bin Abi Katsir menceritakan 


— Al Mustadrak 


Hpn aan (ata Was 


kepada kami, dari Zaid bin Aslam, bahwasanya Sa'id bin Zaid bin 
Amr bin Nufail diberi kuniyah Abu Al A'war. 
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5849/1447. Khalaf bin Muhammad Al Bukhari mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Harits menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sa'id bin Zaid bin 
Amr bin Nufail adalah seorang yang berkulit cokelat, berperawakan 
tinggi, dan berambut lebat. Dia diberi kuniyah Abu Al A'war.” 
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Al Mustadrak — 


5850/1448. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Sahl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwasanya ada yang berteriak-teriak berkenaan 
dengan jenazah Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, dan saat 
jenazahnya berada di luar Madinah pada hari Jum'at. Maka Ibnu 
Umar pun keluar menujunya dan dia tidak menghadiri shalat Jum'at. 


Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Najiyah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, lalu ia menyebutkan hadits yang seperti itu.237 
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237 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5851/1449. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail. Ayahnya, Zaid bin Amr bin Nufail, telah meninggalkan agama 
kaumnya, yaitu kaum @uraisy. Ia meninggal dunia ketika suku 
Ouraisy sedang membangun Ka'bah. Peristiwa itu terjadi lima (5) 
tahun sebelum diturunkannya wahyu kepada Rasulullah &. 
Diriwayatkan dari Rasulullah #& bahwasannya beliau bersabda, '7a 
akan dibangkitkan sebagai umat yang sama (ummat Islam). ' Sa'id bin 
Zaid bin Amr masuk Islam sebelum Rasulullah & masuk ke rumah Al 
Argam dan sebelum beliau menyeru manusia kepada Islam. Sa'id bin 
Zaid turut dalam perang Uhud, Khandag dan semua peperangan 
lainnya bersama Rasulullah g, namun ia tidak turut serta dalam 


Perang Badar.” 


Al Mustadrak — 


Ibnu Umar berkata, “Abdul Malik bin Zaid menceritakan 

kepadaku dari anak Sa'id bin Zaid, dari ayahnya. Anak Sa'id berkata, 

. “Sa'id bin Zaid meninggal di daerah Al 'Agig, jenazahnya digotong di 

atas pundak orang-orang. Ia dikuburkan di Madinah, dan yang turun 

ke kuburnya adalah Sa'ad bin Abi Waggash dan Ibnu Umar. Peristiwa 

itu terjadi pada tahun 50 atau 51 Hijriyah. Ia meninggal dunia dalam 
usia kurang lebih 70 tahun'.” 


Ibnu Umar berkata, “Dan ibunya bernama Fathimah binti 
Ba'jah bin Umayyah bin Khuwailid bin Al Mu'wwadz bin Hayyan bin 
Ghunaim.”238 
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5852/1450. Abu Abdullah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ismail As-Sulami menceritakan kepada kami, 


Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Ibnul Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Abdullah bin Ja'far, dari Zaid bin Abdurrahman bin 


238 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Diriwayatkan dari Al Waaidi 
bahwa Sa'id meninggal dunia di Al Agig dan dimakamkan di Madinah. Ibnu Umar 
dan Sa'd turun ke dalam kuburnya. Peristiwa itu terjadi pada tahun 50 atau tahun 
51 Hijriyah. Saat itu usianya lebih dari 70 tahun." 


— Al Mustadrak 


Sa'id bin Zaid, dari ayahnya, bahwa Sa'ad bin Abi Waggash 
memandikan jenazah Sa'id bin Zaid dengan (daun) pohon (bidara).23? 
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5853/1451. Abu Bakar bin Mushlih Al Fagih di Ray 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Wahab bin Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari 'Atha' bin As 
Sa'ib, dari Muharib bin Datsar, Ibnu Sa'id bin Zaid menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Muawiyah mengutus utusan kepada Marwan 
bin Al Hakam di Madinah untuk membai'at anaknya, Yazid. Saat itu, 
Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail tidak hadir di Madinah, maka 


239 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab /At-Talkhish, "Diriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Sa'id, bahwa Sa'd bin Abi Waggash memandikan jenazah ayah 
Abdurrahman yaitu Sa'id dengan (daun) pohon bidara." 


Al Mustadrak — 


Marwan pun menunggunya. Seorang penduduk Syam kemudian. 
bertanya kepada Marwan, “Apa yang menghalangimu untuk pergi?" 
Marwan menjawab, “Hingga datang Sa'id bin Zaid, karena ia adalah 
pembesar penduduk Madinah. Jika ia berbai'at, maka seluruh 


manusia akan berbai'a 


Ibnu Sa'id bin Zaid meneruskan, “Sa'id bin Zaid datang telat, 
hingga Marwan telah berbai'at. Sa'id tidak berbai'at.”240 
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5854/1452. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag bin Ibrahim memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin 
Umar, dari Abi Abdil Ghaffar, dari 'Aisyah binti Sa'ad bin Abi 
Waggash, ia berkata, “Sa'ad bin Abi Waggash memandikan jenazah 
Sa'id bin Zaid dan memberikannya hanuth. Setelah selesai, ia kembali 
ke rumahnya, lalu mandi dan berkata, “Aku mandi bukan karena aku 


240 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


| — Al Mustadrak & 
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telah memandikan jenazahnya, namun aku mandi karena 


kegerahan'.”241 
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' 5855/1453. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 


kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Al 
- Mas'udi, dari Nufail bin Hisyam bin Sa'id bin “Yazid bin Amr bin 


Nufail, dari ayahnya, bahwa kakeknya, Sa'id bin Zaid bertanya kepada 
Rasulullah & tentang ayahnya, Zaid. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku, Zaid bin Amr bin Nufail, sebagaimana engkau 
lihat dan sebagaimana yang sampai kepada engkau, kalau dia 
mendapati engkau, niscaya ia akan beriman kepada engkau, maka 


241 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- Talkhish. 


Al Mustadrak — | 


mintakanlah ampunan untuk dia.” “Baiklah,” jawab beliau. Maka 

beliau pun memintakan ampunan untuknya. Beliau kemudian 
bersabda, “Sungguh, ia akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai 
umat yang sama (ummat Islam). 


Di antara yang mereka ceritakan itu adalah bahwa Zaid 
merupakan orang yang mencari agama (baru selain agama kaumnya), 
lalu ia meninggal dunia dalam pencariannya itu. 42 
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5856/1454. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishag: Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, 
bahwa Muhammad bin Abdullah bin Al Hushain menceritakan 
kepadanya, Umar bin Al Khaththab dan Sa'id bin Zaid berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau memintakan ampun kepada Zaid?” “Ya,” 
jawab beliau. Maka kedua orang itu pun memintakan ampun 
untuknya. Beliau kemudian bersabda, “Sungguh, ia akan dibangkitkan 

— sebagai umat yang sama (ummat Islam)” 


242 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5857/1455. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Abu Khalid, dari @ais bin Abu Hazim, dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail, ia berkata, “Sungguh, aku pernah melihat diriku dan juga 
ibuku, yakni Ummu Sa'id bin Zaid, diperkuat oleh Umar. Dia 
menginginkanku memeluk Islam. Jika ada seseorang yang menunda 
atau menolak, tentu hal itu cukup beralasan karena apa yang telah 
kalian lakukan terhadap Utsman.” 


Riwayat ini merupakan riwayat yang shahih karena telah 
memenuhi: syarat Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.248 - 
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243 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim." 


Al Mustadrak — 
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5858/1456. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Duhaim Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ismail Ibnu Abi Fudaik 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ya'gub Az-Zam'i dari Umar 
bin Sa'id bin Syuraih, bahwa Abdurrahman bin Humaid bin 
Abdurrahman menceritakan kepadanya (Umar bin Sa'id bin Syuraih). 

Aku (Umar bin Sa'id bin Syuraih) mengiranya (Abdurrahman 
bin Humaid) meriwayatkan dari ayahnya, bahwa Sa'id bin Zaid 
menceritakan kepadanya (Abdurrahman bin Humaid), bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Sepuluh orang akan masuk surga, yaitu Abu 
Bakar, Umar, 'Utsman, 'Ali, Zubair, Thalhah, Abdurrahman, Sa'ad, 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah, dan jumlah mereka itu baru sembilan.” 
Kemudian Rasulullah @ terdiam. Para sahabat bertanya, “Maukah 
engkau beritahu kami siapakah yang kesepuluh?” Maka Rasulullah 
pun bersabda, “Kalian memintaku karena Allah. .Abul A'war akan 
masuk surga.” 24 


244 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5859/1457. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin 'Affan menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
'Urwah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asma' binti 
Abu Bakar, ia berkata, “Sungguh aku telah melihat Zaid bin Amr bin 
Nufail berdiri dengan menyandarkan punggungnya ke Ka'bah seraya 
berkata, Wahai masyarakat @uraisy, pada hari ini, tidak ada seorang 
pun di antara kalian yang memeluk agama Ibrahim selain aku. Ketika. 
itu, Yahya Al Mau'udah mengatakan kepada seorang lelaki bahwa jika 
dia ingin membunuh putrinya secara perlahan-lahan, maka janganlah 
ia membunuhnya. Y. ahya berkata), 'Akulah yang akan 
membiayainya.' Lalu Yahya mengambil anak perempuan itu. Setelah 
anak perempuan itu dewasa, Yahya berkata kepada ayah 
kandungnya, Jika kamu ingin, akan kuserahkan putrimu padamu. 


, ” 


Tapi jika kamu tidak ingin, aku tetap bisa membiayainya'. 


Al Mustadrak — 


Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.245 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Ka'b bin Malik Al Anshari 4. 
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5860/1458. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 

kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 


kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abul Aswad 


menceritakan kepadaku dari Urwah bin Az-Zubair, ketika ia 
menyebutkan sahabat Rasulullah #& yang tertinggal dalam perang 


Tabuk, yakni Ka'ab bin Malik bin Al Gain bin Ka'ab bin Sawad bin 


245 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak . 
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Ghanam bin Sa'ad. Demikianlah yang diceritakan kepada kami dari 
Rasulullah #&.245 
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5861/1459. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Juga 
Ka'b bin Malik bin Al Gain bin Ka'b bin Sawad bin Ghanam bin Ka'b 


246 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Ka'b bin Malik Al Anshari 
adalah salah satu dari tiga orang yang tidak turut serta dalam perang Tabuk. Ia juga 


' merupakan penyair Rasulullah. Dia meninggal pada tahun 50 Hijriyah." 


Al Mustadrak — 


bin Salamah, seorang penyair Rasulullah &. Ada yang mengatakan 
kuniyahnya Abu Abdillah. Ka'b ikut dalam perang Uhud. Ia terluka 
dalam peperangan tersebut sebanyak lebih dari sepuluh luka. Dan ia 
tidak ikut dalam Perang Badar, namun ia ikut dalam perang Khandag 
dan semua peperangan bersama Rasulullah & kecuali perang Tabuk, 
karena ia tidak ikut dalam perang ini. Dia termasuk salah seorang 
yang tidak ikut dalam perang Tabuk, kemudian ia bertaubat dan 
taubatnya pun diterima. Ka'b bin Malik meninggal pada tahun 50 
Hijriyah, pada masa pemerintahan Muawiyah bin Abi Sufyan dalam 
usia 77 tahun.”?247 
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| 
5862/1460. Abu Nu'aim Muhammad bin Abdurrahman Al” | 
Ghiffari mengabarkan kepadaku di Marwa, Abdan bin Muhammad | 
bin Isa Al Hafizh menceritakan kepada kami, Zakaria bin Abu | 


247 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan mengomentari riwayat tersebut dalam 
kitab At-Talkhish. 

Aku katakan, riwayat tersebut si Ba oa riwayat Al Wagidi Muhammad bin 
Umar. 


Baba mi Set (ENAM EN 


— Al Mustadrak 


ji 


Aa 


Ra 


Kinanah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Amr 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mutsanna Al Madani 
menceritakan kepada kami, Sa'ad bin Ishag bin Ka'b bin Ujrah 
mengabarkan kepadaku, dari. ayahnya dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah & memerintahkan shalat dua rakaat ketika Ka'b bin Malik 


dan teman-temannya diperintahkan bertaubat. 248 
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5863/1461. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 


248 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Ishag: Ma'bad bin Ka'b bin Malik bin Abu Ka'b bin Al @ain, saudara 
Bani Salamah menceritakan kepadaku (Ibnu Ishag), bahwasanya 
saudaranya yaitu Ubaidillah bin Ka'b, salah seorang ulama kaum 
Anshar, menceritakan kepadanya (Ma'bad),” bahwa ayahnya 
(Ubaidullah) yaitu Ka'b menceritakan kepadanya (Ma'bad), dan Ka'ab 
bin Malik adalah orang yang turut serta dalam bai'at Agabah dan 
penah membai'at Rasulullah & di sana, ia (Ka'b) berkata, “Kami 
keluar dari Madinah untuk menunaikan ibadah haji, kemudian Al 
Barra' bin Ma'rur berkata kepada kami: “Wahai semuanya, sungguh 
aku telah bermimpi. Demi Allah, aku tidak tahu apakah mimpi itu 
merupakan persetujuan kepada kami ataukah bukan?' Kami bertanya, 
“Apa isi mimpi itu? Al Barra bin Ma'rur menjawab, “Sungguh, aku 
telah bermimpi agar aku tidak meninggalkan bangunan di belakangku 
ini...” Dia kemudian menyebutkan hadits yang panjang ini sampai 
akhir. 

Saya rasa hadits ini telah disebutkan pada penjelasan 
mengenai keutaman Al Barra' bin Ma'rur.249 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan 
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249 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5864/1462. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani 
mengabarkan kepadaku di Bukhara, Abu Khalifah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 
ia berkata, “Al Hakam adalah putra Amr bin Majda' bin Judzaim bin 
Al Harits bin Na'ilah bin Malik bin Dhamrah bin Bakar bin 
Abdumanat bin Kinanah.”250 | 
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5865/1463. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepada Kara 
Musa bin Zakaria menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath 


menceritakan kepada kami, ia berkata, "AI Hakam adalah putra Amr 
bin Majda' bin Judzaim bin Hilwan bin Al Harits bin Na'ilah bin Malik 


250 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, "Al Hakam bin Amr Al 
Ghiffari dikomentari oleh Khalifah: 'Dia meninggal dunia di Khurasan saat 
menjadi gubernurnya, pada tahun 51 Hijriyah.' Al Wagidi berkata, "Tahun 50 
Hijriyah." 


Al Mustadrak — 


bin Dhamrah. Ibunya adalah Umamah binti Malik bin Al Asyhal bin 
Abdullah bin Ghiffar. Al Hakam meninggal! dunia di Khurasan. Ia 
pernah menjadi gubernur daerah ini pada tahun 51 Hijriyah.”251 
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5866/1464. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami dia berkata, “Al 
Hakam adalah putra Amr bin Majda' bin Judzaim bin Hilwan bin Al 
Harits bin Na'ilah bin Malik bin Dhamrah bin Bakr bin Abdu Munah 
bin Kinanah. Na'ilah adalah saudara ipar bin Malik. Al Hakam adalah 
bersahabat dengan Nabi & hingga beliau wafat. Sepeninggal beliau, 
Al Hakam pindah ke Bashrah dan menetap di sana. Dia kemudian 
diangkat menjadi gubernur Khurasan oleh Ziyad bin Abu Sufyan, 
hingga meninggal dunia di Khurasan pada tahun 50 Hijriyah. ”252 


251 |ihat hadits no. 5864. 
252 |ih. hadits no. 5864. 


— Al Mustadrak 
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5867/1465. Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah At-Tajir | 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu As-Sari Al Asgalani 
menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Abu Hajib, ia 
berkata, “Aku pernah berada di dekat Al Hakam bin Amr Al Ghifari. 
Tiba-tiba, datanglah utusan Ali bin Abu Thalib #@, dan berkata, 
'Sesungguhnya — Amirul  Mu'minin “ mengatakan kepadamu, 
“Sesungguhnya kamu paling berkewajiban menolong kami dalam 
masalah ini." Ka'b berkata, “Sesungguhnya aku mendengar 
sepupumu (Rasulullah $&) bersabda, “Jika masalahnya sudah begini 
atau seperti ini, maka buatlah pedang dari kayu (maksudnya, 
Rasulullah & melarang terlibat konflik). ” 58 


253 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5868/1466. Muhammad bin Andunatnaa Al Ghiffari 
mengabarkan kepadaku di Marwa ', Abdan bin Muhammad Al Hafizh 
menceritakan kepada kami: aku mendengar Ahmad bin Syaiban?54 
berkata, “Al Hakam bin Amr, Rafi” bin Amr, dan 'Ulayah bin Amr 
adalah para sahabat Nabi &. Kemudian, Ziyad mengangkat Al 
Hakam sebagai gubemur di Khurasan. Sebab kematian Al Hakam 
adalah dia mendoakan keburukan bagi dirinya sendiri saat ia masih 


berada di Marwa', karena sebuah surat yang dibacakan dan ditujukan 
kepadanya dari Ziyad dan juga dari Muawiyah. Lalu doa buruknya 


untuk dirinya sendiri itu dikabulkan. Dia meninggal dunia di Marwa. 
Sebelum Al Hakam meninggal dunia, Buraidah Al Aslami meninggal 
dunia lebih dahulu. Sehingga, kami memakamkan semuanya di 
Penata Hushain yang berada di Marwa, di depan Hamam Abu 


254 Dalam kitab At-Talkhish, tertera: "Ahmad bin Sayyar," sebagai ganti: 
"Ahmad bin Syaiban." 


| — Al Mustadrak 


Hamzah As-Sukri. Aku pernah mengunjungi makam Al Hakam dan 
Buraidah.”255 
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5869/ 1467. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan 


255 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag Al Fazari dari Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, “Ziyad 
mengutus Al Hakam bin Amr Al Ghifari untuk menyerang Khurasan, 
lalu mereka (pasukan Al Hakam) memperoleh harta rampasan yang 
sangat banyak. Ziyad kemudian menulis kepada Al Hakam: “Amma 
ba du. Sesungguhnya Amirul Mukminin (Muawiyah) telah menetapkan 
agar memilihkan untuknya yang putih (perak) dan yang kuning (emas), 
dan engkau tidak boleh membagikan emas dan perak kepada kaum 
muslimin." Maka Al Hakam menulis surat balasan kepadanya: “Amma 
ba'du. Engkau telah menyampaikan ketetapan surat amirul mu'minin, 
dan sungguh aku telah menemukan kitabullah sebelum adanya surat 
Amirul Mukminin. Sungguh, aku bersumpah atas nama Allah, 
seandainya langit dan bumi menghimpit seorang hamba, kemudian 
dia bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menjadikan jalan keluar 
baginya. Wassalam." 


— 


Al Hakam kemudian memerintahkan seseorang agar 
menyerukan: “Jemputlah harta rampasan jatah kalian!' Ia kemudian 
membagikan harta rampasan perang itu di antara mereka. Adapun 
Muawiyah, ketika Hakam membagikan harta rampasan tersebut, ia 
mengirim seseorang untuk menangkap dan membelenggunya. Lalu, 
. Al Hakam meninggal dunia dalam belenggunya dan dimakamkan di 
sana. Al Hakam sempat berkata,” “Sungguh, aku dimintai 
pertanggungjawaban'.”256 
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— 256 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


—— Al Mustadrak 
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5870/1468. AsySyaikh Abu Bakar Ahmad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, 'Ali bin Abdil Aziz memberitahukan 
kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah memberitahukan kepada kami, Humaid dan Yunus dari 
Hubaib bin Asy- Syahid menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, 
bahwa Ziyad menugaskan Al Hakam bin Amr Al Ghiffari untuk 
memimpin pasukan, lalu Imran bin Hushain pun bertemu dengan Al 
Hakam di gedung pemerintahan di hadapan orang-orang. Imran bin 
Al Hushain berkata kepadanya, “Tahukah kamu untuk apa aku 
mendatangimu? Ingatkah engkau ketika Rasulullah menerima kabar 
tentang salah seorang amir beliau yang berkata kepada bawahannya: 
“Berdirilah, lalu masuklah engkau ke dalam api!' Bawahannya 
kemudian berdiri untuk menceburkan dirinya ke dalam api.” Namun 


sang amir meralat perintahnya dan melarang bawahannya 
menceburkan diri ke dalam api. Ketika itu Rasulullah #8 bersabda, 


Al Mustadrak — 


“Seandainya si bawahan tersebut menceburkan diri ke dalam api, 
niscaya ia masuk neraka. Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan 
kepada Allah.” A-Hakam berkata, “Tentu saja aku ingat sabda beliau 
itu.' Imran berkata, “Aku hanya ingin mengingatkanmu akan hadits 
ini'.”257 


Sanad hadits ini shahih, namun Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya/tidak meriwayatkannya. 
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5871/1469. Al Hasan bin Muhammad bin Ishag Al 
Mahrajani mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Ishag At-Tustari 


257 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(Riwayat ini) shahih." 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muawiyah Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, Jamil bin Ubadi Ath-Tha 'i menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mu'alla menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Al Hakam bin Amr Al Ghiffari berkata, “Wahai 
tha'un, jemputlah aku.” Maka seorang laki-laki dari kaum yang 
bersama Al Hakam berkata kepadanya, "Kenapa kamu katakan ini? 
Sungguh aku telah mendengar Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
seseorang dari kalian mengharapkan kematian, karena bahaya yang 
akan menimpanya.” Al Hakam berkata, “Sungguh aku telah 
mendengar apa yang kalian dengar. Hanya saja, aku berusaha (mati) 
lebih dulu daripada enam peristiwa: hukum diperjual-belikan, syurthah 
(pembantu pemerintah) semakin banyak, anak-anak kecil menjadi 
pemimpin, pertumpahan darah, pemutusan silaturahim, dan para 
pemabuk yang menjadikan Al @uran sebagai nyanyian di akhir 
zaman'.”258 | 
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258 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. . 


Al Mustadrak — 


5872/1470. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Dan Rafi' bin Amr bin Majda' 
bin Judzaim bin Al Harits Al Ghiffari. Ia meninggal dunia di Bashrah 
pada tahun 50 Hijriyah.”259 
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5873/1471. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 


kepada kami, Amr bin Hafsh As-Sadusi memberitahukan kepada 
kami, 'Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 
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259 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab A#-Talkhish, 'Rafi' bin Amr Al Ghiffari 
adalah saudara Al Hakam. Khalifah mengomentari riwayat tersebut , 'Dia 
meninggal dunia di Bashrah pada tahun 50 Hijriyah." 


— Al Mustadrak 


Mughirah menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, “Sepeninggalku nanti akan ada sekelompok orang dari 


umatku yang membaca Al @uran namun tidak sampai melewati 
kerongkongannya. Mereka keluar dari agama, seperti anak panah 
yang keluar dari sasaran, kemudian mereka tidak kembali kepadanya. 


1» 


Tanda mereka adalah pencukuran'. 


Abdullah bin ash Shamit berkata, “Aku kemudian menemui 
Rafi” bin 'Amr, saudara Al Hakam bin Amr Al Ghiffari, dan aku 
berkata kepadanya, “Apa maksud hadits yang aku dengar dari Abu 
Dzar seperti ini dan ini? Lalu aku pun menyebutkan hadits itu 
kepadanya. Ia menjawab, “Apa yang menarik perhatianmu dari hadits 
ini, sementara aku telah mendengarnya dari Rasulullah #8'.”260 


Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. se 
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260 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(Riwayat tersebut telah 
memenuhi) syarat hadits shahih menurut Muslim." 


Al Mustadrak — | 355 | 
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5874/1472. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Asy- 
Syaibani mengabarkan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada 
kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnul 
Hakam bin Amr Al Ghiffari menceritakan kepadaku, dari pamannya, 
Rafi' bin Amru Al Ghiffari, ia berkata, “Aku pernah menyambit buah 
kurma milik orang Anshar saat aku masih kecil. (Ketika itu) Nabi 
melihatku dan beliau pun bertanya, “Wahai anak muda, untuk apa 
engkau: menyambiti pohon kurma?” Aku menjawab, "Aku akan 
memakannya.” Beliau bersabda, “Jangan kau sambiti kurma itu, dan 
makanlah dari apa-apa yang jatuh di bawahnya.” Kemudian beliau 
membelai kepalaku seraya bersabda, "Ya Allah, kenyangkanlah 
perutnya'.” 261 
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261 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5875/1473. Abdullah bin Ishag Al Khuza'i juga mengabarkan 
hadits tersebut kepada kami di Makkah: Abu Yahya bin Abi Maisarah 
menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Asad Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Rafi” bin Amr Al Ghifari, ia berkata, “Dahulu aku pernah 
menyambiti pohon kurma milik orang Anshar. Lalu mereka 
memegangku dan membawaku kepada Rasulullah #, dan mereka 
pun berkata, “Ini orang yang menyambiti pohon kurma kami. 
Kemudian Rasulullah & bertanya, Wahai Rafi, mengapa kau sambiti 
pohon kurma mereka?' Ia pun menjawab, "Wahai Rasulullah, karena 
lapar.' (Beliau pun bersabda), Makanlah apa yang jatuh. Semoga 
Allah mengenyangkanmu dan menghilangkan dahagamu' "262 
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262 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. h : 


Al Mustadrak — 
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5876/1474. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah az Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Abu Sa'id adalah Abdurrahman bin Samurah bin 
Habib bin Abdus Syams. Ibunya adalah Arwa binti Abil Far'ah bin 
' Ka'ab bin Amr bin Tharif bin Khuzaimah bin 'Algamah bin Khudasy 
bin Ghanam bin Malik bin Kinanah. Ia wafat di Bashrah pada tahun 
50 Hijriyah dan Ziyad yang menshalatkan jenazahnya dan ikut 
mengiringinya.”263 | 
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263 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Abdurrahman bin 


Samurah Al Ourasyi Al Absyami meninggal dunia di Bashrah pada tahun 50 
Hijriyah." Demiikanlah yang dikatakan oleh Mush'ab. 


— Al Mustadrak 
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5877/1475. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Uyainah bin 
Abdurrahman bin Jusyan menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia. 
berkata, “Aku keluar untuk mengiringi jenazah Abdurrahman bin 
Samurah. Saat itu Ziyad berjalan di bagian depan iring-iringan 
jenazah, dan para maula kaumnya berjalan di belakang kaumnya, tapi 
. di depan jenazah. Mereka berkata, “Pelan-pelan, semoga Allah 
memberkahi kalian'.” 


Abdurrahman bin Jusyan meneruskan, “Kami kemudian 
bertemu Abu Bakrah di tengah jalan yang terjal. Ketika ia melihat 
orang-orang yang berada di bagian depan iring-iringan jenazah itu dan 
berjalan lamban yang mereka perbuat, maka ia pun menyerang 
mereka secara spontan dan ingin mencambuki mereka.' Ia berkata, 
“Berilah jalan, demi kemuliaan wajah Abu Al Gasim &. Sungguh aku 
telah melihat kami bersama Rasulullah #&, dan saat itu kami hampir 


berlari-lari kecil'.” 264 


264 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 
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5878/ 1476. Ali bin Hamsyad dan Abu Bakar bin Ishag 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyar bin Musa 
menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Musa, ia mendengar Al 
Hasan berkata, “Abdurrahman bin Samurah bin Habib bin Abdu 
Syams menceritakan kepada kami.” 
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— Al Mustadrak 


5879/1477. Abu Bakar “bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abdurrahman adalah putra Utsman bin Amr bin Ka'ab bin Sa'd bin 
Ta'im bin Murrah. Ia adalah keponakan Thalhah bin Ubaidillah. 
Ibunya adalah 'Umairah binti Jud'an bin Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin 
Taim bin Murrah. Dia adalah keponakan Abdullah bin Jud'ah Al 
@urasy, yakni anak saudari Abdullah.”265 
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5880/1478. Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Raja' menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Wahb Al 'Alaf menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalhah At-Ta'imi menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abdurrahman bin Utsman At-Ta'imi menceritakan 


265 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdurrahman bin 
Utsman At-Taimi adalah keponakan Thalhah dan keponakan. Abdullah bin 
Jud'an At-Taimi. Dia termasuk orang yang masuk Islam dalam peristiwa 
penaklukan kota Mekkah." 


Al Mustadrak — 
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kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, “Aku masuk Islam pada hari 


penaklukan kota Makkah, lalu aku berbai'at kepada Rasulullah #&.”266 
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5881/1479. Muhammad bin Al Mu'ammal mengabarkan 


On - aga A 3 


kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan 


kepada kami, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalhah At-Ta'imi menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abdurrahman bin Utsman menceritakan kepada kami, 
saudaraku mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Abu Abdirrahman 
gugur ketika sedang bersama Ibnu Az-Zubair. Kemudian Ibnu Az- 


Zubair memerintahkannya untuk dimakamkan di masjid Al Ka'bah. 


Lalu ia memerintahkan kuda berada di atas kuburnya pada malam 
hari, untuk menyamarkan jejaknya. ”267 


266 | ih. hadits no. 5879. 
267 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Ar- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5882/1480. Abu Al -Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Dzi'b menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Khalid Al @arizhi, dari 
Abdurrahman bin Utsman At-Taimi, Bahwa obat termanjur 
disebutkan di dekat Nabi #&, dan disebutkan pula kodok yang 
dijadikan sebagai obat. Maka Rasulullah #& melarang untuk 
membunuhnya.268 
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268 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Ar- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5883/1481. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 


kepada kami, Mush'ab bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Utsman bin Abil 'Ash bin Abdirrahman bin Abdullah bin 


Hamam Ats-Tsagafi dikuniyahi Abu Abdillah. Ia wafat pada tahun 50 


Hijriyah. ”269 
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5884/1482. Abu Bakar Muhammad bin Abdillah Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Hamid bin Sahl Ats-Tsughri 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 


kami, dari Syu'bah, dari 'Uyainah bin Abdirrahman, dari ayahnya, 
ketika ayahnya menghadiri jenazah Utsman bin Abil 'Ash. Ayahnya 


269 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Utsman bin Abu Al Ash 
Ats-Tsagafi meninggal dunia pada tahun 50 Hijriyah. Demikianlah yang 
dikatakan Mush'ab. Dia mengkuniyahinya Abu Abdillah." 


— Al Mustadrak 


berkata, “Ketika itu kami berjalan dengan sangat pelan.” Ayahnya 
meneruskan “ceritanya, “Lalu, Abu Bakrah mengangkat cambuknya 
seraya berkata, “Sungguh, aku pernah melihat kami bersama 
Rasulullah & berlari-ari kecil'.”270 
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270 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5885/1483. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Sufyan bin Auf Al Ghamidi termasuk penduduk Himsh. Ia 
termasuk sahabat Rasulullah &. Ia memiliki ketegasan, suka 
membantu dan dermawan. Dialah yang menyerang Hait dan Anbar 
pada masa pemerintahan 'Ali. Dia melakukan pembunuhan dan 
melakukan penawanan dalam pertempuran itu. Dia termasuk salah 
seorang yang membunuh Hasan bin Hasan Al Bakri, saudara Al 
Harits bin Hasan, seseorang yang pernah menghadap Nabi 2. 
bersama @ailah binti Makhramah. | 


Ali kemudian berkhutbah dan dia berkata dalam khutbahnya, 
“Sesungguhnya saudara Ghamid telah menyerang Hait dan Anbar.' 
Sufyan bin Auf pernah menjadi pemimpin Shawa'if pada masa 
pemerintahan Muawiyah, namun Muawiyah membesar-besarkan 
perbuatannya itu, bahkan Muawiyah mengatakan bahwa dirinya 


— Al Mustadrak 


menerima seribu orang yang memberi usulan (agar memecatnya) ' 
dalam satu majelis. Selanjutnya, Muawiyah mengangkat Ibnu Mas'ud 
Al Fazari sebagai pengganti Sufyan bin Auf untuk memimpin 
Shawa 'if. Lalu dikatakan kepada Ibnu Mas'ud Al Fazari: 


“Tegakkanlah tombak yang kokoh wahai Ibnu Mas'ud 
Sebagaimana sebelumnya Sufyan bin Auf menegakannya. 
Berilah tanda, wahai Ibnu Mas'ud, kepada kota-kota @aishar, 
Sebagaimana sebelumnya Sufyan bin Auf memberinya fanda. 
Sufyan sang pemimpin kerasa dari darum, 


Sebuah kabilah yang di sanalah terdapat Bani Taim, dan tidak 
ada desa yang menyainginya. 1 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Al Mughirah bin Syu'bah 
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271 Adz-Dzahabi berkata. dalam At-Talkhish, "Mush'ab Az-Zubairi 
mengatakan...." Selanjutnya, Adz-Dzahabi menyebutkan riwayat tersebut 
dengan redaksi yang ringkas. “ 


Al Mustadrak — 


5886/1484. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al 
Mughirah bin Syu'bah dikuniyahi Abu Abdillah. Ia pernah menjabat 
sebagai gubernur Kufah dan meninggal di sana pada tahun 50 
Hijriyah.” 
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5887/1485. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Al Hasan bin Muhammad Al Azhari mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Barra' menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al 
Mughirah bin Syu'bah bin Abi 'Amir bin Mas'ud bin Mu'tib bin Malik 
bin Amr bin Sa'ad bin Amr bin @ais bin Syu'bah bin Bakar bin 
Hawazin bin Manshur bin Ikrimah bin Khasfah bin Mais.” 


—— Al Mustadrak 
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5888/1486. Muhammad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Syuja' menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abi Rafi' menceritakan 
kepada kami, Al @asim bin Yazid Al Jurmi, dan ia termasuk orang- 
orang pilihan pada zamannya, menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Al 


Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah & memberi kuniyah 
kepadaku dengan Abu Isa.” 
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Al Mustadrak — 
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5889/1487. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Ai Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 'Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al Mughirah bin Syu'bah bin 
Abi 'Amir bin Mas'ud bin Mu'tib bin Malik bin Ka'ab bin Amr bin Sa'd 
bin 'Auf bin Tsagif, dan namanya @ushay bin Munabbih bin Bakar bin 
Hawazin bin Manshur bin 'Ikrimah bin Khasfah bin @ais bin Ghailan 
bin Mudhar bin Nizar. Ja dikuniyahi Abu Abdillah. Ia juga disebut Al 
Mughirah Ar-Ra 'yi, karena dia adalah orang yang memiliki 
pandangan dan berakal cerdas. Tidaklah ia mendapatkan di dalam 
dadanya dua perkara, kecuali ia mendapati salah satunya sebagai 
jalan keluar. Ia mendatangi Rasulullah & dan tinggal bersama beliau 
hingga ia melakukan umrah Hudaibiyah di bulan Dzulga'dah, tahun 


1370 | — Al Mustadrak 


6 Hijriyah. Al Mughirah berkata, “Itulah safar pertamaku, dimana aku 
keluar bersama beliau. Saat itu aku bersama Abu Bakar Ash-Shiddig. 
Aku juga senantiasa mendampingi Nabi & di antara orang-orang 


yang senantiasa mendampingi beliau.” 


Setelah itu, Al Mughirah ikut dalam berbagai peperangan 
bersama Rasulullah &. Dia juga pemah dijadikan sebagai delegasi 
kepada kabilah Tsagif, lalu mereka menjamu dan memuliakan - 
delegasi ini. Rasulullah & juga pernah mengutus Al Mughirah bin 
Syu'bah dan Abu Sufyan bin Harb ke Thaif, lalu mereka kalah dan 
melarikan diri.272 
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272 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 

Saya katakan, riwayat tersebut merupakan riwayat Al Wagidi Muhammad 
bin Umar. 


Al Mustadrak — 
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5890/1488. Abu Ahmad Ishag bin Muhammad Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami di Kufah, Al Husain bin Al Hakam Al Hiri 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Al Harits Ath Tha 'ifi menceritakan kepada kami, Abu 'Aun 
Ats-Tsagafi menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Al Mughirah 
bin Syu'bah, ia berkata, “Ketika Rasulullah & wafat, Abu Bakar Ash- 
Shiddig mengutusku ke penduduk Buhairah. Kemudian aku ikut 
perang Yamamah, ikut serta menaklukkan Syam bersama kaum 


muslimin, lalu aku ikut dalam perang Yarmuk, dan kedua mataku 
terluka pada saat perang Yarmuk itu. Kemudian aku ikut perang 


@adisiyah dan ketika itu aku adalah utusan Sa'd ke Rustum. Umar bin : 


Al Khaththab menugaskanku dalam beberapa penaklukan. Aku 
menaklukan Hamdan, dan aku memimpin sayap kiri pasukan Nu'man 
bin Mugrin pada perang Nahawand. Saat itu, Umar telah menulis 
surat yang isinya: Jika An-Nu'man tewas, maka kekuasan dipegang 
oleh Hudzaifah. Dan, jika Khudzaifah tewas, maka komando 
dipegang Al Mughirah. Dan aku adalah orang yang pertama 
meletakan diwan di Al Bashrah. Akulah yang mengumpulkan manusia 
untuk disantuni. Aku juga diangkat sebagai amir di Kufah oleh Umar 


— Al Mustadrak 


bin Al Khaththab. Lalu, Umar terbunuh saat aku masih menjadi amir. 
Aku juga diangkat sebagai gubernur Kufah oleh Muawiyah.”273 
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.. 5891/1489. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Umar bin 
Ali menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Ketika Al Mughirah bin Syu'bah menjatuhkan cincinnya ke dalam 
kubur Nabi &, Ali berkata (kepadanya), “Jangan sampai orang-orang 


273 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


menceritakan bahwa kamu turun ke dalam kubur Nabi &, dan 
janganlah kamu menceritakan kepada manusia bahwa cincinmu 
berada di dalam kubur beliau." Ali kemudian turun (ke dalam kubur 
beliau, dan saat itu ia melihat posisi cincin tersebut, maka iapun 
mengambilnya lalu menyerahkannya kepada Al Mughirah.” 

Ibnu Umar berkata, “Musa Ats-Tsagafi juga menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, ia berkata: “Al Mughirah bin Syu'bah 
wafat di Kufah pada bulan Sya'ban tahun 50 Hijiriyah dalam usia 70 
tahun, pada masa pemerintahan Muawiyah'.”274 
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274 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af 
Talkhish. 
Saya katakan, di dalam sanadnya terdapat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 
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5892/1490. Abu Bakar Muhammad bin Dawud bin Sulaiman 
Az-Zahid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
@ahthabah: bin Marzug Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nafi" Al Karabisi Al Bashri menceritakan kepada 
kami, Abu 'Itab Sahl bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu 
Ka'b Shahib Al Harir menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin 
Abi Bakrah, ia berkata, “Ketika kami sedang duduk-duduk di pintu 
kecil yang ada di masjid, yaitu pintu milik Ghailan yang tak lain adalah 
Abu Bakrah, bersama saudara Ghailan yaitu Nafi' dan Syibl bin 
Ma'bad, tiba-tiba datanglah Al Mughirah bin Syu'bah dengan berjalan 


— Al Mustadrak 


r- 


kaki di bawah naungan masjid. Ketika itu masjid masih terbuat dari 
alang-alang. Al Mughirah kemudian menghampiri Abu Bakrah dan 


memberi salam kepadanya. Abu Bakrah kemudian berkata 
kepadanya, “Wahai amir, apa yang membuatmu keluar dari gedung 
pemerintahan? Al Mughirah menjawab, "Aku akan ceritakan 
padamu." Abu Bakrah berkata kepadanya, 'Anda tidak pantas 
melakukan itu (keluar dari gedung pemerintahan). Seorang amir itu 
biasanya diam di dalam rumahnya, dan dia hanya mengutus utusan 
untuk menjemput orang yang dikehendakinya, lalu 'ia berbicara 
dengan orang yang dikehendakinya itu.' Al Mughirah berkata, Wahai 
Abu Bakrah, tidak mengapa dengan apa yang aku perbuat.' Setelah 
itu Al Mughirah masuk melalui pintu kecil, hingga tiba di pintu Ummu . 
Jamil, seorang perempuan dari kabilah @ais.” 


Abdul Aziz meneruskan, “Di antara rumah Abu Abdillah 
(Saudara Abu Bakrah) dan rumah wanita tersebut terdapat sebuah 
gang, dan Al Mughirah masuk melalui gang tersebut. Abu Bakrah 
berkata, “Aku tidak dapat menahan diri atas hal ini.' Lalu Abu Bakrah 
pun mengutus budaknya, dan berkata kepadanya: “Naiklah ke atas 
kamarku, lalu intiplah melalui celah lubang kecil.” Budak tersebut 
kemudian berangkat dan mengintip. Tak lama kemudian ia kembali 
seraya berkata, “Aku dapati keduanya dalam selimut.' Mendengar itu, 
Abu Bakrah berkata kepada orang-orang, “Berdirilah kalian 
bersamaku.” Mereka kemudian berdiri, dan mulailah Abu Bakrah 
mengintip. 

Setelah selesai, ia mengucapkan kalimat istirja dan berkata 
kepada saudaranya, “Intiplah.' Saudaranya bertanya kepadanya, "Apa 
yang kau lihat? Abu Bakrah menjawab, “Aku melihat perzinaan.' Abu 
Bakrah berkata, “Apa yang membuatmu merasa ragu. Lihatlah." 
Saudaranya kemudian melihat. Abu Bakrah bertanya, “Apa yang kau 
lihat?” saudaranya menjawab, "Aku melihat perzinaan orang yang 


Al Mustadrak — 


sudah pernah menikah.' Abu Bakrah berkata, "Aku mempersaksikan 
(hal ini) kepada kalian atas nama Allah." Mereka berkata, 'Baiklah'.” 


Abdul Aziz berkata, “Mereka kemudian kembali kepada 
keluarganya. Setelah itu, Abu Bakrah menulis surat kepada Umar bin 
Al Khaththab untuk menceritakan apa yang dilihatnya. Dengan 
demikian, dia telah melaporkan perkara menggemparkan kepada 
Umar perihal sahabat Rasulullah. Tidak lama kemudian, Umar 
mengutus Abu Musa Al Asy'ari sebagai gubernur Bashrah yang baru. 
Abu Musa kemudian mengirim utusan kepada Al Mughirah untuk 
menyampaikan: 'Berdiam dirilah engkau selama tiga hari. Namun 
selama itu, engkau tetap berstatus bebas. Pada hari yang keempat, 
berangkatlah engkau bersama Abu Bakrah dan para saksinya. 
Beruntunglah engkau jika apa yang dilaporkan mereka mengenai 
dirimu itu ternyata bohong. Tapi celakalah engkau jika ternyata itu 
benar. Mereka, yaitu Abu Bakrah dan para saksinya serta Al 
Mughirah bin Syu'bah, kemudian berangkat, hingga mereka tiba di 

“Madinah untuk menghadap Amirul Mukminin. Umar berkata, 
'Sampaikanlah kesaksian yang engkau miliki, wahai Abu Bakrah.' 
Abu Bakrah berkata, “Aku bersaksi bahwa aku melihat perzinaan 

orang yang sudah menikah.' Setelah itu, mereka mempersilakan Abu 
Abdillah, saudara Abu Bakrah, untuk memberikan kesaksian. Maka 
Abu Abdillah pun mengemukakan kesaksiannya. Abu Abdillah 
berkata, “Aku bersaksi bahwa aku melihat perzinaan orang yang 
sudah pernah menikah.' Setelah itu, mereka mengajukan kesaksikan 
Syibl bin Ma'bad Al Bajali. Umar bertanya kepadanya, lalu Syibl pun 
mengemukakan kesaksian yang sama. Setelah itu, mereka 
mengemukakan Ziyad. Umar bertanya, 'Apa yang kau lihat.' Ziyad 
menjawab, “Aku memang melihat keduanya dalam selimut dan aku 
mendengar suara nafas yang keras, namun aku tidak tahu di balik 
semua itu.' Mendengar jawaban itu, Umar bertakbir dan merasa 


— Al Mustadrak 


Pa 


senang, karena Al Mughirah telah selamat dari tuduhan zina. Orang- 


orang yang menuduh zina itu dicambuk kecuali Ziyad.” 


Abdul Aziz bin Abu Bakrah berkata, “Amirul Mukminin Umar 
bin Al Khaththab mengangkat Utbah bin Ghazwan sebagai gubernur 
Bashrah. Dia datang ke sana pada tahun 16 Hijriyah, dan 
kematiannya sendiri terjadi pada tahun 19 Hijriyah. Utbah tidak 
menyukai peristiwa itu dan dia berdoa kepada Allah agar 
melepaskannya dari peristiwa tersebut. Maka, ia kemudian terjatuh 
dari atas hewan tunggangannya di tengah perjalanan sehingga 
meninggal dunia. Lalu, terjadilah kepada Al Mughirah apa yang 


menimpanya.” 75 
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275 Adz-Dzahabi mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish 
dengan redaksi yang ringkas dan dia tidak mengomentari riwayat tersebut. 


Al Mustadrak — 


5893/1491. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dia berkata, “Aku menaklukan Mesir pada 
tahun 20 Hijriyah, dan pada tahun yang sama Al Furat ditaklukan 
dengan kekerasan.” 


Menurut satu pendapat, Al Mughirah bin Syu'bah-lah yang 

menaklukannya. Ia ditunjuk sebagai pengganti (wakil) Utbah bin 
Ghazwan, dan Utbah pergi menemui Umar. Umar kemudian 
menunjuk Al Mughirah bin Syu'bah sebagai gubernur Bashrah dan ia 


pun memberikan mandat kepadanya setelah itu. Sehingga terjadilah 


peristiwa yang terjadi antara dirinya dan Ummu Jamil Al @aisiyyah.2 
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276 Hadits ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Ta/khish. - 


— Al Mustadrak 
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5894/1492. Az-Zubair bin . Abdillah Al  Baghdadi 
menceritakan kepadaku, Muhammad "bin Hammad menceritakan 

kepada kami, Ahmad bin Abi As-Sari menceritakan kepada kami, | 

Hisyam bin Al Kalbi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, dia berkata, "Kami menghadiri 
pemakaman jenazah Al Mughirah bin Syu'bah. Ketika dia dibawa ke 
lubang kuburnya, ternyata di atas kuburnya ada seorang lelaki yang 
berdiri. Lelaki itu bertanya, 'Jenazah siapa ini? Kami menjawab, 
'Jenazah gubernur Kufah, Al Mughirah bin Syu'bah.' Demi Allah, 
tidak lama kemudian dia berkata, 'Aku akan menamai beberapa 


daerah dengan Al Mughirah, sehingga para rabi dari kalangan jin dan 


manusia dapat mengenalinya karena mengenal tempat tersebut. Jika 
engkau mengekalkan Haman dan Fir'aun sepeninggal kami, maka 
ketahuilah bahwa Pemilik “Arasy itu berlaku Adil.' (Mendengar itu), 
orang-orang yang hadir menghampirinya seraya mengeluarkan caci 


— maki terhadapnya. Demi Allah, aku tidak tahu jalan manakah yang 


diambilnya (untuk meninggalkan mereka). Pemerintahan Al Mughirah 
bin Syu'bah di Kufah berlangsung selama 7 tahun.”?77 


277 Hadits ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 
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5895/1493. Abu Muhammad Al Muzani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid mengabarkan kepadaku, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Ilagah: Aku pernah 
mendengar Jarir berkomentar tentang jenazah Al Mughirah bin 
Syu'bah, "Mohonkanlah ampunan untuk pemimpin kalian, karena 
sesungguhnya ia suka memberikan perlindungan.””8 
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278 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


NAN 1: 


Oi ad GA MP) 1 AS CLS si Ki 6 


Apel se MN beo 215 IE sh 


o- Hn $E. .. or e “Go 
Like asupan yi 19 GA Up 33 Uya (al 
AN KE el 


5896/1494. Ahmad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, 


Abu Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 


menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam, bahwa seorang lelaki datang, lalu 
seseorang menyeru: "Abu Isa meminta izin bertemu dengan Amirul 
Mukminin Umar.” (Mendengar itu), Umar bertanya, "Siapa Abu Isa?” 
Al Mughirah bin Syu'bah menjawab, ”Aku.” Umar bertanya, ”Apakah 
Isa punya ayah? Sesungguhnya, pada perbendaharaan kuniyah di 
kalangan bangsa Arab terdapat beberapa kuniyah yang dapat kalian 
gunakan, yaitu: Abu Abdillah dan Abu Abdirrahman.” Seorang lelaki 
kemudian berkata, "Aku bersaksi bahwa Rasulullah #& menetapkan 
kuniyah (Abu Isa) tersebut untuk Al Mughirah.” Umar berkata, 
"Sesungguhnya Nabi adalah orang yang dosa-dosanya telah 


| diampuni, baik yang terdahulu maupun yang belakangan. Sedangkan 


aku berada dalam ketidakpastian, dimana kita tidak tahu apa yang 
akan dilakukan terhadap kita.” Umar kemudian mengkuniyahi Al 
Mughirah dengan Abu Abdillah.?? | 
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279 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Taikhish. . 
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5897/1495. Al Hasan bin Muhammad Al Azhari 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Raja menceritakan kepada 
kami, Daud bin Rasyid menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin 
Adi menceritakan kepada kami dari Mujalid bin Sa'id, Ibnu Ayyasy 
dan Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Al Mughirah 
bin Syu'bah menetap di Kufah selama 10 tahun. Dia meninggal dunia 
| pada tahun 50 Hijriyah. Setelah itu, Muawiyah memasukkan Kufah 
ke dalam wilayah kekuasaan Ziyad.” Ada beberapa riwayat shahih 
yang menyatakan bahwa Al Mughirah diangkat sebagai gubernur 
Kufah pada tahun 41 Hijriyah. Dan, dia meninggal dunia pada tahun 
50 Hijriyah.20 
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280 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ada beberapa riwayat 
shahih yang menyatakan bahwa Al Mughirah menjadi gubernur Kufah pada 
tahun 41 Hijriyah, dan meninggal dunia pada tahun 50 Hijriyah. 
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5898/1496. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ishag Al Anshari Al Gadhi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Hilal 
bin Yasaf, dari Abdullah bin Zhalim, dia berkata, "Al Mughirah bin 
Syu'bah biasa mencela Ali dalam khutbahnya, sementara para khaiib 
biasa mencela Al Mughirah. Suatu ketika, Al Mughirah 
menyampaikan khutbah. dan mencela Ali. Saat itu, di sampingku 
terdapat Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail Al Adawi. Sa'id 
menepukku dengan tangannya dan berkata, "Tidakkah engkau 
melihat apa yang dikatakan orang ini,' atau Sa'id berkata: (Dikatakan) 
mereka? Aku bersaksi bahwa kesembilan orang itu akan masuk surga. 
Seandainya aku bersumpah untuk yang kesepuluh, tentu aku berkata 
jujur. Kami pernah bersama Rasulullah & di gua hira, yaitu Aku, Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Az-Zubair, Sa'd, Abdurrahman 


Al Mustadrak — 


bin “Auf. Gunung (tempat gua Hira berada) kemudian bergetar, lalu 
Nabi & bersabda, 'Tenanglah wahai Hira. Yang ada di dalammu 


hanyalah seorang Nabi, atau shiddig, atau syahid'.”281 
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281 Adz-Dzahabi mencantumkan Ahabar tersebut dalam kitab At-Talkhish 
sampai redaksi: “Seandainya aku bersumpah untuk yang kesepuluh, tentu aku 
berkata jujur.” Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits tersebut. 


— Al Mustadrak 
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5899/1497. Ibrahim bin Firasy Al Fakih menceritakan 
kepada kami di Makkah, Bakr bin Sah! Ad-Dimyathi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Yusuf At-Tinisi menceritakan kepada 
kami, Al Hakam bin Hisyam Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada kami dari Warad maula 
Al Mughirah bin Syu'bah, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia bercerita, 
“Suatu malam, kami melakukan perjalanan bersama Rasulullah 2, 
kemudian beliau memukul tengkuk hewan tungganganku dengan 
tangannya. Setelah itu beliau bertanya, “Kami membawa air?" Aku 
menjawab, “Ya, aku membawa sekantung air.' ”Al Mughirah 
meneruskan ceritanya, “Beliau kemudian turun dan buang hajat. 
Setelah itu beliau menghampiriku dan bertanya, “Apakah kamu ingin 
buang hajat?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau kemudian membasuh 
tangannya tiga kali, berkumur tiga kali, menghirup air ke hidung tiga 
kali, membasuh wajahnya tiga kali, dan beliau ingin mengeluarkan 
' kedua lengannya (dari lengan bajunya) namun beliau mengenakan 
jubah wol yang sempit bagian lengannya, sehingga beliau tidak dapat 
mengeluarkan kedua lengannya dari lengan bajunya. Beliau kemudian 
mengeluarkan kedua tangannya dari bawah jubahnya dan membasuh 
kedua lengannya tiga kali tiga kali. Setelah itu beliau menyapu 
(rambut) kepalanya dan mengusap kedua khuff-nya. Setelah itu kami 
melanjutkan perjalanan dan kami berhasil menyusul orang-orang. Saat 
itu” Abdurrahman bin “Auf sedang shalat mengimami mereka. Aku 
ingin memberitahunya tentang kedatangan Rasulullah #&, namun 
beliau melarangku. Kami kemudian shalat, dan kami menggadha yang 
kedua.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini gharib sanadnya, dan Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini.282 
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5900/1498. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib Al Ma'mari menceritakan kepada ' 
kami, Abdullah bin Hammad bin Numair menceritakan kepada kami, 
Hushain bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, dari Abu Wail, dia 


282 Hadits ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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berkata, "Aku hadir di @adisiyah, lalu Al Mughirah bin Syu'bah pergi. 
Ketika ia mendatangi putra Rustum yang sedang berada di 


singgasananya, maka putra Rustum pun melompat karena kaget. Al 
Mughirah kemudian duduk bersamanya di atas singgasananya, 
sehingga orang-orang yang hadir di sana pun merasa heran. Al 
Mughirah bin Syu'bah kemudian berkata kepada mereka, 'Apa yang 
membuat kalian terkejut dari hal ini? Sekarang, aku sekarang lebih 
lurus. Aku dapat saja kembali ke titik semula, tapi sahabat kalian juga 
kembali ke titik semula.” Orang-orang yang hadir di sana bertanya, 
'Beritahukanlah kepada kami mengenai sesuatu yang membawa 
kalian datang kemari? Al Mughirah berkata, 'Dulu kami adalah 
orang-orang yang sesat, lalu Allah mengutus seorang Nabi kepada 
kami, sehingga Dia menunjuki kami kepada agama-Nya dan memberi 
kami rezeki. Salah satu rezeki yang dianugerahkan kepada kami 
adalah biji yang ada di negeri kalian ini. Ketika kami memakannya 
dan memberi makan keluarga kami dengannya, mereka berkata, 
"Kami tidak bersabar ingin segera kamu bawa ke negeri (tempat biji 
ini berada)'." Mendengar itu, orang-orang yang hadir di sana berkata 
kepada Al Mughirah, 'Jika demikian, maka kami akan membunuh 
kalian." Al Mughirah menjawab, 'Jika kalian membunuh kami, maka 
kami akan masuk surga. Tapi jika kami yang membunuh kalian, 


kalian pasti masuk neraka'.”288 
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283 Hadits ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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5901/1499. Ali bin Harmsyad dan Yahya bin Muhammad Al 
Anbari' menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Ibrahim Al Abdi menceritakan kepada kami, Umayah bin 
Bustham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kari, Hajjaj Ash-Shawaf menceritakan kepada kami, Iyas bin 
Muawiyah bin @urrah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia 
berkata, “Pada peristiwa perang @adisiyah, Al Mughirah bin Syu'bah 
diutus untuk menemui Penguasa Persia. Al Mughirah berkata, 
'Utuslah sepuluh orang bersamaku!” Maka kaum muslimin pun 
mengutus sepuluh orang lainnya. Al Mughirah kemudian 
mengencangkan pakaiannya dan mengambil perisai kulitnya, lalu 
berangkat hingga mereka berhasil menemui penguasa Persia. 
(Menerima kedatangan Al Mughirah dan para sahabatnya), sang 
Penguasa Persia berkata (kepada pengawalnya), Beri aku baju besi.” 
Setelah itu dia mempersilakan Al Mughirah duduk. Al Alaj, seorang 
kafir, kemudian berkata, “Kalian sekalian bangsa Arab, sesungguhnya 
maksud kedatangan kalian kepada kami telah diketahui. Kalian adalah 
bangsa yang tidak mendapatkan makanan yang mengenyangkan di 
negeri kalian. Maka, ambillah makanan yang kalian perlukan. Kami 
akan memberikannya kepada kalian. Kami adalah bangsa Majusi. 
Kami tidak ingin membunuh kalian, karena kalian hanya akan 
menajisi tanah kami.” Mendengar itu, Al Mughirah berkata, “Demi 
Allah, bukan itu yang membawa kami datang kemari. Akan tetapi, 
dulu kami adalah kaum yang menyembah batu-batu dan berhala- 
berhala. Apabila kami melihat sebongkah batu yang lebih baik 
daripada batu pertama, maka kami pun membuang batu pertama dan 
mengambil batu kedua. Kami tidak kenal Tuhan. Hingga, Allah 


Al Mustadrak — 


mengutus seorang rasul kepada kami dari kalangan kami. Ia 
kemudian mengajak kami memeluk Islam, dan kami pun 
mengikutinya. Kami datang bukan untuk makanan. Kami 
diperintahkan untuk memerangi musuh-musuh kami, yaitu yang tidak 
mau memeluk agama Islam. Kami datang bukan untuk makanan, tapi 
kami datang untuk membunuh para pembunuh kalian dan menawan 
keturunan kalian. Mengenai makanan, sungguh, kami memang tidak 
pernah menemukan makanan yang mengeyangkan kami. Bahkan 
terkadang kami tidak bisa lepas dari kehausan terhadap air. Lalu, 
kami datang ke negeri kalian ini dan kami menemukan makanan yang 
melimpah dan air yang meruah di dalamnya. Demi Allah, kami tidak 
akan meninggalkannya sampai menjadi milik kami atau menjadi milik 
kalian.” Al “Alaj berkata dengan bahasa Persia (yang artinya), “Dia 
benar.” Al Mughirah berkata, 'Dan engkau, matamu akan tercungkil.' 
Keesokan harinya, matanya benar-benar tercungkil karena tertembus 
sebilah anak panah.” 


Hadits ini sanadnya gharib, dan Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.?84 
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284 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini) shahih." 


— Al Mustadrak 
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5902/1500. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Rukanah bin Abd Yazid bin Hasyim bin Al Muthallib bin 
Abd Manaf meninggal dunia di Madinah pada awal pemerintahan 
Muawiyah, tahun 40 Hijriyah.”?85 
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5903/1501. Asy-Syaikh Abu Al Walid Al Fagih dan Abu 
Bakar bin @ais menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 


| 285 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Rukanah bin Abd bin 
Yazid bin Hasyim bin Al Muthallib bin Abd Manaf. Mush'ab berkata, 'Dia 
meninggal dunia di Madinah pada awal masa pemerintahan Muawiyah, tahun 
40 Hijriyah.' Yang lainnya berkata, “Dia dijatuhkan oleh Nabi &'.” 


Al Mustadrak — 


Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rabi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Al Asgalani menceritakan kepada 
kami, Abu Ja'far Muhammad bin Rukanah bin Abd Yazid 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya (Rukanah), bahwa ayahnya 
bergulat dengan Nabi &, kemudian Nabi 8 membuatnya jatuh 
tersungkur (mengalahkannya). RRukanah berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi & bersabda, “Perbedaan di antara kita dan orang- 
' orang musyrik adanya dililitkannya serban di atas peci. 86 
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286 Hadits ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Fa/khish. 


— Al Mustadrak 
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5904/1502. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Amr bin Al Ash bin Wa'il bin Hasyim bin Sa'id bin Sahm 
bin Amr bin Hushaish bin Ka'b bin Lu'ay bin Ghalib meninggal 
dunia. Ibunya adalah An-Nabighah binti Harmalah bin Al Harits bin 
Kultsum bin Jusyan bin Amr bin Abdillah bin Khuzaimah bin Anazah 
bin Asad bin Rabi'ah bin Nizar. Amr bin: Ash adalah seorang yang 
berpostur pendek dan sering mewarnai rambutnya dengan pewarna 
hitam. Menurut satu pendapat, ibunya adalah An-Nabighah binti 
Harmalah bin Sabiyah dari Anazah. Saudara seibu Amr bin Al Ash 
cadalah Urwah bin Umamah Al Adawi, yang termasuk orang yang 
pernah ikut berhijrah ke negeri Habasyah. Sedangkan saudara 
kandungnya adalah -Hisyam bin Al Ash, yang terbunuh dalam perang 
Ajnadin sebagai seorang syahid. Menurut satu pendapat, Amr bin Al 
Ash meninggal dunia pada tahun 51 Hijriyah. Wallahu a'lam.”287 


287 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, 
"Mengenai Amr bin Al Ash, Mush'ab berkomentar tentangnya, “Dia adalah 
seorang yang berpostur pendek, biasa mencat rambutnya dengan warna 
hitam'.” 


Al Mustadrak — 
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5905/1503. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz dan Musa bin Al Hasan serta Abdullah bin 
Mihran Adh-Dharir menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Affan menceritakan kepada” kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 


Kedua putra Al Ash, yaitu Hisyam dan Amr, adalah dua orang 
mukmin! 88 
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288 Adz-Dzahabi tidak Mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5906/1504. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Abi Masarah Al Makki 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Harmalah bin Imran menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepadaku dari Abu 
Firas maula Amr bin Al Ash, bahwa ketika Amr bin Al Ash sekarat, 
dia berkata kepada putranya yaitu Abdullah bin Amr, “Apabila aku 
mati, maka mandikanlah aku dan kafanilah aku. Kuatkanlah ikatan 
sarungku —atau penutup tubuhku yang bagian bawah. Karena 
sesungguhnya aku akan dimintai pertanggungjawaban. Jika kamu 
. sudah memandikan aku, segeralah membawa aku (ke tempat 
dishalatkan). Apabila engkau telah meletakan aku di tempat shalat, 
dan kebetulan itu adalah hari raya, baik hari raya Idul Fitri atau Idul 
Adha, maka lihatlah ke muka jalan. Jika sudah tak ada seorang pun 
(yang akan datang ke tempat shalat) dan orang-orang sudah 
— berkumpul, maka mulailah menyalatkan aku, kemudian barulah shalat 
Id. Apabila engkau telah meletakkan aku di lubang lahadku, maka 


kuburlah aku dengan tanah. Lambung kananku tidak lebih berhak 
terhadap tanah daripada lambung kiriku. Jika kalian telah meratakan. 


Al.Mustadrak — 


kuburanku, maka duduklah di atas makamku kira-kira selama waktu 
penyembelihan unta dan memotong-motongnya. Aku meminta kalian 


menghiburku.”289 
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5907/1505. Ibrahim bin Ashmah Al Adl mengabarkan 
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ismail menceritakan kepada kami, Abu Hilal Ar-Rasibi 
menceritakan kepada kami dari @atadah, dia berkata, “Menjelang 
kematian, Amr bin Al Ash berkata, “Perhitungkanlah hartaku.' Maka 
orang-orang pun memperhitungkan hartanya, dan ternyata hartanya 
sebanyak 52 mud. Mendengar itu, Amr berkata, 'Siapa yang 


289 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


mengambilnya berikut apa yang ada padanya? Aduhai seandainya 


semua itu adalah kotoran hewan!” 
Oatadah meneruskan, “Satu mud itu enam belas ugiyah, dan 
satu ugiyah itu dua mangk 


Amr bin Al Ash meninggal dunia pada hari raya Idul Fitri 
dalam usia 94 tahun. Jenazahnya dishalatkan oleh putranya. Dia 
dimakamkan di Al Mugaththam pada tahun 43 Hijriyah. Sepeninggal 
Amr bin Al Ash, Muawiyah menunjukan saudaranya yaitu 'Utbah bin 
Abi Sufyan, untuk menggantikan bea anga sebagai gubernur 
Mesir dan wilayah sekitarnya.?0 
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5908/1503. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Amr bin Al Ash bin Wa'il 


290 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — | 399 | 


bin Hasyim bin Sa'id bin Sahm. Dia dikuniyahi Abu Abdillah. Ibunya 
adalah An-Nabighah binti Harmalah, tawanan dari Anazah. Saudara 
seibunya adalah Amr bin Utsatsah bin Ibad bin Abdil Muthallib bin 

— Abd Manaf bin @ushai dan Unaif bin Abi Al Ash bin Umayyah bin 
Abd  Syams. Terjadi silang pendapat mengenai waktu 
kematiannya.” 291 
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5909/1507. Abdullah bin Abi Yahya menceritakan kepadaku 
dari Amr bin Syu'aib, dia berkata, “Amr bin Al Ash meninggal dunia 
pada hari raya Idul Fitri di Mesir pada tahun 42 Hijriyah. Saat itu, dia 
menjabat sebagai gubernur Mesir.”?292 


Aku juga mendengar orang yang mengatakan bahwa dia 
meninggal dunia pada tahun 43 Hijriyah. Bahkan saya juga 
mendengar sebagian Ahlul Ilmi: yang menyebutkan bahwa dia 
meninggal dunia pada tahun 51 Hijriyah. 


Hadits tershahih yang pemah saya dengar mengenai waktu 
kematian Amr bin Al Ash adalah: 


291 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi mengatakan 
bahwa Amr bin Al Ash meninggal dunia pada tahun 41 Hijriyah. Menurut satu 
pendapat, ia meninggal dunia pada tahun 51 Hijriyah.” . 

292 1 ihat hadits no. 5908. 


— Al Mustadrak 


Pejes AA Hah eU IA 


. 9 20.3 0 - 


CA AA pu Hg IPA PL ga 
pama G3 Wal LN 


5910/1508. Sesungguhnya aku mendengar Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin: 
Muhammad Ad-Duri berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in 
berkata, “Amr bin Al Ash meninggal dunia pada tahun 43 Hijriyah, 
dan dia dimakamkan di Mesir.”?28 
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5911/1509. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi memberitahukan kepada 
kami, Abu Yahya mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Al Mundzir 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Amr bin Al Ash bin Wa'i 
datang kepada Rasulullah & pada tahun 8 Hijriyah. Dia meninggal 


293 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ionu Ma'in mengatakan 
bahwa Amr bin Al Ash meninggal dunia pada tahun 43 Hijriyah.” 


Al Mustadrak — 


dunia di Mesir pada tahun 42 Hijriyah, saat menjabat sebagai 
gubernurnya.” 
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5912/1510. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag: Yazid bin Abi Habib menceritakan kepadaku dari Rasyid maula 
Habib bin Aus: Amr bin Al Ash menceritakan kepadaku dengan 
lisannya, dia berkata, “Aku berangkat menemui Rasulullah & untuk 
menyatakan masuk Islam. Aku kemudian bertemu dengan Khalid bin 
Al Walid. Peristiwa itu terjadi sebelum penaklukan kota Makkah. Saat 
itu, Khalid baru kembali dari Makkah. Aku bertanya, “Mau ke mana | 


"— Al Mustadrak 


engkau, wahai Abu Sulaiman? Dia menjawab, “Demi Allah, 


sesungguhnya tanda itu memang benar dan sesungguhnya orang itu 
(Muhammad) memang seorang Nabi. Pergilah, demi Allah, masuk 
Islamlah, sampai kapan pun!' Aku berkata, “Aku juga, demi Allah, 
tidaklah aku datang (kemari) melainkan untuk menyatakan masuk 
Islam." Kami kemudian mendatangi Rasulullah $$. Khalid bin Al Walid 
kemudian maju dan menyatakan masuk Islam serta berjanji setia 
kepada Rasulullah &. Setelah itu, aku mendekat dan berjanji setia 
kepada beliau. Setelah selesai, aku kemudian pulang.”24 
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5913/1511. Abdush Shamad bin Ali bin Mukrim 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Abul Ahwash Muhammad bin 
Al Haitsam Al @adhi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ufair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin Abu 
Habib, dari Abdirrahman bin Syumasah, dia berkata, “Amr bin Al Ash 
itu seorang yang berpostur pendek gempal.”?295 


294 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

295 Riwayat ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah perawi yang 
dha'if. 


Al Mustadrak — 
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5914/1512. Abdushshamad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Abu Al Ahwash Al @adhi menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman 
bin Abi Az-Zinad mengabarkan kepadaku dari Abdurrahman bin Al 
Harits, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, Bahwa 
Umar bin Al Khaththab #, pernah melihat Amr bin Al Ash 
menghitamkan ubannya, sehingga rambutnya menjadi sayap gagak. 
Umar bertanya, “Apa-apaan ini, wahai Abu Abdillah?” Mendengar 
— itu, Amr bin Al Ash berkata, “Amirul Mukminin ingin melihat 
sisanya?” Namun Umar tidak melarang Amr bin Al Ash melakukan itu 
dan tidak pula mencelanya. Amr bin Al Ash meninggal dunia dalam 
usia sekitar 100 tahun.”296 


296 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Art- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5915/1513. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Al Kalbi, dari Awanah bin 
Al Hakam, dia berkata, “Sungguh mengagumkan orang yang 
didatangi kematian. Akalnya memahami hakikat kematian, namun dia 
tidak dapat mendiskripsikan apakah kematian itu.” Ketika kematian 
mendatangi Amr bin Al Ash, putranya, Abdullah bin Amr, berkata 
kepadanya, “Jelaskanlah pada kami tentang kematian, mumpung akal 
Anda masih bersama Anda.” Mendengar itu, Amr bin Al Ash berkata, 
“Wahai anakku, kematian itu terlalu agung untuk dideskripsikan. 
Namun demikian, akan kujelaskan padamu sebagian kecilnya. Aku 
rasa, seakan tengkuk leherku terikat tali yang kuat. Aku juga merasa 
seakan kedalaman tubuhku diaduk-aduk dengan duri senjata. Bahkan 


Al Mustadrak — 


aku rasa nafasku akan keluar dari lubang jarum -(saking beratnya 
bernafas). ”297 
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297 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. | 

Saya katakan, pada sanadnya terdapat Muhammad bin Umar Al Wagidi dan 
Hisyam bin Al Kalbi. 


— Al Mustadrak 
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SET S3 JG Lag ah 
5916/1514. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Maryam menceritakan kepada kami, Al Laits 
dan Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu 
Abi Habib memberitahukan kepada kami dari Suwaid bin @ais At- 
Tujibi, dari Zuhair bin @ais Ad-Balawi, dari “Algamah bin Rumtsah Al 
Balawi, bahwa dia berkata, “Rasulullah & penah mengutus Amr bin 
Al Ash ke Bahrain. Setelah itu, Rasulullah & keluar memimpin 
sekompi pasukan, dan saat itu kami turut serta bersama beliau. Suatu 
hari, beliau tertidur lalu terjaga, lalu berkata, “Semoga Allah 
merahmati Amr'.” 


“Algamah meneruskan, “Kami teringat kepada semua orang 
yang bernama Amr. Beliau kemudian tertidur lagi, lalu terjaga lagi, 
lalu bersabda, “Semoga Allah merahmati Amr. Setelah itu, beliau 
tertidur lagi, lalu terjaga lagi, lalu bersabda, “Semoga Allah merahmati 
Amr. Mendengar itu, kami pun bertanya, Amr siapa, wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, Amr bin Al Ash.' Mereka bertanya, 
"Memangnya kenapa dia? Beliau bersabda, "Aku menuturkan 
kepadanya bahwa apabila aku menugaskan orang-orang untuk 
memungut zakat, (maka mereka datang dengan membawa zakat). 
Amr kemudian datang dengan membawa zakat yang banyak. Maka, 
aku bertanya kepadanya, “Darimana engkau mendapatkan harta ini?” 


Al Mustadrak — 


Amr menjawab, “Dari sisi Allah.” Amr memang benar. Sungguh, Amr 
memiliki kebaikan yang banyak'.”298 

Zuhair berkata, “Ketika peristiwa fitnah terjadi, aku senantiasa 
mengikuti sabda yang sudah dikatakan oleh Rasulullah & tentang 
dirinya ini, dan tidak pernah meninggalkannya.” 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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5917/1515. Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan 
kepadaku di Bukhara, Ibrahim bin Ma'gil An-Nasafi menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Abdirrahman, dari Hibban bin Abi Jabalah, dari Amr bin Al Ash, dia 
berkata, “Rasulullah & tidak pernah menggantikan aku dan Khalid 


298 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Af-Talkhish, “(Hadits ini) merupakan 
hadits shahih." 


— Al Mustadrak 


& 3 .a ... 3803 “09 Ha - - “3 : 
3 Ie Cabamill Jana 0 adlah Kado SP 


bin Al' Walid dengan seorang pun dari para sahabatnya dalam 
peperangannya, sejak kami masuk Islam.”299 


xxx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
 Gais bin Makhramah 
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5918/1516. Abu Bakar bin Balawaih inekcarslan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “(Salah 
satu) cucu Al Muthallib bin Abd Manaf adalah @ais bin Makhramah 
bin Al Muthallib bin Abd Manaf. Ibu Mais adalah Asma' binti Amir, 
seorang Wanita dari kalangan Anshar.”300 


299 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

300 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Muthallib bin Abdillah 
bin @ais meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Aku (@ais) 
dilahirkan bersamaan dengan Rasulullah &, yaitu pada tahun Gajah. Dengan 
demikian, kami adalah dua orang yang dilahirkan dalam tahun yang sama." 


Al Mustadrak — 
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5919/1517. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag: Al Muthallib bin Abdillah bin @ais bin Makhramah bin Al 
Muthallib bin Abd Manaf meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, 
dia (kakeknya) berkata, “Aku (Mais) dilahirkan bersamaan dengan 
Rasulullah &, yaitu pada tahun gajah. Dengan demikian, kami adalah 


dua orang yang dilahirkan dalam tahun yang sama.”01 


xx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abdullah bin Hisyam bin Zuhrah Al @urasyi 4 
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301 | ih. hadits no. 5918. 


— Al Mustadrak 
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5920/1518. Ahmad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdullah adalah putra 
Hisyam bin Zuhrah bin Utsman bin Amr bin Ka'b bin Sa'd bin Taim 
bin Murrah. Ibunya adalah seorang wanita dari kalangan Bani Asad 
bin Khuzaimah bin Sa'd bin Laits bin Bakr bin Abd Munah. Dia 
pemah dibawa oleh ibunya menghadap Rasulullah &, lalu beliau 
mengusap kepalanya. Namun dia belum pernah berbai'at kepada 
beliau. 302 
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302 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Aft-Talkhish,.“Syabbab berkata, “Dia 
(Abdullah bin. Hisyam) pernah dibawa, oleh ibunya menghadap Nabi &, 
kemudian beliau mengusap kepalanya. Namun, dia belum pernah berbai'at 
kepada beliau." Riwayat ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Abi Ayyub dari Abu 
'Ugail Zuhrah bin Ma'bad, dari Abdullah bin Hisyam.” 


Al Mustadrak — 
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5921/1519. Al Husain bin Al Husain bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Zakariya bin Abi 
Masarah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ugail Zuhrah bin Ma'bad, dari Abdullah bin Hisyam 
yang pernah bertemu dengan Nabi &: Ibunya membawanya kepada 
Nabi &, lalu beliau mengusap kepalanya dan mendo'akan kebaikan 
untuknya. Dia pernah berkurban seekor kambing untuk seluruh 
keluarganya. | 
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5922/1520. Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zanba' Rauh bin Al Farj 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada 


— Al Mustadrak 


kami, Rasydin bin Sa'd dan Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
dari Zuhrah bin Ma'bad, dari kakeknya yaitu Abdullah bin Hisyam, dia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah & saat beliau memegang 
tangan Umar bin Al Khaththab, lalu Umar berkata, "Demi Allah, 
wahai Rasulullah &, sesungguhnya engkau lebih aku cintai daripada 
diriku.” Mendengar itu, Nabi #& kemudian bersabda, Sekaranglah 
waktunya, wahai Umar”. "8. | 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Al Munkadir bin Abdillah Abu 
Muhammad Al Ourasyi 
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'5923/1521. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 


Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al 
Munkadir adalah putra Abdullah bin Al Hudair bin Muhriz bin Abdil 


303 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan hadits ini dalam kitab At-Talkhish 
karena dha'if. 


Al Mustadrak — 


Uzza bin Amir bin Al Harits bin Haritsah bin Sa'd bin Taim bin 
Murrah. Al Munkadir pernah bertemu dengan Nabi &. dan | 


mendengar hadits dari beliau.”204 
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5924/1522. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
mengabarkan kepadaku, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Az-Zubair bin Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al 
Munkadir bin Abdillah pernah datang kepada Aisyah #8, dan 
mengeluhkan adanya suatu kebutuhan kepadanya. Aisyah kemudian | 


304 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia (Al Munkadir bin 
Abdillah) mendengar hadits dari Nabi @&. Az-Zubair bin Bakar berkata, “Al 
Munkadir bin Abdillah pernah datang kepada Aisyah « dan mengeluhkan 
adanya suatu kebutuhan kepadanya. Aisyah kemudian berkata, “Harta apapun 5 
yang baru aku terima, aku langsung akan mengirimkannya kepadamu.” Aisyah 
kemudian menerima sepuluh ribu dirham. Maka dia pun mengirimkan uang itu 
kepada Al Munkadir. Al Munkadir juga menerima seorang budak perempuan 
dari Aisyah, dimana budak perempuan ini kemudian melahirkan anaknya, yaitu 
Muhammad, Abu Bakar dan Umar. Mereka semua dikenal baik. Hadits inipun 
diriwayatkan dari mereka'.” 


— Al Mustadrak 
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“ berkata, "Harta apapun yang baru aku terima, aku langsung akan 


mengirimkannya kepadamu.' Aisyah kemudian menerima sepuluh 
ribu dirham. Maka dia pun mengirimkan uang itu kepada Al 
Munkadir. Al Munkadir juga menerima seorang budak perempuan 
dari Aisyah, dimana budak perempuan ini kemudian melahirkan 
anaknya, yaitu Muhammad, Abu Bakar dan Umar. Mereka semua 


dikenal baik. Hadits inipun diriwayatkan dari mereka.”?5 


Ju -JU segi Br aa Pe nu i 


5 
Fa Geet di Op cab pa ega At lan Ni 
MEI, IIS YG sa 


Pal 


5925/1523. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Abu 


'Nu'aim menceritakan kepada kami, Huraits bin As-Sa'ib 


menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia (ayahnya) berkata, 
“Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang melakukan thawaf 
mengelilingi Ka'bah selama sepekan, dimana dia tidak melakukan hal- 
hal percuma di dalamnya, maka (pahalanya) itu sebanding dengan 
pahala memerdekakan seorang budak'.” 


305 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af- 


Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5926/1524. Abu Al @asim Abdurrahman bin Al Hasan Al 
@adhi menceritakan kepada kami dari naskah kitabnya di Hamdan, 
Muhammad bin Al Mughirah Al Yasykuri menceritakan kepada kami, 
Al @Masim bin Al Hakam Al Urani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Amr bin Murrah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sugah menceritakan kepadaku dari Muhammad bin 


— Al Mustadrak 


Al Munkadir, dari ayahnya, dari Nabi &, bahwa beliau keluar pada 


suatu malam, dan waktu itu beliau menangguhkan shalat Isya hingga 


beberapa saat —atau waktu—setelah berlalunya separuh pertama 
malam. Ketika itu, orang-orang terus menunggu beliau di masjid. 
Beliau kemudian bertanya, “Apa yang kalian. tunggu?” Mereka 
— menjawab, “Kami menunggu shalat.” Beliau bersabda, “Sungguh, 
kalian sudah berada di dalam shalat selama kalian menantikannya.” 
.Beliau bersabda lagi, “Ketahuilah, sesungguhnya ini merupakan shalat 
yang tak pernah dilaksanakan oleh seorang pun dari ummat-ummat 
sebelum kalian. "6 


Setelah itu, beliau menengadahkan kepalanya ke langit, lalu 
bersabda, “Bintang-bintang adalah jaminan bagi penghuni langit. 
Apabila bintang-bintang sudah musnah, maka datanglah kepada langit 
apa yang telah dijanjikan kepadanya. Aku juga merupakan jaminan 
bagi para sahabatku. Apabila aku meninggal dunia, maka datanglah 
kepada para sahabatku apa yang sudah dijanjikan kepada mereka. 
Keluargaku adalah jaminan bagi ummatku. Apabila keluargaku sudah 
tiada, maka datanglah kepada ummatku apa yang sudah dijanjikan 
kepada mereka.” | | 


xxx 
Penjelasan Mengenai Keutamaan 


Abu Ayyub Al Anshari #& 
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306 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab Aft- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5927/1525. Abu Ja'far Muhammad 1 Muhammad Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami di Naisabur, Ulatsah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, Al Aswad menceritakan kepada 


kami dari Urwah, di antara nama-nama yang turut menghadiri | 


peristiwa bai'at Agabah dari kalangan Bani Ghanam bin Malik bin 
Najar adalah Abu Ayyub yaitu Khalid bin Zaid bin Kulaib bin 
Tsa'labah.207 
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307 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi' ah, dan dia adalah seorang perawi yang 
dha'if. 


— Al Mustadrak 
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5928/1526. Abu Sahl bin Ziyad Al @aththan mengabarkan 
kepadaku di Baghdad, Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami di 
Baghdad, Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Lahi'ah dan 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yazid 
bin Abi Habib menceritakan kepada kami dari Abu Imran At-Tujibi, 
dia berkata, “Kami pernah memerangi Konstantinopel dan saat itu 
Abu Ayyub turut serta bersama kami. Kami membentuk dua barisan 
' yang sangat panjang, dimana aku belum perah melihat barisan 
sepanjang itu. Abu Ayyub Al Anshari tewas dalam pertempuran ini. 
Sebelumnya, dia pemah berwasiat agar dimakamkan di bawah 
benteng konstantinopel dan utang-utangnya dilunasi. Maka, wasiatnya 
pun dipenuhi. 08 
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308 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 


Al Mustadrak — 


0. 


oa Jl Aa Ne AB “ Ly sal 
Saya 0 03 ARE 53 Oa pa Ma) 


0 0... 


Ka 


5929/1527. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Rasulullah $& menjalinkan ikatan persaudaraan antara Abu Ayyub 
— dan Mush'ab bin Umair. Abu Ayyub pernah terlibat dalam perang 
Badar, Uhud, Khandag dan berbagai pertempuran lainnya, semuanya, 
bersama Rasulullah #&. Dia meninggal dunia pada tahun dimana 
Yazid bin Muawiyah menyerang Konstantinopel pada masa 
kekhalifahan ayahnya, yaitu Muawiyah, pada tahun 52 Hijriyah. 
Menurut kabar yang beredar, makamnya terdapat di bawah benteng 
Konstantinopel, di tanah Romawi. Mereka sering mendatangi dan 
menziarahi makamnya, bahkan meminta turun hujan padanya ketika 
mereka dilanda musim paceklik.”09 
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309 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Saya katakan, pada sanadnya terdapat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 
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5930/1528. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Ash- 
Shaffar mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Abu Ayyub terlibat 
dalam perang Badar bersama pihak Rasulullah #&. Sejak saat itu, ia 
tidak pernah absen dalam setiap pertempuran kaum Muslimin tapi 
senantiasa terlibat di dalamnya, kecuali hanya selama satu tahun. 
Karena pada tahun itu pasukan dipimpin oleh seorang anak muda, 
sehingga Abu Ayyub pun dapat pensiun pada tahun itu. Setelah 
pensiun, ia mulai merasa bersedih dan berkata, “Tidak ada yang mau 
mengangkatku lagi." Ia kemudian jatuh sakit. Saat itu pasukan 
dipimpin oleh Yazid bin Muawiyah. Yazid kemudian menemuinya 
— untuk menjenguknya. Setelah sepakat bahwa Abu Ayyub akan terjun 
ke medan perang, Yazid bertanya kepadanya, “Apa yang Anda 
perlukan? Abu Ayyub menjawab, “Yang aku perlukan adalah, apabila 
aku mati, maka bawalah jenazahku. Bawalah jenazahku berjalan di 


Al Mustadrak — 


negeri musuh sepanjang kamu masih menemukan jalan. Tapi jika 
kamu sudah tidak menemukan jalan, maka makamkanlah aku, 
kemudian tengoklah'.” 


Muhammad bin Sirin meneruskan, “Abu Ayyub pemah 
berkata, “Allah “Azza wa Jalla berfirman, : 


2 By 


Iu, belas hal 


“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan 
rasa berat.” (Os. At-Taubah (9l: 41) Aku tidak menemukan kecuali 
perasaan ringan dan perasaan berat'.”810 
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5931/1529. Abu Bakar Muhammad bin Al Mu'ammal bin:Al 
Hasan bin Isa mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad 
Asy-Sya'rani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Al Hakam, “Apakah Abu Ayyub tidak pernah bertempur 


310 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
. Talkhish. 
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bersama Ali bin Abu Thalib? Al Hakam menjawab, “Pemah, ia 
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pernah bertempur bersama Ali dalam perang Harura'. 
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5932/1530. Abu Al Abbas Muhamamd bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Bakr sang Muadzin di Baitul 
Magdis menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Musa Al Lahuni 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 2 
mengunjungi Abu Ayyub Al Anshari yang berada dalam ruangannya. 
Makanannya ditaruh di dalam sebuah keranjang yang disimpan di 
tempat tersembunyi. Namun terkadang ada kucing yang 
mendatanginya melalui sebuah. celah, hingga mengambil makanan 
tersebut dari dalam keranjang itu. Abu Ayyub kemudian mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah &, lalu Rasulullah # bersabda kepadanya, 
Itu adalah dedemit. Apabila ia datang, maka katakanlah: Rasulullah 


uu” 


telah menyumpahimu agar engkau tidak bisa pulang'. 


Ibnu Abbas meneruskan, “Dedemit itu kemudian datang, lalu 
Abu Ayyub mengatakan padanya: “Rasulullah telah menyumpahimu 
agar engkau tidak bisa pulang." Dedemit itu berkata, “Wahai Abu 
Ayyub, lepaskanlah aku kali ini. Demi Allah, aku tidak akan 
mengulangi lagi.” Abu Ayyub kemudian melepaskannya. Setelah itu, 
“ Abu Ayyub menemui Rasulullah dan menceritakan kepada beliau 
bahwa dedemit mengatakan demikian dua kali. Dedemit itu juga 
berkata, "Maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat yang jika 
engkau mengatakannya, maka setan tidak akan mendekati rumahmu 
pada malam dan siang itu, juga keesokan harinya?” Abu Ayyub 
menjawab, “Tentu saja.' Dedemit berkata, "Bacalah ayat kursi, “Allah, 


— Al Mustadrak 


tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)....” (@s. Al Bagarah 
(21: 225)” 


Ibnu Abbas meneruskan ceritanya, “Abu Ayyub kemudian 
mendatangi Rasulullah #& dan memberitahu beliau tentang hal itu. 
Beliau lantas bersabda, "Engkau benar, sementara dedemit itu 
dusta. 811 
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5933/1531. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub juga 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah memberitahukan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyah, 
dari Abdurrahman bin Abi Amrah, dari ayahnya, bahwa Abu Ayyub 
Al Anshari memiliki tempat untuk menyimpan buah kurma di 
kebunnya di lingkungan rumahnya. Perawi kemudian menyebutkan 
hadits seperti hadits sebelumnya (hadits no. 5932/1530).212 


311 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


312 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. Itu adlah riwayat Ibnu Lahi'ah. 
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5934/1532. Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh 
Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh: Abdan Al Ahwazi 
memberitahukan kepada kami, Utsman bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Laila, dari 
saudaranya yaitu Isa, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Abu 
Ayyub, bahwa ia (Abu Ayyub) memiliki gudang yang sering didatangi 
oleh dedemit, dan mengambil isinya. Perawi kemudian menyebutkan 
hadits seperti hadits sebelumnya (hadits no. 5932/1530).18 


Beberapa sanad tersebut, jika satu sama lain disatukan, maka 
ini dapat menjadikan hadits tersebut sebagai hadits yang Mean 
Wallahu a'lam 
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313 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanad ini adalah sanad 
terbaik di antara beberapa jalur periwayatan hadits yang ada ini.” 


— Al Mustadrak 
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5935/1533. Abu Abdillah Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub 
mengabarkan kepadaku, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Anas menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Al Hakam, dari Migsam, bahwa Abu Ayyub datang kepada 
Muawiyah dan mengatakan keperluannya kepadanya. Setelah 
menyimak perkataannya, Muawiyah berkata, “Bukankah engkau 
sahabat Utsman?” Abu Ayyub berkata, “Ingatlah, sesungguhnya 
Rasulullah $& penah memberitahukan kepada kami bahwa 
sepeninggal beliau, kami akan ditimpa oleh sikap mementingkan diri 
sendiri.” Muawiyah bertanya, “Lalu, apa yang diperintahkan 
Rasulullah & kepada kalian?” Abu Ayyub menjawab, “Beliau 
memerintahkan kami agar bersabar, sampai kami dikembalikan 


Al Mustadrak — (427) 


kepada/dipersatukan dengan beliau di telaga.” Muawiyah berkata, 
“Maka, bersabarlah kalian.” Mendengar perkataan itu, Abu Ayyub. 
pun marah dan bersumpah untuk tidak berbicara lagi dengan 
Muamiyah, selamanya. 


Setelah itu, Abu Ayyub mendatangi Abdullah bin Abbas dan 
menceritakan keperluannya. Selanjutnya, Ibnu Abbas keluar dari 
rumahnya untuk Abu Ayyub, sebagaimana dulu Abu Ayyub pemah 
keluar dari rumahnya untuk Rasulullah. Saat itu, Ionu Abbas bertanya 
(kepada Abu Ayyub), “Apa yang kamu inginkan?” Abu Ayyub 
menjawab, “Empat orang budak yang akan menetap di tempatku.” 
Ibnu Abbas berkata, “Engkau akan mendapatkan dua puluh orang 
budak dariku.”314 


Hadits ini asalan hadits yang sanadnya shahih, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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' 814 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hadits ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 


5936/1534. Sungguh, hadits tersebut juga diceritakan 
kepada kami oleh Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani: 
Hamid bin Abu Hamid Al Mugri menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Sinan, dari Habib bin 
Abi Tsabit, bahwa Abu Ayyub Al Anshari datang kepada Ibnu Abbas 
: di Bashrah, lalu Ibnu Abbas mengosongkan rumahnya untuk Abu 
Ayyub. Ibnu Abbas berkata, “Aku akan lakukan untukmu seperti yang 
dulu pemah engkau lakukan untuk Rasulullah #.” Ibnu Abbas 
kemudian bertanya, “Berapa utangmu?” Abu Ayyub menjawab, “Dua 
puluh ribu.” 

Habib bin Abi Tsabit berkata, “Ibnu Abbas kemudian 
memberinya empat puluh ribu dan dua puluh orang budak.” Ibnu 
Abbas juga berkata, “Apa yang ada di dalam rumah adalah 
dabukmu 35 
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315 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


5937/1535. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Milhan memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Bukair menceritakan kepada kami: Abdullah bin Lahi'ah 
menceritakan kepadaku dari Huyay, dari Abu Abdirrahman, dari 
Abdillah bin Amr, Bahwa Abu Ayyub berada di dalam sebuah majelis, 
dan saat itu dia berkata, “Tidakkah salah seorang dari kalian 
membaca sepertiga Al Our" an?” 

Abdullah bin Amr berkata, “Tiba-tiba Rasulullah & 
mendatangi mereka (yang berada di dalam majelis tersebut) dan beliau 
telah mendengar perkataan Abu Ayyub tadi. Beliau kemudian 
bersabda, “Abu Ayyub benar'.”816 | 
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316 AdzDrahabi tidak mencantumkan riunyat tersebut dalam kitab Af 


Talkhish. 
Saya katakan, ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 
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5938/1536. Abu Al Abbas Muhammad “bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 


Tn 


Syu'bah dan Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Simak, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Samurah berkata, 
“Rasulullah #8 mengunjungi Abu Ayyub. Dan apabila beliau 
menyantap makanan, beliau mengirimkan sisanya kepada Abu Ayyub. 
Abu Ayyub kemudian mencari tempat tangan Rasulullah dan dia pun 
makan di tempat tangan beliau itu. Suatu hari, Abu Ayyub 
membuatkan makanan yang mengandung bawang putih. untuk 
Rasulullah $#&, lalu mengirimkannya kepada beliau. Namun Rasulullah 
#8 mengembalikannya. Abu Ayyub kemudian mendatangi Nabi & 
dan bersabda, Wahai Rasulullah, aku tidak melihat bekas jari tangan 
Anda.' Beliau bersabda, “Itu adalah makanan yang mengandung 
bawang putih.” 


Syu'bah mengatakan dalam hadits yang diriwayatkannya: (Abu 
Ayyub bertanya), "Apakah itu haram? Beliau menjawab, “Tidak.” — 
Hammad berkata dalam hadits yang diriwayatkannya: (Abu Ayyub 
berkata), Wahai Rasulullah, engkau mengirimkan makanan yang 
tidak engkau makan kepadaku. Beliau bersabda, “Engkau tidak seperti 
diriku. Sesungguhnya aku biasa didatangi oleh malaikat'.” 


— Al Mustadrak — 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim 


tidak meriwayatkannya.17 
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- 5939/1537. Abu Al Walid Al Imam -semoga Allah 
merahmatinya— menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nu'aim 


ia 


317 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) telah 
memenuhi syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ishag berkata: Yazid bin Abi Habib menceritakan 
kepadaku dari Martsad bin Abdillah Al Yazni, dari Abu Umamah Al 
Bahili, dari Abu Ayyub, dia berkata, “Ketika Rasulullah & 
mengunjungiku, aku berkata, “Aku menebusmu dengan ayah dan 
ibuku, aku tidak suka bila aku berada di tempat yang lebih tinggi 
darimu, dan engkau berada di tempat yang lebih rendah dariku.' 
Mendengar itu, Rasulullah & bersabda, “Sungguh, aku tidak akan 
Tenetan diriku berada di bawah tatkala kami dikerubungi orang- 
orang.” 

Abu Ayyub melanjutkan, “Aku pernah melihat bejana kami 
pecah dan airnya tumpah. Maka aku dan Ummu Ayyub pun menyeka 
airnya dengan satu-satunya lap yang kami miliki, dimana kami tak 
memiliki yang lainnya.” Keduanya khawatir ada sesuatu yang 
mengganggu kenyamanan Rasulullah.?'$ 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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318 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) telah 
memenuhi syarat Muslim.” 
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5940/1538. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Ayyub memberitahukan kepada kami: dari 
Ubaidullah bin Zuhr dari Ali bin Yazid, dari Al Gasim, dari Abu 
Umamah, dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah & 
pernah singgah di rumahku selama satu bulan sehingga aku pun bisa 
menyaksikan semua aktivitasnya. Aku melihat apabila matahari telah 


— Al Mustadrak 


tergelincir atau condong ke barat -atau seperti yang dikatakannya—, 
jika saat itu beliau sedang melakukan aktivitas duniawi, maka beliau 
meninggalkannya. Tapi jika beliau sedang tidur, maka beliau seperti 
yang dibangunkan dari tidurnya. Beliau kemudian berdiri dan mandi 
atau berwudhu, lalu melaksanakan shalat. Beliau melaksanakan shalat 
sebanyak empat rakaat dengan sempuma dan baik serta tenang. 
Ketika beliau hendak pulang ke rumahnya, aku berkata, “Wahai: 
Rasulullah, engkau memang telah berada di rumahku selama satu 
bulan. Tapi aku ingin engkau berada di sini lebih lama dari itu, 
sehingga aku bisa menyaksikan semua aktivitasmu. Aku melihatmu 
apabila matahari sudah tergelincir atau condong ke barat, jika engkau 
sedang melaksanakan aktivitas duniawi, maka engkau 
meninggalkannya dan melaksanakan shalat." Mendengar itu, 
Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya pintu-pintu langit dibukakan 
pada saat itu. Engkau tidak akan penah bisa mengetuk pintu-pintu 
langit dan pintu-pintu surga sebelum engkau melaksanakan shalat ini. 
Aku ingin kebaikanku dinaikkan ke hadapan Tuhanku pada saat itu. 
Aku juga ingin amalanku diangkat pada gelombang pertama amalan 
orang-orang yang beribadah! "19 
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319 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 
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5941/1539. Abu Muhammad Ahmad bin Abdillah Al Muzan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
Firdaus Al Asy'ari menceritakan kepada kami, Mas'ud bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Muhamamd bin Ali bin Abdillah bin Abbas, dari ayahnya, dari Ibnu 


Abbas, bahwa Abu Ayyub, yaitu Khalid bin Zaid, sahabat yang 
rumahnya pernah disinggahi oleh Rasulullah #, turut serta dalam 


— Al Mustadrak 


memerangi bangsa Romawi di tanah mereka. Ia kemudian bertemu 


dengan Muawiyah, namun Muawiyah bersikap tak acuh terhadapnya. 
Selanjutnya, Abu Ayyub pulang dari peperangannya, namun 
Muawiyah tetap bersikap tak acuh kepadanya dan sama sekali tidak 
menunjukan respeknya. Abu Ayyub berkata (kepada Muawiyah), 
"Rasulullah & pernah memberitahukan kepada kami bahwa kami 
akan menyaksikan sikap mementingkan diri sendiri sepeninggal 
beliau.” Mendengar itu, Muawiyah bertanya, "Lalu, apa yang beliau 
perintahkan kepada kalian?” Abu Ayyub menjawab, "Beliau 
memerintahkan kami untuk bersabar.” Muawiyah berkata, "Jika 
demikian, maka bersabarlah kalian.” 


Abu Ayyub kemudian mendatangi Abdullah bin Abbas di 
Bashrah. Ketika itu, Ibnu Abbas memerintahkannya untuk melakukan 
hal yang diridhai Allah atas dirinya. Ibnu Abbas kemudian berkata, 
"Wahai Abu Ayyub, sesungguhnya, aku ingin keluar dari rumahku 
demi kamu, sebagaimana dulu kamu keluar dari rumahmu demi 
Rasulullah.” Ibnu Abbas kemudian memerintahkan keluarganya untuk 
keluar meninggalkan rumahnya, lalu mereka pun keluar dari rumah 
itu. Ibnu Abbas juga memberi Abu Ayyub semua yang ada di dalam 
rumah itu. Ketika waktu keberangkatan Ibnu Abbas tiba, Ibnu Abbas 
bertanya kepada Abu Ayyub, "Apa yang kamu perlukan?” Abu Ayyub 
menjawab, "Yang aku perlukan adalah bekal untukku dan delapan 
orang budak yang akan menggarap tanahku.” Bekal yang diberikan 
Ibnu Abbas untuk Abu Ayyub adalah empat ribu, namun dia 
menggandakannya lima kali lipat. Ionu Abbas memberinya dua puluh 
ribu dan empat puluh orang budak.”?20 


320 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Atsar ini) telah 
dikemukakan dengan sanad yang shahih.” 


Al Mustadrak — 


. 


Hadits ini telah dikemukakan pada uraian terdahulu dengan 
sanad yang muttashil dan shahih. Saya mencantumkannya di sini 
dengan sanad ini, karena mengandung informasi tambahan. 
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5942/1540. Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al @azzaz menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, Umar 
bin Miskin menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, “Aku tidak pernah shalat di 
belakang Nabi kalian melainkan aku mendengar beliau berdoa setelah 


. salam: “Ya Allah, ampunilah kesalahan dan dosaku seluruhnya. 


Berikanlah kenikmatan, kehidupan dan karunia kepadaku. Berikanlah 
petunjuk kepadaku untuk melakukan amal shalih dan akhlak. Karena, 
tak ada yang dapat memberi petunjuk kepada hal itu melainkan 


— Al Mustadrak 


“ Engkau, dan tidak ada yang memalingkan dari kana 
melainkan Engkau'.”21 


AA MS d Ha ea pang 


2 ee Bas Ul: Sunan u OKE Ba 3a 


Ann GP Aa SP AS HP el 
Je Ira BA oi ds TEA an 
Uu 2d Da SN Ie ea da 


5943/1541. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anazi 
mengabarkan kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yahya . 
bin Al Ala menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Abu Ayyub, Bahwa dia mengambil sebagian 
kecil janggut Rasulullah &, lalu bersabda, “Tidak akan ada keburukan 
yang menimpamu, wahai Abu Ayyub. "2 


Hadits ini merupakan hadits shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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321 Hadits ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 
322 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, (Hadits ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 
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. 5944/1542. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag Al Imam 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi 
memberitahukan kepada kami, Ismail bin Uwais menceritakan kepada 


kami, saudaraku menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal, 


dari Usamah bin Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Ibrahim bin Abdillah bin 
Hunain, bahwa Abdullah bin Abbas dan Al Miswar bin Makhramah 
berpendapat tentang orang berihram yang menyiram kepalanya 
dengan air bukan karena mandi junub. Keduanya kemudian 
. mengirimku (Ibrahim bin Abdillah) kepada Abu Ayyub Al Anshari 
yang saat itu sedang berada di salah satu sumber air yang di Makkah, 
untuk menanyakan hal itu. Perawi kemudian menyebutkan hadits 
yang panjang ini. | | 

Ini merupakan keutamaan Abu Ayyub, yakni bahwa: Ibnu 
Abbas dan Al Miswar bin Makhramah saja merujuk pendapatnya 
dengan mengajukan pertanyaan kepadanya. Saya kira, Al Bukhari 


— Al Mustadrak 
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dan Muslim atau salah satunya mengeluarkan/meriwayatkan hadits ini 
pada pembahasan bersuci dalam Shahihnya. 


xxx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Ath-Thufail bin Abdillah bin Sakhbarah #& 
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Al Mustadrak — 


Mn eh 53 8. , pai Mens AA NN - & ga 
AN s3 Va 3 IG Cab el Lag AN el UI, V3 


o -1 o- 0. Ao o sg 2 re Pat 2-0. 
Op MI XS os Kakan Ip SUS PAT AAN 2 


o. 4 


. ye 


5945/1542. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Hilal bin Al “Ala 
menceritakan kepada kami, Ali bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata, “Ath-Thufail bin Abdillah, 
anak saudara seibu Aisyah, melihat dalam mimpi bahwa dirinya 
bertemu dengan sekelompok kaum Nashrani. Ath-Thufail kemudian 
berkata (kepada mereka), “Sesungguhnya kalian adalah kaum yang 
seandainya kalian tidak mengklaim bahwa Al Masih putra Allah." 
Mendengar itu, mereka berkata (kepadanya), “Kalian adalah kaum 
yang seandainya saja kalian tidak mengatakan, “Bergantung kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad'.” —— 

Rib'i bin Hirasy melanjutkan ceritanya, “Kemudian Ath-Thufail 
(bermimpi) bertemu dengan orang-orang Yahudi. Ath-Thufail berkata 
(kepada mereka), “Kalian adalah kaum yang seandainya saja kalian 
tidak mengklaim bahwa Uzair adalah putra Allah.” Mendengar itu, 
orang-orang Yahudi berkata kepadanya, “Kalian adalah kaum yang: 
seandainya saja kalian tidak mengatakan, “Bergantung kehendak 


— Allah dan kehendak Muhammad'." Ath-Thufail kemudian 


menceritakan mimpinya itu kepada Nabi, lalu beliau bertanya 
kepadanya, “Engkau sudah “menceritakan mimpi ini kepada 
seseorang?" Ath-Thufail menjawab, “Ya, sudah.” Mendengar jawaban 
itu, Rasulullah & memanjatkan puji dan sanjungan kepada Allah. 
Setelah itu, beliau bersabda, Sesungguhnya saudara kalian 
(maksudnya, Ath-Thufail) telah mengalami mimpi sebagaimana yang 


— Al Mustadrak 


sudah diceritakan kepada kalian. Maka dari itu, janganlah kalian 
mengatakan, “Bergantung kehendak Allah dan kehendak 
Muhammad.” Akan tetapi, katakanlah, “Bergantung kehendak Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya'.”323 


Hamad bin Salamah meriwayatkan riwayat yang berbeda 
dengan riwayat tersebut, yang diriwayatkannya dari Abdul Malik bin 
Umair. 
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5946/1544. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz dan Abu Muslim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Umair, dari Rib'i bin Hirasy, dari Ath-Thufail bin Abdillah bin 


323 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Ath-Thufail bin Abdilah 
bin Sakhbarah. Al Hakim mencantumkan haditsnya yang mengisahkan bahwa 
dia bermimpi melihat sekelompok orang Nashrani, lalu dia berkata (kepada 
mereka), “Sesungguhnya kalian adalah kaum yang seandainya saja kalian tidak 
mengatakan bahwa Al Masih adalah putra Allah ...'.” 


Al Mustadrak — 


Sakhbarah, saudara Aisyah dari pihak ibunya, dia berkata, “Aku 
mengalami mimpi sebagaimana yang dilihat orang yang tidur.” 

Dia kemudian menyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya, 
tanpa ada perbedaan. Namun sanad ini lebih terpelihara daripada 
sanad hadits sebelumnya. 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Nubaisyah Al Khair & 
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5947/1545. Abu Muhammad Ahmad bin Abdillah Al Muzani 
mengabarkan kepada kami di Bukhara, Abu Khalifah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Salam Al Jumahi menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna, dia berkata, 


“Nubaisyah adalah. putra Abdullah bin Syaiban bin Atab bin Al Harits 
bin Hushain bin Al Harits bin Abdil Uza. Dia adalah Nusyaibah Al 


— Al Mustadrak 


aa 


Khair. Dia dikuniyahi Abu Tharif, seorang pendatang yang menetap 
di Bashrah.”324 
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5948/1546. Abdullah bin Muhammad bin Musa Al Adi 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Isa bin Ibrahim Al Muzakki menceritakan kepada kami, Al 
Mualla bin Rasyid An-Nabal Abu Al Yaman menceritakan kepada 
kami, Ummu Ashim yaitu ibunya putra Sinan bin Salamah Al Muhbig 
Al Adzali menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nubaisyah pernah 
menemui kami. Dahulu Rasulullah telah menamainya dengan 
Nubaisyah Al Khair. Peristiwa itu bermula ketika ia menemui 
Rasulullah & yang saat itu sedang bersama beberapa tawanan. Ia 


324 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Nubaisyah Al Khair bin 
Abdillah Abu Tharif. Al Hakim menyebutkan haditsnya.” 


Al Mustadrak — 


kemudian berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, Anda: akan 
membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka.' Beliau 
bersabda, “Engkau menganjurkan pada kebaikan. Engkau dipanggil 
dengan Nubaisyah Al Khair (yang baik) setelah itu'.” 


xx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 


Abu Ayyub Al Azdi, Seorang Sahabat yang 
Tergolong Ahli Zuhud 
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5949/1547. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Dan Abu Ayyub Khalid bin Zaid bin Kulaib bin 
Tsa'labah bin Abd Auf, yang berasal dari Bani Tamim bin Malik bin - 
An-Najar. Ia turut hadir dalam peristiwa bai'at Agabah dan terlibat 


— Al Mustadrak 


dalam perang Badar serta berbagai pertempuran lainnya. Ia juga turut 
terlibat dalam penaklukan Irak. Ia terlibat dalam perang Shiffin 
.bersama pihak Ali. Setelah itu, ia berangkat ke Syam. Selanjutnya, ia 
masuk ke wilayah Romawi untuk bertempur/berjihad dan singgah di 
Konstantinopel.”2 
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5950/1548. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr??€ menceritakan kepada 
kami, Umarah bin Ghaziyah menceritakan kepada kami, bahwa Abu: 
Ayyub Al Azdi pernah bertemu dengan Muawiyah... perawi kemudian 
menyebutkan hadits Abu Ayyub Al Anshari yang panjang di atas. 


Hadits ini merupakan hadits mursa/. Sebab, antara Imarah bin 
Ghaziyah dan Abu Ayyub dan Muawiyah ada kekosongan. Sedangkan 
hadits Abu Ayyub Al Anshari, sanadnya muttasil atau tersambung. 


xx 


325 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abu Ayyub Al Azdi, 
seorang sahabat yang termasuk ahli zuhud.” Adz-Dzahabi berkata, “Selanjutnya, 
Al Hakim menyebutkan ulang sejumlah hadits Abu Ayyub Al Anshari.” 

326 Nampaknya ada yang tidak tercantumkan pada sanad ini. 


Al Mustadrak — 
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5951/1549. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Dan jarir bin Abdillah bin Malik bin Nashr -bin 
Tsa'labah bin Jusym bin “Auf bin Syulail bin Khuzaimah bin Sakan bin 
Ali bin Malik bin Zaid bin @ais bin Abgar bin Anmar. Dia menetap di 
MGaragisa ketika terjadi fitnah, kemudian dia pindah dari sana ke 
Kufah. Di Kufahlah dia meninggal dunia pada tahun 51 Hijriyah.”?2 


327 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Jarir bin Abdillah Al 
Bajali menyingkir dari fitnah di @arafisa. Setelah itu ia pindah ke Kufah. Dia 
minggal pada tahun 51 Hijriyah.” 


— Al Mustadrak 


Penjelasan Mengenai Sifat Utama Abu Musa 
Abdullah bin Gais Al Asy'ari #& 
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5952/1550. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Musa Al Asy'ari Abdullah bin @ais adalah sekutu 
keluarga “Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syams.”328 
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328 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Al Wagidi berkata...." 
Setelah itu, Adz-Dzahabi menyebutkan riwayat tersebut di atas. 


Al Mustadrak — 
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5953/1551. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Musa Al Asy'ari namanya adalah Abdullah bin @ais bin 
Sulaim bin Hadhar bin Huraits bin Amir bin Bakr bin Amr bin Udzr 
bin Wa'il bin Najiyah bin Al Muhajir bin Al Asy'ari, yaitu Nabt bin 
Udad bin Yusyjab bin Ya'rib bin @ahthan. Ibu Abu Musa adalah 
Thaibah binti Wahb bin Atik. Dia masuk Islam dan meninggal dunia di 
Madinah. Ketika Abu Musa datang ke Makkah, dia bersekutu dengan 
Abu Uhaihah Sa'id bin Al Ash dan masuk Islam di Makkah. Dia juga 
perah ikut Hijrah ke Habasyah. Setelah ini, dia datang bersama 


orang-orang yang ada di kedua kapal saat Rasulullah & sedang 
berada di Khaibar.”329 


Kai - 2 asi ka Sa same Maika 


akn 23 5 o- aed Sena " NB 


PN “5 Yan NN Kp Ni OS JB (BU 
329 Adz-Dzahabi berkata, "Ibnu Ishag mengatakan bahwa Abu Musa adalah 


sekutu keluarga "Utbah bin Rabi'ah, salah seorang yang hijrah ke Habasyah dan 
menetap di sana." 


— Al Mustadrak 
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5954/1552. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Abu Musa Al Asy'ari termasuk orang yang ikut 
hijrah ke Tanah Habasyah dan menetap di sana, sampai Nabi & 
mengutus Amr bin Umayyah Adh-Dhamiri kepada An-Najasyi, lalu dia 
membawa mereka dengan dua kapal. Dia membawa mereka 
menghadap beliau yang saat itu berada di Khaibar, setelah peristiwa 
Hudaibiyah.” 
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5955/1553. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Husain 
Al Mu'allim menceritakan kepada kami dari Abu Burdah, bahwa dia 
menyifati Al Asyari Abu Musa dengan mengatakan, “Orang yang 
tubuhnya tipis (kurus) dan pendek bener.” 


SAS 


Al Mustadrak — 


pik toy kau hootlanon 


1 o- o Bs. Kg aa 2” -9 En... o 
Or NIS G3 Kaban SAS AB 3 Janlatah US Ben 


| 
“3. oa. oa CT 3 -0, E - 4 £- - 5 " Li 
J9 Uma 9 Gatal Aiw Sr Yi ap yi vla JG Ka ari 
5956/1554. Syaikh Imam Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Musa Al Asy'ari wafat pada tahun 52 Hijriyah dalam 
usia 63 tahun.” 


5 o P4 

. re 2.0-G. 3 a ES 0. 
CD YAN 3 Kebun alun 1) bakalag No 00/o40y 

, 5 2 3 3 o 34 
" .. RA Jai 2 2 SE ud an. edi AT oo — 2 SP. 
d9 OA YP Kama Idi 75 adan Kanan 1 R3 

5 
| OS 30 Y, x0 


2 -0,€ 3 4 0 ng 
IS AS AAN Saya gi ea 


. 


5957/1555. Aku juga mendengar Abu Al Abbas Muhammad 
bin Ya'gub berkata: aku mendengar Al Abbas berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Nama Abu Musa Al Asy'ari 
adalah Abdullah bin @ais.” 
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5958/1556. Abu Zur'ah Ar-Razi menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Umair menceritakan kepada kami, Ibnu Al Bargi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Abdil Aziz At-Tanukhi, dia berkata, “Abu Musa Al 
Asyari menghadap Nabi $&, lalu beliau memanggil penumpang kapal 
yang paling tua dan yang paling muda. Abu Amir Al Asy'ari berkata, 
“Aku adalah penumpang kapal yang paling tua. Dan anakku adalah 
penumpang kapal yang paling muda'.” 


Sa'id berkata, “Di antara mereka (penumpang kapal) terdapat 
Abu Amir, Abu Malik dan Abu Musa serta Ka'b bin Ashim yang aku 
kira mereka keluar di Abwa.”280 


3 "0 AL 0 


an iven ata Pi U,zef —Yoov/ogoA 


AA 


Pe - Lean sa £ E£ y e- o o- 2 8 -o £ 
SEE coteng sd UT cd ae 1 Sea UT cmn 
Pa P 83 0 & g 3 & P “ . - 
ki .t It PAN Kena | "J z5 Ta 0, | 2 0 2 1 23, | , - 
O— £ Ain # sa 33 sed Wana dead Tg 


PP 2 5 ae .. Pa 5 an a a, y 2 Pan 
TN Kaalh BIG aing ANE AI lte AI Sya) Oleh 


330 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5959/1557. Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad Al Ahmasi 
mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Abdillah memberitahukan 
kepada kami, Abu Ghassan memberitahukan kepada kami, Abbad 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, aku mendengar Asy- 
Sya'bi berkata, “Jabatan gadhi itu hanya pada enam orang dari 

— sahabat Rasulullah $&: tiga orang di antaranya menetap di Madinah, 
dan tiga orang lainnya menetap di Kufah. Yang menetap di Madinah 

“adalah Umar, ayahku dan Zaid bin Tsabit. Sedangkan yang menetap 
di Kufah adalah Ali, Abdullah dan Abu Musa.” 

Asy-Syaibani berkata, “Aku berkata kepada Asy-Sya'bi, "Abu 
Musa dimasukkan ke dalam kelompok mereka?” Asy-Sya'bi 
menjawab, “Dia adalah salah seorang ahli fikih'.” 

Hadits tersebut diceritakan kepadaku oleh Abu Abdillah 
Muhammad bin Al Abbas bin Ahmad bin Muhammad bin Ashim asy- 
Syahiid 31 


331 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5960/1558. Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Badin 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amrawaih Al Harawi 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Adi menceritakan kepada 
kami, Mujalid bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, 


dari Masrug, dia berkata, “Ilmu para sahabat Nabi berakhir pada 


orang-orang itu, yaitu Umar bin Al Khaththab, Ali bin Abu Thalib, 
Abdullah bin Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin 
Tsabit, Abu Ad-Darda dan Abu Musa Al Asy'ari.” 


Masrug berkata, “@adhi itu empat orang: Umar, Ali, Zaid bin 
Tsabit dan Abu Musa Al Asy'ari -semoga Allah meridhai mereka 


semua.”332 


332 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

Saya katakan, Al Haitsam bin Adi Ath-Tha'i: Al Bukhari berkomentar 
tentangnya, "Dia bukan perawi yang tsigah. Dia kadang berdusta." Abbas 
meriwayatkan dari Yahya, "Dia bukanlah perawi yang tsigah. Dia kadang 
berdusta." Abu Daud berkata, "Dia perawi yang banyak berdusta." Ad-Nasa'i 


Al Mustadrak — | 455 | 
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5961/1559. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Najdah menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdil Hamid 
menceritakan kepada kami, Mais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada 
kami dari Ashim, dari Syagig bin Salamah, dia berkata, “Abu Musa Al 
Asy'ari menceramahi kami, dan dia berkata, "Demi Allah, “Jika kalian 
taat kepada Allah sebagai yang pertama, sedangkan Abdullah bin 
Mais sebagai orang kedua, niscaya aku akan tetap membawa kalian 
pada jalan (yang benar)'.”333 na 
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dan yang. lainnya mengatakan bahwa dia perawi yang haditsnya 
ditinggalkan/tidak boleh diriwayatkan. Lihat A/ Mizan (V/324, dan 325). 

333 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


- (a56 | — Al Mustadrak 


5962/1560. Muhammad bin Al Mu'ammal bin Al Hasan 
mengabarkan kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Abu Daud” menceritakan kepada kami, Syu'bah 
memberitahukan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dia berkata, “Aku 
mendengar Al Hasan berkata, “Tidak ada pengendara yang tiba di 
Bashrah, yang lebih baik bagi penduduknya daripada Abu Musa Al 
Asy'ari'.”334 | 
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5963/1561. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan bin Al Amiri 
menceritakan kepada kami, Hasan bin Athiyah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Muhammad bin Ali, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Abu 


Musa Al Asy'ari berkata, “Sesungguhnya Ali adalah orang yang 
pertama kali masuk Islam bersama Rasulullah $8'.” 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. Tujuan dari dikeluarkannya hadits ini adalah 


334 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(Riwayat tersebut telah 
memenuhi) syarat hadits shahih menurut Muslim." 


Al Mustadrak — | 457 


untuk membersihkan sosok Abu Musa dari mencela Ali. Selain itu, 
riwayat ini adalah riwayat Ibnu Abbas dari Abu Musa Al Asy'ari.385 
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5964/1562. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Bakkar bin @utaibah Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dia berkata, 
“Aku mendengar seorang lelaki berkulit hitam yang bersama Ibnu 


Abbas di Bashrah, menceritakan beberapa hadits dari Abu Musa Al 
Asy'ari dari Nabi &. Ibnu Abbas kemudian menulis surat kepada Abu 


335 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab Ar 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


Musa guna mengklarifikasinya tentang hadits-hadits tersebut. Abu 


Musa kemudian menulis surat untuk Ibnu Abbas yang berisi: 
“Sesungguhnya engkau adalah orang pada zamanmu, dan 
sesungguhnya aku tidak menceritakan satu hadits pun dari Rasulullah 
# melainkan karena aku memang bersama beliau. Beliau pemah 
ingin buang air kecil, kemudian beliau menghampiri bagian yang datar 
dari dinding yang ada di sana. Beliau bersabda, “Sesungguhnya kaum 
Bani Israil, apabila salah seorang dari mereka terkena air seni, maka 
ia memotong bagian yang terkena air seni itu dengan gunting. Apabila 
salah seorang dari kalian hendak buang air kecil, maka hendaklah ia 
mencari tempat yang menurun untuk air seninya (agar air seninya 
tidak berbalik kepadanya). ” 


Hadits ini sanadnya shahih namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya.356 


Oi oi PI 3 ad ae 
BA SI IN EA diah NO SA Et 
PN Rn Se ai Pre £. NG 0 0 3 2. 
LI OS Jl UI ga Oya op PS YP Ka 
GA d yaa ut UU Gi IE ASN Ganga 
al LAGI, L GR pi MEA na 


J3 1 da gu 3 NA Sy 


2 o LAN 


336 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) 
shahih." 


Al Mustadrak — 
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5965/1563. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan 
kepada kami, Abu Yahya bin Abi Masarrah menceritakan kepada 
kami, Badal bin Al Muhbir menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia mendengar Abu 
Wa'il berkata, “Aku menyaksikan Abu Musa, Ammar bin Yasir dan 
.Abu Mas'ud Al Badri, dan aku mendengar Abu Musa dan Abu Mas'ud 
berkata kepada Ammar, “Kami tidak pernah melihat padamu dalam 
Islam sesuatu yang lebih kami benci daripada ketergesa-gesaanmu 
dalam hal ini. Ammar berkata, “Saya juga tidak pernah melihat pada 
kalian, sejak kalian masuk Islam, sesuatu yang paling aku benci 
daripada kelambanan kalian dalam hal ini.' Kemudian mereka pergi 
ke masjid secara bersama-sama. 387 
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337 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5966/1564. Abu An-Nadhr Muhammad bin Yusuf Al Fagih 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Muhriz bin Hisyam Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Nafi” Al Asy'ari menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Abi Burdah, dari Abu Burdah bin Abi Musa, dia 
berkata, “Satu malam, Nabi & dan Aisyah melewati Abu Musa yang 
sedang membaca Al Gur'an. Keduanya tertegun dan menyimak 
bacaan Abu Musa, setelah itu keduanya berlalu. Keesokan harinya, 
.Abu Musa datang kepada Nabi #&, lalu Nabi & bersabda kepadanya, 
“Semalam aku melewatimu, wahai Abu Musa, yang sedang membaca 
Al-Gur'an. Kami menyimak bacaan-Mu.' Abu Musa berkata, “Wahai 
“Nabi Allah, seandainya aku mengetahui Pebia niscaya aku 
akan memperindah suaraku?88 seindah mungki 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.33? 
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338 Dalam kitab A/ Mustadrak versi Arab, tertera: Lahabartu yang berasal 
dari kata At-Tahbiir, artinya memperindah suara. 
| 389 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(Riwayat tersebut) 
shahih." : 


Al Mustadrak — (461 | . 


aa dala aa IG NE 

—ueai 10 m3 Ja : £ “3 . . . 

: o . Pa s5 2, y “ 

AA 63 AKA Gmn taking SAE elo al yan) 
o pa 0. Pn Pd Lana # - A8 a Tu 

ia ps Sala ola Jt JS Op SU Sp Ah UE) 


at 


s 


AS NA WS AG V3 -JU aa Ust, BLS 
2 o- AA nan Ka IA Ob AP aa MEN ore A, ". y 3 
7—5 Ula) Uaspy Coboy lay Ade Al le al dya) 
— UN Gl JB d3 3 BG des 


d3 SE 3 


- BA 2 - 
P3 o LOL. 0.9. (TA 0. 5 0 - . 
in Vyi WS Ini se JS Ol) Ud al Dop ob 
Pa 


N 


P4 z1 8 03 PN 
Tel Aja aa IG ol 13 :JG v ba Yg 
5967/1565. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al 

Mahbubi menceritakan kepada kami di Marwa, Al Fadhl bin Abdil 
Jabbar menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail 
menceritakan kepada kami, “Auf memberitahukan kepada kami dari 
Abu Jamilah, dari Muawiyah bin @urrah, dari Abu Burdah, dia 
berkata, “Ibnu Umar berkata kepadaku, “Tahukah kamu apa yang 
pemah dikatakan Ayahku kepada ayahmu?" “Tidak,” jawabku. Ibnu 
Umar berkata, “Ayahku pernah berkata pada ayahmu, “Apakah kamu 
bahagia karena keislaman kita bersama Rasulullah @, hijrah kita 
bersama beliau, jihad kita bersama beliau dan amalan kita bersama 
beliau, ternyata berbuah manis bagi kita? Dan, bahwa setiap amalan 
yang kita lakukan sepeninggal beliau, telah mengakibatkan kita 
berkecukupan secara orang per orang.” Ayahmu berkata kepada 


— Al Mustadrak 


Ayahku, “Tidak, aku tidak tahu. Demi Allah, kita memang telah 
berjihad sepeninggal Rasulullah #&, melaksanakan shalat, berpuasa 
dan melakukan kebaikan yang sangat banyak, (namun aku tidak tahu) 
bahwa kita mengharapkan hal itu (mendatangkan hasil yang manis)?” 
- Ibnu Umar meneruskan, “Ayahku berkata kepada Ayahmu, “Demi 
Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, sungguh, aku 
memang ingin semua itu berbuah manis bagiku, dan bahwa segala 
sesuatu setelah itu dapat mengakibatkan kita berkecukupan secara 
orang per orang'.” | 

Abu Burdah meneruskan, “Aku berkata, “Sungguh, ayahmu 
memang lebih baik daripada ayahku'.” 

Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.M0 
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340 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "(riwayat tersebut) shahih." 


Al Mustadrak — (463) 


5968/1566. Ahmad bin Muhammad bin Maslamah Al Anazi 
mengabarkan kepadaku, Mu'adz bin Najdah Al Ourasyi menceritakan 
kepada kami, Hammad bin "Yahya menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mu'ammal menceritakan kepada kami dari “Atha, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & menugaskan Abu Musa untuk 
memimpin satu batalyon angkatan laut. Ketika dia sedang berlayar 
bersama mereka di laut pada suatu malam, tiba-tiba seseorang 
menyeru dari arah atas mereka, “Camkanlah, aku akan 
memberitahukan kepada kalian sebuah keputusan yang telah Allah 
tetapkan atas Dzat-Nya, yaitu siapa saja yang kehausan karena Allah 
pada hari yang panas, maka wajib bagi Allah untuk memberinya 
minum pada hari kehausan terbesar (hari kiamat).” 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.241 
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341 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Ibnu Al Mu'ammal itu 
dha'if." 


— Al Mustadrak 


Ai Ti Wei gd oi sat) Ii Yao Je 
IIS Aur ng AN Tu CA 


3 


A3 Van Bis PE aan LX Al Jb 
dn ae cat 33 13 3 & Na 


BA AS yak Ui yaa Kaya Jai Yen Sh 

SA na Ju ANA JUS toe 

Wlah MN el JB KOREA op PIN Na af 

Pa op -JG Ona GP GA Par Y JBS -:s, 
2 igo 


TO tongna -yg - 3 KAA Ol: AA TER era Ap 


.03 3. 


dala At 35 ja ia op ee JB — AS 
TA 3 celaan 3 € satg BE 3 a D aya I 
Bd Dpt AN BI 1 


5969/1567. Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al Hanzhali 
mengabarkan kepadaku di Baghdad, Muhammad bin Al Abbas Al 
Kamili menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Habbab menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Lahi'ah, dia berkata, “Abu Al Aswad 
menceritakan kepadaku dari Urwah, bahwa Muawiyah menugaskan 
Ugbah bin Amir Al Juhani menjadi gubernur Mesir setelah wafatnya 
saudara Muawiyah, yaitu “Utbah bin Abi Sufyan. Peristiwa itu terjadi 
pada tahun 44 Hijriyah, dimana pada tahun tersebut Muawiyah 
menunaikan ibadah haji.” 


Al Mustadrak — 


Abu Bakar berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepadaku, Ma'ruf bin Kharbudz Al Makki menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ketika Abdullah bin Abbas sedang duduk-duduk di 
Masjid dan kami berada di hadapannya, tiba-tiba Muawiyah datang 
lalu menghampiri Ibnu Abbas dan duduk di dekatnya. Namun Ibnu 
Abbas berpaling darinya. (Menerima sambutan itu), maka Muawiyah 
pun bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa aku lihat engkau 
berpaling dariku? Bukankah engkau tahu bahwa aku lebih berhak atas 
kepemimpinan ini daripada sepupumu (Ali)? Ibnu Abbas bertanya, 
Mengapa bisa demikian? Karena dia itu muslim dan engkau kafir, 
'Bukan, pasti karena: aku (yang dimaksud Ibnu Abbas di sini adalah 
Muawiyah) adalah sepupu Utsman.' Muawiyah berkata, “Pamanku 
lebih baik daripada sepupumu (Ali).' Muawiyah berkata, “Sungguh, 
Utsman itu terbunuh secara zhalim'.” 


Ma'ruf meneruskan, “Saat itu, di dekat Muawiyah dan Ibnu 
Abbas terdapat Ibnu Umar. Ibnu Abbas kemudian berkata (kepada 
Muawiyah), Wika alasannya demikian), maka sesungguhnya orang ini 
(Ibnu Umar) lebih berhak atas kepemimpinan itu daripada dirimu 
(karena dia adalah putra Umar, khalifah setelah Abu Bakar). 
Muawiyah beralasan lagi, Umar dibunuh oleh orang kafir, sedangkan 
Utsman dibunuh oleh seorang muslim.' Ibnu Abbas berkata, “Demi 
Allah, alasan itu justru semakin melemahkan alasanmu'.”842 


342 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Ugbah bin Amir Al 
Juhani diangkat sebagai gubernur Mesir oleh Muawiyah setelah saudara 
Muawiyah, yaitu “Utbah, wafat pada tahun 44 Hijriyah. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Urwah. Ibrahim bin Al Mundzir berkata, 'Dia dikuniyahi Abu 
Amr. Dia meninggal dunia pada tahun 52 Hijriyah." 5 


— Al Mustadrak 
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5970/1568. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi memberitahukan kepada 
kami, Abu Yunus mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Al Mundzir Al 
Hizami menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ugbah bin Amir Al 
Juhani, dikuniyahi Abu Amr. Dia meninggal dunia pada tahun 52 
Hijriyah.” 43 
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343 | jhat hadits no. 5969. 


Al Mustadrak — 
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5971/1569. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdish Shamad Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr Ishag bin Ibrahim bin Yazid Al 
@urasyi menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Hisyam Al Abid menceritakan kepadaku, Ubadah bin 
Nasi yang pernah menjadi gubernur Yordania yang ditunjuk oleh 
Abdul Malik bin Marwan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
pernah bertemu sekelompok orang yang sedang mengerumuni 
seorang syaikh yang menceritakan hadits (kepada mereka). Mereka 
kemudian memberi celah kepadaku (untuk mendekati syaikh tersebut). 
: Ternyata syaikh tersebut memang sedang menceritakan hadits 
(kepada mereka). Dia berkata, “Wahai manusia, sungguh, ada tiga hal 
yang merupakan amanah bagi kalian. Siapa saja yang dapat 
memelihara ketiganya, berarti dia seorang mukmin. Tapi siapa saja 
yang tidak dapat memelihara ketiganya, berarti dia bukan seorang 
— mukmin, yaitu jika dia mengatakan, “Aku shalat," padahal dia tidak 
shalat, "Aku puasa,” padahal dia tidak puasa, dan “Aku mandi dari 
jinabah,” padahal dia tidak mandi.” | 
Ubadah meneruskan, “Seseorang yang berada di sebelah 
| kananku bertanya, “Siapa syaikh ini?" Seseorang menjawab, “Ugbah 
| bin Amir Al Juhani, sahabat Rasulullah &'.”44 


tx 


344 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. | 


468 | — Al Mustadrak 
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seorang sahabat Muhammad & yang ibadahnya 

sekuat rahib, dan penjelasan mengenai peristiwa 
Pembunuhan terhadapnya 
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5972/1570. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Arim Abu 
An-Nu'man Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Az-Zubair Al Hanzhali, maula Ziyad menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Ziyad mengutusku untuk menjemput Hujr bin Adi yang 
disebut Ibnu Al Adbar, namun Hujr menolak menghadap kepadanya. 
Ziyad mengutusku untuk kali kedua, namun Hujr tetap menolak 
menghadap kepadanya.” 


Maula Ziyad berkata, “Maka Ziyad mengirim surat. kepada 
Hujr yang berisi: “Aku peringatkan engkau agar tidak mengendarai 


Al Mustadrak — (469) 


(sesuatu) di bagian belakang, yang menyebabkan celaka orang-orang 
yang mengendarai bagian depannya'.” 45 
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5973/1571. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Khalaf Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Al A'masy, dari Ziyad bin Ulatsah, dia berkata, “Aku 
melihat Hujr bin Al Adbar ketika ia diusir oleh Ziyad dan dibawa 
kepada Muawiyah. Kedua kakinya berada di satu sisi lambung unta, 
dimana tubuhnya berada di atas unta tersebut.”246 
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345 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af- 
Talkhish. 

346 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab A4t- 
Talkhish. 


'— Al Mustadrak 
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5974/1572. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
Al Harabi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Harabi 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Hujr bin Adi Al Kindi 
dikuniyahi Abu Abdirrahman. Dia perah menjadi delegasi kaumnya 
“untuk menghadap Nabi. Dia juga turut terlibat dalam perang 
'Gadisiyah, turut serta dalam perang Jamal dan perang Shiffin 
bersama Ali. Dia dibunuh oleh Muawiyah bin Abi Sufyan di Marj 
Adzra. Dia memiliki dua orang putra, yaitu Abdullah bin 
Abdirrahman. Keduanya dibunuh oleh Mush'ab bin Az-Zubair. Hujr 
terbunuh pada tahun 53 Hijriyah.”247 
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347 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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5975/1573. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Mw'adz bin Al Mutsanna bin Mu'adz Al Anbari menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu “Aun, dari Nafi', dia berkata, “Beberapa 
malam setelah Hujr dihadapkan kepada Muawiyah, orang-orang 
kebingungan dan bertanya-tanya, “Apa yang telah dilakukan Hujr?' 
Ibnu Umar yang kala itu duduk ikhtiba (duduk dengan paha yang 
rapat dengan perut dan kaki memegang kedua betis, atau kedua 
betisnya terikat ke perut) di pasar kemudian memberitahukan perihal 
Hujr. Setelah itu ia melepaskan duduk ikhtibanya dan melompat 
kemudian pergi. Aku mendengar suara tangisannya sambil pergi 
menjauh.” 48 
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5976/1574. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 


348 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dia berkata, 
“Aku melihat Hujr bin Adi saat berkata, 'Camkanlah, aku tetap 
memegang teguh bai'atku, tidak akan melepaskannya. 


Aku tidak akan meminta untuk melepaskannya, karena taat 
kepada Allah dan mendengar pendapat orang-orang. 1649 
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5977/1575. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 


349 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Ghassan Al Ghulabi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in dan Hisyam 
. menceritakan kepada kami, Daud bin Amr menceritakan kepada kami 
dari Bisyr bin Abd Al Hadhrami, dia berkata, “Ketika Ziyad 
menghadapkan Hujr bin Adi kepada Muawiyah, maka Muawiyah 
memerintahkan agar Hujr dipenjara di sebuah tempat yang disebut 
Marj Adzra. Setelah itu, Muawiyah bermusyawarah dengan orang- 
orang tentang masalah itu.” 


Bisyr meneruskan, “Mereka berkata, "Bunuh, bunuh saja'.” 
Bisyr meneruskan, “Namun Abdullah bin Ziyad bin Asad Al Bajili 
berdiri dan berkata (kepada Muawiyah), “Wahai Amirul Mukminin, 
engkau adalah pemimpin kami dan kami adalah rakyatmu. Engkau 
adalah pengayom kami dan kami adalah para pendukungmu. Jika 
engkau menghukum (Hu), maka kami katakan: Engkau telah 
bertindak tepat. Tapi jika engkau memaafkanfnya), maka kami 
katakan: Engkau telah bertindak baik. Namun memberi maaf lebih 
dekat pada ketakwaan. Setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya'.” Bisyr meneruskan, 
“Maka orang-orang pun terpecah-belah karena perkataan Abdullah 
bin Zaid bin Asad tersebut.350 
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350 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Sama SIA am Be 3 3, 
5978/1576. Ahmad bin Utsman bin Yahya Al Mugri 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ubaidullah bin Muhammad 
Al Baridi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abi Syaikh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Asy-Syaibani 
— menceritakan kepada kami, Abu Mikhnaf menceritakan kepada kami 
bahwa Hadiah bin Fayyadh Al A'war diperintahkan untuk membunuh 
Hujr bin Adi, kemudian Hadiah pun menghampirinya dengan 
membawa pedang. Melihat itu, maka bergetarlah tulang selangkanya 
karena terkejut. Hadiah kemudian berkata, “Wahai Hujr, bukankah 
engkau mengklaim bahwa engkau tidak takut terhadap kematian. 
- Kami bisa saja melepaskanmu.” Hujr berkata, “Bagaimana aku tidak 
takut, sementara aku sudah kubur yang digali, kafan yang digelar, dan 
. pedang yang dihunus. Namun demikian, demi Allah, aku tidak akan 
pernah mengatakan sesuatu yang membuat murka Tuhanku.” 


Abu Mikhaf melanjutkan, “Hadiah kemudian membunuh Hujr, 
dan peristiwa itu terjadi pada tahun 51 Hijriyah.”51 


351 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- | 
Talkhish. i 


Al Mustadrak — 
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5979/1577. Bakr bin Muhammad Ash-Shairufi di Marwa 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ubaidullah An-Narsi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Daud Adh-Dhabi menceritakan 
kepada kami, @ais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats, dari Muhammad bin Sirin: Hujr bin Adi berkata, “Janganlah 
kalian membasuh darahku, dan jangan pula kalian lepaskan ikataniku. 
Kuburkanlah aku dengan Paaga Kita akan menemukan keadilan 


esok nanti.”352 
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352 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
“ Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5980/1578. Abu Ali Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad Al Karizi . 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada 
kami, Abu Na'im menceritakan kepada kami, Harmalah bin Mais An- 
Nakha'i menceritakan kepada kami, Abu Zurah bin Arnr bin Jarir 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Tidak sekali pun Jarir menjadi 
delegasi melainkan aku juga menjadi delegasi bersamanya. Tidaklah 
dia menemui Muawiyah melainkan aku juga menemui Muawiyah 
bersamanya. Kami tidak pernah menemui Muawiyah bersama Jarir 
melainkan ketika membicarakan pembunuhan Hujr bin Adi.”358 
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353 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 
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5981/1579. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepadaku, Al 
Husain bin Muhammad Al @abbani menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, 
bahwa Ziyad memperpanjang Khutbah, lalu Hujr bin Adi berkata, 
“Shalat.” Namun Ziyad tetap saja meneruskan khutbahnya. Hujr bin 
Adi berkata lagi kepada Ziyad, “Shalat,” sambil memukulkan 
tangannya ke kerikil. Orang-orang juga turut memukulkan tangannya 
ke kerikil. Melihat itu, Ziyad kemudian turun (dari atas mimbar) dan 
melaksanakan shalat. Setelah itu, Ziyad menulis surat kepada 
Muawiyah untuk mengadukan peristiwa itu. Maka, Muawiyah 
membalas suratnya (yang berisi), “Serahkanlah dia (Hujr bin Wa'il) 
.kepadaku.” Maka, Ziyad pun menyerahkan Hujr kepada Muawiyah. 
Setelah sampai di tempat Muawiyah, Hujr bin Adi berkata, “Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah bagimu, wahai Amirul Mukminin.” 
Muawiyah menyela, “Apakah aku Amirul Mukminin? Sungguh, aku 
tidak merasa tentram denganmu, atau aku tidak meminta 
ketentraman padamu.” Muawiyah kemudian memerintahkan agar 
Hujr dibunuh. Ketika para pengawal membawa Hujr, dia meminta 
mereka agar mengizinkannya melakukan shalat dua rakaat. Setelah 


(478 | — Al Mustadrak 


mereka mengizinkannya, dia kemudian melakukan shalat dua rakaat. 
Setelah itu, dia berkata, “Janganlah kalian lepaskan belengguku, dan 
jangan pula kalian basuh darahku. Kuburkanlah aku dengan 
pakaianku. Karena sesungguhnya aku akan digugat (dimintai 
pertanggungjawaban).” 


Ibnu Sirin melanjutkan, “Hujr bin Wa'il kemudian dibunuh.” 
Hisyam berkata, “Apabila Muhammad bin Sirin ditanya 


tentang orang yang mati syahid, dia menyebutkan kisah tentang Hujr 
bin Adi.”354 
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354 Adz-Dzahabi mencantumkan kisah tersebut, namun dia tidak 


mengomentarinya. 


Al Mustadrak — | 479 | 


5982/1580. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin @utaibah Al Asgalani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Miskin Al Yamami menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Umar menceritakan kepada kami, Ikrimah 
bin Ammar menceritakan kepada kami, Maksyi bin Hujr bin Adi 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, Nabi & menceramahi 
mereka, beliau bertanya, “Hari apa ini?” Para sahabat menjawab, 
“Hari yang terhormat.” Beliau bertanya, “Negeri apa ini?” Mereka 
menjawab, “Negeri yang terhormat.” Beliau bertanya, “Bulan apa 
ini?” Mereka menjawab, “Bulan yang terhormat.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya darah (nyawa) kalian, harta kalian dan kehormatan 
kalian adalah sesuatu yang terhormat (terlindung) bagi kalian, seperti 
terhormatnya hari kalian ini, seperti terhomatnya bulan kalian ini, 
seperti terhormatnya negeri kalian ini. Hendaklah yang hadir 
menyampaikan (ini) kepada yang hadir. Janganlah kalian kembali 
sepeninggalku kepada kekafiran, (akibatnya) sebagian dari kalian 
memenggal kepala sebagian yang lain. 855 
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355 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Dari Ikrimah bin Umarah: 
Maksyi bin Hujr bin Adi menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa Nabi 
#8 menceramahi mereka, lalu beliau bersabda, "Hari apakah sekarang ini?" 


— Al Mustadrak 


5983/1581. Aku mendengar Abu Ali Al Hafizh berkata: Aku 
mendengar Ibnu @utaibah berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Ya'gub berkata, “Hujr bin Adi pernah mengalami masa jahiliyah, dan 
pernah memakan darah (membunuh orang tanpa hak) di dalamnya. 
Setelah itu, dia bersahabat dengan Rasulullah #&, dan dia pun taat 
kepada beliau. Dia juga turut serta dalam perang Jamal dan perang 
Shiffin bersama Ali bin Abu Thalib. Dia terbunuh dalam membela 
Ali.”356 
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5984/1582. Abu Bakar Muhammad bin Abdillah bin Atab Al 
Abdi mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ahmad bin Ubaidullah 
An-Narsi menceritakan kepada kami, Amr bin Ashim Al Kilabi 
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356 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan : 
kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari 
Marwan bin Al Hakam, dia berkata, “Aku menemui Aisyah Ummul 
Mukminin #5 bersama Muawiyah, lalu Aisyah berkata, “Wahai 
Muawiyah, apakah engkau yang membunuh Hujr bersama para 
sahabatnya, dan melakukan apa yang telah engkau lakukan?” Perawi 
kemudian menyebutkan kisah yang panjang ini.357 
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357 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Hammad bin Salamah 
meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Marwan bin Al 
Hakam, dia berkata, "Aku menemui Aisyah bersama Muawiyah, lalu Aisyah 
berkata (kepada Muawiyah), 'Engkau yang membunuh Hujr dan para 
sahabatnya, dan yang telah melakukan apa yang sudah kau tukang ." Dia 
menyebutkan kisah tersebut di atas: 


(482 | — Al Mustadrak 


- 


5985/1583. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isa bin As-Sakan Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Amr bin “Aun Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin @urrah, dia berkata, “Ziyad berkata Kera 
Imran bin Hushain, Wahai Abu Nujaid'.”358 
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5986/1584. Abu Abdillah Muhammad bin Baththah Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia 


358 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, "Imran bin Al Fiushain 
adalah Abu Nujaid Al Khuza'i. Dia pendatang di Bashrah dan meninggal dunia 
di sana pada tahun 52 Hijriyah." 


Al Mustadrak — 


berkata, "Imran bin Hushain bin Ubaid bin Khalaf bin Abd Nahim bin 
Huzmah bin Jahmah bin Ghdhirah yang dikuniyahi Abu Nujaid. Dia, 
ayahnya dan saudarinya sudah memeluk Islam sejak lama. Dia juga 
pernah turut serta dalam berbagai pertempuran bersama Nabi #&. Dia 
tetap tinggal di kampung halamannya, hingga kemudian pindah ke 
Bashrah dan menetap di sana sampai meninggal dunia di sana. Imran 
bin Hushain meninggal dunia di Bashrah setahun sebelum 
meninggalnya Ziyad. Ziyad meninggal dunia pada tahun 55 
Hijriyah.”259 | Te 
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| 5987/1585. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abu Nujaid Imran bin Al Hushain bin Khalaf bin 
Abd Nahim Al Khua'i meninggal dunia di Bashrah pada tahun 52 
Hijriyah.”360 


359 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab Ar 
Talkhish. 
Aku katakan, di dalam sanadnya terdapat Al Wagidi Muhammad bin 
Umar. Sg : 
360 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab A# 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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5988/1586. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 


'menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil Wahhab 


menceritakan kepada kami, Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Hilal bin Yasaf, dia 
berkata, "Aku pergi ke Bashrah dan memasuki masjidnya. Ternyata, 
ada seorang syaikh yang sedang bersandar ke salah satu tiang masjid 
sambil menyampaikan hadits. Dia berkata, 'Rasulullah #& bersabda, 
“Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang semasa denganku, 
kemudian orang-orang yang ada setelah mereka, kemudian orang- 
orang yang ada setelah mereka. Setelah itu, muncullah suatu kaum 
yang memberikan kesaksian sebelum mereka dimintanya'." Aku 
bertanya (kepada orang-orang yang hadir di masjid tersebut), 'Siapa 
syaikh ini?” Mereka menjawab, 'Dia adalah Imran bin Al Hushain'.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini merupakan hadits yang tinggi dan shahih, karena . 
telah memenuhi syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, 
namun keduanya tidak meriwayatkannya.?61 
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5989/1587. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ishag Ad-Duri menceritakan 
kepada kami, Abu @utaibah menceritakan kepada kami dari Ibrahim 
bin “Atha, dari ayahnya, bahwa Ziyad atau putra Ziyad mengutus 
Imran bin Hushain sebagai petugas pemungut zakat, namun ia 
kembali tanpa membawa satu dirham pun. Ketika ditanyakan 


padanya, “Dimana harta zakat itu?” Dia menjawab, “Apakah untuk 
memungut harta engkau mengutusku? Kami telah mengambil zakat 


361 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, (Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim." 


— Al Mustadrak 


itu sebagaimana kami mengambilnya pada masa Rasulullah &, dan 
“kami telah menyalurkannya pada yang berhak menerimanya 
sebagaimana yang kami lakukan pada masa Rasulullah $&.” 
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya.?62 
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5990/1588. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan 
memberitahukan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Abu Bisyr memberitahukan kepada kami dari Muawiyah bin @urrah, 
dia berkata, “Imran bin Al Husain termasuk salah satu sahabat 
Rasulullah & yang paling getol beribadah.”363 


362 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, baca tersebut) 
merupakan riwayat shahih." 

363 Adz-Dzahabi tidak mengomentari Sasa tersebut dalam kitab Art- 
Talkhish. 
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5991/1589. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Ash- 
'” Shaffar mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Arim bin Al Fadhl menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Hisyam bin 


Hasan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dia berkata, “Tak ada seorang pun dari kalangan sahabat Nabi & 


yang pernah datang ke Bashrah, yang lebih utama daripada Imran bin 
Al Hushain.”364 
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364 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


- 


— Al Mustadrak 


5992/1590. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim Al Abdi 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Gatadah, dari 
Mutharif, dia berkata, “Kami pernah berangkat bersama Imran bin Al 
Hushain dari Bashrah menuju Kufah. Tak sehari pun dilaluinya, 
melainkan ia mengumandangkan syair.”65 
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5993/1591. Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan 
kepadaku di Marwa, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Atha bin 
Abu Maimunah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa unta 
milik Nujaid bin Imran bin Al.Hushain melontarkan (Imran bin Al 
Husain), dan saat Imran bin Al Husain sedang sakit, sehingga ia pun 
kesakitan karena hal itu. Imran kemudian melaknat unta tersebut. 


|. 865 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 
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Setelah itu, Nujaid keluar sambil mengucapkan kalimat istirja'. Unta 
yang dilaknat tersebut merupakan unta kesayangannya. Ketika 
seorang bertanya kepadanya, 'Ada apa denganmu?' Dia menjawab, 
'Abu Nujaid (Imran bin Al Hushain) melaknat untaku. Tidak lama 
kemudian, leher unta tersebut patah'.”266 
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5994/1592. Abu Al Fadhl Muhammad -bin Ibrahim bin Al 
.Fadh! mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Muhammad Al @abani 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Syuja' As-Sukuni 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Aslam menceritakan kepada 
kami, Hammad menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 


kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Mutharif bin Abdillah, dari 
Imran bin Al Hushain, dia berkata (kepada Mutharif), “Ketahuilah 


366 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


wahai Mutharif, sesungguhnya bacaan salamnya malaikat kepadaku 
terdapat pada kepalaku, pada Ka'bah, dan "pada pintu (Ka'bah 
sebelah) Hajar Aswad. Ketika aku melakukan pengobatan dengan 
cara kayy, ia hilang.” Setelah sembuh, Imran bin Al Hushain berkata 
lagi kepada Mutharif, “Wahai Mutharif, sesungguhnya apa yang hilang 
dariku sudah kembali lagi. Maka, simpanlah ia untukku, wahai 
Mutharif, sampai aku mati.”367 
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5995/1593. Abu Al Hasan Muhammad bin Ali bin Bukair Al 
Adl mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajili 
menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Hajib bin Umar menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin 
Al A'raj, dari Imran bin Al Hushain, dia berkata, “Aku tidak pemah 
menyentuh kemaluanku dengan tangan kananku sejak aku berbai'at 

kepada Rasulullah #8.” 


367 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 
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Hadits ini merupakan hadits yang shahih karena telah 
memenuhi syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, 
namun keduanya tidak meriwayatkannya.268 
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5996/1594. Muhammad bin Ibrahim bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad Al @abbani 
menceritakan kepada kami, Suwar bin Abdillah Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Humaid menceritakan kepadaku, Rafi” bin Sahban. 
menceritakan kepada kami, bahwa seorang lelaki datang kepada 
Imran bin Al Husain yang kala itu sedang berada di masjid. Lelaki itu 
kemudian berkata, "Seorang lelaki telah menceraikan istrinya dengan 
tiga kali dalam satu majelis.” Mendengar itu, Imran bin Al Hushain 
berkata, "Itu merupakan perbuatan dosa yang mengikatnya dan 
menjadikan istrinya haram atas dirinya.” Lelaki itu kemudian pergi 


368 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut telah 
. memenuhi) syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim." 


— Al Mustadrak 


dan menceritakan hal itu kepada Abu Musa, dengan tujuan untuk 


menjelek-jelekan Imran. bin Al Husain. Namun Abu Musa justru 
berkata, "Semoga Allah memperbanyak orang yang seperti Abu 
Nujaid (Imran bin Al Husain) di tengah-tengah kita.”369 


xxx 


Penjelasan Mengenai Keutamaan Fadhalah bin 
Ubaid Al Anshari dan Saudaranya Yaitu Ziyad bin 
Ubaid, dan dia adalah seorang sahabat 
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5997/1595. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami: Abu 
Muhammad berkata, "Fadhalah adalah putra Ubaid An-Nagid bin 
Shuhaib bin Jahjaba bin Kulfah bin “Auf Al Anshari. Ibunya adalah 
putri Muhammad bin Ugbah bin Uhaihah bin Al Jalah. Fadhalah 


369 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


meninggal dunia di Damaskus tahun 53 Hijriyah. Saudaranya, Ziyad 
bin Ubaid, juga meninggal dunia di sana. Menurut satu pendapat, 
saudaranya meninggal dunia setahun setelah dirinya.”370 
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370 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, "Fadhalah bin Ubaid Al 
Anshari meninggal dunia di Damaskus' pada tahun 53 Hijriyah. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Muhammad bin Abdillah bin Numair. Muhammad bin 
Numair juga mengatakan bahwa di sanalah saudara Fadhalah yaitu Ziyad bin 
Ubaid meninggal dunia. Menurut satu pendapat, Ziyad meninggal dunia setahun 
setelah Fadhalah." 


— Al Mustadrak 
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5998/1596. Abu Al Husain Muhammad bin Ya'gub Al 
Hafizh menceritakan kepadaku, Muhammad bin Abdillah Al Bairuti 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ya'gub Al Juzjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ziyad bin Ubaid, saudara 
Fudhalah bin Ubaid, meninggal dunia di Kufah dan dimakamkan di 
Ats-Tsuwa. Dia dikuniyahi Abu Al Mughirah. Dia diratapi oleh 
Haritsah bin Badr. Haritsah berkata, | 
“Semoga Tuhan merahmati kubur (Ziyad) dan menyucikannya, 
yang terletak di Ats-Tsawiyah, semoga Dia menyiramkan siraman ke 
atasnya. 
Orang-orang @uraisy bergegas membawa keranda pemimpinnya ke 
sana. 
Hari ini, kedermawanan dan keteguhan terkubur di sana. 
Wahai Abul Mughirah, dunia itu menyedihkan, 
dan siapa saja yang teperdaya oleh dunia maka ia tertipu. 
Engkau dikenal sebagai orang yang gemar berbuat kebaikan, 


Al Mustadrak — (495) 


juga dikenal menolak kemungkaran. 
Engkau dikelilingi kawan dan engkau memberikan harta dengan dada 
yang lapang, 
sekarang pintu rumahku ditinggalkan orang-orang. | 
Sepeninggalmu, orang-orang telah kehilangan kepekaan sosialnya, 
seakan-akan kepekaannya terlilit oleh rajutan sarang burung. 871 
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5999/1597. Abu Muhammad Ahmad bin Abdillah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sallam Al Jumahi menceritakan kepada kami, Abu 


Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata. Abu Ubaidah berkata, “Nama asli Abdurrahman bin Abi 


371 Riwayat ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At 
Talkhish. 


(a96) — Al Mustadrak 


Bakar Ash-Shiddig pada masa jahiliyah adalah Abdul Uzza. Rasuluilah 
8 kemudian memberinya nama Abdurrahman'.”272 | 
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6000/1598. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Abdurrahman bin Abu Bakar dikuniyahi Abu 
Abdillah. Menurut satu pendapat, Abu Muhammad. Ibunya adalah 
ibunda Aisyah, yaitu Ummu Ruman binti Amir bin Uwaimir bin Abd 
Syams bin Abd Manaf. Ummu Ruman memeluk Islam dan ia 
memeluknya dengan baik. Rasulullah #& bersabda tentangnya, 


372 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Abdurrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig, nama aslinya adalah Abdul Uzza. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Abu Ubaidah bin Al Mutsanna. Nabi #@ kemudian mengganti 
namanya. Kuniyahnya adalah Abu Abdillah. Menurut satu pendapat, kuniyahnya 
adalah Abu Abdillah. Dia adalah saudara kandung Aisyah.” 


Al Mustadrak — 


“Barangsiapa yang ingin melihat bidadari, maka silakan lihat Ummu 
Ruman'.”373 


Ummu Ruman meninggal dunia pada bulan Dzulhijjah tahun 6 


Hjriyah. 
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6001/1599. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Al Ma'mari memberitahukan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata, “Nama asli 
Abdurahman bin Abi Bakar adalah Abdul Uzza. Rasulullah & 
kemudian memberinya nama Abdurrahman. Dia dikuniyahi Abu 
Muhammad. Dia turut serta dalam penaklukan Damaskus, dan Umar 
memberi tambahan dari jatah harta rampasan perang yang ditetapkan 
kepada Laila binti Al Judi ketika Abdurrahman berhasil menaklukan 
Damaskus, karena Abdurrahman sayang kepadanya. ”374 


373 Riwayat ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At 
Talkhish. 

374 Riwayat ini tidak dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At- 
Talkhish. : 


— Al Mustadrak 
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6002/1600. Abu Bakar bin Ishag Al Imam dan Ali bin 
Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr 
bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan 


Al Mustadrak — 


kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Umair bin Yahya Al 
Ghasani menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Urwah 
bin Az-Zubair berkata, “Abdurrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddig 
mengabarkan kepadaku bahwa mereka berangkat menuju Syam 
dalam sebuah rombongan penduduk Makkah untuk mencari bahan 
makanan. Mereka kemudian mendatangi seorang wanita yang disebut 
Laila. Mereka melihat penampilan dan kecantikannya. Abdurrahman 
bin Abu Bakar kemudian kembali sambil merapihkan rambutnya dan 
menyenandungkan syair cinta karena perempuan itu: 


“Aku teringat pada Laila, dan perempuan terhormat pun masih 
berada di bawahnya. 


Ada apa dengan aku dan Laila, putri Al Judi. 
Aku akan memberikan ciuman khas kabilah Harits. 


Karena, ia selalu berada di pelupuk mataku atau besemayam di 

: hatiku. 

Pada masa kepemimpinan Khalid bin Al Walid, ketika dia 
berhasil menaklukan Syam, mereka menemukan Laila di antara 
tawanan yang mereka dapatkan. Abdurrahman bin Abi Bakar 
kemudian berbicara kepada Khalid berkenaan dengan Laila, lalu 
Khalid mengirim surat kepada Abu Bakar berkaitan dengan hal itu. 
Lalu Abu Bakar menulis surat jawaban yang berisi: “Mereka 
memberikan wanita itu kepadanya'.”275 
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375 Riwayat ini tidak dikomentari oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6003/1601. Al Hasan bin | Muhammad Al Azhari 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdillah Al Madini 
memberitahukan kepada kami, Sufyan bin “Uyaynah menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Zaid bin Judz'an, bahwa Abdurrahman bin : 
Abi Bakar dan kaum Muda Ouraisy hijrah menyusul Nabi sebelum 
penaklukan kota Makkah.376 
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376 Riwayat ini tidak dikomentari oleh Adz-Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. 
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6004/1602. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 

kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 

Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 

menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdurrahman bin Abi Bakar 


senantiasa memeluk agama kaumnya dalam kemusyrikan, hingga ia 
terlibat dalam perang Badar yang tergabung bersama kelompok kaum 


— musyrikin. Saat itu dia menantang berduel, lalu ayahnya, Abu Bakar, 


berdiri untuk berduel dengannya.” 

Muhammad bin Umar kemudian menyebutkan bahwa 
Rasulullah & bersabda kepada Abu Bakar, “Allah telah 
menyenangkan kami dengan dirimu.” 

Abdurrahman bin Abi Bakar masuk Islam pada peristiwa 
gencatan senjata di Hudaibiyah: Dia dikuniyahi Abu Abdillah. Dia 
meninggal dunia pada tahun 53 Hijriyah, pada masa pemerintahan 
Muawiyah bin Abi Sufyan. Abdurrahman memiliki putra yang 
bernama Abu Atig. Anaknya juga disebut Banu Abi Atig.277 
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377 Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 
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6005/1603. Abu Al Abbas Al Gasim bin Al Gasim As-Sayari 
mengabarkan kepada kami dari Marwa, Abdullah bin Ali Al Ghazzal 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 
dari Ma'mar, dari Abu Ayyub, dia berkata, “Abdurrahman bin Abi 
Bakar pemah berkata kepada Abu Bakar, “Aku melihatmu pada 
perang Uhud, kemudian aku berpaling darimu.” Abu Bakar ba 
“Tapi, jika aku melihatmu, aku tidak akan berpaling darimu.”37 
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6006/1604. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abu Bakar meninggal dunia secara mendadak. 


378 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


527. 


Kuniyahnya adalah Abu Abdillah. Dia meninggal dunia pada tahun 53 
Hijriyah. 379 
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6007/1605. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishag Al Fazari, dari Manshur bin Abdirrahman, dari 
ibunya yaitu Shafiyyah binti Syaibah, dia berkata, “Aku menghadap 
Aisyah cg. Aku mendatanginya untuk menghiburnya karena kematian 
saudaranya yaitu Abdurrahman bin Abu Bakr. Aisyah kemudian 
berkata, “Semoga Allah merahmati saudaraku. Sungguh, harapan 
terbesar yang aku rasakan dalam hatiku adalah saudaraku tidak 
dikuburkan di tempat dia meninggal dunia'.” 


379 Adz-Dzahabi tidak Manan riwayat tersebut dalam kitab Af- 
Talkhish. - 


— Al Mustadrak 


Shafiyyah binti Syaibah meneruskan ceritanya, “Saudara 


Aisyah itu meninggal dunia di Habasyah. Lalu, sekelompok orang 
Ouraisy menjemputnya dan membawanya ke dataran tinggi 
Makkah'.”380 
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' 6008/1606. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
mengabarkan. kepadaku, Muhammad bin Sulaiman bin Faris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Abdirrahman bin Al @asim bin 
Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig, dari Musa bin Ugbah, dia 
| berkata, “Kami tidak pemah mengetahui dalam Islam empat orang 
yang pernah bertemu dengan Nabi $&, yaitu mulai dari buyutnya 
sampai cicitnya, kecuali Abu @uhafah, Abu Bakar, Abdurrahman bin 


380 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Abi Bakar dan putranya yaitu Abu Atig Muhammad bin Abdirrahman 
bin Abi Bakar 42,.”381 
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6009/1607. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddig #& meninggal dunia secara 


mendadak.”382 
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6010/1608. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani 
mengabarkan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 


Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Musa bin Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin 


381 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 
382 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Syabab berkata, 


Abdurrahman meninggal dunia secara mendadak'.” 


— Al Mustadrak 


— Al Musayyab, dia berkata, “Kebohongan dalam Islam tidak pemah 
tersematkan pada Abdurrahman bin Abu Bakar.”388 
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6011/1609. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid bin Ibrahim Al 
Asadi Al Hafizh menceritakan kepada kami di Hamdan, Ibrahim bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Uwais 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada 


tara - 


AWAN 


383 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dari Sa'id bin Al 
Musayyab diriwayatkan bahwa ia berkata, “Kebohongan dalam Islam tidak 
pernah tersematkan pada Abdurrahman bin Abu Bakar'.” 


Al Mustadrak — : 


kami dari Algamah bin Abi Algamah, dari ibunya, Bahwa seorang 
wanita masuk ke rumah Aisyah lalu shalat di tempat Nabi &. Saat itu 
dia dalam keadaan sehat walafiat. Dia kemudian sujud dan tidak 
mengangkat kepalanya lagi karena sudah meninggal dunia. Aisyah 
berkata, “Segala puji bagi Allah yang Maha menghidupkan, Maha 
mematikan. Sesungguhnya peristiwa ini mengandung pelajaran bagiku 
terkait dengan Abdurrahman bin Abi Bakar. Ia meninggal dunia di 
tempatnya beristirahat siang. Mereka berusaha membangunkannya 
namun mereka mendapatinya sudah meninggal dunia.” 


Jiwa Aisyah dilanda kecurigaan kalau-kalau ada keburukan 
yang diperbuat terhadap Abdurrahman bin Abu Bakar, dan ia segera 
dimakamkan padahal saat itu dia masih hidup. Aisyah melihat 
peristiwa yang menimpa perempuan itu sebagai pelajaran baginya. 
Dan kecurigaan yang semula ada di dalam hatinya pun hilang sudah 
karena peristiwa yang menimpa perempuan tersebut.384 
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6012/1610. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abu Bakar meninggal dunia pada tahun 53 


384 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


Hijaiyah. Dia turut serta dalam perang Jamal bersama pihak 
saudarinya, Aisyah. Dia juga Pa menghadap Ibnu Amir di 
Bashrah. "385 
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6013/1611. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami dari Naisabur, Abu Ulatsah 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami 


385 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Ibnu Abu Mulaikah 
berkata, Abdurrahman meninggal dunia di tempat orang Habasyah, beberapa 
bard (satuan jarak) dari Mekkah'.” 


Al Mustadrak — 


dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata, “Abdurrahman 
— bin Abu Bakar meninggal dunia di tempat orang Habasyah, beberapa 
bard (satu jarak) dari Makkah. Ketika Aisyah menunaikan ibadah haji, 
ja mendatangi makam Abdurrahman dan menangis. Dia berkata, 

Kita tak ubahnya dua orang yang selalu bersama dalam kurun waktu 

yang lama 
— Hingga dikatakan: “Keduanya tak pemah berpisah.” 
Namun ketika kita terpisah, maka seakan-akan aku dan Malik, 
karena saking lamanya dulu kita bersama, kita tak penah bersama 
semalam pun. ' 


Aisyah kemudian kembali ke Makkah dan berkata, “Demi 
Allah, seandainya aku menyaksikanmu, tentu aku memakamkanmu di 
tempat engkau meninggal dunia'.”386 
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6014/1612. Abu Al Abbas Al Gasim bin Al @asim As-Sayari 


menceritakan kepada kami di Marwa, Abdullah bin Ali Al Ghazzal 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan 


386 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, 


“Kebohongan dalam Islam tidak pernah tersematkan pada 
Abdurrahman bin Abi Bakar.”887 


S3 Pen ESA ma 


Ch 
o 304 


ad m3 Kena In era 1 o AN Ah Iaah , ran - 
aa aa ea US 
S Ga Si -JU ta aa PS GAN 
3 Lag AE AI Go GELAS ad oi LA KE 


£ 


ALA Ep Sab jd NU as 


6015/1613. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin An-Nadhr bin Salamah 
Al Jarudi menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Bakar 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Abdil Aziz 
bin Umar bin Abdirrahman bin “Auf, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata, “Muawiyah mengirimkan seratus ribu dirham kepada 
Abdurrahman bin Abi Bakar setelah Abdurrahman menolak berbai'at 
kepada Yazid bin Muawiyah. Abdurrahman kemudian 
mengembalikannya dan menolak mengambilnya. Dia berkata, 


387 Riwayat tersebut telah dikemukakan pada no. 6010. 


Al Mustadrak — | 511 | 


“Haruskah aku menjual agamaku dengan duniaku?” Dia kemudian 
pergi ke Makkah, hingga meninggal dunia di sana.”88 
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6016/1614. Ahmad bin Abdillah Al Muzani dan Muhammad 
bin Al Adl menceritakan kepada kami di Naisabur, Ibrahim bin Syarik 
Al Asadi menceritakan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Mais, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Abdurrahman bin Abi 
Bakar, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Beri aku pena dan 
pelepah kurma. Aku akan menulis sebuah surat bagi kalian agar 
kalian tidak tersesat setelahnya selamanya.” Setelah itu, beliau 
berpaling dari kami lalu menghadapkan tubuhnya kepada kami." 
Beliau bersabda, “Allah dan orang-orang mukmin tidak menghendaki . 
selain Abu Bakar'.”389 


388 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af- 
Talkhish. | 
389 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya shahih.” 


(512 | — Al Mustadrak 
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6017/1615. Abdullah bin Ishag bin Ibrahim Al Khuza'i 
mengabarkan kepadaku di Makkah, Abu Yahya bin Abi Masarah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Walid Al 
Azragi menceritakan kepada kami, Daud bin Abdirrahman Al Athar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim 
menceritakan kepadaku dari Yusuf bin Mahik, dari Hafshah binti 
Abdirrahman bin Abi Bakar, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & 
bersabda kepadanya, “Boricengkanlah saudarimu, Aisyah, dan 
umrahkanlah ia dari Tan'im. Apabila kamu menuruni bukit, maka 
perintahkanlah saudarimu agar melakukan ihram. Sungguh, itu adalah 
umrah yang akan diterima. 890 


390 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanad hadits tersebut 
kuat.” 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddig 
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6018/1616. Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, 
Abu Ulatsah menceritakan kepada kami? ayahku menceritakan 
kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah, 
dia berkata, “Yang terbunuh dalam perang Shiffin dari kalangan kaum . 
muslimin, yakni dari kalangan Bani Taim bin Murrah, adalah Abdullah 
bin Abi Bakar. Dia tertembus panah. Dia meninggal dunia lima puluh 
hari setelah peristiwa itu.”391 
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391 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abdullah bin Abi Bakar 
tertembus panah orang Tha'if. Dia meninggal dunia lima puluh hari setelah itu. 
Demikianlah yang dikatakan Urwah.” | 


— Al Mustadrak 
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6019/1617. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Orang yang 
pulang-pergi mengantarkan makanan kepada Rasulullah $& dan Abu 
Bakar yang bersembunyi di gua adalah Abdullah bin Abu Bakar.” 
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6020/1618. Muhammad bin Al Hasan Asy-Syaibani 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Hamad bin Zughbah 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ugbah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abdullah bin Abu Bakar meninggal dunia pada 
tahun yang sama Baba Fatimah «&, setelah wafatnya Rasulullah 


@” 


ME perah SA AAN 


NA, Al Pri Gi Jk 3 da) Seed 


Al Mustadrak — | 515 | 


Gn EA dgan 3 Ab dia (AI Ka 3 IA 
AA AS (Ne ya 
S1 JAN Ja Si ne yaa Fi pita 
ie Je SN je ms al Snail Ia ala 
ne 5 Ga pat Jet CSI At, ame ul laa 
Je 333, as Ie SI Ad Ad GS WS 
(HE ot opa AG Ja Ps Bah 
5 Oa AI Up UB 5 IN K2 333 
EA Dara 5 pa aa 4 Ju Tni 2 IS cri 
Aa Al 5 Ah s0 Na UE 
LN D3 IG Sy si 233 ale KAA 1JE Ob 
ma S5 Gina BA Ja ea aah as 
IA Ab ia IS Sa Haku :JL 
AN Tia Ob HIT AN JS ag Uh dit) En) 
ag Gl esa dh tasdu Kas Be 
CAP Kn al “5 cok IG 


6021/1619. Abu Abdillah Muhammad bin Al Abbas Asy- 
Syahid -semoga Allah merahmatinya—mengabarkan kepadaku, Abu 


— Al Mustadrak 


Al Abbas Ad-Daghuli menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdil Karim menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Adi 
menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Al @asim bin Muhammad, dia berkata, “Abdullah bin Abu 
Bakar tertembus panah pada perang Tha'if dan itu membuatnya 
meninggal dunia, empat puluh hari setelah wafatnya Rasulullah &. 
Setelah dia meninggal dunia, Abu Bakar menemui Aisyah @&, lalu 
berkata, "Duhai putriku, demi Allah, seakan-akan aku mengambil 
telinga domba, lalu aku diusir dari rumah kita.” Mendengar itu, Aisyah 
berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah mengikat hati Anda dan 
meneguhkan Anda pada kesadaran Anda.” Abu Bakar kemudian 
keluar, lalu masuk lagi. Dia berkata, “Wahai putriku, apakah engkau 
khawatir kalian telah menguburkan Abdullah padahal dia masih 
hidup?' Aisyah berkata, “Wahai ayahku, sesungguhnya kita milik 
Allah, dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya." Abu Bakar 
berkata, “Aku memohon perlindungan kepada Allah yang Maha 
mendengar dan Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk. 
Wahai putriku, tak ada seorang pun kecuali ia mendapat dua bisikan: 
bisikan dari malaikat dan bisikan dari setan'.” 

Al @asim bin Muhammad meneruskan, “Utusan dari Kabilah 
Tsagif kemudian menghadap Abu Bakar. Saat itu, anak panah yang 
membunuh Abdullah masih menjadi kepenasaran Abu Bakar, 
sehingga ia pun mengeluarkannya dan memperlihatkannya kepada 
delegasi Bani Tsagif tersebut. Dia bertanya kepada mereka, "Apakah 
ada seseorang dari kalian yang mengenali anak panah ini? Sa'd bin 
Ubaid, saudara Bani Ajlan, berkata, “Akulah yang membuat anak 
panah ini. Aku juga yang melepaskannya.” Mendengar itu, Abu Bakar 
berkata, Anak panah inilah yang telah membunuh Abdullah bin Abu 
Bakar. Maka, segala puji bagi Allah yang telah memuliakan Abdullah 


Al Mustadrak — | 


melalui tanganmu dan tidak menghinakanmu dengan tangannya. 
Sesungguhnya, Dia Maha luas perlindungannya'.”292 
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6022/1620. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Muawiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah $& dikafani 
dan dibungkus dengan dua helai kain Yaman yang bergaris-garis milik 
Abdullah bin Abu Bakar, kemudian kedua kain tersebut dilepaskan 
dari beliau. Sebab, Abdullah bin Abu Bakar telah mengkhususkan kain 
itu untuk dirinya sendiri, sehingga ia pun akan dikafani dengan kain 
tersebut apabila meninggal dunia. Namun, Abdullah berkata setelah 


392 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

Aku katakan, pada sanad riwayat ini terdapat Al Haitsam bin Adi. Lihat 
komentar mengenai dirinya pada riwayat no. 5960. 


— Al Mustadrak 


memegang kain tersebut, “Tidak sepatutnya aku mengkhususkan bagi 
diriku sesuatu yang dilarang oleh Allah untuk digunakan kafan Rasul- 
Nya.” Abdullah kemudian menyedekahkan kain tersebut.”393 
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6023/1621. Abdullah bin Ishag Al Kharasani Al Adil 
menceritakan kepada kami di Baghdad, Ja'far bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, Utsman bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Imarah Al Anshari, dari Jahm bin 
Utsman As-Sulami, dari Muhammad bin Abdillah, dari Amr bin 
Utsman, dari Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddig, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, Apabila seorang muslim telah menginjak 
usia empat puluh tahun, maka Allah akan memalingkan tiga macam 
penyakit darinya: gila, kusta dan panu. Apabila ia menginjak lima 


393 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


puluh tahun, maka Allah mengampuni dosa-dosanya baik yang 


terdahulu maupun yang akan datang. Dia adalah tawanan Allah di 


muka bumi dan pemberi syafaat'pertolongan bagi keluarganya pada 
hari kiamat: 894 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 


Abu "Atig Muhammad bin Abdirrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig 
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6024/1622. Abu aa Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Faris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al Bukhari 


39 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan mat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdirrahman bin Al @asim bin 
Muhammad bin Abu Bakr, dari Musa bin Ugbah, dia berkata, “Kami 
tidak mengetahui empat orang dalam Islam yang terdiri dari buyut 
sampai cicitnya, yang pemah bertemu dengan Rasulullah & kecuali 
Abu @uhafah,.Abu Bakar, Abdurrahman bin Abu Bakar, dan Abu 
Atig Muhammad bin Abdirrahman.”395 
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395 Adz-Dzahabi berkata, “Muhammad bin Abdirrahman Abu Atig.” Adz- 
Dzahabi berkata, “AI Hakim hanya menyebutkan riwayat tentang perkataan, 
Musa bin Ugbah yang telah disebutkan pada biografi ayahnya, . yaitu 
Abdurrahman.” 

Saya katakan, riwayat yang Fak disebutkan itu adalah riwayat no. 6008. 
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6025/1623. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al 
Muhajir adalah putra @unfuzh bin Umair bin Judz'an bin Ka'b bin 
Sa'd bin Taim bin Murrah. Gunfuzh termasuk salah seorang tokoh 
terkemuka @uraisy. Dia dijuluki Syarib Adz-Dzahab. Ibu Al- Muhajir 
adalah Hindun binti Al Harits yang berasal dari Bani Ghanm bin Malik 
bin Abd Munah bin Ali bin Labanah. Al Muhajir bermigrasi ke 
Bashrah dan meninggal dunia di sana.”6 
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6026/1624. Abdul Bagi' bin Gani Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al @azzaz menceritakan kepada 


'396 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Muhajir bin Gunfuzh 
Al @urasyi At-Taimi. Mush'ab berkata, “Dia disebut Syarib Adz-Dzahab. Dia 
meninggal dunia di Bashrah'.” 


(522 | — Al Mustadrak 
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kami, Al Abbas bin Thalib menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
@atadah, dari Al Hasan, dari Hushain bin Al Mundzir, dari Al Muhajir 
bin Gunfuzh, dia berkata, “Aku pernah bertemu dengan Rasulullah & 
yang sedang berwudhu, lalu aku mengucapkan salam kepada beliau, 
namun beliau tidak menjawab salamku. Setelah selesai berwudhu, 
barulah beliau menjawab salamku dan mengemukakan alasannya 
kepadaku. Beliau bersabda, “Tidak ada yang menghalangiku untuk 
menjawab salammu, kecuali aku tidak suka menyebut Allah & dalam 


keadaan tidak suci'.”397 
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397 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dari @atadah, dari Al 
Hasan, dari Al Hushain bin Mundzir, dari Al Muhajir bin @unfuzh 
diriwayatkannya hadits anjuran menjawab salam dalam keadaan memiliki 
wudhu.” 
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6027/1625. Abu Na'im Muhammad bin Abdirrahman Al 
Ghiffari mengabarkan kepada kami di Marwaa, Abdan bin 
Muhammad bin Isa Al Hafizh menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Zuhair berkata, “Ka'b adalah putra Ujrah 
bin Adi bin Abdil Harits bin Amr bin "Auf bin Ghanm bin Siwadah. 
Ayahnya juga disebut Al @awadil. Ia pernah berihram dari Syam 
ketika Rasulullah saw berangkat ke Hudaibiyah untuk menunaikan 
umrah. Kedatangannya itu bertepatan dengan berangkatnya 
Rasulullah saw, sehingga ia pun berangkat bersama beliau. Ka'b bin 

Ujrah adalah sekutu Bani Auf bin Al Harits bin Khazraj.”398 
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398 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


- 


6028/1626. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam menceritakan kepada kami, Anas bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, Sa'd bin Ishag bin Ka'b bin Ujrah menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya. Aku berkata, “Wahai Abu Muhammad, apa 
yang diperintahkan Rasulullah kepada Anda pada masa 
penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah terkait dengan ihram 
Anda?” Dia menjawab, “Beliau bersabda kepadaku, “Bercukurlah, 
bercukurlah'.”399 
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6029/1627. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Rabi'ah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ka'b 
bin Ujrah meninggal dunia di Madinah pada tahun 52 Hijriyah dalam 
usia 75 tahun.” 400 


399 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

400 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi mengatakan 
bahwa Ka'b bin Ujrah meninggal dunia pada tahun 52 Hijriyah.” 
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6030/1628. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hasan Al Hilali menceritakan 
kepada kami, Ma'la bin Asad menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, 
dari Abdurrahman bin Sabith, dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda kepada Ka'b bin Ujrah, Wahai Ka'b bin 
Ujrah, aku telah memohonkan perlindungan bagimu kepada Allah 
dari kepemimpinan yang bodoh.” Mendengar itu, Ka'b berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan kepemimpinan 
yang bodoh itu?" Beliau menjawab, "Yaitu para pemimpin yang akan 
muncul sepeninggalku, yang Barangsiapa menemui mereka maka ia 
akan membenarkan kebohongan mereka, dan membantu mereka 
melakukan kezaliman mereka. Mereka bukanlah termasuk 
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golonganku dan aku pun bukan termasuk golongannya. Mereka tidak 


akan dipertemukan denganku di telaga (di Sura: ”401 
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6031/1629. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al 


Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Farj menceritakan 


401 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab /At- 
Talkhish. 
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kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu @atadah Al Harits bin Rib'i bin Baldamah bin Khannas 
bin Sinan bin Ubaid bin Adi bin Ghanm bin Ka'b bin Salamah bin 
Sa'd bin Ali bin Asad bin Saridah bin Yazid bin Jusym bin Al Jarah. 
Terjadi perbedaan pendapat mengenai nama aslinya. Muhammad bin 
An-Nu'man mengatakan bahwa nama aslinya adalah An-Nu'man bin 
Rib'iy. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa nama aslinya adalah 
Amr bin Rib'iy, veteran perang Uhud dan Khandag dan berbagai 
pertempuran lainnya bersama Rasulullah saw setelah pertempuran 
tersebut.” 102 
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402 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “Ibnu Ishag mengatakan 
bahwa nama aslinya adalah Al Harits bin Rib'iy. Namun menurut satu pendapat, 
namanya aslinya adalah Amr bin Rib'i. Dia meninggal dunia pada tahun 54 
Hijriyah dalam usia 70 tahun.” 


(528 | — Al Mustadrak 


Pa ami 


o- -£ 0 2. $& 0 


ce S5 YP ui 


Ws S1 Se Cats JI Jah 1335 Aa 


7 


Ll ke ai NEK AN ea 259 Taadh Ss 


BL 


6032/1630. Ibnu Umar berkata: Yahya bin Abdillah bin Abi 
@atadah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Gatadah, 
dia berkata, “Rasulullah saw menyusulku dalam perang Dzu Gard dan 
beliau melihatku lalu berkata, Ya Allah, berikanlah keberkahan 
kepadanya pada rambut dan kulitnya.” Beliau bersabda lagi, 
Wajahmu nampak beruntung.” Aku berkata, Engkau juga, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Engkau membunuh Mas'adah?” Aku 
- menjawab, “Benar.” Beliau bertanya, “Lalu apa yang ada di wajahmu 
itu?” Aku menjawab, "Anak panah yang menembusku, wahai 
Rasulullah” Beliau bersabda, 'Mendekatlah padaku.” Aku kemudian 
mendekat kepada beliau. Beliau kemudian meludahinya. Maka 
tidaklah anak panah itu melukaiku dan tidak pula luka itu bemanah.” 


Ibnu Umar berkata: Yahya bin Abdillah bin Abu @atadah 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia berkata, “Abu @atadah 
meninggal dunia di Madinah pada tahun 54 Hijriyah dalam usia 70 
tahun.” 


Ibnu Umar berkata, “Aku tidak pernah melihat ada 
perselisihan antara Abu Gatadah dan penduduk negeri di tempat 
kami. Abu Oatadah meninggal dunia di Madinah. Namun penduduk 
Kufah meriwayatkan bahwa Abu @atadah meninggal dunia di 
Kufah.”403 


403 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. | 
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6033/1631. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, Abu Yunus mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Al Mundzir 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abu @atadah bin Rib'iy 
adalah salah seorang dari Bani Salamah. Dia meninggal dunia di 
Madinah pada tahun 54 Hijriyah dalam usia 70 tahun.” 
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6034/1632. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas Muhammad bin Ad-Duri 
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berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Tsauban mantan 
— budak Rasulullah & adalah Abu Abdillah.”404 
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6035/1633. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tsauban 
mantan budak Rasulullah & adalah berasal dari Yaman. Dia tertawan 
lalu — Rasulullah 2 memberikan — karunia — kepadanya 
(memerdekakannya). Dia dikuniyahi Abu Abdillah. Dia meninggal 
dunia di Himsh pada tahun 54 Hijriyah.” 
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404 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Tsauban Abu Abdillah, 
mantan budak Rasulullah, adalah orang Yaman yang ditawan. Dia meninggal 
dunia pada tahun 54 Hijriyah di Himsh.” 
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6036/1634. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Bakr bin Ahmad bin Hafsh Al Washabi menceritakan 
kepada kami di Himsh, Abu Bakar Ahmad bin Ahmad bin Isa ahli 
sejarah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Di antara berita 
— yang berkenaan dengan Himsh dan para sahabat Rasulullah & yang 
menempatinya yaitu, bahwa di antara para mantan budak suku 
Guraisy adalah Tsauban bin Bajdad yang dikuniyahi Abu Abdillah, 
seorang laki-laki yang berasal dari Al Alhan yang tertawan, yang 
kemudian dimerdekakan oleh Rasulullah #&. Rasulullah & penah 
bersabda kepadanya, Wahai Tsauban, jika engkau ingin menyusul 
“orang yang engkau merupakan bagian darinya, maka engkau 
merupakan bagian darinya. Tapi jika engkau ingin tetap di tempat, 
dan engkau merupakan bagian dari kami, Ahlul Bait, maka engkau 
berada dalam perwalian Rasulullah &.' Tsauban berkata, “Justru aku 
akan berada di bawah perwalian Rasulullah &.' Tsauban kemudian 
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meninggal dunia di Himsh pada. masa pemerintahan Abdullah bin 
@arth pada tahun lima puluh tujuh (57) Hijriyah.”405 
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6037/1635. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag -semoga Allah 
merahmatinya—mengabarkan kepadaku, Ali bin Abdil Aziz 
memberitahukan kepada kami, Isha bin Ismail Ath-Thaligani 
memberitahukan kepada kami, Mas'adah bin Al Yasa' menceritakan 
kepada kami dari Al Khushaib bin Jahdab, dari An-Nadhr bin Syafi', 
dari Abu Asma, dari Tsauban, dia berkata, “Rasulullah & bersabda 
kepadaku, Vika engkau bersumpah untuk melakukan kemaksiatan, 
maka tinggalkanlah itu. Buanglah kedengkian jahiliyah ke bawah 
telapak kakimu. Janganlah engkau menenggak  khamar. 
Sesungguhnya Allah tidak akan menyucikan peminumnya' 06 


405 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. | 


406 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab AAf- 
Talkhish. | 
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6038/1636. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Ash- 
Shaffar menceritakan kepada kami, Imran bin Abdurrahim 
menceritakan kepada kami, Ali bin @arin Al Bahili menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Rasyid menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, dari Al Khalil bin Murrah, dari 
Humaid Al A'raj, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Tsauban, bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya doa itu dapat menolak 
gadha Allah, kebaikan itu dapat menambah rezeki, dan seorang 
hamba terhalang untuk mendapatkan rizki karena dosa yang 
diperbuatnya.”107 
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407 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ibnu @arin adalah 
seorang pendusta. Sa'id adalah perawi yang lemah. Gurunya juga didha'ifkan 
oleh Ibnu Ma'in.” 
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6039/1637. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan 
kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami. 


Mukarram bin Ahmad Al @adhi juga menceritakan kepada 
kami, Abu Ismail As-Sulami menceritakan kepada kami. Keduanya 
berkata: Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi' Al Halabi menceritakan 
kepada kami, Muawiyah bin Salam menceritakan kepada kami dari 
Zaid bin Salam yang mengabarkan kepadanya, bahwa dia (Zaid) 
mendengar Abu Salam berkata: Abu Asma Ar-Rahbi menceritakan 
kepadaku, bahwa Tsauban mantan budak Rasulullah #& menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Ketika aku sedang berdiri di dekat Nabi &, 
datanglah salah seorang paderi Yahudi lalu memberi salam, “Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah bagimu, wahai Muhammad.” 
Mendengar itu, aku sontak mendorong Yahudi itu hingga hampir 
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jatuh. Dia bertanya, . "Mengapa engkau mendorongku?” Aku 


menjawab, "Mengapa engkau tidak menggunakan kalimat: Wahai 
Rasulullah.” Yahudi itu berkata, “Bukankah kami memanggilnya 
dengan nama pemberian keluarganya.” Mendengar itu, Rasulullah & 
angkat bicara: “Nama yang diberikan keluargaku memang 
Muhammad.” Yahudi itu berkata, “Aku datang untuk bertanya 
padamu.” Mendengar itu, Rasulullah & bertanya, “Apakah berguna 
bagimu jika aku bicara padamu?" Yahudi itu menjawab, “Aku akan 
menyimaknya dengan kedua telingaku.” Rasulullah saw kemudian 
menggores-gores tanah dengan sepotong kayu yang ada pada beliau. 
Beliau bersabda, “Silakan bertanya. ' Yahudi itu bertanya, “Dimanakah 
manusia berada saat bumi diganti dengan bumi lainnya, demikian pula 
dengan langit? Belisu menjawab, “Dalam kegelapan, sebelum 
dikumpulkan.” Yahudi bertanya, “Siapakah manusia pertama yang 
melewati titian?” Beliau menjawab, "Kaum fakir dari kalangan 
Muhajirin.' Yahudi itu bertanya lagi, 'Apa kado yang diberikan kepada 
mereka pada hari mereka masuk surga? Beliau menjawab, 
Tambahan limpa ikan." Yahudi itu bertanya, “Apa makan siang 
mereka setelah itu?" Beliau menjawab, 'Disembelihkan untuk mereka 
banteng surga, yang dimakan dari bagian pinggirnya.' Yahudi itu 
bertanya, “Lalu, apa minuman mereka setelah itu? Beliau menjawab, 
“Air sungai yang disebut sungai Salsabila." Yahudi itu berkata, “Engkau 
benar.' 

Yahudi itu berkata lagi, 'Aku juga datang untuk. bertanya 
padamu tentang sesuatu yang tidak diketahui seorang pun dari 
penduduk bumi, kecuali seorang nabi, atau satu atau dua orang pria 
biasa.” Beliau bertanya, 'Apakah berguna bagimu jika aku bicara 
denganmu.” Yahudi itu menjawab, 'Aku akan menyimaknya dengan 
kedua telingaku.” Yahudi itu berkata, 'Aku datang untuk. bertanya 
padamu tentang anak.' Beliau menjawab, 'Anak adalah air mani 
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seorang pria yang berwarna keputih-putihan, dan air mani 
perempuan yang berwarna kekuning-kuningan. Apabila kedua air 
mani itu bercampur, dan air mani laki-laki lebih dominan daripada air 
mani perempuan, maka janin itu dijadikan laki-laki dengan izin Allah. 
Tapi jika air mani perempuan lebih dominan daripada air mani laki- 
laki, maka janin itu dijadikan perempuan dengan izin Allah.' Yahudi 
itu berkata, "Engkau benar, dan engkau adalah seorang Nabi." Setelah 
itu, Yahudi tersebut pergi. Rasulullah $& bersabda, 'Orang ini 
bertanya kepadaku mengenai apa yang ditanyakan, padahal aku tidak 


mengetahuinya, hingga Allah datang kepadaku memberitahukannya' ” 
408 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. 
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408 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini merupakan 
hadits shahih) karena telah memenuhi syarat hadits shahih menurut Al Bukhari 
dan Muslim.” 
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6040/1638. Ali bin Harnsyad Al Adl menceritakan kepadaku, 
Al Fadhl bin Muhammad bin Al Musayyab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami 
berkata, “Hakim adalah putra Hizam bin Khuwailid bin Asad bin Abdil 
Uzza bin Oushai. Dia dikuniyahi Abu Khalid. Dia meninggal dunia 
pada tahun 54 Hijriyah dalam usia 120 tahun. Dia dilahirkan tiga 
belas tahun sebelum tahun gajah. Dia meninggal dunia di Madinah.” 
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6041/1639. Aku mendengar Abu Al Fadhl Al Hasan bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Abu Ahmad Muhammad bin Abdil 
Wahhab berkata: Aku mendengar Ali bin Ghinam Al Amiri berkata, 
“Hakim bin Hizam dilahirkan di dalam Ka'bah. Ibunya masuk ke 
dalam Ka'bah lalu kontraksi dan melahirkan di sana.” 


Al Mustadrak — 
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6042/1640. Al Husain bin Ali At-Taimi mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman bin Faris menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mundzir Al Hidzami menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu 
Khalid Hakim bin Hizam meninggal dunia pada tahun 60 Hijriyah 
dalam usia 120 tahun.” 
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— Al Mustadrak 
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6043/1641. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin 


Al Mustadrak — 


SU PAR ni ERD 


Rustah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al 
Mundzir bin Abdillah menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ugbah, dari Abu Habibah maula Az-Zubair, dia berkata, “Aku 
mendengar Hakim bin Hizam berkata, “Aku dilahirkan tiga belas 
tahun sebelum datangnya pasukan bergajah. Aku juga masih ingat 
ketika Abdul Muthallib hendak membunuh putranya, Abdullah. 
Peristiwa itu terjadi lima tahun sebelum Nabi & dilahirkan'.” 


Ibnu Umar berkata, “Hakim bin Hizam juga menyaksikan 
peristiwa Al Fajjar (peperangan yang terjadi pada bulan Haram) 
Tt bersama ayahnya. Ayahnya, Hizam bin Khuwailid, terbunuh dalam 
| peristiwa Al Fajjar yang terakhir. Hakim dikuniyahi Abu Khalid. Dia 
Pa memiliki anak yang bernama Abdullah, Khalid, Yahya dan Hisyam. : 
1 ' Ibu mereka adalah Zainab binti Al Awwam bin Khuwailid bin Abdil 
| Uzza bin @ushai. 


Tapi ada yang mengatakan bahwa Ibunya Hisyam bin Hakim 
adalah Mulaikah binti Malik bin Sa'd yang berasal dari kalangan Bani 
Al Harits bin Fihr. Semua putra Hakim bin Hizam pernah bertemu 
dengan Nabi #&. Mereka masuk Islam pada hari penaklukan kota 
Makkah dan mereka juga bersahabat dengan Rasulullah. 


Hazim bin Hizam, menurut riwayat yang diterima, bertahan 
hidup hingga usia 120 tahun. Muawiyah pernah bertemu dengan 
Hakim bin Hizam pada musim haji, lalu Muawiyah mengiriminya 
unta-unta yang banyak susunya agar Hakim dapat memerah dan 
meminum susunya. Hal itu terjadi setelah Muawiyah bertanya kepada 

' Hakim tentang makanan apa yang masih dimakannya? Hakim | 
kemudian menjawab, “Adapun makanan yang dikunyah, aku tidak : 
dapat lagi mengunyah.” Maka Muawiyah pun mengiriminya unta-unta 
yang penuh kantung susunya. Muawiyah juga mengiriminya bawang 
merah, namun Hakim tidak mau menerimanya. Dia berkata, “Aku 


— Al Mustadrak 


tidak lagi mengambilnya dari seorang pun, setelah Nabi mengatakan 
sesuatu tentangnya. Abu Bakar dan Umar juga pernah memanggilku 


untuk mengambil bawang merah yang merupakan hakku, namun aku 
menolak panggilan keduanya untuk mengambil hakku'.” 


Ibnu Umar berkata: Ibnu Abi Az-Zinad menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dia berkata, “Ditanyakan kepada Hakim bin 
Hizam, "Apakah harta itu, wahai Abu Khalid? Hakim bin Hizam 
menjawab, “Sedikitnya tanggungan'.” 


Ibnu Umar berkata, “Hakim bin .Hizam datang ke Madinah 
'dan menetap di sana. Dia membangun sebuah rumah di sana. Dia 
meninggal di Madinah pada tahun 54 Hijriyah dalam usia 120 
tahun.”109 
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409 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 
Saya katakan, pada sanadnya terdapat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 
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6044/1642. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, lalu 


dia menyebutkan nasab Hakim bin Hizam. la menambahkan di 


dalamnya: “Ibunya adalah Fakhitah binti Zuhair bin Asad bin Abdil 
Uzza. Fakhitah melahirkan Hakim di dalam Ka'bah. Ketika dia sedang 
hamil, (dia masuk ke dalam Ka'bah), kemudian mengalami kontraksi 
saat berada di dalam Ka'bah, lalu melahirkan di sana. Ia direbahkan di 
atas alas yang terbuat dari kulit dan pakaian yang dikenakannya 
dibasuh di telaga Zamzam. Tak ada seorang pun yang penah 
melahirkan di dalam Ka'bah, baik sebelum maupun setelahnya.” 10 


Al Hakim berkomentar, “Mush'ab melakukan kekeliruan pada 
ungkapannya yang terakhir. Karena ada berita yang diriwayatkan 
secara mutawatir, yang menyebutkan bahwa Fatimah binti Asad 
melahirkan Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib di dalam Ka'bah.” 
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410 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Hakim berkomentar, 
'Mush'ab melakukan kekeliruan pada ungkapannya yang terakhir. Karena ada 
berita yang diriwayatkan secara mutawatir, yang menyebutkan bahwa Fatimah 
binti Asad melahirkan Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib di dalam Ka'bah'.” 


— Al Mustadrak 
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6045/1643. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag Al Imam — 
. semoga Allah merahmatinya—mengabarkan kepada kami, Ismail bin 
@utaibah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, “Ali bin Mushir menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Hakim bin Hizam 
tidak pemah menerima apa pun dari Abu Bakar sampai meninggal 
dunia, tidak pula dari Umar sampai meninggal dunia, tidak pula dari 
Utsman, dan tidak pula dari Muawiyah sampai meninggal dunia.” H1 
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6046/1644. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Hakim bin Hizam, dia berkata, “Aku 


411 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut di dalam -kitab Af- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


telah memerdekakan empat puluh orang budak pada masa jahiliyah. 
Aku kemudian bertanya kepada Nabi #&: “Apakah aku mendapatkan 


pahala karena memerdekakan mereka?" Beliau menjawab, Engkau 


masuk Islam dengan membawa pahala semua amalan yang telah 
Jalu: 12. MA 


| ' Hadits ini shahih karena telah memenuhi syarat atau kriteria 
hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. 
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6047/1645. Abu Ja'far Ahmad bin Ubaid Al Asadi Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami di Hamdan, Torahim bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits menceritakan 


kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Hakim bin Hizam pernah 


112 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini shahih) karena 
telah memenuhi kriteria hadits Al Bukhari dan Muslim.” 


—— At Mustidrak 


memerdekakan seratus orang budak dan menyedekahkan seratus 
ekor unta pada masa jahiliyah. Ketika dia telah memeluk Islam, dia 
bertanya kepada Rasulullah, “Menurut Anda, apakah sesuatu yang 
| kepada Allah, akan menghasilkan pahala untukku? Rasulullah & 
menjawab, “Engkau masuk Islam dengan membawa pahala dari apa 
yang dilakukan pada masa lalu'.”113 | 
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6048/1646. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya 'gub 
menceritakan kepada kami, Bahr bin Nashr. menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Dzi'b mengabarkan kepadaku dari Muslim bin Jundab, dari 
Hakim bin Hizam, dia berkata, “Aku pernah meminta kepada 
Rasulullah #& kemudian beliau memberiku. Lalu aku merengek 
kepada beliau (agar terus memberiku), kemudian beliau bersabda, 


413 Adz-Dzahabi tidak mengomentari Mwayal tersebut dalam kitab At- 
Tatan 


Al Mustadrak — 


'Aku bukan menolak permintaanmu, wahai Hakim. Hanya saja, harta 
ini begitu segar dan manis. Dan perbuatan meminta-minta itu adalah 
sekotor-kotornya tangan manusia. Tangan Allah berada di atas tangan 
orang yang memberi. Tangan pemberi lebih tinggi daripada tangan 
peminta. Dan, tangan peminta adalah tangan yang paling bawah'.” 14 

Hadits ini merupakan hadits shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6049/1647. Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abid bin Buhair menceritakan kepada 

kami, dari Abu Al Huwairits, dari Imarah bin Ukaimah Al Laitsi, dari 
” Hakim bin Hizam, dia berkata, “Aku pernah berada dalam perang 
Badar. Saat itu, lembah dipenuhi dengan awan dari langit yang 
menutupi cakrawala. Lembah tersebut juga mengalirkan air. Dalam 


414 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 


hati terbetik keyakinan bahwa ini turun dari langit untuk mendukung 
Muhammad &. Tidak ada yang terjadi pada saat itu kecuali 


kekalahan kaum musyrikin dan turunnya para malaikat.” 115 


ae Dana Tugi-atalt oo 
Io EL A5 Jaran Up Int Ei5 kai 
Ni Ap aa! YA AL NN 5 
HA Pa Ke 13 maap 


340 4 s 


Op La ad Aa Sub ala 
BTA hg Lada EU 9 GA) KP parah 
ae Yg gais Coba dB AN Ko Ip I Ta 
IG Telu NS IE ae Ke as Sen 
wa MUA DEA 3 SSP Ga PE AU 
PA Jp dia ti ab daa AL Pant 
an Kan 
da edi Af aah GE au Jo LI ET an 
at 3 NI OI Sia AN GR lb Oi 3 


415 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — | 549 |) 


6050/1648. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad Al 
Fagih mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
Al Laits menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin Al Mughirah 
menceritakan kepadaku dari Irak bin Malik, bahwa Hakim bin Hizam 
berkata, “Pada masa jahiliyah, Muhammad adalah orang yang paling 
aku sukai.” Ketika dia mengaku sebagai Nabi dan hijrah ke Madinah, 
maka Hakim bin Hizam pergi ke tempat manasik haji. Dia mendapati 
pakaian Dzu Yazin dijual dengan harga lima puluh dirham. Dia 
kemudian membelinya untuk dihadiahkan kepada Rasulullah #&. Dia 
membawa pakaian tersebut kepada beliau, dan dia ingin beliau 
menerimanya, namun beliau menolaknya. Ubaidullah berkata, “Aku . 
kira bahwa beliau bersabda, Kami tidak mengambil apapun dari 
orang-orang musyrik. Akan tetapi, kami akan mengambilnya Bali 
tebusan harganya' ” 


Hakim bin Hizam meneruskan, “Aku kemudian memberikan 
pakaian itu kepada beliau, hingga beliau tiba di Madinah. Dia 
mengenakan pakaian itu dan aku melihat beliau dengan mengenakan 
pakaian itu berada di atas mimbar. Aku tidak pernah melihat sesuatu 
yang lebih baik dari penampilan beliau yang mengenakan pakaian itu 
pada hari itu.” 


Setelah itu, beliau memberikan pakaian itu kepada Usamah 
bin Zaid. Hakim melihat pakaian itu dikenakan oleh Usamah. Hakim 
kemudian berkata, “Wahai Usamah, engkau mengenakan pakaian 
Dzu Yazin.” Usamah menjawab, “Benar, memang demikian. 
Sungguh, aku lebih baik daripada Dzu Yazin. Karena ayahku lebih 


— Al Mustadrak 


baik daripada Dzu Yazin, dan ibuku juga lebih baik daripada Ibu Dzu 
Yazin.” Hakim berkata, “Aku kemudian pergi ke Makkah untuk 
membanggakan perkataan Usamah kepada penduduk Makkah.” 16 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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6051/1649. Ahmad bin Sulaiman bin Al Hasan Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ja'far bin Abi Utsman Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan 


| 
j 


kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari 
Suwaid bin Abi Hatim pemilik makanan: Mathar Al Warag 
menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Bilal, dari Hakim bin 
Hizam, bahwa Nabi saw mengutusnya untuk menjadi gubernur 
Yaman. Beliau bersabda, “Janganlah engkau menyentuh Al @ur'an 
kecuali dalam keadaan suci.” 417 


116 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 
417 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 


tidak meriwayatkannya. 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan 


Khalid bin Hizam 
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1552 | — Al Mustadrak 


6052/1650. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, 


' Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
'Shalih menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Umar bin @atadah, 
dia berkata: Muhammad bin Umar berkata. 


Muhammad bin Abdillah, keponakan Az-Zuhri juga 
menceritakan kepadaku dari Az-Zubair. Musa bin Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi juga menceritakan kepadaku dari ayahnya. Ibnu Abi 
Habibah juga menceritakan kepadaku dari Daud bin Al Hushain, di 
antara orang-orang yang hijrah ke Negeri Habasyah pada gelombang 
kedua adalah Khalid bin Hizam, namun ia dipatuk ular di tengah 
perjalanan sehingga dia pun meninggal dunia. 


Muhammad bin Umar berkata: Al Mughirah bin Abdirrahman 
Al Asadi menceritakan kepadaku, ayahku mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, “Tentangnya (Khalid bin Hizam) turun ayat: Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi 
Allah. '(@s. An-Nisaa (4): 100)” 118 


kk 


418 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Khalid bin Hizam, 
menurut satu pendapat, dia meninggal ketika berhijrah ke Habasyah. Dan 
tentang dirinya turunlah ayat: Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan 
maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah 
ditetapkan di sisi Allah.” (Os. An-Nisaa (41: 100)” 


Al Mustadrak — | 553 | 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Hisyam bin Hakim bin Hizam 
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6053/1651. Al Bukhari dan Muslim telah sepakat untuk 
mengeluarkan/meriwayatkan hadits riwayat Az-Zuhri dari Urwah dan 
Abdurrahman bin Abdil Mari, bahwa keduanya mendengar Umar bin 
Al Khaththab #5 berkata, “Aku pernah bertemu dengan Hisyam bin 
Hakim bin Hizam yang sedang membaca surah Al Bagarah ketika 
Rasulullah $& masih hidup...” Dia kemudian menyebutkan hadits 
yang panjang. H9 


419 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hisyam bin Hakim bin 
Hizam, Umar pernah bertemu dengannya yang sedang membaca Al @ur'an 


— Al Mustadrak 


Jika mengikuti urutan yang tertib, seharusnya dalam buku ini 


Khalid bin Hizam disebutkan sebelum Hakim bin Hizam, dan Hisyam 
bin Hakim disebutkan setelah keduanya. Tapi saya mencantumkan 
mereka semua di tempat ini ketika menjelaskan keutamaan Hakim bin 
Hizam, agar lebih mudah dipahami oleh pembaca yang mengkaji 
buku ini. 
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Penjelasan Mengenai Keutamaan 


Hasan bin Tsabit Al Anshari yang Ditetapkan dari 
Rasulullah dan Jamaah Kaum Muslimin, Perihal 
Ejekan Terhadap Kemusyrikan dan Orang-orang 

Mugyrikin. 
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dengan bacaan yang berbeda dengan Umar.... Kisah ini an yang 
tertera dalam kitab Shahiih Al Bukhari dan Shahiih Muslim. 


Al Mustadrak — | 555 | 
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6054/1652. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Hasan bin Tsabit hidup dalam zaman jahiliyah 
selama 60 tahun, dan kuniyahnya adalah Abu Al Walid. Dia juga 
hidup dalam zaman Islam selama enam puluh tahun. Dia adalah 
Hasan bin Tsabit bin Al Mundzir bin Haram bin Amr bin Zaid Munah 
bin Adi bin Amr bin Malik bin An-Najar, penyair Rasulullah. Ibu 
Hasan adalah Al Fari'ah binti Khalid bin Khunais bin Ludzan bin Abd 
Wadd. Menurut satu pendapat, Hasan meninggal dunia sebelum 
tahun 40 Hijriyah. Namun menurut pendapat lain, dia meninggal 
dunia pada tahun 55 Hijriyah.”420 
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420 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hassan bin Tsabit Al 
Anshari adalah Abu Al Walid. Ibunya adalah Al Fari'ah binti Khalid. Menurut 
satu pendapat, Hassan meninggal dunia pada tahun lima puluh lima (55) 
Hijriyah. Mush'ab mengatakan bahwa ia hidup pada masa jahiliyah selama 60 
tahun, dan pada masa Islam selama enam puluh tahun. Diriwayatkan bahwa ia 
ingat akan waktu lahirnya Rasulullah &.” 


— Al Mustadrak 
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6055/1653. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Sa'd Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari. Sa'id bin Abdirrahman, dari 
Harmalah yang meriwayatkan dari Hasan bin Tsabit. Harmalah 
berkata, “Aku mendatangi Hasan bin Tsabit, lalu aku berkata, “Wahai 
Abu Al Hisam'.”421 
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421 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 


6056/1654. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Shalih bin Ibrahim 


— bin Abdirrahman bin "Auf menceritakan kepadaku, dari Yahya bin 


Abdillah bin Abdirrahman bin As'ad bin Zurarah, Ats-Tsabt lelaki yang 
berasal dari kaumku menceritakan kepadaku, dari Hassan bin Tsabit, 
dia berkata, “Demi Allah, ketika aku masih anak ingusan berusia tujuh 
atau delapan tahun, aku sudah memahami apa yang aku dengar, 
ketika aku mendengar seorang Yahudi berteriak di dataran tinggi 
Yatsrib, “Wahai sekalian ummat Yahudi.' Ketika orang-orang Yahudi 
sudah berkumpul, mereka berkata, “Celaka engkau, ada apa 
denganmu? Dia menjawab, "Sudah muncul bintang yang diutus 


malam ini'.”422 
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— Al Mustadrak 
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6057/1655. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami melalui diktenya, Abu Al Abbas As-Saraj 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Khalaf Al 
Hadadi menceritakan kepadaku, Ishag bin Ibrahim Ar-Razi 
menceritakan kepadaku, Salamah menceritakan kepadaku, Salamah 
bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, 
Sa'id bin Abdirrahman bin Hasan bin Tsabit menceritakan kepadaku, 
dia berkata, : 


“Moyang kami yaitu Haram Abu Al Mundzir hidup selama 
120 tahun. Anak Haram, yaitu Al Mundzir, hidup selama 120 tahun. 


Al Mustadrak — 


Anak Al Mundzir, yaitu Tsabit, hidup selama 120 tahun. Anak Tsabit, 
yaitu Hasan, hidup selama 120 tahun. Menjelang kematiannya, 
Hasan menghidupkan api dan mengumpulkan keluarga besarnya. 
Setelah itu, dia mulai berkata, 


Jika seseorang selamat dari manusia di pagi dan sore hari, 
Maka yang akan dipetiknya hanyalah kebahagiaan' ” 
Sa'id bin Abdirrahman bin Hassan meneruskan, 
“Setelah itu, Abdurrahman bin Hasan bin Tsabit hidup selama lebih 
dari 80 tahun. Menjelang kematiannya, Abdurrahman menghidupkan 


api dan mengumpulkan keluarga besarnya. Setelah itu, dia mulai 
berkata, 


Jika seseorang memperoleh kekayaan 


Namun tidak menemukan kejujuran, maka ia akan ingkar 
terhadap karunia-Nya' ” 


Selanjutnya, Sa'id bin Abdirrahman bin Hassan bin 
- Tsabit hidup selama lebih dari delapan puluh (80) tahun. Menjelang 
kematiannya, dia berkata, 


“Jika seseorang mencari harta dunia karena menyukainya, 


Maka ia akan berpegang teguh pada dunia dengan 
menggunakan tali ketertipuan.” 
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— Al Mustadrak 
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6058/1656. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Abi Az-Zinad mengabarkan kepadaku dari ayahnya dan Hisyam 
bin Urwah, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah & 
meletakkan sebuah mimbar untuk Hasan di dalam masjid, sebagai 
tempatnya berdiri untuk mengumandangkan syair-syair kebanggaan 
terhadap Rasulullah. Rasulullah $& bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mendukung Hassan dengan Ruh @udus sepanjang ia membela dan 
membanggakan Rasulullah' "P3 
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6059/1657. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Bahr 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abi Az-Zinad 


423 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 


—.. 


Al Mustadrak — 


mengabarkan kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dari Nabi &, hadits seperti hadits sebelumnya. 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6060/1658. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya bin Abi Sabrah menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abdillah Al Ausi menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah, dia berkata, 
| “Aisyah «& tidak suka bila Hassan dicaci-maki di dekatnya, 
dan ia berkata, “Bukankah dia (Hassan) orang yang mengatakan: 

Sesungguhnya ayahku, ibuku dan juga harga diriku, 


Merupakan — tameng pelindung bagi kehormatan 
Muhammad' "P4 | 


424 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


(562 |) — Al Mustadrak 
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6061/1659. Syaikh Abu Bakar Ahmad bin Ishag 
"mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Zaid 
bin Hazim, dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, 


“Aku pernah melihat Hasan bin Tsabit dengan poni di antara 
kedua matanya.”425 
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425 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


6062/1660. Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy-Syaibani 
mengabarkan kepada kami di Kufah, Al Haitsam bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Isa bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, Adi bin Tsabit 
menceritakan kepadaku dari Al Barra bin Azib, dia berkata, 
“Rasulullah @ bersabda kepada Hassan bin Tsabit, “Sesungguhnya 
Ruh Al @udus (Jibril) senantiasa bersamamu, sepanjang engkau 
mengejek mereka yang kafir itu'.”426 

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


SA yi PB or ata Gal - Jaa ur 

ui ani Hi bl Ba dala HK Eat 
AI 1 cal HP Hi an se yta 
Ag Ie Lo Iya sae 3 OS os 1G 
Png HA da dpn IG OA na 
JS ab HL data YES Tes gu 
Da at LN Hp JB Alan Jb Sah Ga ah | 


Aa. 0 . 8 8. 


aed eko Tengkek, MB LL Us 


An ale Ai Ie A 


426 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


6063/1661. Muhammad bin Ibrahim bin Al Fadhl Al Muzakki 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Hassan bin Tsabit meminta izin 
kepada Rasulullah untuk menghina orang-orang musyrik. Nabi 
kemudian bertanya kepadanya, "Bagaimana engkau bisa menghina 


mereka tanpa menghina nasabku yang terkait dengan mereka? 
Hassan menjawab, "Saya akan memisahkannya dari mereka, sepat 
rambut yang dipisahkan dari adonan'.” 


Hisyam berkata, “Ayahku berkata, “Aku mulai memaki 
Hassan di dekat Aisyah. Lalu, Aisyah berkata, “Janganlah engkau 
"memaki Hassan, karena ia membela Rasulullah $8'.”427 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak mengeluarkan/meriwayatkannya. Demikianlah, 
Muslim hanya meriwayatkannya dengan redaksi yang panjang dari 
hadits AHLaits dari Khalid bin Yazid, dan di dalamnya disebutkan syair 
yang panjang: 

“Engkau menghina Muhammad maka aku membelanya. 


Di sisi Allah-lah balasan atas hal itu.” 
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427 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat ini shahih) 
karena telah memenuhi syarat riwayat Shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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6064/1662. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Katsir, dari Yazid bin 
Abdillah bin @asith, dari Abu Al Hasan maula Bani Naufal, bahwa 
Abdullah bin Rawahah dan Hassan bin Tsabit datang kepada 
Rasulullah @ ketika turun tha sin mim surah Asy-Syu'ara. Keduanya 
menangis ketika beliau membaca: “Dan penyair-penyair itu diikuti 
oleh orang-orang yang sesat.” (Os. Asy-Syu'araa" (261: 224) Hingga 
beliau sampai pada ayat: “.. dan beramal shalih...,” (Os. Asy- 
Syu'araa” (261: 227) beliau bersabda, “Yaitu kalian. 128 


428 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


6065/1663. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan : 
kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin Anas menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Bakr As-Sahmi menceritakan kepada kami, Hatim 
bin Abu Shaghirah Abu Yunus Al @usyairi menceritakan kepada kami 

. dari Simak bin Harb, dia meriwayatkan hadits tersebut secara marfu'. 
' Juga diriwayatkan dari Jabir, dari As-Sudi, dari Al Bara bin 

Azib, bahwa Rasulullah & datang, lalu dikatakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdil 
Muthallib menghinamu. Mendengar itu, maka Ibnu Rawahah berdiri 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku membalasnya.” Beliau 
bertanya, “Engkau yang mengatakan: “Semoga Allah meneguhkan!” 
Ibnu Rawahah menjawab, “Benar, memang demikian.” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, 

Semoga Allah meneguhkan kebaikan 

yang dianugerahkan-Nya padamu 


Seperti meneguhkan Musa | 

juga pertolongan, sebagaimana mereka ditolong.” 

Beliau bersabda, “Semoga Allah juga memberikan kebaikan 
seperti itu kepadamu.” 

Al Barra meneruskan, “Ka'b kemudian melompat dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku membalasnya.” Beliau 
bertanya, “Engkau yang mengatakan: ingin.” Ka'b menjawab, Benar, 
memang demikian.' Aku berkata, Wahai Rasulullah, 

Kedengkian ingin mengalahkan Sang Penciptanya 

Maka yang Maha Mengalahkan benar-benar akan 
mengalahkannya.' 

Beliau bersabda, “Ingatlah, sungguh, Allah tidak akan 
melupakan itu darimu'.” 


— Al Mustadrak 


Al Barra meneruskan, “Hasan kemudian bangkit dan berkata, 


Wahai Rasulullah, izinkanlah aku, jika Anda menginginkan, niscaya 
aku akan dapat memberikan tambahan atas syair-syair itu.” Beliau 
bersabda, “Temuilah Abu Bakar, agar ia menceritakanmu tentang 
berita, sejarah dan kedudukan mereka (orang-orang musyrik). 
Kemudian, hinalah mereka, dan Jibril senantiasa bersamamu' ” 

Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim: tidak mengeluarkan/meriwayatkannya dengan 
— redaksi ini. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi | 
yang panjang. Juga yang bersumber dari hadits Laits bin Sa'd dari 
Khalid bin Yazid.”429 
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6066/1664. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 


429 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 


kami, dia berkata, “Makhramah bin Naufal bin Uhaib bin Abd Manaf, 
dan dia termasuk muallaf yang dipikat hatinya.” 
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6067/1665. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Makhramah bin Naufal 
memeluk agama Islam pada peristiwa penaklukan Makkah. Dia 
adalah seorang yang menguasai nasab @uraisy dan sejarahnya. Dia 
juga mengetahui berhala-berhala yang ada di dalam Masjidil Haram. 
Makhramah memiliki anak yang bemama Shafwan. Dengan nama 
Shafwan inilah Makhramah dikuniyahi (Abu Shafwan). Shafwan 
adalah anaknya yang paling besar.” 130 


430 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi mengatakan 
bahwa Makhramah memasuki Islam pada penaklukan kota Mekkah. Dia adalah 
seorang yang menguasai nasab Guraisy dan sejarahnya. Namun selain Al 
Wagidi mengatakan bahwa Makhramah dikuniyahi Abu Al Miswar. Menurut satu 
pendapat, dia meninggal dunia di Madinah pada Baan 57 Hijriyah dalam usia 
115 tahun.” 


— Al Mustadrak 
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6068/1666. Aku mendengar Abu Zakariya bin Muhammad 
Al Anbari berkata: Aku Abdillah Muhammad bin Ibrahim Al Abdi 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Abdillah bin Bukair berkata, 
 “Makhramah bin Naufal dikuniyahi Abu Al Miswar.” 
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6069/1667. Ahmad bin Salman Al Fagih menceritakan 
kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Ismail At-Tirmidzi 
menceritakan kepada kami, Makhlad bin Malik menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'd dan “Athaf bin Khalid menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: Al Miswar bin Makhramah 
mengabaran kepadaku, dia berkata, “Nabi & bersabda kepada 
ayahku, Wahai Abu Shafwan'.” 


Al Mustadrak — 


EL ALAN Ia fi NOW, 
kera ea 303185. 3 


An lah jl DO 


To. 30 PPT Ne 203 840385. 3 
"JG AS nana 


Mo ta Ade Anh 


aa Sal3 ker KS Da 


— 5, Pen NAN Lan Dag dai 


Pa P3 o 


Pp NONA 


6070/1668. Abu Abdillah Al Ashbahani juga menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, - | 
“Makhramah bin Naufal turut serta dalam perang Hunain bersama 
Rasulullah @&, lalu beliau memberinya harta.rampasan dari perang . 
Hunain sebanyak lima puluh unta. Makhramah meninggal dunia di 
Madinah tahun 54 Hijriyah. Ketika meninggal dunia, dia berusia 115 
tahun.” 
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6071/1669. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Az-Zahid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mihran bin Khalid 


— Al Mustadrak 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin 
Uabah berkata, “Makhramah bin. Naufal Al @urasyi wafat dalam usia 
115 tahun. Dia masuk Islam pada hari penaklukan kota Makkah. Dia 
termasuk muallaf yang dibujuk hatinya.” 
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6072/1670. Muhammad bin Ibrahim bin Al Fadhl Al Muzakki 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan 
kepada kari, Abdurrahman bin Abdillah Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Muawiyah bin Abi Sufyan berkata—saat itu di 
dekatnya ada Abdurrahman bin Azhar, “Siapa yang akan membelaku 
dari Makhramah bin Naufal, sehingga dia dapat memberiku keadilan 


Al Mustadrak — 


dari ketajaman lidahnya?” Abdurrahman bin Azhar berkata 
kepadanya, “Aku akan mencukupimu.' Hal itu kemudian terdengar 
oleh Makhramah. Makhramah berkata, Abdurrahman menjadikanku 
yatim dalam pengasuhannya. Dengan kekuatannya, dia akan 
mencukupi Muawiyah untuk melawanku.' Ibnu Al Barsha Al Laitsi 
berkata, “Dia adalah Abdurrahman bin Azhar.” Makhramah bin Naufal 
kemudian mengangkat tongkat yang ada di tangannya dan 
memukulkannya kepada Abdurrahman bin Azhar sehingga 
melukainya. Makhramah berkata, “Kita pemah saling bermusuhan 
pada masa jahiliyah, saling dengki dalam Islam, dan saling 
mengintervensi antara aku dan Ibnu Al Azhar'.”431 


Ja v — A3 Kaban Hala 

-JU AE aa SI Oh NAS Na Sa oo GAS 

1: JB 3 NAK GP Tpa bps 

“IS BEN AS MI ya IE Bebas 

HA Io edi LAH MAKA ad "JB Dela LI 
Manga UT OS Wayah Cagita OS 


6073/1671. Muhammad bin Ibrahim bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika sekarat, Makhramah bin Naufal 
ditangisi oleh putrinya. Putrinya berkata, “Wahai ayah. Dia adalah 


431 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 


orang yang mudah mengerti dan lembut.' Mendengar itu, maka 


Makhramah bin Naufal pun sadar. Dia bertanya, “Siapa perempuan 
yang memanggil tadi? Orang-orang menjawab, 'Putrimu.' 
Makhramah berkata kepada putrinya, “Kemarilah engkau.” Putrinya 
kemudian datang, lalu Makhramah berkata, “Bukan begitu cara 
memanggil orang sepertiku. Katakanlah, ayahku adalah anak panah 
yang tepat sasaran. Dia adalah ayah yang melindungi. "432 
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6074/1672. Asy-Syaikh Al Imam Abu Bakar bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hatim bin 
Wardan menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Al Miswar bin Makhramah, dia 


482 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


berkata, “Beberapa helai mantel diberikan kepada Rasulullah &, lalu 
beliau membagi-bagikannya di antara para sahabatnya. Ayahku 
kemudian berkata kepadaku, “Bawa aku menghadap beliau. Karena 
beliau diberi beberapa mantel.” Ayahku kemudian berbicara di pintu, 
dan Nabi $& mengenali suara beliau. Beliau kemudian keluar sambil 
membawa sehelai mantel. Beliau berkata, "Aku Menpan ini 
untukmu, aku menyimpan ini untukmu'.” 88 
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433 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab Af- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6075/1673. Abu Muhammad Abdullah bin Ja'far bin 
Darastawaih Al Farisi mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan 
Al Farisi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ufair, Sa'id bin Abi 
Maryam, Abdullah bin Shalih dan Yahya bin Bukair (mereka adalah 
orang-orang Mesir) menceritakan kepada kami di Mesir, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aswad, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Al Miswar bin Makhramah Az-Zuhri, dari ayahnya, dia 
berkata, “Ketika Rasulullah &@ berhasil membuat agama Islam 
berjaya, maka seluruh penduduk Makkah memeluk agama Islam. 
' Peristiwa itu terjadi sebelum shalat diwajibkan. Apabila beliau 
membaca ayat sajdah, maka sebisa mungkin beliau melakukan sujud. 
Hingga datanglah para pemuka @uraisy yaitu Al Walid bin Al 
Mughirah, Abu Jahl bin Hisyam dan yang lainnya. Saat itu mereka 
' berada di negeri mereka, yakni di Tha'if. Mereka berkata, Kalian 
telah meninggalkan agama nenek moyang kalian, maka dari itu kalian 
telah kafir.” 

Ya'gub bin Sulaiman berkata, “Kami tidak mengetahui 
Makhramah bin Naufal memiliki hadits yang lengkap sanadnya kecuali 
hadits ini.”284 


434 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Kami tidak mengetahui 
riwayat Makhramah kecuali hadits ini." 

Saya katakan, hadits ini merupakan riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia 
merupakan perawi yang dha'if. 


Al Mustadrak — | 577 | 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Sa'id bin Yarbu Al Makhzumi 4 
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6076/1674. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: “Sa'id bin Yarbu' bin 
Unkatsah bin Amir bin Makhzum yang dikuniyahi Abu Hud masuk 
Islam pada tahun penaklukan kota Makkah dan ia turut serta bersama 
Rasulullah $& dalam perang Hunain. Rasulullah memberinya lima 
ekor unta dari harta rampasan perang Hunain.”485 


435 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi berkata, 'Sa'id 
bin Yarbu' bin Unkatsah bin Amir bin Makhzum yang dikuniyahi Abu Hud. Dia 
masuk Islam pada tahun penaklukan kota Mekkah. Rasulullah #& memberinya 
lima ekor unta dari harta rampasan perang Hunain. Aku mendengar Abdullah 
bin Ja'far berkata: Umar bin Al Khaththab datang...” Dia kemudiari 
menyebutkan riwayat tersebut.” 


— Al Mustadrak 
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6077/ 1675. Muhammad bin Umar berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ja'far berkata, “Suatu hari, Umar bin Al Khaththab 
datang ke rumah Sa'id bin Yarbu' dan menghiburnya karena 
hilangnya penglihatannya. Umar berkata, “Jangan tinggalkan shalat 
Jum'at dan shalat berjamaah di masjid Rasulullah &.' Sa'id berkata, 
“Aku tidak mempunyai penunjuk jalan.” Umar berkata, "Kami akan 
kirimkan penunjuk jalan padamu'.” 
Abdullah bin . Ja'far meneruskan, “Umar kemudian 
mengirimkan seorang budak dari tawanan kepadanya.” 
Abdullah bin Ja'far melanjutkan, “Sa'id bin Yarbu' meninggal 
dunia di Madinah pada tahun 54 Hijriyah dalam usia 120 tahun.” 


Sa RA Ig Saba ESA KA Ga AP 12 NAVY YA 


01 0 Ad ne 3 0. ' 3 or 
Y inan Er AN Er CO AG Blah ee Tn Rear «Ag 


Al Mustadrak — 


- 0 0 e Ke o Pd Yaa FP) 03 y o- 
AS 2 Oia ea NG S3 ea 


S3 SB SA 33 Ia ya papa 
TA la ana 3 al ba IS ian JB ta 


Ata Ea Kata lag ale AI SM J5 


| 6078/1676. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag bin Al Harabi 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi 


' menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sa'id bin Yarbu' bin 


Unkatsah bin Amir Al Makhzumi meninggal dunia pada tahun 55 
Hijriyah dalam usia seratus delapan belas tahun.” 


Mush'ab berkata, "Namanya pada masa Abe: adalah 
Sharma. Namanya kemudian diganti oleh Rasulullah #& menjadi 


Sa'id. Ibunya bernama Hindun.”486 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abu Al Yusr Ka'b bin Amr Al Anshari #& 
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436 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ibnu Ma'in dan yang 
lainnya mengatakan bahwa Ka'b bin Amr meninggal dunia pada tahun 55 
Hijriyah. Dialah yang menawan Al Abbas.” 


— Al Mustadrak 
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6079/1677. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ulatsah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dari Urwah: Di antara 
orang-orang yang berjanji setia kepada Rasulullah & dalam bai'at 
Agabah dari kalangan Bani Amr bin Sawadah adalah Abu Al Yusr 
Ka'b bin Amr bin Abbad bin Amr bin Tamim bin Sawad bin Ghanim 
bin Ka'b bin Salamah, yang termasuk veteran perang Badar. Dia 
termasuk -orang yang hadir dalam peristiwa bai'at Agabah. Dialah 
orang yang menawan Al Abbas bin Abdil Muthallib. 
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Al Mustadrak — 


6080/1678. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 
Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas Muhammad bin Ad-Duri 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Abul Yusr Ka'b 


- bin Amr meninggal dunia pada tahun 55 Hijriyah. Dialah veteran 


perang Badar yang paling terakhir meninggal dunia.” 
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6081/1679. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Al Yusr Ka'b bin Amr bin Abbad bin Amr bin Sawad 
bin Ghanim bin Ka'b bin Salamah bin Sa'd bin Ghanim bin Asad bin 


Jusym bin Al Khazraj meninggal dunia pada tahun 55 Hijriyah di 
Madin 
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— Al Mustadrak 
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6082a/1680a. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Al Yusr adalah Ka'b bin Amr bin Abbad bin Amr bin 
Sawad bin Ghanim bin Ka'b bin Salamah bin Ghanim bin Asad bin 
Jusym bin Al Khazraj.” 


ck 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Abdullah bin Hiwalah Al Azdi. 


Al Wagidi berkata, “Abdullah bin Hiwalah Al Azdi meninggal 
dunia pada tahun 58 Hijriyah dalam usia 93 tahun.”487 


kk 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Huwaithib bin Abdil Uzza Al Amiri & 


437 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi mengatakan 
bahwa Abdullah bin Hilawah Al Azdi meninggal dunia tahun lima puluh delapan 
(58) Hijriyah dalam usia sembilan puluh tiga (93) tahun.” 


Al Mustadrak — ' 
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6082b/1680b. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin 
Balawaih menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi 
menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Huwaithib bin Abdil "Uzza 
Al Amiri #, adalah putra Abu Gais bin Abdi Wadd bin Nashr bin | 
Malik bin Hasl, termasuk salah seorang yang memeluk agama Islam 
dalam peristiwa penaklukan kota Makkah. Dia meninggal dunia pada 
akhir pemerintahan Muawiyah dalam usia 120 tahun. Ibunya dan Ibu 
Ummu Habibah serta ibu saudaranya, Ruhm bin Abdil “Uzza, adalah 
Zainab binti Algamah bin Ghazwan bin Yarbu' bin Mungidz bin Amr 
bin Mahish. Huwaithib pernah menjual sebuah rumah di Madinah 
kepada Muawiyah seharga empat puluh ribu Dinar, sehingga ia pun 


menjadi pusat perhatian orang-orang. Merespon hal itu, ia berkata, 


— Al Mustadrak 
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6083/1681. Asy-Syaikh Al Imam Abu Bakar bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Mihran Ar-Ruba' menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Khalid Az-Zanji menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Nujaih, dari ayahnya, dari Huwaithib bin Abdil Uzza, dia berkata, 
“Suatu hari di masa jahiliyah, kami pernah duduk-duduk di halaman 
Ka'bah. Tiba-tiba, datanglah seorang wanita untuk meminta 
perlindungan kepada Ka'bah dari suaminya. Suaminya kemudian 
datang dan mengulurkan tangannya ke Ka'bah, lalu keringlah 


438 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Huwaithib bin Abdil Uzza 
masuk Islam dalam peristiwa penaklukan kota Mekkah. Al Wagidi mengatakan 
bahwa dia hidup enam puluh tahun dalam kejahiliyahan dan enam puluh tahun 
dalam Islam.. Mush'ab mengatakan bahwa dia meninggal dunia pada akhir 
pemerintahan Muawiyah. Dia pernah menjual sebuah rumah kepada Muawiyah 
seharga empat puluh ribu Dinar.” | 


Al Mustadrak — 


tangannya. Aku pernah melihatnya setelah Islam sebagai seorang 
yang cacat.” 89 
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439 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

Aku katakan, mengenai Muslim bin Khalid Az-Zanji, Ibnu Amir berkomentar 
tentangnya, “Tidak ada masalah padanya.” Pada suatu kesempatan, Ibnu Ma'in 
berkata, “Dia tsigah.” Pada kesempatan yang berbeda, Ibnu Ma'in berkata, “Dia 
dha'f.” As-Saji berkata, “Sering melakukan kesalahan. Dia menganut paham 
Gadariyah.” Al Bukhari berkata, “Dia mungkar haditsnya.” Abu Hatim berkata, 
“Haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah.” Sedangkan Abu Daud 
menganggapnya dha if. 

Adz-Dzahabi kemudian mengemukakan beberapa hadits riwayat Muslim bin 
Khalid, kemudian berkata, “Hadits-hadits ini, juga hadits-hadits lain yang setara 
dengannya, dapat menolak anggapan kuat yang dimiliki seseorang dan 
menjadikannya sebagai perawi yang dha if” 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak 
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6084/1682. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ja'far bin 
Mahmud bin Muhammad bin Salamah Al Asyhali menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Huwaithib bin Abdil “Uzza 
hidup selama 120 tahun. 60 tahun dijalaninya pada zaman Jahiliyah, 


— Al Mustadrak 


dan enam puluh lainnya dilakoninya dalam masa Islam. Pada tahun 
pertama pemerintahan Marwan bin Al Hakam, Huwaithib 
menemuinya bersama beberapa orang syaikh terkemuka, yaitu Hakim 
bin Hizam dan Makhramah bin Naufal, lalu mereka pun berbincang- 
bincang di dekatnya. Setelah itu, mereka pun bubar. Setelah itu, suatu 
hari, Huwaithib menemui Marwan bin Al Hakam dan berbicara di 


dekatnya. Marwan kemudian bertanya kepadanya, "Ada apa 
denganmu?" Huwaithib kemudian menyampaikan sebuah berita 
“kepadanya. Setelah menyimaknya, Marwan berkata kepadanya, 
“Masuk Islammu terlambat, wahai syaikh, sampai didahului oleh 
berbagai peristiwa.” Huwaithib berkata, 'Demi Allah, aku sudah 
berniat untuk memeluk Islam bukan hanya sekali. Namun, setiap kali 
aku hendak memeluknya, ayahmu selalu menghalangiku dan 
melarangku. Ayahmu berkata, "Kamu akan merendahkan kehormatan 
kaummu dan meninggalkan agama nenek moyangmu untuk memeluk 
agama baru dan menjadi pengikutnya?" 


Ja'far bin Mahmud meneruskan, "Huwaithib berhasil 
membungkam Marwan dan membuatnya menyesal karena telah 
mengatakan perkataan yang diucapkannya. Huwaithib kemudian 
berkata lagi, "Tidakkah Utsman memberitahumu tentang apa yang 
ditemui ayahmu ketika baru masuk Islam?" Maka Marwan pun 
semakin susah. Setelah itu, Huwaithib berkata, "Tak ada seorang pun 
pemimpin @Ouraisy yang tetap memeluk agama kaumnya ketika 
Makkah ditaklukan. Aku sebenarnya tidak suka ketika Makkah 
ditaklukkan, tapi itu adalah takdir. Aku juga turut serta dalam perang 
Badar bersama barisan kaum musyrikin. Aku melihat jalanan dan aku 
juga menyaksikan para malaikat melakukan pembunuhan dan 
penawanan di antara langit dan bumi." Aku berkata, "Orang ini 
seharusnya tidak ada." Ketika apa yang aku lihat itu diceritakan 
kepada seseorang, ternyata saat itu kami sudah menderita kekalahan 


Al Mustadrak — 


dan kembali pulang ke Makkah. Selama kami berada di Makkah, satu 
persatu orang @uraisy memeluk agama Islam. Pada peristiwa 
perdamaian Hudaibiyah, aku hadir dan menyaksikan perdamaian 
tersebut. Aku juga mengikuti perkembangannya sampai selesai. 
Semua itu semakin memperkuat Islam, dan Allah hanya menghendaki 
apa yang diinginkan-Nya. Ketika kami menandatangani perdamaian 
Hudaibaiyah, akulah yang menjadi saksi terakhirnya. Aku berkata, 
"Orang-orang @uraisy hanya akan melihat sesuatu yang akan 
menyakiti mereka sendiri dari Muhammad. Aku bersedia jika aku 
harus menusuknya dengan tombak. Ketika Rasulullah $& datang 
untuk melakukan umrah gadha dan orang-orang @uraisy keluar dari 
Makkah, aku dan Suhail bin Amr termasuk orang yang tetap berada 
di dalam kota Makkah. Sebab, kami bertugas untuk mengusir 
Rasulullah & dari Makkah jika masa tinggal beliau di Makkah sudah 
habis. Ketika tiga hari yang menjadi masa tinggal beliau di Makkah 
sudah habis, maka aku dan Suhail bin Amr pun menghadap 
Rasulullah &, lalu kami berkata, "Waktumu, sesuai yang engkau 
syaratkan dalam perjanjian Hudaibiyah, sudah habis. Maka, keluarlah 
dari negeri kami." Beliau kemudian berteriak, "Wahai Bilal, jangan 
sampai matahari tenggelam, sementara di Makkah masih ada seorang 


dari kaum muslimin yang datang bersama kita. 


Ibnu Umar berkata: Ibrahim bin Ja'far bin Mahmud juga 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya. Abu Bakar Abdullah bin Abi 
Sabrah juga menceritakan kepadaku dari Musa bin Ugbah, dari Al 
Mundzir bin Al Jahm, dia berkata: Huwaithib bin Abdil Uzza berkata, 
“Ketika Rasulullah & memasuki kota Makkah pada tahun penaklukan 
kota tersebut, aku mengalami ketakutan yang luar biasa, sehingga aku 
mengungsi dari rumahku dan menempatkan keluargaku di tempat 
yang aman. Aku mendatangi kebun Auf dan aku pun tinggal di sana. 
Aku kemudian bertemu dengan Abu Dzarr Al Ghiffari. Saat itu, antara 
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Nano Lada Sea 


an aa ana 


aku dan dirinya terikat oleh an san an: dan 
persekutuan itu selamanya akan menjadi penghalang (pertikaian). 
Ketika aku melihatnya, aku melarikan diri darinya. Namun ia lebih 
dulu memanggilku, 'Wahai Abu Muhammad!" Aku menjawab, 'Ya, aku 
penuhi panggilanmu.' Ia bertanya, 'Ada apa denganmu?" "Takut," 
jawabku. Ia berkata, "Engkau tidak perlu takut. Engkau aman dengan 
jaminan keamanan dari Allah £. Aku kemudian menghampirinya dan 


mengucapkan salam padanya. Ia berkata, "Kembalilah ke rumahmu.' 

Aku bertanya, 'Adakah jalan bagiku untuk kembali ke rumahku? Demi 
Allah, menurutku, aku tidak akan dapat kembali ke rumahku dalam 
keadaan hidup, karena aku pasti bertemu (musuh) lalu aku dibunuh, 
atau rumahku dimasuki (musuh) lalu aku dibunuh. Keluargaku berada 
di tempat yang terpisah-pisah.' Mendengar itu, Abu Dzarr berkata, 
'Kumpulkantah keluargamu di satu tempat, dan aku akan 
mengantarmu kembali ke rumahmu.' Abu Dzarr kemudian 
mengantarku ke rumahku. Dia mulai meneriakan: 'Huwaithib 
mendapatkan perlindungan, maka tidak boleh diganggu." Setelah itu, 
Abu Dzarr menemui Rasulullah # dan memberitahu beliau mengenai 
hal itu. Beliau kemudian bersabda, Bukankah semua orang sudah 
mendapatkan jaminan keamanan kecuali orang-orang yang aku 
perintahkan agar dibunuh'?" 

Huwaithib meneruskan, "Mendengar itu, maka hatiku pun 
merasa tenang dan aku pun membawa keluargaku kembali ke rumah 
mereka. Setelah itu, Abu Dzarr mengunjungiku lalu berkata, 'Wahai 
Abu Muhammad, sampai kapan (engkau seperti ini)? Sampai kapan 
(engkau tetap kafir)? Engkau telah didahului dalam berbagai hal, dan 
engkau telah kehilangan banyak kebaikan. Tapi, sebenarnya masih 
banyak kebaikan yang lain. Maka, datangilah Rasulullah #&, lalu 
masuk Islamlah, niscaya engkau selamat. Rasulullah adalah orang 
yang paling baik, orang yang paling suka membina hubungan baik 
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dengan manusia, dan orang yang paling santun. Hormatilah dia, 
niscaya dia akan menghormatimu. Muliakanlah dia, niscaya dia akan 
memuliakanmu." 


—  Huwaithib meneruskan, "Aku berkata, 'Aku mau pergi 
bersamamu untuk menemui beliau.' Lalu aku pergi bersama Abu 
Dzarr, hingga aku berhasil menemui Rasulullah & di Baththa. Saat 
itu, beliau sedang bersama Abu Bakar dan Umar. Aku kebetulan 
datang dari arah atasnya. Aku bertanya kepada Abu Dzarr tentang 
bagaimana cara mengucapkan salam kepada beliau. Abu Dzarr 
menjawab, 'Katakanlah, semoga keselamatan senantiasa tercurah 
padamu, wahai Nabi, juga rahmat dan keberkahan Allah." Aku 
kemudian mengatakan salam tersebut kepada beliau, dan beliau 
- menjawab, 'Semoga keselamatan juga tercurah padamu, wahai 
Huwaithib." Aku kemudian berkata, 'Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa engkau 
adalah utusan Allah." Beliau bersabda, 'Segala puji bagi Allah yang 
telah memberimu petunjuk'." | 


Huwaithib meneruskan, "Rasulullah $$ merahasiakan 


keislamanku dan. menawariku pinjaman uang. Aku kemudian 
meminjam uang kepada beliau sebanyak empat puluh ribu dirham. 
Aku juga turut serta dalam perang Hunain dan Tha'if bersama beliau, 
dan beliau memberiku seratus ekor unta dari harta rampasan perang 
Hunain." | | 

Ibnu Umar berkata: Abdurrahman bin Abi Az-Zinad juga 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, "Huwaithib bin 
Abdil Uzza menjual rumahnya yang berada di Makkah kepada 
Muawiyah seharga empat puluh ribu dinar. Lalu, dikatakan 
kepadanya, 'Wahai Abu Muhammad, (alangkah banyak uang) empat 
puluh ribu itu.' Dia berkata, 'Apalah guna empat puluh ribu dinar bagi 
orang yang memiliki lima orang tanggungan." 
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Abdurrahman bin Abi Az-Zinad berkata, "Saat itu, kebutuhan 
pokoknya selalu disediakan/dicukupi setiap bulannya." 

Abdurrahman melanjutkan, "Setelah itu, Huwaithib bin Abdil 
'Uzza datang ke Madinah dan menetap di sana. Di Madinah, ia 
memiliki sebuah rumah yang terletak di Al Balath, di dekat Ashhabul 
Mashaahif (para " pemilik berbagai Mushhaf)." Abdurrahman 
melanjutkan, "Huwaithib bin Abdil “Uzza meninggal dunia di Madinah 
pada tahun 54 Hijriyah dalam usia 120 tahun." 140 


xxx 
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6085/1683. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 


440 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


Saya katakan, di dalam riwayat tersebut terdapat Al Wagidi Muhammad bin 
Umar. 
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kami, dia berkata, "Abu Syajarah Yazid bin Syajarah Ar-Rahawi, 
sahabat Rasulullah 8, meninggal dunia di tanah Romawi pada tahun 
58 Hijriyah. "41 
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6086/1684. Abu Azh-Zhafr Ahmad bin Al Fadhl Al Katib 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Ismail bin 


Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Hamzah, dia . 


berkata, “Aku mendengar Yazid bin Syajarah berkata di tanah 
Romawi, “Rasulullah & bersabda, “Pedang itu kunci surga. "42 


441 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab mengatakan 
bahwa dia meninggal pada tahun lima puluh delapan (58) Hijriyah di negeri 
Romawi.” 

442 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 

Aku katakan, riwayat tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ 
Jami' Ash-Shaghiir dan dia menganggapnya hasan. Ia juga menisbatkannya 
kepada Abu Bakar dalam kitab A/ Ghailaaniyaat, dan Ibnu Abi Asakir dari Yazid 
bin Syajarah. 

Dalam kitab Faidh A/ @adiir, dikatakan: “Di dalam riwayat tersebut terdapat 
Bagiyyah, dan kondisinya adalah kondisi seorang perawi yang masyhur.” 
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6087/1685. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dia mendengar Mujahid menceritakan hadits dari 
Yazid bin Abi Syajarah Ar-Rahawi, salah seorang pemimpin Syam, 
dan Muawiyah pernah menugaskannya memimpin pasukan (melawan 
Romawi). Suatu hari, Yazid menceramahi kami. Dia berkata, “Wahai 
sekalian manusia, ingatlah nikmat Allah yang dianugerahkan kepada 
kalian. Andai saja kalian dapat melihat apa yang sedang aku lihat, 
yaitu hitam, merah, hijau dan putih. Di dalam rumah itu terdapat apa- 
apa yang menjadi isinya. Sungguh, jika igamah dikumandangkan, 
maka dibukakanlah pintu-pintu langit, pintu-pintu surga dan juga 
pintu-pintu neraka. Para bidadari juga dihias dan diperlihatkan. 
Apabila salah seorang dari kalian menghadapkan wajahnya ke medan 
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perang, maka para bidadari itu berkata, “Ya Allah, teguhkanlah ia. Ya 


Allah, tolonglah dia.' Sebaliknya, jika dia berpaling dari medan 
perang, maka para bidadari itu menutup diri darinya. Mereka berkata, 
“Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, rahmatilah dia.' Maka, habisilah 
orang-orang (Romawi) itu. Tebusan bagi kalian adalah ayah dan juga 
ibuku. 


Apabila salah seorang dari kalian menghadapkan wajahnya ke 
medan perang, maka tetesan pertama darahnya akan menggugurkan 
kesalahan-kesalahannya, seperti gugurnya daun-daun pohon. Dua 
bidadari akan turun menghampirinya dan mengusap debu dari 
wajahnya. Dia akan berkata kepada kedua bidadari itu, “Akulah milik 
kalian berdua.” Kedua bidadari itu juga berkata, “Kami juga milikmu.' 
Ia akan diberi pakaian seratus helai pakaian hullah (sejenis mantel). 


Seandainya satu helai pakaian itu diselipkan di antara dua 
jariku ini, yakni antara jari telunjuk dan jari tengah, tentu akan cukup. 
Pakaian itu bukanlah tenunan manusia, akan tetapi itu adalah kostum 
di surga. Kalian akan dicatat di sisi Allah sesuai dengan nama, ciri-ciri, 
pakaian, bisikan hati, dan tempat kalian. Pada hari kiamat kelak, 
dikatakan: Wahai Fulan, inilah cahayamu. Wahai fulan, kamu tidak 
memiliki cahaya. 

Sesungguhnya neraka Jahanam itu memiliki pantai seperti 
pantai di tepi lautan. Di sana terdapat berbagai jenis serangga dan 
ular, seperti lebah dan kalajengking yang ukurannya sebesar baghal. 
Apabila penghuni neraka Jahanam meminta tolong agar siksaannya 
diringankan, maka dikatakan kepadanya, “Keluarlah kalian dari neraka 
Jahanam menuju pantai. Maka mereka pun keluar menuju pantai. 
Namun berbagai jenis serangga telah siap menyengat mereka dengan 
mulut dan anggota tubuhnya, serta apapun yang dikehendaki Allah. 
Allah memberitahu mereka (akan hal itu), sehingga mereka pun 


imenjerit meminta tolong dan lari menghindari serangga itu dengan 
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menuju ke neraka. Allah juga menjangkiti mereka dengan penyakit 
kudis, sehingga helai demi helai kulitnya terkelupas, sampai 
nampaklah tulangnya. Salah seorang dari mereka berkata, Wahai 
fulan, apakah itu menyakitimu?" “Tentu saja,” jawab yang ditanya. 
Yang bertanya tadi kembali berkata, “Itu karena kamu pernah 
menyakiti kaum mukminin'.” 43 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
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Oa Sae TE SSS MONETER AA 


ag Me ba has “JG ta 


- » 


Pa Ika 1 4g nia utk pena Um 
AA IS ai et Bl IE Ol La real 


6088/1686. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Dan Maslamah bin Makhlad bin Ash-Shamit bin Niyar bin 


443 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Aj- 
Talkhish. 
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Ludzan bin Khazraj, yang dikuniyahi Abu Ma'n. Menurut satu 
pendapat, dia meninggal dunia di Mesir. Tapi menurut pendapat 
lainnya, dia meninggal dunia di Madinah pada tahun 60 Hijriyah. Dia 
turut serta dalam perang Uhud dan berbagai pertempuran lainnya, 
seluruhnya. Hassan bin Tsabit berkomentar tentang dirinya, Inilah 
pamanku dari pihak ibu, aku membanggakannya. Silakan tiap-tiap 
orang memperlihatkan pamannya'.” 44 
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6089/1687. Ali bin Hamsyad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Maisarah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, “Aku pernah shalat di 
belakang Maslamah bin Makhlad di Mesir, lalu ia membaca surah Al | 
Bagarah. Tidak ada satu pun wawu atau Alif yang hilang dalam 


bacaannya.” 


444 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab mengatakan 
bahwa dia meninggal dunia secara syahid dalam perang Uhud. Dia meninggal 
pada tahun 60 Hijriyah. Sedangkan Khalifah mengatakan bahwa dia meninggal 
dunia pada tahun 62 Hijriyah. Khalifah juga memberikan keterangan tambahan . 
dengan mengatakan bahwa dia meninggal dunia di Mesir. Saat itu, dia menjadi 
gubernur Mesir. Dialah orang yang menyatukan Mesir dan Maroko. 
Diriwayatkan bahwa ketika Nabi dilahirkan, dia berusia 10 tahun.” 
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6090/1688. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pada tahun 
— itulah, yakni tahun 62 Hijriyah, Abu Sa'id Maslamah bin Makhlad Al 
Anshari meninggal dunia di Mesir. Saat itu dialah yang menjadi 
gubernurnya. Dialah gubernur pertama —di antara beberapa gubernur 
yang pemah menjabat— yang menyatukan antara Mesir dan Maghrib 
(sebagiannya, masuk wilayah Maroko sekarang).” 
Dia memiliki riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi & 
dilahirkan, saat itu Abu Sa'id Maslamah bin Makhlad berusia 10 
tahun. 


— Al Mustadrak 
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6091/1689. Ahmad bin Sulaiman Al Mushili menceritakan 
kepada kami, Ali bin Harb Al Mushili menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin “Uyaynah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Sa'd bin Abi Waggash, bahwa dia 
menghadap Nabi & lalu berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah aku 
ini?” Beliau menjawab, “Engkau adalah Sa'd bin Malik bin Uhaib bin 
Abd Manaf bin Zuhrah.” Sa'd bin Abi Waggash bertanya lagi, “Lalu 
siapa lagi (di atas silsilah itu)?” Beliau menjawab, “Selain yang telah 
disebutkan itu, baginya laknat Allah. ”445 


5 — 
445 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Wagidi mengatakan 
bahwa riwayat tersebut bersumber dari Bukair bin Mismar dari Aisyah. Setelah 
itu, Al Wagidi menyebutkan riwayat tersebut.” 
Saya katakan, riwayat ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 


Pen &- 0 


DIN AAA atap ps MAY 


“JG Je 3 Tale Us ES Hi sap G ara AN 


La ap 3 A 2 0 


Ke BI SL EN 8, Dp 


Gnen asana duo | 


6092/1690. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi 
menceritakan kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sa'd bin Abi Waggash diangkat menjadi gubernur Kufah oleh rezim 
Umar dan Utsman. Ibu Sa'd adalah Hamnah binti Abu Sufyan bin 
Umayyah bin Abd Syams bin Abd Manaf.” 
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6093/1691. Muhammad bin Al Mu'ammal menceritakan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, - Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir bin 
Samurah, dia berkata, “Umar sa Sa'd bin Abi Waggash, 
“Wahai Abu Ishag'.” 


— Al Mustadrak 
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6094/1692. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, Mathar menceritakan kepada kami, Ishag bin Abu 
Kamil menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sa'd bin 
Abi Waggash, Umair, Amir dan Ugbah adalah bersaudara. Abu 
Waggash adalah Malik bin Uhaib bin Abd Manaf bin Al Harits bin 
Zuhrah.” 
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6095/1693. Abu Bakar Muhammad bin Al Muammal 
mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Nuh bin 
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Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sa'd bin Abi Waggash meninggal dunia 
pada masa kekhalifahan Muawiyah, setelah melaksanakan ibadah 
hajinya yang pertama. Ia meninggal dalam usia 83 tahun.” 


an KAA NK 2 ee ata 
Ke 4 0 G pena 4 Papa ce 0 


oi aa Ap Baba BS 3 3 dell Ui 
AH dit Bea jl DU sJG 
IA LI Ig ale So AN Aa Tn 
tlh 


6096/1694. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Ishag Sa'd bin Abi Waggash meninggal dunia di 
Madinah dalam usia 75 tahun. Jenazahnya dishalatkan oleh Marwan 
. bin Al Hakam yang saat itu menjabat sebagai gubernur Madinah.” 
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6097/1695. Ahmad bin Kamil Al @adhi mengabarkan 
kepada kami, Abu Ismail Muhammad bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar menceritakan kepadaku dari Sulaiman, dia berkata: Yahya bin 
Sa'id Al Anshari berkata: Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku dari 
Amir bin: Sa'd, dia berkata, “Ayahku adalah orang yang terakhir 
meninggal dunia dari kalangan Muhaijirin.” 
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6098/1696. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Rustah menceritakan 


Al Mustadrak — | 607 | 


kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Bakar bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dari Aisyah binti Sa'd, dia berkata, 
“Ayahku adalah seorang yang berpostur pendek, gempal, gemuk, 
memiliki tanda, dan kasar jari-jarinya. Dia dikuniyahi Abu Ishag. Dia 
meninggal dunia di istananya di Agia, sepuluh mil dari Madinah. 
Jenazahnya kemudian digotong oleh orang-orang untuk dibawa ke 
Madinah.” 


Ibnu Umar berkata: Ubaidah binti Na'il juga menceritakan 
kepada kami dari Aisyah binti Sa'd, dia berkata, “Ayahku meninggal 
dunia pada tahun 55 Hijriyah. Jenazahnya dishalatkan oleh Marwan 
bin Al Hakam yang saat itu menjabat gubernur Madinah.” 


Tran Nan 15 «| Aya Gi Sa sgt -yaav/1 da 


BS AS RE Nan BN pasa Je 


a Pd (3 Pd P4 & : 5 LN 
Had oi den PB ag GP Kera) 


NAS abah Anin OS 


6099/1697. Muhammad bin Al Mu'ammal mengabarkan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan 
kepada kami, Na'im bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Rasydin menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Sa'id bin Al Musayyab: Sa'd biasa mewarnai rambutnya dengan 
warna hitam. 446 


446 Adz-Dzahabi berkata, “Sanadnya lemah. Pada sanad tersebut, terdapat 
Rasydin.” 


— Al Mastadrak 
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6100/1698. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anzi 
. mengabarkan kepadaku, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan 
kepada kami, Abu Shalih Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Laits menceritakan kepada kami dari Ugail, dari Ibnu Syihab 
Az-Zuhri, bahwa ketika Sa'd bin Abu Waggash mengalami sekarat, 
“dia meminta jubah usangnya yang terbuat dari bahan wol. Dia 
kemudian berkata, “Kafanilah aku dengan pakaian itu, karena aku 
pernah berperang melawan orang-orang musyrik dalam perang Badar 
dengan mengenakan pakaian itu. Aku menyimpan pakaian itu untuk 
hari ini.” 
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6101/1699. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 

kami, Abu Ismail Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Ayyub bin Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata: Ibnu Syihab juga mengabarkan 
kepadaku dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata, “Sa'd bin 


Abi Waggash adalah orang terakhir yang meninggal dunia dari 
kalangan kaum Muhajirin.” 
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6102/1700. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Nuh 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sa'd bin Abi Waggash adalah orang yang 
terakhir meninggal dunia dari kalangan kaum Muhajirin.” 
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6103/1701. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal | 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Nuh 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sa'd bin Abi Waggash meninggal dunia 
pada masa kekhalifahan Muawiyah, setelah melaksanakan ibadah 
hajinya yang pertama. Dia meninggal dunia dalam usia 83 tahun.” 
Abu Abdillah berkata, “Sa'd masuk Islam dalam usia 19 tahun.” 
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Al Mustadrak — 
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6104/1702. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, "Ibu Sa'd dan kedua saudaranya, yakni Umair dan Amir, 
adalah Hamnah binti Abi Sufyan bin Umayyah bin Abd Syam. Umar 
tewas secara syahid dalam perang badar, sedangkan Amir termasuk 


“orang yang hijrah ke Habasyah. Dia, maksudnya Sa'd, biasa mencat 


rambutnya dengan warna hitam.” 


5 ES SUS KA Sie WTA 0 


IP Up di San BA ui AG gi TA Bar 
JG GAP pi ASN) 3 OSN Lana JG cast 


AI 
—e Inn 3 “d Ju 363 BA “3 har oa 
KASN NN JEMN SE SE J3 AA La Ji 3 

GE IG IR GA OS 


6105/1703. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan 


kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Ayahku menceritakan kepadaku, Wahb bin Jarir menceritakan 
.kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar An-Nu'man - 
bin Rasyid menceritakan dari Az-Zuhri, dia berkata, "Sa'd adalah 
orang terakhir yang meninggal dari kalangan kaum Muhijirin.” 


Ayahku berkata, "Sa'd meninggal dunia di sebuah tempat 
yang berjarak sepuluh mil dari kota Madinah. Jenazahnya kemudian 
diangkut oleh orang-orang ke Madinah. Saat itu, Marwanlah yang 


menjadi gubernur Madinah.” 
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6106/1703. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Anak Sa'd bin Abu Waggash adalah Umar bin Sa'd yang 
dibunuh oleh Al Mukhtar bin Abi Ubaid, juga Muhammad bin Sa'd 
yang dibunuh oleh Al Hajjaj bin Yusuf. Muhammad bin Sa'd termasuk 
salah seorang yang ditawan dari kalangan sahabat Abdurrahman bin 


Al Mustadrak — 


Muhammad bin Al Asy'ats. Ibu Umar bin Sa'd dan Muhammad bin 
Sa'd adalah Mariyah binti @ais bin Ma'di Karib dari kabilah Kindah. 
Anak Sa'd bin Abi Waggash yang ketiga adalah Amir bin Sa'd yang 
ibunya adalah Bahra, dan yang keempat adalah Shalih bin Sa'd. 
Shalih bin Sa'd menetap di Hirah karena ada sesuatu yang terjadi 
antara dia dan saudaranya yaitu Umar bin Sa'd. Ibu Shalih bin Sa'd 
adalah Khaulah binti Umair bin Taghlib bin Wa'il. Anak yang kelima 
adalah Ibrahim bin Sa'd, yang keenam adalah Ishag bin Sa'd, yang 
ketujuh adalah Yahya bin Sa'd, dan yang kedelapan adalah Aisyah 
binti Sa'd.” 
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6107/1705. Ismail bin Muhammad Al Fagih di Rayy 
menceritakan kepadaku, Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalhah At-Taimi menceritakan kepadaku, Ishag bin 
Thalhah At-Taimi menceritakan kepadaku, Ishag bin Yahya bin 
Thalhah menceritakan kepadaku, dari pamannya yaitu Musa bin 
Thalhah, dia berkata, “Ali, Thalhah, Az-Zubair dan Sa'd bin Abi 
Waggash disebut-sebut kelahiran tahun yang sama.” 


— Al Mustadrak 


Ibrahim berkata, “Karena mereka memang dilahirkan pada 
tahun yang sama.” 


ap Lo 3G. 4 


Ingin Op Kah ea yh Gd AV UU A 
SPA GA SI IS up AN KE Ii KA GAS 
ELIA SE AS 
aa 2, Ara nan 4 PE It nk 2 oke. - 0.0, 
US NA am sa De em ag 
& TE Tn 4 Ban na TE Ama 
OS HS bin OS) olga, AI Ll Ham 
SAI Pe @ y sean $3 .s 
Kay EA Clan BN Iyan) 5S Led 
6108/1706. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa 
Bukair bin Abdillah Al Asyajj menceritakan kepadanya dari Basyir bin 
Sa'id, bahwa dia (Basyir bin Sa'id) berkata, “Kami pernah duduk- 
duduk dengan Sa'd bin Abi Waggash. Kami juga pemah berbincang- 
bincang tentang hadits dari orang-orang dan persoalan jihad. Pada 


saat itu, berguguran (muncul) hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah 
$. 47 


447 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6109/1707. Abu Abdillah Muhammad bin Al Abbas Asy- 
Syahid menceritakan kepada kami, Ahmad bin. Muhammad bin Ali 
bin Razin menceritakan kepada kami, Ali bin Khasyram menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'd bin Ibrahim, ayahku 
menceritakan kepadaku, atau pamanku menceritakan kepadaku, 
Bahwa Sa'd ditanya tentang sesuatu atau tentang sebuah hadits, lalu 
ia bungkam. Ia kemudian berkata, “Aku tidak suka menceritakan satu 
hadits pun kepada kalian, yang akhirnya kalian tambahkan menjadi 
lebih dari seratus hadits.” 
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— Al Mustadrak 
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6110/1708. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil 
Hakam memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, Laits bin Sa'd mengabarkan kepadaku dari Yahya bin 
Sa'id, dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Aku bersahabat dengan 
Sa'd bin Abi Waggash selama sekian dan sekian tahun. Namun, aku 
tidak pernah mendengarnya menceritakan hadits dari Rasulullah, 
kecuali hanya satu hadits.” 48 
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448 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak —. 
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6111/1709. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Farj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ismail bin Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia 
menceritakan hadits dari Al Muhajir bin Mismar, dari Sa'd, dia 


berkata, “Ketika aku masuk Islam di hari aku memasukinya, saat itu 
Allah belum mewajibkan shalat.” 


h Ibnu Umar berkata, “Sa'd turut serta dalam perang Badar dan 
Uhud bersama Rasulullah $&, dan dia tetap bersama beliau ketika 
orang-orang melarikan diri. Dia juga turut serta dalam perang 
Khandag, perjanjian Hudaibiyah, penaklukan Khaibar dan penaklukan | 
kota Makkah. Saat itu, dia memegang salah satu dari tiga panji kaum 
Muhajirin. Dia turut serta bersama Rasulullah dalam setiap 


pertempuran. Dia termasuk pemanah ternama di kalangan para 
sahabat Rasulullah &.”449 
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449 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6112/1710. Muhammad bin Najad menceritakan kepadaku 
dari Aisyah binti Sa'd, dari ayahnya yaitu Sa'd bin Abi Wagaash, 
bahwa dia berkata, 
“Ingatlah, aku beritahukan kepada Rasulullah bahwa aku | 


Melindungi sahabat-sahabatku dengan mata panahku. 
Dengannya, aku mengusir musuh-musuh mereka 
Dengan mudah dan gampang 
Tidak ada pemanah yang dapat melewatkan anak panahnya 
terhadap Rasulullah, sebelum aku (menghabisinya). 1450 
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450 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab Ar 
Talkhish. 


Al Mustadrak — 


6113/1711. Abu Ali Al Hasan bin Ali Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Najiyah memberitahukan 
kepada kami, Ali bin Sa'id Al Kindir menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Asy-Sya'bi, dari Jabir, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk-duduk 
di dekat Nabi &, tiba-tiba datanglah Sa'd bin Abi Waggash. Nabi & 
kemudian bersabda, “Ini adalah pamanku. Silakan masing-masing 
orang memperlihatkan pamannya'.” 51 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memaki 
kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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6114/1712. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Al Hakam . 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan kepada 
kami, Hafsh bin Maisarah mengabarkan kepadaku, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab, Bahwa Sa'd bin Abu Waggash 
adalah orang pertama yang menumpahkan darah di jalan Allah.452 


451 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) telah 
memenuhi kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 
452 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6115/1713. Muhammad bin Ahmad bin Balawaih Al Ugashi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Ubaidah bin Man 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
Al A'masy, dari Abu Khalid Al Walibi, dari Jabir bin Samurah, dia 


berkata, “Orang yang pertama membidikan anak panah di jalan Allah 
adalah Sa'd bin Abi Wagash.”453 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
— Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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453 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadis ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 
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6116/1714. Bakr bin Muhammad Ash-Shairufi mengabarkan 
kepada kami di Marwa, Abdush Shamad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada-skami, Makiy bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hasyim 
bin Hasyim menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku menilai diriku adalah sepertiga Islam.” 

Perawi (Makiy bin Ibrahim) berkata: Hasyim bin Hasyim juga 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Sa'd bin 
Abi Waggash, dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang masuk Islam 
pada hari aku memasukinya. Aku tinggal selama tujuh malam sebagai 
orang ketiga yang memeluk agama Islam.”454 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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454 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 


6117/1715. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya'gub 
mengabarkan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Al Khushaib bin Nashih menceritakan kepada kami, 
Abdah bin Na'il menceritakan kepada kami, dari Aisyah binti Sa'd, 
dari ayahnya, Nabi & duduk di masjid selama tiga malam. Beliau 
berdoa, “Ya Allah, masukkanlah melalui pintu ini seorang hamba 
yang mencintai-Mu dan Engkau juga mencintainya.” Lalu, masuklah 
Sa'd melalui pintu tersebut.455 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6118/1716. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya'gub Al Adi 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdil Wahhab Al Abdi 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin "Aun menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Gais bin 
Abi Hazim, dia berkata, “Aku mendengar Sa'd berkata, “Rasulullah & 
bersabda kepadaku, “Ya Allah, kabulkanlah doanya jika dia 
berdoa' “456 


455 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadis ini) shahih.” 
456 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6119/1717. Al Husain bin Ali At-Taimi mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag Al Imam menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdil A'la memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, Bakr bin Mudhar mengabarkan 
kepada kami dari Sa'id bin Abdirrahman, dia berkata: Sa'd bin Abi 
Waggash berkata: 


“Akulah orang yang mustajab doanya, 


— Al Mustadrak 


yang menyumbat celah kelemahan Muhammad dari gangguan 
. Arab badui. 


la menjaga celah itu untuk Nabi karena mengharap pahala 
dari Allah. 


Hanya ia yang ditugaskan untuk itu, tickak semua orang yang 
mengharapkan pahala-Nya. 


Orang-orang berbeda pendapat satu sama lain, 


namun ia menolak untuk memerangi orang yang bertauhid 
dan memiliki kitab, 

Allah telah meayaanalanna, ketika tak ada seorang pun 
dari mereka 


yang dapat mengenainya dengan anak panah, dan memang 
takkan ada seorang pun mengenainya. "P7 
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6120/1718. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah 


457 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Al Mustadrak — | 625) 


menceritakan kepada kami dari Abu Balj, dari Mush'b bin Sa'd, dari 
Sa'd, bahwa seorang laki-laki mencela Ali bin Abu Thalib, lalu Sa'd 
bin Malik mendoakan keburukan bagi laki-laki tersebut. Tiba-tiba unta - 
betina atau unta yang tidak diketahui kelaminnya mendatangi lelaki 
tersebut dan membunuhnya. Mengetahui hal itu, maka Sa'd pun 
memerdekakan beberapa orang budak dan dia bersumpah untuk tidak 
mendoakan keburukan lagi kepada seorang pun.158 
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458 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6121/1719. Basyrah menceritakan kepada kami: Hadits ini 
riwayat Syaikh Abu Bakar bin Ishag: Al Hasan bin Ali bin Ziyad As- 
' Sari memberitahukan kepada kami, Hamid bin Yahya menceritakan 
kepada kami di Makkah, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ismail bin Abi Khalid, dari Gais bin Abi Hazim, dia bercerita, “Ketika 
aku berjalan-jalan di pasar Madinah, tiba-tiba aku sampai di Ahjar 
Zait. Di sana, aku melihat sekelompok orang yang sedang 
mengerumuni seorang penunggang hewan tunggangan. Orang itu 
mencaci maki Ali bin Abu Thalib, sementara orang-orang berdiri di 
sekelilingnya. Tiba-tiba, datanglah Sa'd bin Abi Waggash lalu berdiri 
bersama mereka. Ia bertanya kepada mereka, “Ada apa ini?" Mereka 
menjawab, “Seseorang sedang mencaci-maki Ali bin Abu Thalib.” 
Mendengar itu, Sa'd maju dan orang-orang pun memberinya jalan, 
sehingga ia dapat berdiri di depan orang itu. Dia berkata, “Wahai 
tuan, mengapa engkau mencaci maki Ali bin Abu Thalib? Bukankah 
ia orang yang pertama masuk Islam? Bukankah dia orang yang 
pertama shalat bersama Rasulullah? Bukankah dia orang yang paling 
zuhud? Bukankah ia orang yang paling luas wawasannya?' Sa'd 
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mengatakan demikian, hingga berkata, “Bukankah dia menantu 
Rasulullah karena menikahi putrinya? Bukankah ia pemegang panji 
Rasulullah #8 dalam berbagai pertempurannya?' Setelah itu, Sa'd 
menghadap kiblat dan menengadahkan kedua tangannya. Dia berdoa, 
“Ya Allah, orang ini telah mencaci maki salah satu kekasih-Mu. Maka, 
jangan bubarkan kerumunan ini sebelum engkau memperlihatkan 
kekuasaan-Mu kepada mereka'?” 


Mais meneruskan, “Demi Allah, belum sempat kami 
membubarkan diri, tiba-tiba tunggangan orang itu melontarkannya. 
Kepalanya membentur batu sehingga kepalanya pecah dan ia pun 
tewas.” 459 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 
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459 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) telah 
memenuhi kriteria hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6122/1720. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yahya Asy-Syajari menceritakan kepada kami dari 
ayahnya: Musa bin Ugbah menceritakan kepadaku, Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan kepadaku, dari @ais bin Abi Hazim, dari Sa'd 
bin Abi Waggash, dia berkata, “Rasulullah & pernah mendoakan 
aku: Ya Allah, tepatkanlah bidikan panahnya, dan kabulkanlah 
doanya'.”460 

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Hani bin Khalid 
Asy-Syajari, dan dia adalah seorang syaikh yang tsigah dari kalangan 
penduduk Madinah. | 
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460 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) hanya 
diriwayatkan oleh Asy-Syajari, dan dia adalah tsigah.” 
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6123/1721. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Bakkar bin @utaibah Al Gadhi 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Isa menceritakan kepada 
kami, Hasyim bin Hasyim Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, "Ketika aku sedang duduk-duduk 
bersama Sa'd bin Abi Waggash, tiba-tiba datanglah seorang lelaki 
yang bernama Al Harits bin Barsha, yaitu orang yang biasa berada di 
pasar. Al Harits kemudian berkata kepada Sa'd, "Wahai Abu Ishag, 
tadi aku menghadap Marwan dan aku mendengarnya berkata, "Harta 
ini adalah harta kami, dan kami berhak memberikannya kepada siapa 
saja yang kami kehendaki'.” 


Sa'id bin Al Musayyab meneruskan, "(Setelah menghadap 
Marwan), Sa'd mengacungkan tangannya dan bertanya, 'Haruskah 
aku mendoakan (keburukan untukmu)?" Mendengar itu, Marwan yang 
saat itu berada di atas singgasananya melompat kemudian memeluk 
Sa'd. Ia berkata, 'Aku mohon padamu wahai Abu Ishag, janganlah 
engkau mendo'akan (keburukan untukku). Harta itu adalah harta 
Allah'.”461 


461 Riwayat tersebut dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Aft- 
Talkhish, dan dia berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh Makki bin Ibrahim 
dari Hasyim, dan ia menambahkan, “Ibnu Al Musayyab berkata, “Sa'd bin Abi 
Waggash kemudian meraih tanganku dan tangan Al Harits untuk menemui 
Marwan bin Al Hakam. Sa'd kemudian berkata, "Wahai Marwan, apakah 
engkau mengaku bahwa harta Allah adalah hartamu. Siapa saja yang engkau 
kehendaki, dapat engkau beri. Dan, siapa saja yang tidak engkau sukai, engkau 
bisa tidak memberinya?” Marwan kemudian menjawab, “Ya.' Mendengar itu 
Sa'd berkata,” “Haruskah aku mendoakan (buruk kepadamu)?” Sambil 
menengadahkan kedua tangannya. Marwan kemudian melompat ...” 


— Al Mustadrak 
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. 6124/1722. Hadits tersebut juga diceritakan kepada kami 
oleh Abu Bakar bin Muhamrnad bin Ahmad Ash-Shairufi di Marwa: 
Abdush Shamad bin Al Fadhl Al Balkhi menceritakan kepada kami, 
Makki bin Ibrahim menceritakan. kepada kami, Hasyim bin Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Sa'd bin 


Abu Waggash, dia mengatakan bahwa al Harits bin Barsha, orang 


yang biasa berada di pasar, datang, lalu ia berkata kepada Sa'd bin 
Abu Waggash, "Wahai Abu Ishag, sesungguhnya aku mendengar 
Marwan mengaku bahwa harta Allah itu adalah hartanya. Siapa saja 


Al Mustadrak — 


yang dikehendakinya, maka dia berhak memberikannya kepadanya. 
Dan, siapa saja yang tidak dikehendakinya, maka dia berhak tidak 
memberikannya kepadanya.” Mendengar itu, Sa'd berkata, “Engkau 
mendengarnya mengatakan demikian?” Al Harits menjawab, “Ya.” 

Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Sa'd bin Abi Waggash 
kemudian meraih tanganku dan tangan Al Harits untuk menemui 
Marwan bin Al Hakam. Sa'd kemudian berkata, Wahai Marwan, 
apakah engkau mengaku bahwa harta Allah adalah hartamu. Siapa 
saja yang engkau kehendaki, dapat engkau beri. Dan, siapa saja yang 
tidak engkau sukai, engkau bisa tidak memberinya?” Marwan 
kemudian menjawab, “Ya.” Mendengar itu Sa'd berkata, “Haruskah 
aku mendoakan (buruk kepadamu)? Sambil menengadahkan kedua 
tangannya. Marwan kemudian melompat dan berkata, “Aku mohon 
padamu karena Allah agar tidak (mendoakan buruk untukku). Harta 
itu adalah harta Allah. Siapa saja yang Dia kehendaki, Dia dapat 
memberinya. Dan, siapa saja yang tidak Dia kehendaki, Dia dapat 
tidak memberinya'.”462 
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6125/1723. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Abdillah As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id memberitahukan kepada kami dari Abdullah 
bin Amir, dari Aisyah, ia berkata, “Suatu malam, Rasulullah tak dapat 
memejamkan mata. Beliau bergumam, “Semoga malam ini adalah 
salah seorang sahabatku yang menjagaku'.” 


S1 JI) CU HA 


Aisyah meneruskan, “Kami kemudian mendengar denting 
senjata, lalu beliau bertanya ke arah munculnya suara tersebut, “Siapa 
itu? Sa'd bin Abi Waggash menjawab, “Aku, ya Rasulullah. Aku 
datang untuk menjagamu.' Rasulullah kemudian tidur, hingga aku : 
mendengar dengkurannya'.”463 

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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463 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadis ini) shahih.” 
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6126/1724. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Al Husain 
bin Muhammad Al @abbani dan Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Imran bin Musa Al- @azzaz 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami 
dari Na'im bin Abi Hindun, dari Abu Hazim, dari Husain bin Kharijah, 
ia berkata, “Ketika terjadi peristiwa fitnah yang pertama, hal itu 
membuatku gamang dalam menentukan sikap, sehingga aku pun 
berdoa: “Ya Allah, perlihatkanlah perkara yang benar kepadaku, yang 
dapat aku jadikan pegangan.” Aku kemudian bermimpi melihat dunia 
dan akhirat. Jarak di antara keduanya tidak jauh, hanya terpisah oleh 
dinding yang tipis. Ternyata, aku berada di bagian bawahnya. 
Sebaiknya aku memanjat: dinding ini agar dapat melihat para 
pemberani yang sudah gugur itu, lalu mereka memberitahuku 


, »” 


mengenai kebenaran yang sesungguhnya". 


Husain bin Harijah meneruskan kisah mimpinya, “Aku 
kemudian diturunkan di suatu daerah yang banyak pepohonannya. 
Ternyata, di sana ada sekelompok orang yang sedang duduk-duduk. 
Aku kemudian bertanya kepada mereka, “Kalian para syuhada?' 
Mereka menjawab, “Kami adalah para malaikat.” Aku bertanya lagi, 
“Lalu dimana para syuhada?" Mereka menjawab, “Majulah beberapa 
tingkat. Aku kemudian menaiki tingkatan yang hanya Allahlah yang 
Maha mengetahui kebaikan dan kelapangannya. Ternyata, aku 
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bertemu dengan Nabi Muhammad. Aku juga bertemu dengan Nabi 
Ibrahim yang sudah tua. Nabi Muhammad berkata kepada Nabi 
Ibrahim, 'Mohonkanlah ampunan bagi ummatku! Nabi Ibrahim 
menjawab, “Sungguh, engkau tidak tahu apa yang telah dilakukan 
ummatmu sepeninggalmu. Mereka telah menumpahkan darah orang- 
orang mereka sendiri (kaum Muslimin), dan membunuh pemimpin- 
pemimpin mereka sendiri. Mengapa mereka tidak melakukan seperti 
yang dilakukan Sa'd, kekasihku.” Aku bergumam, “Demi Allah, aku 
mengalami sebuah mimpi yang mudah-mudahan Allah memberikan 
manfaat kepadaku karenanya. Aku kemudian pergi dan mencari tahu 
dimanakah tempat Sa'd, lalu aku pun" akan mengikutinya. Aku 
berhasil menemui Sa'd dan akupun menceritakan hal itu kepadanya.” 


” Husain bin Harijah meneruskan kisahnya, “Betapa senang 
Sa'd mendengar kisah tersebut. Dia berkata, “Sungguh rugi orang 
yang tidak menjadikan Ibrahim kekasihnya. Aku bertanya, “Bersama 
kelompok manakah engkau (Ali atau Muawiyah)?' Ia menjawab, “Aku 
tidak bersama kelompok mana pun dari keduanya'.” 


— Husain bin Harijah meneruskan kisahnya, “Aku bertanya lagi, 
“Lalu, apa yang engkau perintahkan padaku?” Ia balik bertanya, 
“Apakah kamu punya kambing? Aku menjawab, “Tidak.' Ia berkata, 
“Belilah seekor kambing, lalu Pe ia, sampai semua 
kekacauan ini menjadi jelas'.”464 


Asy-Syaikh Abu Bakar Muhammad bin Abdil Aziz bin Ahmad 
bin Muhammad bin Syadzan Al Jauhari mengabarkan kepadaku 
melalui bacaan hadits yang aku lakukan terhadapnya dan ia 
menyimaknya, pada tahun 449 Hijriyah, dia berkata: Al Hakim Al 
Imam Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad bin 
Hamdawaih Al Hafizh memberitahukan kepadaku, ia berkata: 


—. 464 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6127/1725. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad Al 
Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ulatsah Muhammad bin 
Amr bin Khalid, ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakan kepada 
kami, dari Urwah bin Az-Zubair, tentang nama para sahabat yang 
terlibat dalam perang Badar dari pihak @uraisy, tepatnya dari Bani 
Makhzum, yaitu Al Argam bin Abu Al Argam. 


Nama Abu Al Argam adalah Abd Manaf bin Abdillah bin 
Umar bin Makhzum, salah seorang veteran perang Badar. Ia masuk 
Islam bersama Abu Ubaidah bin Al Jarah dan Utsman bin Mazh'un 
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dalam waktu yang sama. Al Argam adalah veteran perang Badar yang 


paling akhir meninggal dunia.165 
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6128/1726. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Orang-orang 
Makhzumi mengatakan bahwa Ibu Al Argam bin Abi Al Argam adalah 
Tumadhir binti Hudzaim dari Bani Sahm bin Amr bin Hushaish.” 
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465 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Al Argam adalah Jundab 
bin Abd Manaf bin Amr bin Makhzum. Mush'ab Az-Zubairi mengatakan bahwa 
dia termasuk veteran perang Badar. Ia masuk Islam bersama Abu Ubaidah bin 
Al Jarrah dan Utsman bin Mazh'un dalam waktu yang sama. Al Argam adalah - 
veteran perang Badar yang paling akhir meninggal dunia. Diriwayatkan dari 
Utsman bin Al Argam, dia berkata, "Ayahku adalah orang ketujuh yang 
memeluk agama Islam. Rumahnya terletak di Ash-Shafa. Ke rumahnyalah Nabi 
mengundang orang-orang untuk berkumpul. Di sana, ada banyak orang yang 
memeluk Islam, dan yang terakhir adalah Umar. Setelah itu, mereka berkeliling 
memperlihatkan keislamannya. 


— Al Mustadrak 
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6129/1727. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abi Hindun bin Abdillah bin 
Utsman bin Al Argam bin Abi Al Argam Al Makhzumi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku dari Yahya 
bin Utsman bin Al Argam: Kakekku yaitu Utsman bin Al Argam 
menceritakan kepadaku bahwa ia berkata, “Aku adalah putra orang 


Al Mustadrak — 


“- 


ketujuh yang memeluk Islam, karena ayahku merupakan orang 
ketujuh yang memeluk agama Islam. Ketika itu, rumah ayahku berada 
di Shafa. Inilah rumah yang menjadi tempat bernaung Nabi dalam 
Islam dan tempat untuk mendakwahi orang-orang. Di rumah inilah 
banyak orang yang memeluk Islam. Di rumah inilah Rasulullah & 
pemah berdo'a pada malam Senin: Ya Allah, perkokoh -dan 
muliakanlah Islam dengan orang yang paling engkau cintai di antara 
kedua lelaki ini: Umar bin Al Khaththab atau Umar bin Hisyam.” 


Keesokan harinya, Umar datang pagi-pagi buta dan 
menyatakan masuk Islam di rumah Al Argam. Mereka kemudian 
keluar dari rumah itu dengan bertakbir, lalu thawaf mengelilingi 
Ka'bah untuk menampakkan keislamannya. Rumah Al Argam inilah 
yang disebut Darul Islam. Rumah ini kemudian disedekahkan oleh Al 
Argam kepada putranya. Aku pernah membaca pernyataan yang 
ditulis Al Argam terkait status rumahnya: “Dengan menyebut nama 
Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang. Inilah keputusan Al 
Argam terkait status rumahnya yang berada di Shafa. Rumah tersebut 
dengan lokasinya yang berada di tanah Haram, tidak akan dijual dan 
tidak pula diwariskan.' Pernyataan tersebut disaksikan oleh Hisyam 
bin Abi Al Ash dan fulan yang merupakan mantan budak Hisyam bin 
Al Ash.” 


Utsman bin Al Argam meneruskan ceritanya, “Rumah 
tersebut terus menjadi properti sedekah yang dirawat oleh putranya. 
Mereka menempatinya, menyewakannya dan mengambil upah atas 
penyewaannya. Peristiwa itu terus berlanjut sampai masa Abu Ja'far.” 


Muhammad bin Umar berkata: Ayahku mengabarkan . 
kepadaku dari Yahya bin Imran bin Utsman bin Al Argam, dia 
berkata, “Aku benar-benar mengetahui hari munculnya kedengkian di 
dalam jiwa Abu Ja'far, yaitu ketika dia bersa'i di antara Shafa dan 
Marwah dalam ibadah haji yang dilaksanakannya. Ketika itu, kami 


— Al Mustadrak 


berada di atas rumah, sementara ia bersa'i dengan melintas di bawah 


kami. Seandainya kami ingin mengambil penutup kepalanya, maka 
kami dapat melakukannya. Ia melihat kami sejak pertama kali turun 
ke lembah sampai naik lagi ke atas bukit Shafa. 


Ketika Muhammad bin Abdillah bin Hasan pergi ke Madinah, 
— Abdullah bin Utsman bin Al Argam yang termasuk salah seorang yang 
berbai'at kepadanya, tidak ikut pergi bersamanya. Abu Ja'far pun 
mempersoalkan hal itu, lalu dia mengirim surat kepada pembantunya 
di Madinah agar memenjarakan dan memasukan Abdullah bin 
Utsman bin Al Argam ke dalam jeruji besi. Abu Ja'far mengutus 
seorang lelaki dari penduduk Kufah yang bernama Syihab bin 
Abdirabbih untuk membawa surat perintah tersebut kepada 
pembantunya di Madinah, agar pembantunya itu melaksanakan apa 
yang dititahkannya. 


Setelah menyampaikan surat tersebut, Syihab kemudian 
memasukkan Abdullah bin Utsman bin Al Argam ke dalam penjara, 
padahal saat itu kondisinya sudah tua renta, karena sudah berumur 
lebih dari 80 tahun. Menerima tindakan itu, karuan saja Abdullah bin 
Utsman bin Al Argam dihinggapi kesusahan yang sangat hebat di 
dalam penjara dan sel itu. Momentum itu dimanfaatkan Abu Ja'far 
untuk bertanya kepadanya, “Jika aku melepaskanmu dari penjara 
yang mengungkungmu, maukah engkau menjual rumah Al Argam 
kepadaku? Karena, Amirul Mukminin mengingingkan rumah itu. Jika 
engkau mau menjualnya kepadaku, mungkin aku dapat berbicara 
kepada Amirul Mukminin tentang dirimu, agar Amirul Mukminin akan 
mengampunimu.' 

Mendengar itu, Abdullah bin Utsman berkata, “Rumah itu 
merupakan sedekah. Namun demikian, aku memang memiliki hak 
terhadapnya. Hanya saja, aku tidak sendirian dalam kepemilikan hak 
tersebut, tapi bersama beberapa orang saudaraku dan yang lainnya.' 


Al Mustadrak — 


Abu Ja'far berkata, “Engkau hanya mengurus dirimu saja. 
— Serahkanlah hakmu kepada kami dan engkau akan bebas.' Abu Ja'far 
kemudian mempersaksikan hal itu kepada Abdullah bin Utsman. Abu 
Ja'far lantas menulis akta jual beli seharga tujuh belas ribu dinar. 
Setelah itu, ia mendatangi saudara-saudara Abdullah bin Utsman dan 
mengiming-imingi mereka dengan nominal yang besar, sehingga 


mereka pun mau menjualnya. 


Maka, rumah itu pun jatuh ke tangan Abu Ja'far dan orang- 
orang yang mengkavling-kavlingnya. Setelah: itu, Al Mahdi 
menjadikannya sebagai kediaman Ummu Musa dan Harun, lalu 
Ummu Musa membangunnya dan rumah itu pun dikenal dengan 
namanya. 


Setelah itu, rumah tersebut menjadi milik Ja'far bin Musa Al 
Hadi. Selanjutnya, rumah itu ditempati oleh para sahabat As-Sathwi 
dan Al Adani. Selanjutnya, seluruh atau sebagian besar rumah 
tersebut dibeli oleh Ghassan bin Abbad, putra Ja'far bin Musa. 


Adapun rumah Al Argam yang berada di Madinah, itu 
merupakan jatah pemberian dari Nabi &.” 


Ibnu Umar berkata: Muhammad bin Imran bin Hindun juga 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Aku menghadiri 
wafatnya Al Argam bin Abu Al Argam. Sebelum wafat, dia berwasiat 
agar jenazahnya dishalatkan oleh Sa'd. Marwan kemudian berkata 
(untuk melarang Sa'd menyalatkan jenazahnya), “Haruskah seorang 
sahabat Rasulullah dipenjara gara-gara seorang lelaki yang sudah 
meninggal, yang menginginkan jenazahnya dishalatkan oleh Sa'd?' 
Namun Abdullah bin Al Argam menolak perkataan Marwan tersebut. 
la bersama Bani Makhzum kemudian berdiri, dan di antara mereka 
pun terjadi perang mulut. Tak lama kemudian Sa'd datang dan 
menyalatkan jenazah Al Argam. Peristiwa itu terjadi pada tahun 55 


— Al Mustadrak 


Hijriyah di Madinah. Al Argam meninggal dunia dalam usia lebih dari 
80 tahun.”166 
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6130/1728. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Al Athaf bin 


466 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At- 
Talkhish. 


Aku katakan, ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 


Khalid Al Makhzumi menceritakan kepada kami, dari Utsman bin: 
Abdillah bin Al Argam, dari kakeknya yaitu Al Argam, seorang 
veteran perang Badar dan orang yang pernah menampung Rasulullah 
@& di rumahnya yang terletak di bukit Shafa, hingga jumlah kaum 
muslimin genap mencapai empat puluh orang, dan orang yang 
terakhir kali masuk Islam dari mereka adalah Umar bin Al Khaththab. 
Setelah mereka berjumlah empat puluh orang, maka mereka pun 
keluar menuju kaum musyrikin. Al Argam berkata, “Aku mendatangi 
Rasulullah & untuk mengucapkan perpisahan dengan beliau. Saat itu, 
aku hendak pergi ke Baitul Magdis. Rasulullah & kemudian bertanya 
kepadaku, 'Mau ke mana kamu?' Aku menjawab, “Baitul Magdis.' 
Beliau bertanya lagi, Apa yang mendorongmu pergi ke sana? 
Apakah untuk berbisnis?” Aku menajwab, “Tidak, melainkan untuk 
melaksanakan shalat di dalamnya.' Rasulullah & kemudian bersabda, 
“Shalat di sini lebih baik daripada seribu shalat di sana'.”167 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak pernah meriwayatkannya. 
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467 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 
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6131/1729. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ibrahim An-Naswi menceritakan kepada kami, Abu Mush'ab 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Imran bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari kakeknya yaitu Utsman bin Al Argam 
bin Abi Al Argam, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah & bersabda 
pada saat perang Badar, “Letakkanlah beban yang kalian pikul.' Abu. 
Usaid As-Sa'idi kemudian mengangkat pedang milik Ibnu Aidz Al 
Mirzaban, dan pedang itu dikenali oleh Al Argam bin Al Argam. 
Maka, Al Argam pun berkata, “Berikanlah pedang itu kepadaku wahai 
Rasulullah!”468 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim. 
tidak meriwayatkannya. 
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468 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 
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6132/1730. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada | 
kami, Ahmad bin Bakar menceritakan kepada kami, Abbad bin Al 
Muhallibi menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Ziyad, dari 
Ammar bin Sa'd, dari Utsman bin Al Argam bin Abi Al Argam Al 
Makhzumi, dari ayahnya yaitu Al Argam yang merupakan salah 
seorang sahabat Nabi, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
Sesungguhnya orang melangkahi tengkuk orang-orang pada hari 
Jum'at dan memisahkan mereka (saat akan melaksanakan shalat 


Jum'at), adalah seperti orang yang menarik ususnya di dalam 
neraka' 169 


Penjelasan Mengenai Keutamaan 
Ka'b bin Amr Abul Yusr Al Anshari #& 
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469 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Hisyam (bin Ziyad) 
adalah perawi yang lemah.” 


— Al Mustadrak 
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6133/1731. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Salamah bin Abdillah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Ishag bin 
Ibrahim Al Hanzhali berkata, “Nama asli Abu Al Yusr Al Anshari 
adalah Ka'b bin Amr bin Abbad bin Amr bin Tamim bin Syadad bin 
Utsman bin Ka'b bin Salamah, salah seorang veteran perang Badar. 
Dia turut serta dalam Bai'at Agabah. Dialah yang menawan Al Abbas 
bin Abdil Muthallib'.”470 
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6134/1732. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Urwah, tentang nama-nama orang 


470 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia adalah Abu Al Yusr 
Al Anshari.” Adz-Dzahabi berkata lagi, “Dia sudah dijelaskan barusan tadi.” Al 
Wagidi mengatakan bahwa dia turut serta dalam perang Badar pada usia dua 
puluh tahun.” 


Al Mustadrak — 


yang turut serta dalam perang Badar dari kalangan kaum Anshar, 
salah satunya adalah Abu Al Yusr Ka'b bin Amr.471 
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6135/1733. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 


— menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 


kepada kami, dia berkata, “Nama asli Abu Al Yusr adalah Ka'b bin 
Amr. Dia adalah saudara Bani Salamah. Dia meninggal dunia pada 
tahun 55 Hijriyah di Madinah. Dia adalah seorang lelaki yang 
berpostur pendek, gempal dan berperut besar.” 
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471 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah, dan dia adalah perawi yang dha'if. 


— AI Mustadrak 
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6136/1734. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Nama asli Abu Al Yusr adalah Ka'b bin Amr bin Abbad bin Amr bin 
Ghaziyah bin Sawad. Dia turut serta dalam bai'at Agabah, menurut 
semua riwayat. Dia juga turut serta dalam perang Badar saat dirinya 
berusia dua puluh tahun. Dia juga turut serta dalam perang Uhud, 
Khandag dan berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah &. 
Dia adalah seorang lelaki yang berpostur pendek, gempal dan 
berperut besar. Dia meninggal dunia di Madinah pada tahun 55 
Hijriyah.” | 
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Al Mustadrak — 
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6137/1735. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, 

” Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Buraidah bin 
Sufyan Al Aslami menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Al Yusr Ka'b bin Amr, dia berkata, “Aku pernah mendatangi Nabi & 
saat beliau sedang membai'at orang-orang. Aku kemudian berkata, 
Wahai Rasulullah, ulurkanlah tanganmu, aku akan berbai'at 
kepadamu dan tetapkanlah syarat untukku. Karena engkaulah yang 
lebih mengetahui syaratnya.” Beliau bersabda, 'Aku membai'atmu ' 
untuk menyembah Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 

menasihati sesama Muslim dan meninggalkan orang musyrik'.”472 
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Penjelasan Mengenai 
Mu'tib bin Al Hamra Al Makhzumi & 
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472 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Ar 
Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6138/1736. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
— menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad rhenceritakan kepada 
kami, dari Urwah, tentang nama orang-orang yang mengikuti perang 
Badar bersama Rasulullah &, yaitu Mu'tib bin “Auf bin Amir bin Al 
Fadhil bin Afif. 
Dialah yang bernama Mu'tib bin Al Hamrah, yang dikuniyahi 
Abu “Auf, sekutu Bani Makhzum. Dia termasuk salah seorang yang 
turut serta hijrah ke Habasyah pada gelombang kedua. Orang-orang 
. mengatakan bahwa Rasulullah & menjalinkan ikatan persaudaraan 
antara Mu'tib bin Al Hamra dengan Tsa'labah bin Hatib. Mu'tib bin Al 
Hamra juga ikut serta dalam perang Badar, Uhud, Khandag dan 
berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah $. Ia meninggal 
dunia pada tahun 57 Hijriyah dalam usia 78 tahun.173 - 


' 473 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia adalah Mu'tib bin Al 
Hamra, Ayahnya adalah “Auf bin Amir, salah seorang sekutu Bani Makhzum. 


Al Mustadrak — 
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6139/1737. Ahmad bin Sahl Al Fagih di Bukhara 
mengabarkan kepadaku, Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Syaddad bin Aus bin Tsabit 
bin Al Mundzir bin Haram diberi kuniyah Abu Ya'la. Dia menetap di 
Palestina. Dia meninggal dunia pada tahun 58 Hijriyah dalam usia 75 
tahun.” 174 
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Dia turut serta dalam hijrah ke Habasyah. Dia juga turut serta dalam perang 
Badar.” Al Wagidi berkata, “Dia turut serta dalam berbagai pertempuran. Dia 
meninggal dunia pada tahun 57 Hijriyah dalam usia 78 tahun.” 
474 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia adaah Syaddad bin 
Aus Al Anshari Abu Ya'la. Dia menetap di Palestina.” Abu Ma'syar berkata, 
' “Syaddad bin Aus dan Abu Hurairah meninggal dunia pada tahun 58 Hijriyah.” 


— Al Mustadrak 
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6140/1738. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Yahya-bin Ma'in menceritakan kepada 
kami, Hajjaj bin Muhammad Al A'war mericeritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Ma'syar mengatakan bahwa Abu Hurairah dan 

Syaddad bin Aus meninggal dunia pada tahun 58 Hijriyah.” 475 


Penjelasan Mengenai Abu Hurairah Ad-Dusi 


Ada banyak silang pendapat mengenai nama aslinya dan juga 
nama ayahnya. 
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475 Lihat hadits no. 6139. 


| Al Mustadrak — 
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6141/1739. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata: Salah seorang sahabatku menceritakan kepadaku 
dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, “Pada masa jahiliyah, nama 
asliku adalah Abd Syams bin Shakhar. Setelah masuk Islam, namaku 
diganti dengan Abdurrahman. Orang-orang memberiku kuniyah Abu 
Hurairah (bapak kucing kecil) karena ketika aku menggembalakan 
kambing milik keluargaku, aku menemukan beberapa ekor anak -. 
kucing yang terpisah dari induknya, lalu aku membawa dan 

Satah memasukkannya ke dalam lengan bajuku. Ketika aku kembali kepada 
mereka (keluargaku), mereka mendengar suara “kucing dari dalam 
kamarku. Mereka kemudian bertanya, “Apa itu, wahai Abd Syams?' 
Aku menjawab, “Beberapa anak kucing yang aku temukan." Mereka 
berkata, “Jika demikian, maka engkau adalah Abu Hurairah (bapak 
kucing kecil).' Lalu, kuniyah itu pun melekat padaku.” 

Ibnu Ishag berkata, “Abu Hurairah adalah seorang yang 
berperawakan sedang di kalangan kabilah Dus, tempat dimana Abu 
Hurairah sangat suka berada di antara mereka.”176 


176 Adz-Dzahabi mencantumkan riwayat ini dalam kitab At-Talkhish dengan 
redaksi yang ringkas. 
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— Al Mustadrak 
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6142/1740. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Hamzah Al Aslami menceritakan kepada kami, dari Katsir bin Buraid, 
dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah 8 memanggilku Abu Hirr, sedangkan orang-orang 
memanggilku Abu Hurairah.”177 
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6143/1741. Abu. Sa'id Amr bin Muhammad bin Manshur Al” 
Ad! menceritakan kepadaku, Amr bin Hafsh As-Sadusi menceritakan: 8 


477 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


kepada kamj, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah & memanggilku Abu Hir, San orang-orang 
memanggilku Abu Hurairah.”178 
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6144/1742. Abu Sa'id Amr bin Muhammad bin Manshur Al 
Adl menceritakan kepadaku, Amr bin Hafsh As-Sadusi menceritakan 
kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Kalian memberiku kuniyah dengan kata mudzakkar (yaitu Abu 
Hirr) adalah lebih aku sukai daripada kalian menjulukiku dengan kata 
Muannats (Abu Hirrah atau Abu Hurairah).”479 
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478 Adz-Dzahabi tidak menyantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
479 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 
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6145/1743. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mandah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Bakr bin Bakar menceritakan kepada kami, Umar bin Ali bin 
Mugaddam menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Al Muharrar bin Abi Hurairah, dia 
berkata, “Nama ayahku Abd Arnr bin Abd Ghanam.”480 


an AI dotas —ives/an en 


— — 2 Sena ol AL JI ak 2 3 Be 
Loc . 


(es Si rJ Sah A3 SEA Ui ra (Sbaal 


480 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dari Sufyan bin Husain, 
dari Az-Zuhri, dari Al Muharrar bin Abi Hurairah, dia berkata, “Nama asli ayahku 
(Abu Hurairah) adalah Abd Amr bin Abd Ghanam.” 

Selanjutnya, penulis (Al Hakim) mengemukakan tujuh pendapat. Setelah itu, 
dia berkata, “Pendapat yang paling shahih menurutku adalah yang pertama. 
Dhamrah dan yang lainnya mengatakan bahwa Abu Hurairah meninggal dunia 
pada tahun 58 Hijriyah. Hisyam bin Urwah mengatakan bahwa dia meninggal 
dunia pada tahun 57 Hijriyah. Al Wagidi mengatakan bahwa dia meninggal pada 
tahun 59 Hijriyah dalam usia 78 tahun. Jenazahnya dishalatkan oleh Al Walid bin 
“Utbah, gubernur Madinah saat itu. Tsabit bin Mais menceritakan kepadaku dari 
Tsabit bin Musyhil, dia berkata, “Al Walid mengirim surat kepada Muawiyah guna 
melaporkan perihal wafatnya Abu Hurairah. Muawiyah kemudian membalasnya: 
“Cari tahu siapa yang ditinggalkannya. Berikanlah sepuluh ribu dirham kepada ahli 
warisnya dan berbuat baiklah kepada budak-budaknya. Lakukanlah yang ma 'ruf 
terhadap mereka. Karena sesungguhnya dia termasuk orang yang membantu 
Utsman, dan dia telah menyusulnya ke negeri Akhirat. Semoga Allah 
merahmatinya'.” 
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6146/1744. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
—. kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu 
.Ishag: Salah seorang sahabatku menceritakan kepadaku, dari Abu 


Hurairah, dia berkata, “Pada masa jahiliyah, namaku adalah Abd 
Syams. Rasulullah kemudian mengganti namaku dengan Abdurrahman.” 
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”6147/ 1745. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub juga 
. menceritakan kepada. kami, Ahmad bin Isa At-Tinisi menceritakan 
kepada kami, Amr bin Abi Salamah menceritakan kepada kami dari 


Sa'id bin Abdil Aziz, ia berkata, “Nama Abu Hurairah adalah Abd 
Ghanim.” 
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6148/1746. Aku mendengar Abu Ali Al Hafizh berkata: Aku 
mendengar Abu Bakr Muhammad bin Ishag berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Yahya berkata: Aku mendengar Abu Mushir berkata, 
“Nama asli Abu Hurairah adalah Ali bin Abd Syams.” 


Muhammad bin Yahya berkata: Aku juga mendengar Ahmad bin 
Hanbal berkata: Abu Ubaidah Al Haddad berkata, “Nama Abu Hurairah 
adalah Abdullah.” 
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6149/1747. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan 
kepadaku, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abdillah Al Uwaisi menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib berkata, “Nama 
Abu Hurairah adalah Nahm bin Amir.” 
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6150/1748. Abdullah bin Ghanim Ash-Shaidalani mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ibrahim Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu 
Hurairah meninggal dunia di Agig. Namanya adalah Abdullah bin Amr. 
Namun ada sebagian orang yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Ibnu Abdil Uzza.” 
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6151/1749. Muhammad bin Al Mu' ammal mengabarkan 
kepadaku, Al Fadhil bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Hurairah, 
. menurut satu pendapat, nama aslinya adalah Abd Syasm. Ada juga yang 
mengatakan bahwa namanya adalah Abd Nahm. Pendapat lain 
mengatakan namanya adalah Abd Ghanim. Pendapat lainnya lagi 
mengatakan bahwa namanya adalah Sikin.” 
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6152/1750. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada 


kami, Muhammad bin Abdil Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, Ibnu Aisyah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nama Abu 


| PAN Hurairah adalah Sikin.” 


Silang pendapat mengenai nama asli Abu Enak ini terbagi 
menjadi sembilan pendapat. Namun pendapat yang paling shahih 
menurut saya adalah pendapat yang menyatakan bahwa nama asli Abu 
Hurairah semasa jahiliyah adalah Abd Syams, sedangkan dalam Islam 
| adalah Abdurrahman. Silang pendapat ini berlaku mengenai tahun 
wafatnya Abu Hurairah. | 
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6153/1751. Abu Al Abbas. Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada 


Al Mustadrak — | 663 


kami, Hajjaj bin Al A'war menceritakan kepada-kami, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Hurairah meninggal dunia 
pada masa kepemimpinan Muawiyah tahun lima puluh delapan (58) 
Hijriyah. Pada tahun yang sama, meninggal pula Sa'id bin Al Ash, 
.Aisyah dan Sa'd bin Malik.” 
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6154/1752. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Sulaiman bin Faris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Wagi” menceritakan kepada kami, Dhamrah bin 
Rabi'ah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Hurairah 
meninggal dunia pada tahun 58 Hijriyah. Namun menurut satu 
' pendapat, dia meninggal dunia pada tahun 59 Hijriyah, dalam usia 78 
tahun.” 
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6155/1753. @adhiyul Gudhaat Abu Al Hasan Muhammad bin 
Shalih mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Muhammad Al Musta'ini 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ali bin Al Madini menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyaynah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, “Abu 
Hurairah meninggal dunia pada tahun 57 Hijriyah.” 
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6156/1754. Muhammad bin Al Abbas Asy-Syahid 
menceritakan kepadaku, Hasyim bin Mahbub Asy-Syami menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Al “Ala menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, 
“Abu Hurairah meninggal dunia pada tahun 55 Hijriyah.” 
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—. 6157/1755. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 


kepada kami, dia berkata, “Abu Hurairah wafat pada tahun 59 Hijriyah, 


tepatnya pada akhir kepemimpinan Muawiyah, dalam usia 78 tahun. 


Jenazahnya dishalatkan oleh Al Walid bin Utbah, gubernur Madinah saat -: 


itu. Sebab, pada waktu itu, Marwan sudah dicopot dari jabatan gubernur 
untuk wilayah Madinah.” 

Tsabit bin Mais menceritakan kepadaku dari Tsabit bin Musyhil, 
dia berkata, 


“Al Walid mengirim surat kepada Muawiyah guna melaporkan 
perihal wafatnya Abu Hurairah. Muawiyah kemudian membalasnya: 
“Cari tahu siapa yang ditinggalkannya. Berikanlah sepuluh ribu dirham 
kepada ahli warisnya dan berbuat baiklah kepada budak-budaknya. 
Lakukanlah yang ma'ruf terhadap mereka. Karena sesungguhnya dia 


— Al Mustadrak 


termasuk orang yang membantu Utsman, dan dia telah menyusulnya ke 
negeri Akhirat. Semoga Allah merahmatinya'.” 
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6158/1756. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al 

Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Husain bin Hafsh 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Syu'aib menceritakan kepada 

$ kami dari Ismail bin Umayyah, bahwa Muhammad bin @ais bin 


Al Mustadrak — 
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Makhramah menceritakan kepadanya, bahwa seorang lelaki datang 
kepada Zaid bin Tsabit dan bertanya kepadanya tentang suatu masalah. 
Zaid kemudian menjawabnya dengan berkata, “Tanyakanlah masalah itu 
kepada Abu Hurairah. Sebab, ketika aku, Abu Hurairah dan si Fulan 
sedang berdoa kepada Allah dan berdzikir kepada-Nya pada suatu hari, 
Rasulullah menghampiri kami lalu duduk di dekat kami.” 


Zaid meneruskan, “Beliau duduk dan kami hanya diam saja. 
Beliau bersabda, “Teruskanlah apa yang kalian lakukan tadi'.” Zaid 
meneruskan ceritanya, “Maka aku dan sahabatku yang berada di sebelah 


Abu Hurairah meneruskan berdoa, sedangkan Rasulullah & mengamini 


doa kami.” 

Zaid meneruskan kisahnya, “Setelah itu, Abu Hurairah berdoa 
dengan mengatakan, Ya Allah, aku mohon pada-Mu apa yang dimohon 
oleh kedua sahabatku ini, dan aku juga memohon pada-Mu ilmu yang 
tiada pernah terlupakan." Mendengar itu, Rasulullah mengamini dengan 
mengatakan: “Amin.” Kami kemudian berkata kepada Rasulullah, Wahai 
Rasulullah, kami juga memohon ilmu yang tiada pernah terlupakan." 
Mendengar itu, beliau menjawab, “Kalian berdua telah didahului oleh 
(Abu Hurairah) Ad-Dusi'.”481 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
pernah meriwayatkannya 
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481 Adz-Dzahabi berkata dik kitab At Talkhish, “Hammad Ibin Syu'aib) 
adalah perawi yang dha'if.” 
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6159/1757. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Zaid Al Amiy, dari Abu 


Ash-Shadig- An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah 
#& bersabda, “Abu Hurairah adalah bejana ilmu" “82 
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482 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6160/1758. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib Al Ma'mari menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih Al Azdi menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al Ash menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa dia memanggil Abu Hurairah lalu berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Hurairah, hadits-hadits apa yang sampai 
kepada kami bahwa engkau menceritakannya dari Nabi & Apakah 
hanya engkau yang mendengar sementara kami tidak? Apa hanya 
engkau yang melihat sementara kami tidak? Mendengar itu, Abu 
Hurairah menjawab, “Duhai ibunda, sesungguhnya Anda terlalu sibuk 


bercermin, bercelak dan berdandan untuk Rasulullah, sehingga Anda . 4 


terpalingkan dari beliau. Sedangkan aku, tidak ada yang menyibukkan 
aku sehingga aku terpalingkan dari beliau'.”483 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkan/meriwayatkannya. 
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6161/1759. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 


menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Mutsanna Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada 


483 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 


kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dia berkata, “Abu Hurairah termasuk salah seorang yang paling banyak 
napalan haditsnya dari kalangan sahabat Rasulullah.” 
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6162/1760. Abu Bakr bin Muhammad  Ash-Shairufi 
mengabarkan kepadaku di Marwa, Ahmad bin Sa'id Al Jamal 
menceritakan kepada kami, Abu Rabi'ah Fahd bin “Auf menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Fairuz Ad-Danah, dia berkata: Abu Rafi 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah 
#5 berkata, “Aku menghapal hadits Rasulullah & yang di antaranya 
sudah aku ceritakan kepada kalian. Seandainya aku menceritakan 
sebuah hadits kepada kalian, niscaya kalian akan merajamku dengan ' 
batu':”484 

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


484 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini) shahih.” | 
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6163/1761. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajili menceritakan kepada kami, 
Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, Auf menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Abi Al Hasan, dia berkata, “Tidak ada 
seorang pun dari sahabat Nabi yang lebih banyak periwayatan haditsnya 
daripada Abu Hurairah. Marwan pemah mengutusnya atau 
mendatangkannya ke Madinah, karena Marwan menginginkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ini. Marwan berkata kepada Abu 


Hurairah, “Riwayatkanlah (hadits) sebagaimana yang diriwayatkan 


kepada kami.” Namun ketika Abu Hurairah menolak meriwayatkan 
hadits kepadanya, maka Marwan pun seolah melupakannya. Marwan 
menugaskan seseorang untuk menjadi sekretaris Abu Hurairah. Maka 
mulailah Abu Hurairah meriwayatkan hadits, dan sekretaris tersebut 
mencatatnya, hingga Abu Hurairah selesai meriwayatkan . semua 


haditsnya. Setelah itu, Marwan berkata kepada Abu Hurairah, “Tahukah 


— Al Mustadrak 


engkau bahwa kami sudah mencatat semua hadits riwayatmu?' Abu 


Hurariah bertanya, “Apakah kalian sudah melakukan itu? Jika engkau 


patuh padaku, engkau akan menghapusnya'.” Sa'id meneruskan, “Maka 


Marwan pun menghapusnya.”185 
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| 6164/1762. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sulaiman An-Nursi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Amr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zu'aiziah186 sekretaris Marwan bin 
Al Hakam menceritakan kepada kami, Marwan memanggil Abu ' 
Hurairah—saat itu Marwan menempatkan aku (Abu Az-Zu'aiziah) duduk 
di belakang singgasananya—, lalu Marwan bertanya kepada Abu 
Hurairah, sementara aku bertugas mencatat. Pada awal tahun, Marwan 
memanggil Abu Hurairah dan mempersilakannya (Abu Az-Zu'aiziah) 


485 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
186 Pada salah satu naskah kitab Mustadrak, tertulis: Abu Zu'za'ah dan Abu 
Zu'barah. Seperti itu pula yang tertera dalam kitab A/ Kuna. 
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duduk di belakang hijab/tirai. Marwan kemudian bertanya kepadanya 
tentang permasalahan itu, namun Abu Hurairah tidak melebihkan atau 
mengurangi, tidak mendahulukan atau mengakhirkan (maksudnya, tidak 
meriwayatkan apapun).487 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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6165/1763. Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Al Mughirah As-Sa'di memberitahukan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Hudzaifah, dia berkata, “Seorang lelaki berkata kepada Ibnu Umar, 
Sesungguhnya Abu Hurairah terlalu banyak meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah.' Mendengar itu, Ibnu Umar berkata, 'Aku memohonkan 
perlindungan bagi-Mu kepada Allah agar tidak menjadi orang yang 
menyangsikan apa yang disampaikannya. Perkataan seperti itu 
- merupakan sikap lancang dan pengecut'.”488 


487 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 
488 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


(674 | — Al Mustadrak 
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6166/1764. Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Muhammad 
bin Mu'adz bin Ubay bin Ka'b menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Ubay bin Ka'b, dia berkata, “Abu Hurairah adalah - 
seorang. yang berani terhadap Rasulullah @. Ia berani menanyakan hal- 
hal yang tidak berani kami tanyakan kepada beliau.”489 


Bf cat 3 KA AN Cat NYATA 
Ba Be asa ena 
LSP PI KE oi Jap GP BE gi Ak DP Keabh 
HPA 2 TA gl AN ai ha ap Ab Ap 
Ha ab ale hn Ie AN op dahi 
Pe ae, He gb A3 133 Wa Op d3 


189 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6167/1765. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 


'. kepada-kami, Muhammad bin-Isa bin As-Sakan memberitahukan kepada . 
“kami, Amr bin “Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 


kepada kami dari Ya'la bin “Atha, dari Al Walid bin Abdurrahman Al 
Jarsyi, dari Ionu Umar, bahwa dia bertemu dengan Abu Hurairah yang 
sedang menyampaikan hadits dari Nabi #&, yaitu hadits: “Barangsiapa 


“yang mengiringi jenazah maka baginya pahala- satu girath. Jika dia 


menyaksikan pemakaman jenazah itu, maka baginya pahala dua awan 


yang (satu girathnya) lebih besar daripada gunung Uhud.” 


Mendengar itu, Ibnu Urnar berkata, “Wahai Abu Etika: telah 


| baik-baik hadits yang engkau ceritakan dari Rasulullah @& itu.” Abu 


Hurairah kemudian berdiri “idan menghampiri Ibnu Umar, Jalu 


membawanya menemui Aisyah. “Abu Hurairah lantas. berkata “kepada 


Aisyah, “Wahai Ummul Mukminin, aku mohon padamu karena Allah, 


apakah engkau pemah.. . mendengar Rasulullah @ bersabda, | 


1676 | — Al Mustadrak 


Barangsiapa yang mengiringi jenazah dan menyalatkannya, maka 


baginya pahala satu girath. Dan jika dia menghadiri pemakaman jenazah 
itu, maka baginya pahala dua. girath”?” Aisyah. menjawab, “Ya, aku 
pernah mendengarnya.” 

Abu Hurairah kemudian berkata, “Sesungguhnya kami tidak 
pernah sibuk sehingga terpalingkan dari Rasulullah karena pernikahan 
'atau transaksi di pasar-pasar. Aku hanya mencari seuntai kalimat dari 
— Rasulullah yang beliau ajarkan padaku, atau sesuap makanan dari beliau 
yang beliau berikan padaku.” 

Mendengar itu, Ibnu Umar berkata, “Wahai Abu Hurairah, 
engkaulah orang yang paling banyak bersama Rasulullah di antara kami, 
dan engkau pula orang yang paling tahu hadits beliau di antara 
kami.”490 

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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6168/1766. Abu Zur'ah Ar-Razi menceritakan kepadaku, Bakr 
bin Ahmad bin Hafsh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Abbas Ash-Shaidalani menceritakan kepada kami, Abu Marwan Abdul 


490 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini) shahih.” 


Al Mustadrak — | 677 | 


Malik bin Shalih Al @urasyi menceritakan kepada kami, Shalih bin 
@udamah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Tinta yang mengenai baju seorang pencari ilmu itu tak 
ubahnya wewangian yang mengenai baju seorang gadis perawan.”491 
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6169/1767. Abu -Al Abbas: Muhammad bin Ya'gub 
-menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepadaku -dari Ubaidillah bin Abi Ja'far, dari 
Al Fadhl bin Al Hasan bin: Amr bin Umayyah Adh-Dhamri, dari | 
ayahnya, dia berkata, “Aku menerima-sebuah hadits dari Abu Hurairah 
yang aku ingkari. Aku kemudian berkata kepadanya, “Aku mendengar 
hadits ini darimu.' Mendengar itu, Abu Hurairah berkata, "Jika memang 


491 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sanadnya lemah." 


— Al Mustadrak 


engkau mendengarnya dariku, hadits itu akan tercatat pada kitabku.” 


Abu Hurairah kemudian meraih tanganku dan membawaku ke 
rumahnya. Dia kemudian memperlihatkan padaku salah satu kitabnya 
yang berisi hadits dari Rasulullah $&, dan dia menemukan hadits 
tersebut. Dia berkata, "Sudah kukatakan padamu bahwa jika aku 
memang menceritakannya padamu, maka ia akan tertulis di dalam 
kitabku'.”492 
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6170/1768. Ahmad bin Muhammad bin Ismail bin Mihran 
mengabarkan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami, Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada 
kami dari Sulaiman Al Anshari, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Apabila engkau mendengar dalam sebuah 
hadits: Beliau bersabda,” maka yang dimaksud dengan beliau adalah. 
Rasulullah #.”4193 | 


492 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) mungkar, tidak 
shahih.” : | 
493 Adz-Dzahabi tidak menyantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Tal/khish. 


Al Mustadrak — 
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6171/1769. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 


kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Ismail bin 


Abi Uwais menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Az-Zinad menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Muhammad bin Amr bin Hazm, bahwa dia 
berada di sebuah majelis. Di dalam majelis tersebut terdapat pula Abu 
Hurairah yang sedang menyampaikan hadits kepada orang-orang dari 
Rasulullah. Hadits tersebut diingkari validitasnya oleh sebagian orang, 
tapi diakui validitasnya oleh sebagian lainnya. Ia melakukan itu berkali- 
kali. Sejak saat itulah aku tahu bahwa Abu Hurairah merupakan orang 
yang paling hapal mengenai hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah.494 
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494 Adz-Dzahabi tidak menyantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6172/1770. Muhammad bin Ubaid Al Fagih menceritakan 
kepada kami, Abu Hamid Asy-Syargi dan Makki bin Abdan 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Azhar 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, 


ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ishag menceritakan dari Muhammad bin Ibrahim At- 


Al Mustadrak — "3 


Taimi, dari Abu Anas bin Malik bin Abi Amir, dia berkata, “Ketika aku 
sedang berada di tempat Thalhah bin Ubaidillah, tiba-tiba seorang lelaki 
masuk untuk menemuinya. Laki-laki itu berkata kepada Thalhah, Wahai 
"Abu Muhammad, Demi Allah, aku tidak tahu apakah yang lebih 
mengenal Rasulullah itu orang Yaman ini (maksudnya Abu Hurairah) 
ataukah kalian? Dia mengatakan sesuatu dengan wa ea 
Rasulullah, padahal beliau tidak mengatakannya.' 


Mendengar itu, Thalhah menjawab, 'Demi Allah, tak ada yang 
meragukan bahwa dia memang mendengar dari Rasulullah apa yang 
tidak kami dengar dari beliau. Dia juga mengetahui apa yang kami tidak 
ketahui. Kami adalah kaum yang kaya. Kami memiliki banyak rumah 
dan banyak keluarga. Kami mendatangi Rasulullah hanya pagi dan 
petang saja, setelah itu kami pulang. Sedangkan Abu Hurairah adalah 
seorang miskin yang tak punya harta, keluarga atau anak. Oleh karena 
itulah dia senantiasa bersama Nabi. Ia berada di mana pun beliau 
berada. Tidak diragukan bahwa dia memang mendengar apa yang tidak 
kami dengar, dan mengetahui apa yang tidak kami ketahui. Namun 
demikian, tak ada seorang pun dari kami yang menuduhnya 
mengatakan sesuatu atas nama Rasulullah padahal beliau tidak 
mengatakannya'.”495 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena HR memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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495 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Hadits ini) telah memenuhi 
syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6173/1771. Ahmad bin Kamil bin Khalaf Al @adhi 
2 menceritakan kepada kami, Abdullah bin Rauh Al Madini menceritakan 
kepada kami, Syababah bin Suwar menceritakan kepada karni, Ashim 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, 
“Aku melihat Abu Hurairah #8, keluar pada hari Jum'at dan memegang 
dua sisi mimbar sambil berdiri, kemudian berkata, 'Abul Oasim 
Rasulullah Ash-Shadig Al Mashdug menceritakan kepada kami....' Abu 
— Hurairah terus-menerus menyampaikan hadits, hingga ia mendengar . 
dibukakannya pintu Magshurah untuk keluarnya imam shalat Jum'at, 
barulah duduk.”496 | 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Aku sudah berusaha mengumpulkan keutamaan yang dimiliki 
Abu Hurairah dalam menghapal hadits Nabi, dan kesaksian para 
sahabat dan tabi'in atas dirinya mengenai hal itu. Setiap orang yang 
mempelajari hadits sejak awal Islam sampai hari ini, pasti dia adalah 
. orang yang mengikuti Abu Hurairah dan termasuk ke dalam 
kelompoknya. Itu karena dia adalah orang yang paling utama dan paling 
berhak menyandang gelar hafizh. : 


496 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Hadits ini) Shahih.” 


Al Mustadrak — 
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6174/1772. Abdullah bin Muhammad bin Ziyad Al Adi juga 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Bakr 
Muhammad bin Ishag Al Imam menyebutkan Abu Hurairah, lalu : 
berkata, “Ia adalah sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits. NN. 

Hadits-hadits yang diriwayatkan, sebagiannya merupakan riwayatnya 


dan riwayat para sahabat Rasulullah lainnya, yang bersumber dari jalur 
periwayatan yang shahih.” 


Abu Bakr berkata, “Meskipun Abu Ayyub Al Anshari adalah 
seorang sahabat yang mulia dan Rasulullah pun perah singgah: di 
| rumahnya, namun ia juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah.”497 
| 
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497 Adz-Dzahabi tidak menyantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6175/1773. Ibrahim bin Bustham Az-Za'farani menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Sufyan Al Juhdari menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa, . 
dia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan, dia berkata, “Aku 
berkunjung ke Madinah. Ternyata di sana, Abu Ayyub sedang 
menceritakan hadits dari Abu Hurairah. Aku kemudian berkata, “Anda 
menceritakan hadits dari Abu Hurairah, padahal engkau adalah orang 
yang memiliki kedudukan terhormat di sisi Rasulullah." Mendengar itu, 
Abu Ayyub berkata, “Sungguh, menceritakan hadits Nabi dari Abu 
Hurairah lebih aku sukai an menceritakan hadits langsung dari 
Nabi #8'.” 


Al Imam Abu Bakar berkata! “Salah satu bukti kesungguhan Abu 
Bakar dalam mencari ilmu adalah periwayatannya dari sahabat yang 
lebih sedikit riwayatnya dari Nabi daripada dirinya, karena ia sangat 


Al Mustadrak — 


antusias dalam mencari ilmu. Sampai-sampai, Abu Hurairah 
meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi.”198 
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498 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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— Al Mustadrak. 


tip 2 AAA PA Iis S AE SA Sd 
Pe ae Sh G3 Jp 3 Aa "anal 


201 0 01 


AT P3 SAN KA La AA Sya Cam Da oa Tg 


TI Gp Ao aa le A Sea ea 
2 30 NX 
A5 DI 


6176/1774. Ibrahim bin Al Mustamir Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Abis bin Marhum Al Athar menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Yahya, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian menghunus pedangnya di 
hadapan saudaranya, karena boleh jadi setan akan menarik pedang itu 
dari tangannya (lalu menikamkannya ke tubuh saudaranya), sehingga 
dengan begitu ia terjerumus ke dalam salah satu lubang neraka' 99 


Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar hadits itu dari Sahl bin 
Sa'd As-Sa'idi. Sah! mendengarnya langsung dari Rasulullah &.” 


Abu Bakar berkata, “Kesungguhan Abu Hurairah dalam mencari 
ilmu mendorongnya untuk menyimak hadits yang tidak didengarnya 
langsung dari Nabi $&. Adapun orang-orang yang matahatinya sudah 
Allah butakan, sehingga mereka tidak memahami makna hadits, 
sesungguhnya mereka mempersoalkan sosok Abu Hurairah hanya untuk 
tujuan menolak haditsnya. 


499 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ada banyak pembesar 
sahabat yang meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, misalnya Zaid bin Tsabit, 
Abu Ayyub, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ubay bin Ka'b, Jabir, Ibnu Az-Zubair, Al 
Miswar, Abu Musa Al Asy'ari dan Ugbah bin Al Harits.” Sampai Adz-Dzahabi 
mengatakan bahwa jumlah orang yang merkayanan hadits dari Abu Hurairah 
mencapai 28 orang. 


Al Mustadrak — 


Adapun para penganut paham Jahmiyah, mereka menyimak 
hadits-hadits Abu Hurairah yang mereka nilai berseberangan dengan 
madzhab mereka yang kufur, lalu mereka mencaci maki Abu Hurairah . 
dan menuduhnya dengan tuduhan yang sejatinya Abu Hurairah telah | 
Allah sucikan dari tuduhan tersebut. Semua itu mereka lakukan sebagai ! 
upaya untuk mengacaukan pandangan rakyat jelata dan kalangan bawah 
terhadap sosok Abu Hurairah, sehingga berpendapat bahwa hadits- 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah tidak dapat dijadikan hujjah. 


Sedangkan kelompok Khawarij, mereka berpandangan wajib 
memerangi umat Muhammad dan tidak mewajibkan taat kepada 
Khalifah atau imam yang mendengarkan/mengamalkan hadits-hadits 
Abu Hurairah dari Nabi, yang menurut mereka berseberangan dengan 
madzhab mereka yang sesat. Mereka tidak menemukan cara untuk : 
menolak hadits-hadits Abu Hurairah tersebut, baik dengan hujjah | 
maupun dalil. Oleh karena itulah langkah yang mereka tempuh adalah 
memerangi sosok Abu Hurairah. 


Adapun para penganut paham @adariyah yang telah murtad dari 


agama Islam dan terpisah dari kaum muslimin yang mengikuti takdir 


yang telah ada sejak dulu, yang sudah Allah ciptakan dan tentukan bagi 
mereka, sebelum adanya usaha hamba, apabila para penganut 
kelompok ini melihat hadits-hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan dari 
Nabi & yang menetapkan masalah takdir, mereka tidak menemukan 
hujjah yang lebih membenarkan pendapatnya yang kufur dan syirik 
selain alasan yang ada pada diri mereka sendiri, yaitu bahwa hadits- 
hadits Abu Hurairah tidak dapat dijadikan hujjah. 
Sedangkan orang-orang bodoh yang mempraktikan fikih dan 
mengambilnya bukan dari sumbernya, apabila mereka mendengar 
hadits-hadits Abu Hurairah yang tidak sejalan dengan madzhab ulama 


yang madzhabnya mereka ikuti semata-mata karena taklid dan bukan : 
karena hujjah maupun dalil, maka mereka mencela Abu Hurairah dan : 


— Al Mustadrak 


menolak hadits riwayatnya yang berseberangan dengan madzhab 


mereka itu. Tapi mereka berdalil dengan hadits-hadits Abu Hurairah ini 

terhadap orang yang berseberangan madzhab dengannya, apabila 
hadits-hadits Abu Hurairah ini sejalan dengan madzhabnya. Sebagian 
dari kelompok ini mengingkari beberapa hadits Abu Hurairah yang tidak 
mereka pahami maknanya. Saya akan sebutkan sebagian di antaranya, 
insya Allah.” | 


Al Imam Abu Bakar -semoga Allah merahmatinya— . 
menyebutkan di sini hadits Aisyah yang telah saya sebutkan di atas. 
Juga hadits Abu Hurairah yang menyatakan: “Seorang wanita disiksa 
gara-gara kucing...,” hadits yang menyatakan: “Dan Barangsiapa yang 
shalat setelah shalat Jum'at...” dan hadits yang bertentangan 
dengannya, yaitu hadits Ibnu Umar. Juga hadits tentang berwudhu 
setelah mengkonsumsi makanan yang tersentuh api. Al Imam Abu. 
Bakar menyebutkan semua hadits tersebut dan membahasnya secara 
panjang lebar. 


Al Hakim -semoga Allah merahmatinya—berkata, “Dalam hal 
ini, saya akan menyebutkan -jika Allah 4 menghendaki— riwayat para 
sahabat senior dari Abu Hurairah. Karena ada banyak sahabat senior 
yang meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, yaitu Zaid bin Tsabit, Abu 
Ayyub Al Anshari, Abdullah bin Abbas, Adullah bin Umar, Abdullah bin 
Az-Zubair, Ubay bin Ka'b, Jabir bin Abdillah, Aisyah, Al Miswar bin 
Makhramah, Ugbah bin Harits, Abu Musa Al Asy'ari, Anas bin Malik, 
As-Sa'ib bin Yazid, Abu Rafi' maula Rasulullah, Abu Umamah Ibnu 
Sahl, Abu Ath-Thufail, Abu Nadhrah Al Ghiffari, Abu Ruhm Al Ghiffari, 
Syaddad bin Al Had, Abu Hadrad Abdullah bin Hadrad Al Aslami, Abu 
- Razin Al “Ugaili, Watsilah bin Al Asyga, Wabishah bin Dzu aib, Imran 

bin Al Hamg, Al Hajjaj Al Aslami, Abdullah bin Ukaim, Al Aghar Al 
Juhani dan Asy-Syarif bin. Suwaid. Jumlah para sahabat yang 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah adalah 28 orang. Sedangkan 
'tabiin, tak ada seorang pun dari mereka yang lebih mulia, lebih 


Al Mustadrak — 


terkenal, lebih tinggi kedudukannya, dan lebih Alim daripada sahabat 
Abu Hurairah. Penjelasan mengenai nama para tabi'in yang 
meriwayatkan dari Abu Hurairah di sini hanya akan memperpanjang 
pembahasan, karena begitu banyaknya jumlah mereka. 


Semoga Allah melindungi kita agar tidak menyalahi perintah 

utusan Tuhan semesta alam, juga para sahabatnya yang terpilih, serta 
para pemimpin agama, baik dari kalangan tabi'in maupun generasi 
setelah mereka, yaitu para pemimpin kaum muslim. Semoga Allah 
memelihara kita agar tetap dalam memelihara syari'at-syari'at agama | 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah «8,. “- 
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6177/1775. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahrmad bin Hanbal 

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 

Husyaim menceritakan kepada kami dari Sayyar, dari Jabr bin Ubaidah, 

dari Abu Hurairah «@5, dia berkata, “Rasulullah & pernah menjanjikan 


kepada kami untuk memerangi orang-orang India. Jika aku sampai 
meninggal secara syahid, maka aku akan menjadi syahid terbaik. Tapi 


ON 


— Al Mustadrak 


jika aku dapat kembali pulang, maka aku adalah Abu Hurairah sang 
penakluk.”500 


Penjelasan Mengenai Abu Mahdzurah Al Jumahi 


Dia adalah salah seorang muadzin Rasulullah yang nama aslinya 
masih diperselisihkan. 
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6178/1776. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi, dia berkata, “Abu 
Mahdzurah adalah Aus bin Mi'yar bin Wahb bin Da'mush bin Sa'd bin 
Jumah. Ibunya adalah seorang wanita yang berasal dari kabilah 
Khuza'ah.” | 

Ibrahim Al Harabi berkata, “Demikianlah yang dikatakan oleh 
Mush'ab Az-Zubairi. Namun menurut satu pendapat, nama asli Abu 
Mahdzurah adalah Samurah bin Mi'yar.” 501 


500 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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6179/1777. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi ' 
menceritakan kepada kami, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan | 
kepada kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia : 
berkata, “Abu Mahdzurah adalah Aus bin Mi'yar bin Ludzan bin | 
Rabi'ah.” Syabbab berkata, “Abu Al Yagzhan berkata, Aus bin Mi'yar 
terbunuh dalam keadaan kafir pada perang Badar, dan nama Abu 
Mahdzurah adalah Salman bin Samurah'.” 


| Syabab berkata, “Menurut satu pendapat, nama Abu Mahdzurah | 
adalah Samurah bin Mi'yar.” 
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501 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Mush'ab berkata, Abu " 
Mahdzurah adalah Aus bin Mi'yar. Ibunya adalah seorang wanita dari kabilah 4 

' Khuza'ah.' Al Wagidi berkata, Abu Mahdzurah meninggal dunia di Mekkah pada 4 
tahun 59 Hijriyah, dan dia tidak pernah berhijrah'.” $ 


— Al Mustadrak 
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6179A/1777A. Abu Abdillah Al Ashbahani juga menceritakan 

kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al 
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. Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nama asli Abu Mahdzurah 
adalah Aus bin Mi'yar bin Ludzan bin Rabi'ah bin Uwaij bin Sa'd bin 
Jumah. Dia memiliki saudara seayah dan seibu yang bernama Unais. 
Unais terbunuh dalam perang Badar dalam keadaan kafir. Abu 
Mahdzurah meninggal dunia di Makkah yang dilindungi Allah pada 
tahun 59 Hijriyah. Dia tidak pernah berhijrah dan senantiasa bermukim 
di Makkah.” 
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6180/1778. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi memberitahukan. 
kepadaku, Muhammad bin Rafi' Al @usyairi menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu Sa'id bin Abi 
Mahdzurah sang muadzin di Masjidil Haram tentang nama kakeknya, 
lalu dia menjawab, 'Mi'yar bin Muhairiz'.” | 


Al Mustadrak — 
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6181/1779. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Ayyub bin Tsabit menceritakan 
kepada kami dari Shafiyyah bin Mujz'ah bahwa Abu Mahdzurah 
memiliki poni di bagian depan kepalanya. Apabila dia duduk, poninya 


j 


J 


itu bisa mencapai ke tanah. Melihat itu, orang-orang bertanya 
kepadanya, “Mengapa Anda tidak memotongnya?” Dia menjawab, “Ia 
pernah disentuh Rasulullah dengan tangan beliau. Aku tidak akan 
memotongnya sampai aku mati.” Dia memang tidak memotongnya 


sampai mati.202 
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502 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6182/1780. Ja'far bin Muhammad bin Nushair Al Kalidi 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ali bin Zaid Al Maki 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al Hudzail bin Bilal menceritakan kepada kami, dia 
' berkata, “Aku mendengar Ibnu Abi Mahdzurah menceritakan dari 
ayahnya, dia (ayahnya) berkata, “Rasulullah #& menetapkan tugas 
memberi air minum bagi Bani Abdil Muthallib, tugas memegang kunci 
'pintu Ka'bah bagi kabilah Bani Abdi Ad-Dar, dan tugas adzan bagi kami 
dan para maula kami'.”503 
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6183/1781. Abu Ahmad Bakr bin Muhammad bin Hamdan 
Ash-Shairufi menceritakan kepada kami di Marwaa, Abdush Shamad bin 
Al Fadhl Al Balkhi menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdirrahman 
menceritakan kepada kami, Kamil bin Al “Ala menceritakan kepada 
kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & 
memerintahkan Abu Mahdzurah untuk menggenapkan adzan (membaca 


— 503 Adz-Dzahabi tidak menyantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


kalimat-kalimat adzan sebanyak dua kali) dan mengganjilkan igamah 
(membaca kalirnat-kalimat igamah sebanyak satu kali).”504 
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: 6184/1782. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim 

Al Hanzhali mengabarkan kepadaku, Abu @ilabah menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdil Malik bin Abi 
Mahdzurah, bahwa Abdullah bin Muhairiz mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia (Abdullah bin Muhairiz) adalah anak yatim yang berada dalam 


asuhan Abu Mahdzurah bin Mi'yar, sampai Abu Mahdzurah 
mempersiapkan dirinya untuk berangkat ke Syam.505 
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504 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
505 Adz-Dzahabi tidak menyantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6185/1783. Muhammad bin Ismail Al Mugri mengabarkan 
kepadaku, Abu Al Abbas Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar para sahabat kami mengatakan dari Ibnu 
Abu Mulaikah, bahwa ia berkata, “Suatu ketika, muadzin Muawiyah 
mengumandangkan Adzan. Abu Mahdzurah kemudian menggotongnya 
.dan melemparkannya ke sumur zamzam'.”506 


xxx 


Penjelasan Mengenai Abu Usaid As-Sa'idi 
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6186/1784. Abu Ja'far Al Baghdadi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ulatsah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Urwah, dia berkata, “Nama Abu Usaid 
As-Sa'idi adalah Malik bin Rabi'ah.”507 


506 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
507 Ini adalah riwayat Ibnu Lahi'ah. 


Al Mustadrak — | 


to. 20 AG. 3 


Keara - 


Pak 


PNG o- kerang Gek" 


ye ja € “ 35 SG Na Ab 

Ae gi GOPI at Ip pi ja ga SP Ipa 

6187/1785. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Al Husain menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishag, dia berkata, “Abu Usaid adalah Malik bin Rabi'ah bin Al Budn bin 
Amir bin Amr bin “Auf bin Haritsah bin Amr bin Al Khazraj bin 
Sarid.”508 
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508 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dari Ibnu Ishag, dari 
Abdullah bin Abi Bakr, dari sebagian bagi Sa'idah, dari Abu Usaid Malik bin 
Rabi'ah, dan dia pernah turut serta dalam perang Badar, setelah itu ia Len 
penglihatannya 


1700. | — Al Mustadrak 


6188/1786. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali bin Yazid Ash-Shada'i menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Abdullah bin Abu Bakr, dari sebagian Bani Sa'idah, dari Usaid Malik bin 
Rabi'ah, dan dia turut serta dalam perang Badar, setelah itu dia 
kehilangan penglihatannya.209 
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6189/1787. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 

kami, Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu An- 
Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Hazim, dari Sulaiman bin Yasar, Bahwa 
Abu Usaid As-Sa'idi kehilangan penglihatannya sebelum terbunuhnya 
Utsman 4. Abu Usaid As-Sa'idi berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah memberikan kenikmatan kepadaku melalui penglihatanku pada 


509 | ih. hadits no. 6178. 


Al Mustadrak — | 701 


masa Nabi Muhammad &. Ketika Allah menghendaki terjadinya fitnah 
pada hamba-hamba-Nya, Dia menghilangkan penglihatanku.”510 
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6190/1788.  AsySyaikh Abu Bakar bin Balawaih 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 


kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 


berkata, “Abu Usaid Malik bin Rabi'ah bin Amir bin “Auf bin Al Khazraj | 
bin Sa'idah meninggal dunia pada tahun jama'ah (tahun persatuan ' 


ummat Islam), yakni tahun 40 Hijriyah. Dialah veteran perang Badar 
yang paling terakhir. meninggal dunia. Dialah yang melihat malaikat 
pada saat perang Badar. Dia kemudian kehilangan penglihatannya, 
sehingga dia "menjadi kepercayaan Rasulullah & menyangkut istri- 
istrinya.”511 


510 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 
511 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ini keliru.” 


— Al Mustadrak 
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6191/1789. Abdullah bin Ghanim Ash-Shaidalani mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ibrahim Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Usaid 


As-Sa'idi meninggal dunia pada tahun 60 Hijriyah dalam usia 92 
tahun.”512 
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6192/1790. Abu Abd Al Ashbahani menceritakan kepada 


kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 


Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 


512 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Berdasarkan riwayat ini, | 


dapat dipastikan kebenaran pendapat yang menyatakan bahwa ia adalah salah satu 
dari dua veteran perang Badar yang paling akhir meninggal dunia.” 


kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Al Abbas bin Sahl bin 
Sa'd As-Sa'idi, dia berkata, “Aku pernah melihat Abu Usaid As-Sa'idi 
setelah ia kehilangan penglihatannya. Dia adalah orang yang berpostur 
pendek, gempal dan berambut serta berjanggut putih. Aku lihat 
rambutnya cukup tebal. Abu Usaid meninggal dunia di Madinah pada 
tahun 60 Hijriyah dalam usia 98 tahun. Dialah veteran perang Badar 
yang paling akhir meninggal dunia.”513 
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6193/1791. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Abi Dzi'b dan Anas bin Iyadh mengabarkan kepadaku dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, Bahwa Abu Usaid Al Anshari 
datang dengan membawa para tawanan dari Bahrain, lalu mereka 


513 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


berbaris. Rasulullah $& kemudian berdiri dan melihat ke arah mereka, 


ternyata ada seorang wanita yang sedang menangis. Melihat itu, beliau 


bertanya, “Apa yang membuat engkau menangis?” Wanita itu 
menjawab, “Putraku dijual di kalangan Bani “Abs.” Rasulullah & 
bersabda kepada Abu Usaid, “Naikilah hewan tunggangan, dan bawalah 
anak itu kemari.” Mendengar perintah itu, Abu Usaid kemudian menaiki 
kendaraannya lalu datang kembali dengan membawa anak itu.514 .. 


Hadits ini merupakan hadits yang sanadnya shahih, hanya saja 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6194/1792. Yahya bin Manshur Al @adhi menceritakan kepada | 
kami melalui dikte, Abu Abdillah Al Busyanji menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 


514 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-T: alkhish, “Hadits ini mursal.” 


Al Mustadrak — 


menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyah, dari ayahnya, 
bahwa dia menceritakan, bahwa para pemuda bertanya kepada Abu 
Usaid As-Sa'idi tentang pengutamaan yang diberikan Rasulullah & 
kepada kaum Anshar, lalu Abu Usaid berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik perkampungan di antara kabilah. 
Anshar adalah perkampungan Bani An-Najar, kemudian Bani Abdil 
Asyhal, kemudian Bani Al Harits bin Al Khajraj, kemudian Bani Sa 'idah. 


1. 


Dan pada setiap perkampungan Anshar itu terdapat kebaikan' 


Abu Usaid meneruskan, “Seandainya aku menerima sesuatu 
yang tidak benar, tentu aku akan mulai dengan kabilahku, yaitu Bani 
Sa'idah.”515 


Penjelasan Mengenai 
Bilal bin Al Harits Al Muzani & 
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6195/1793. Abu Abdillah Muhammad Al Muzani mengabarkan 
kepada kami, bahwa Bilal Al Muzani sahabat Rasulullah # adalah Bilal 


515 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


bin Al Harits bin Mazin bin Shubaih bin Khalawah bin Tsa'labah bin 
Tsaur bin Hadmah bin Lathim bin Amr bin Muzainah.516 
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6196/1794. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Anmathi menceritakan kepada kami, dia 


berkata, “Aku mendengar Harun bin Abdillah berkata, Bilal bin Al 
Harits Al Muzani dikuniyahi Abu Abdirrahman'.” 
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6197/1795. Asy-Syaikh Abu Bakar mengabarkan kepada kami, 
Ismail bin @utaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, dia berkata, “Bilal bin 
Al Harits Al Muzani meninggal dunia pada tahun 60 Hijriyah.” 


516 Sebagian besar sanad riwayat ini hilang atau tidak tercantumkan. 


Al Mustadrak — 
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6198/1796. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Bilal bin Al Harits Al Muzani adalah salah 
seorang sahabat yang membawa panji yang tiga, yang diikatkan 
Rasulullah & bagi mereka pada hari penaklukan kota Makkah. Bilal 
dikuniyahi Abu Abdirrahman. Dia menetap di dua pegunungan 
Muzainah: Al Asy'ar dan Al Ajrad. Dia sering datang ke Madinah. Dia 
meninggal dunia pada tahun 60 Hijriyah dalam usia 80 tahun.”517 
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517 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia tinggal di pegunungan 
Muzainah. Sering mondar-mandir ke Madinah. Dia turut serta dalam penaklukan 
kota Mekkah dan membawa salah satu panji kaumnya. Al Wagidi mengatakan 
bahwa ia meninggal dunia pada tahun 60 Hijriyah dalam usia 80 tahun.” 


(708 | — Al Mustadrak 
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6199/1797. Abdullah bin Ja'far bin 'Darastawaih Al Farisi 
mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan Al Farisi menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abdillah Al Uwaisi menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Shalih menceritakan kepada kami dari Al Harits dan 
Bilal -keduanya putra Yahya bin Bilal bin Al Harits, dari ayah keduanya, 
dari kakek keduanya yaitu Bilal bin Al Harits Al Muzani, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah $ menetapkan sebuah pemberian untuknya, 
dan beliau menuliskan: “Inilah pemberian Muhammad utusan Allah 
kepada Bilal bin Al Harits.' Beliau memberinya barang tambang di 
wilayah a/ Wabaliyah, baik yang ada di bukit maupun lembahnya, juga 
(barang tambang) Al Jusyaimah, Dzat An-Nushub dan tempat yang 
dapat ditumbuhi tanaman di wilayah Baitul Magdis, jika itu adalah 
tempat yang layak dijadikan tempat berburu. Muawiyah juga 
menetapkan itu.”518 


518 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dari Bilal bin Al Harits 
bahwa Rasulullah 8 menetapkan barang tambang yang terdapat di Al Gabaliyah 
untuknya.” 


Al Mustadrak — 
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6200/1798. Asy-Syaikh Abu Bakar Ishag menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Al @a'nabi 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari 


Muhammad bin Umar, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal bin Al 
Harits, dari Nabi &, beliau bersabda, “Seorang muslim adalah orang 


f 


yang kaum muslimin lainnya selamat dari lidah dan tangannya.” 
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Adz-Dzahabi berkata, “Selanjutnya, ia mencantumkan empat hadits, di 
antaranya tentang pembatalan haji menjadi umrah dan tentang pemberian 
keputusan dengan satu orang saksi dan adanya sumpah.” 


— Al Mustadrak 
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6201/1799. Ismail bin Ali Al Hathabi mengabarkan kepadaku 
di Baghdad, Muhammad bin Al Abbas Al Mu'addib menceritakan 
kepada kami, Suraij bin An-Nu'man Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi memberitahukan 
kepada kami, Rabi'ah bin Abi Abdirrahman menceritakan kepadaku, 
— dari Al Harits bin Bilal bin Al Harits Al. Muzani, dari ayahnya, dia 
berkata, “Aku. pernah bertanya kepada Rasulullah &, “Wahai 
Rasulullah, apakah pembatalan haji menjadi umrah ini hanya boleh bagi 
kita saja ataukah bagi semua manusia secara umum?” Beliau menjawab, 


1» 


“Melainkan hanya untuk kita saja'. 


Dengan sanad yang sama, diriwayatkan kepada kami dari Bilal 
“bin Al Harits Al Muzani &, bahwa Nabi & memberikan pitusan 


berdasarkan sumpah dan adanya seorang saksi. 


xxx 


Penjelasan Mengenai 
Shafwan bin Al Mu'athal As-Sulami & 
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Al Mustadrak — 
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6202/1800. Abu Sa'id Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi Az-Zahid 
mengabarkan kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan 
kepada kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Shafwan adalah putra Al Mu'athal bin Ruhdhah bin Khuza'i 
bin Muharib bin Murrah bin Hilal bin Falij bin Dzakwan bin Tsa'labah 
bin Buhtah bin Sulaim.. Dia memiliki rumah di Bashrah, tepatnya di 
Sikkah Al Murabbad. Dia meninggal dunia di Jazirah, tepatnya di 
wilayah Syamsyath dan makamnya terletak di sana.”519 
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519 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab AAt-Talkhish, “Khalifah berkata, “Dia 
memiliki rumah di Bashrah. Dia meninggal di Al Jazirah, tepatnya di wilayah 
Syamsyath.' Al Wagidi berkata, “Kuniyahnya adalah Abu Amr. Dia turut serta 
dalam perang Al Muraisi' dan Khandag. Dia meninggal dunia pada tahun 60 
Hijriyah di Syamsath.” | 


— Al Mustadrak 


6203/1801. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Shafwan bin Al Mw'athal dikuniyahi Abu 
Amr. Dia memeluk Islam sebelum perang Al Muraisi, dan dia juga turut 
serta dalam peperangan ini bersama Rasulullah #&. Dia bahkan turut 
serta bersama Rasulullah #& dalam perang Khandag dan berbagai 
pertempuran lainnya. Dia bersama Kurz bin Jabir yang mengejar orang- 
orang Urani yang menyerang unta-unta bunting milik Rasulullah & di 
Dzu Al Jidr. Shafwan bin Al Mw'athal meninggal dunia di Syarnsyath 
pada tahun 60 Hijriyah.”520 
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520 | ihat no. 6202. 


Al Mustadrak — 
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6204/1802. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ya'gub Al @adhi memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Abi Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Al Aswad menceritakan kepada kami, Adh-Dhahak 
bin Utsman menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari 
Shafwan bin Al Mw'athal As-Sulami, bahwa dia pernah bertanya kepada 
Rasulullah $& dengan mengatakan, “Wahai Nabi Allah, aku akan 
bertanya kepada Anda tentang suatu perkara yang Anda lebih 
mengetahuinya sedangkan aku tidak.” Mendengar itu, beliau bertanya, 
“Perkara apa itu?” Shafwan berkata, “Apakah dalam sehari semalam itu 
ada waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat di dalamnya?” 
Beliau menjawab, “Apabila engkau telah melaksanakan shalat Shubuh, 
maka tinggalkanlah shalat sampai matahari terbit. Karena sesungguhnya 
matahari terbit di antara dua tanduk setan. Setelah itu, barulah kamu 
boleh shalat, dan shalat tersebut akan diterima sampai matahari tepat 
lurus berada di atas kepalamu seperti tombak. Apabila matahari sudah 
tepat lurus berada di atas kepalamu seperti tombak, maka tinggalkanlah 
shalat, karena waktu tersebut merupakan waktu dimana neraka 
Jahanam dinyalakan dan” pintu-pintunya dibuka, sampai matahari 
condong ke Barat. Apabila matahari sudah condong ke Barat, maka 
shalat akan dihadiri malaikat dan diterima oleh Allah hingga engkau 


— Al Mustadrak 


melaksanakan shalat Ashar. Setelah itu, tnngakaniah shalat sampai 
matahari terbenam.”521 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 


meriwayatkannya. 
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6205/1803. Amr bin Muhammad bin Manshur Al Adi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Wahb menceritakan 
kepada kami dari Makhul, dari Shafwan bin Al Mw'athal, dia berkata, 
“Rasulullah $& mengutusku untuk menyerukan kepada orang-orang: 
'Janganlah kalian membuat nabiz (perasan - anggur yang 


dipermentasikan) dalam bejana'.”522 
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521 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat ini) shahih.” 
522 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


KAI 5S al 58 OP Oi ea LP udh Ea | S 
AS Oi MAS JAN 5 Uta Ka) 2G Sea 2) 


TN TP J6) as 


AN BI Ig sent la ai Pn 
AAA 
OA PE Wlpka TAG Ge AI og Ke 
3 dea ee Ie Ko Ai Tpi aga 
ap SL Ojo To Ka LA ls aa - 
SEA io A J Koi lh alan Lo Ai Ke 
IA Gg JA Ky) TA pa Jd 5 at ga 
mp3 Jl SI) 3 Okih DI Ia IE 5 ena 


6206/1804. Abu. Bakr Ahmad bin Salman Al Fagih 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ismail bin Ishag Al @adhi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Uwais menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Shafwan bin Al Mu'athal menduduki 
Hassan bin Tsabit dan dia memukulnya. Shafwan berkata ketika 
memukulnya 


—— Al Mustadrak 


Engkau tebaskan mata pedang padaku, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya aku . 

adalah seorang pemuda, jika aku diejek (maka aku tidak 
membalas dengan syair) karena aku bukanlah penyair, 

akan tetapi aku melindungi kehormatanku 


dan membela diri dari pendusta yang menuduh orang yang tidak 


0.1 2 


bersalah dan suci. 


Aisyah meneruskan, “Setelah itu, Shafwan melarikan diri. Hasan 
kemudian mengadukan penganiayaan Shafwan tersebut kepada 
Rasulullah &, lalu Rasulullah meminta kepada Hasan agar memberikan 


gishash memukul Shafwan kepada beliau, dan Hasan pun 
memberikannya kepada beliau. Maka Rasulullah & memberikan 


sebidang kebun yang besar dan seorang budak Rumi yang bernama 
Sirin kepada Hassan sebagai. imbalannya. Hasan kemudian menjual 
kebun tersebut kepada Muawiyah bin Abi Sufyan dengan imbalan harta 
yang banyak pada masa pemerintahannya.”523 


Hadits ini merupakan hadits shahih yang telah memenuhi syarat 
hadits shahih menurut Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 


meriwayatkannya. 
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523 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


Al Mustadrak — 
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6207/ 1805. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Abu 
Hurairah Muhammad bin Firas Ash-Shairufi menceritakan kepada kami, 
Salm bin @utaibah menceritakan kepada kami, Umar bin Nabhan 
menceritakan kepada kami, Salam Abu Isa menceritakan kepada kami, 
Shafwan bin Al Mu'athal As-Sulami menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Kami pergi melaksanakan ibadah haji. Ketika kami tiba di Al 
'Araj, tiba-tiba kami menemukan seekor ular yang sedang meliuk-liuk. 
Tak lama kemudian, ular itu mati. Seorang lelaki dari kami kemudian 
mengeluarkan secarik kain dari dalam ranselnya, memasukan ular itu ke 
dalam kain tersebut, lalu memendam dan menguburkannya di dalam 
tanah. Setelah kami tiba di Makkah, kami mendatangi Masjidil Haram. 
Ternyata di sana ada seseorang yang sedang berdiri. Dia bertanya, 
' “Siapakah di antara kalian yang merupakan sahabat Amr bin Jabir? 
Kami menjawab, “Kami tidak kenal siapa Amr bin Jabir.” Dia bertanya 
lagi, “Siapakah di antara kalian yang merupakan sahabat jin?” Orang- 
orang yang hadir di sana menjawab, 'Ini dia orangnya.' Orang tadi 
kemudian berkata kepada orang itu, “Semoga Allah memberikan balasan 
yang terbaik kepadamu. Ketahuilah, Amr bin Jabir (ular yang 


— Al Mustadrak 


dikuburkan) adalah jin yang paling terakhir meninggal dunia . dari 
sembilan jin yang pernah mendatangi Rasulullah untuk mendengarkan 
bacaan Al @ur'an'.”524 


Penjelasan Mengenai 
Hamzah bin Amr Al Aslami & 
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6208/1806. Muhammad bin Shalih bin Hani mengabarkan 
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Hamzah Al Aslami menceritakan kepada kami dari Katsir bin 


524 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


Al Mustadrak — 


Zaid, dari Muhammad bin Hamzah bin Amr Al Aslami, dari ayahnya 
yaitu Hamzah bin Arnr, dia berkata, “Awal mula dimasaknya makanan 
untuk para sahabat Rasulullah oleh tangan para sahabat beliau sendiri 
adalah pada malam anu dan malam anu.” 


Hamzah bin Amr meneruskan, “Lalu tibalah giliranku. Maka aku 
pun membuat makanan untuk para sahabat Rasulullah, dan 
menghidangkan makanan itu kepada beliau.” | 


Sufyan bin Hamzah berkata, “Hamzah bin Amr Al Aslami diberi 
kuniyah Abu Muhammad. Dia mean dunia pada tahun 61 Hijriyah 
dalam usia 71 tahun.”525 
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6209/1807. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdillah bin Rustah menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari Muhammad bin 
Hamzah Al Aslami, bahwa Hamzah diberi kuniyah Abu Muhammad. 
Dia meninggal dunia pada tahun 61 Hijriyah.526 


kk 


525 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Sufyan bin Hamzah 
berkata, "Hamzah bin Amr Al Aslami diberi kuniyah Abu Muhammad. Dia 
meninggal dunia pada tahun 61 Hijriyah dalam usia 71 tahun!” 

526 Lihat no. 6208. 


— Al Mustadrak 


Penjelasan Mengenai 


Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Anshari & 
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| 6210/1808. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al 
Ashbahani Az-Zahid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ismail 
As-Sulami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdillah Al Uwaisi 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari Abbad bin Tamim, 
bahwa Abdullah bin Zaid bin Ashim terbunuh pada peristiwa Hurrah.52 
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527 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia meninggal pada 
peristiwa Hurrah. Al Wagidi berkata, “Ibunya adalah Ummu Umarah Nusaibah 
binti Ka'b bin Amr. Dia turut serta dalam perang Uhud dan berbagai pertempuran 
lainnya.” Al Wagidi juga berkata, “Dia termasuk orang yang membunuh 
Musailamah.' Dia terbunuh pada peristiwa Hurrah, tepatnya pada akhir Dzul Hijjah 
tahun 63 Hijriyah.” 


Al Mustadrak — 
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6211/1809. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
. Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin Zaid bin Ashim bin Arr bin. 
'Auf bin Mabdul bin Amr bin Ghunaim bin Mazin bin An-Najjar. Ibunya 
adalah Umarah. Nama asli ibunya adalah Nusaibah binti Ka'b bin Arnr 
bin “Auf bin Mabdzul. Dia turut serta dalam perang Uhud, Khandag dan : 
berbagai pertempuran lainnya bersama Rasulullah 2. Dia adalah paman 
Abbad bin Tamim dari pihak ayahnya. Abdullah bin Zaid termasuk salah 
seorang yang membunuh Musailamah Al Kadzdzab pada perang 
Yamamah. Abdullah bin Zaid terbunuh dalam peristiwa Hurrah yang 
terjadi pada tahun 63 Hijriyah pada masa pemerintahan Yazid bin 
Muawiyah.”528 


528 | ihat no. 6210. 


— Al Mustadrak 
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6212/1810. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Ma'la bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Abu Uwais menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Bakar, dari Abbad bin Tamim, dari pamannya yaitu Abdullah bin Zaid, 


bahwa dia seorang veteran perang Badar.529 
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6213/1811. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepadaku, dia berkata, “Abdullah bin 
Zaid bin Ashim adalah orang Khazraj, yakni dari Bani Mazin bin An- 
Najar. Dialah sang pembunuh Musailamah.” 


529 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ini keliru.” 


Al Mustadrak — 
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6214/1812. Muhammad bin Yusuf Al Mu'adzin mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku 
mendengar ayahku berkata, Abdullah bin Zaid dikuniyahi Abu 


Muhammad'. 
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6215/1813. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ishag Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Amr bin Yahya menceritakan kepada kami dari Abbad bin 
Tamim, dia berkata, “Pada tahun terjadinya peristiwa Hurrah, datanglah 


seorang lelaki kepada Abdullah bin Zaid lalu bertanya, Ibnu Hanzhalah 
ini telah membai'at orang-orang untuk berjuang sampai mati. 


— Al Mustadrak 


Mendengar itu, Abdullah bin Zaid berkata, “Aku tidak akan berbai'at atas 
hal itu sepeninggal Rasulullah &'.”530 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 


Penjelasan Mengenai 
Rabi'ah bin Ka'b Al Aslami #& 


Ba (PEN 3 xp Gas —yAv JAYA 


0.35. 3 “aa 


| aa Caaab tea an Lan 


3. 33 9 


BNN maa Tera 
IA de Ga si aa Via ala ia 


Ie Joe 


Ta Gp Ta ca C3 & Axa 9 yu) 4 Haa yang 
Aan ih BA ip Ai Sep dal pup Jp 


E 


SA EL HS AS as Ui SA el 


. 8. 
UI 


580 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat ini) telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 


6216/1814. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Rabi'ah bin Ka'b Al Aslami masuk Islam dan 
menjadi sahabat Nabi & sejak dahulu, termasuk Ashhabu Ash-Shuffah. 
Dia senantiasa mengabdi kepada Rasulullah 8. Dia senantiasa bersama 
Rasulullah & di Madinah, selalu berperang bersama beliau hingga beliau 
wafat. Setelah beliau mangkat, Rabi'ah keluar dari Madinah dan 
menetap di sumber air yang terdapat di wilayah milik Kabilah Aslam. 
Letaknya sejauh satu barid (satuan jarak) dari Madinah. Rabi'ah bertahan 
hidup sampai terjadinya peristiwa Hurrah. Ia meninggal dalam peristiwa 
ini. Peristiwa ini terjadi pada bulan Dzul Hijjah tahun 63 Hijriyah.”531 
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6217/1815. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, Al 


581 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab A£ Talkhish, “(Dia) termasuk Ahlus 
Shuffah. Dia menetap di satu tempat yang terletak satu barid dari Madinah. Al 
Wagdidi berkata, “Dia terbunuh pada peristiwa Hurrah'.” 


— Al Mustadrak 


Mubarak bin Fudhalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Imran Al Juni menceritakan kepadaku, Rabi'ah bin Ka'b Al Aslami 


menceritakan kepadaku dia berkata, “Aku selalu mengabdi kepada 
Rasulullah #&, sehingga beliau pernah berkata kepadaku, Wahai 
Rabi'ah, apakah engkau tidak akan menikah?" Aku menjawab, “Tidak, 
demi Allah, aku tidak ingin menikah'.”582 


kk 


Penjelasan Mengenai 
Mu'adz bin Al Harits Al @ari 
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6218/1816. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani 
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Mu'adz bin Al Harits Al @ari berasal dari Bani An-Najar. Dia diberi 


582 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab Af-Tal/khish. 

Saya katakan, (pada sanadnya terdapat) Mubarak bin Fudhalah, dan mengenai 
dirinya Ibnu Hajar berkata dalam kitab At-Tagrib, “Dia seorang yang jujur namun 
terkadang melakukan tadlis dan taswiyah. " 


Al Mustadrak — 


kuniyah Abu Al Harits bin Al Habbab bin Al Argam bin 'Auf bin Malik 

An-Najar. Dia adalah Mu'adz Al Gari yang dikuniyahi Abu Al Harits. Dia : 
terbunuh pada peristiwa Hurrah pada bulan Dzul Hijjah tahun 63 4 
Hijriyah. ”533 : 


tek 


Penjelasan Mengenai 
Ma'dil bin Sinan Al Asyja'i 
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6219/1817. Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin 

Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 

berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, “Ma'gil bin Sinan 


terlibat dalam penaklukan kota Makkah bersama Nabi, dan dia terbunuh 
dalam peristiwa Hurrah pada tahun 63 Hijriyah. ”534 | 


mm 5 

583 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Torahim Al Hizami berkata, 
'Mu'adz bin Al Harits berasal dari Bani An-Najar. Dia dikuniyahi Abu Al Harits. 
Dia terbunuh pada 'peristiwa Hurrah.' Seperti itu pula yang dikatakan oleh Al 
Wagidi. 

584 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia (Ma'gil bin Sinan) turut 
serta dalam penaklukan kota Mekkah dan terbunuh pada peristiwa Al Hurrah 
tanpa perlawanan. Pada peristiwa itulah dikatakan: 

Orang-orang Anshar meratapi pemimpinnya. 

Sedangkan kabilah Asyja' meratapi Ma'gil bin Sinan'.” 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 
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6220/1818. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ma'gil bin Sinan bin Muzhhir bin Araki bin 


Fityan bin Subai' bin Bakr bin Asyja" turut serta dalam penaklukan kota 
Makkah bersama Rasulullah #&.”535 


Abu Abdirrahman bin Utsman bin Ziyad Al Asyja'i menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Ma'gil bin Sinan Al Asyja'i 
bersahabat dengan Nabi dan dialah yang membawa panji kaumnya pada 
peristiwa penaklukan kota Makkah. Saat itu, Ma'gil masih muda belia. 
Setelah peristiwa itu, dia tetap hidup hingga Al Walid bin “Utbah bin Abi 
Sufyan, gubernur Madinah saat itu, menugaskannya dalam sebuah 
pasukan, sehingga Ma'gil bin Sinan pun berkumpul dengan Muslim bin 
Ugbah, atau yang lebih dikenal dengan nama Musrif. 


Ma'gil kemudian berkata kepada Musrif—saat itu Ma'gil begitu 
akrab dengan Musrif dan telah berbincang panjang lebar dengannya, 


535 Lih. hadits no. 6219. 
Aku katakan, ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


— Al Mustadrak 


hingga Ma'gil menyebut-nyebut sosok Yazid bin Muawiyah, “Aku 
membelot karena tidak suka berbai'at kepada orang ini (maksudnya, 
Yazid bin Muawiyah. Adalah gadha dan 'takdir Allah, bahwa 
pembelotanku terhadapnya karena dia seorang yang suka meminum 
khamar dan berzina di tanah Haram.' Selanjutnya, Ma'gil mencela Yazid 
dan menyebutkan beberapa cacat yang melekat padanya. 


Setelah itu, Ma'gil berkata lagi kepada Musrif, “Aku ingin 
melakukan hal ini di dekatmu.” Musrif berkata, “Adapun menceritakan 
“hal itu kepada Amirul Mukminin pada saat ini, demi Allah, tidak akan 
aku lakukan. Aku berjanji dan bersumpah kepada Allah bahwa'aku tidak 
akan pernah menjatuhkan kedua tanganku padamu, padahal aku 
mampu melakukannya terhadapmu, kecuali aku hanya akan memenggal 
kepalamu, tempat dimana kedua matamu berada di sana.” 


Ketika Musrif tiba di Madinah dan mereka terjebak dalam dilema 
peristiwa Hurrah, dan saat itu Ma'gil bin Sinan adalah pemimpin kaum 
Muhajirin, Maka Musrif pun menghadapkan Ma'gil dalam keadaan 
tertawan. Musrif berkata kepadanya, “Wahai Ma'gil bin Sinan, apakah 
engkau dahaga?" Ma'gil menjawab, “Ya, semoga Allah memperbaiki 
keadaan amir." Musrif berkata (kepada para pengawal), “Tenggelamkan 
ia ke dalam tempat air minum kristal.” 

.. Abu Abdirrahman bin Utsman bin Ziyad meneruskan ceritanya, 
“Mereka kemudian menenggelamkan Ma'gil ke dalam tempat air minum 
itu. Setelah itu, Musrif berkata kepada Ma'gil, “Apakah kamu sudah 
minum dan kenyang?” Ma'gil menjawab, “Ya, sudah.' Musrif berkata 
lagi, Demi Allah, setelah itu engkau tidak akan menginginkan lagi hal 
yang menyenangkan. Wahai Naufal bin Musahig, bangkitlah, lalu 
penggallah lehernya.” Mendengar perintah itu, Naufal pun berdiri lalu 
membunuh Ma'gil dalam keadaan terikat. 


| Peristiwa Hurrah tersebut terjadi pada bulan Dzul Hijjah tahun 
(63) Hijriyah. Seorang penyair dari kalangan Anshar berkata, 


Al Mustadrak — 


Orang-orang Anshar meratapi pemimpinnya. 


Sedangkan kabilah Asyja' meratapi Ma Gil bin Sinan' 236 


kk 


Penjelasan Mengenai 
Al Asy'ats bin Mais Al Kindi 
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6221/1819. Asy-Syaikh Abu Bakar mengabarkan kepada kami, 
Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abi 
— Syaibah dan Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: "Abu Muhammad Al Asy'ats bin Gais Al Kindi 
yang berasal dari bani Al Harits bin Muawiyah meninggal dunia di 
Kufah. Saat itu Al Hasan bin Ali tengah berada di Kufah, setelah 


Muawiyah berdamai dengannya. Jenazah Al Asy'ats bin @ais dishalatkan 
oleh Al Hasan bin Ali." 


536 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Dia (Al Asy'ats bin Oaisp 
meninggal dunia di Kufah, dan jenazahnya dishalatkan oleh Al Hasan bin Ali.” 
Adz-Dzahabi berkata, “Pada tahun jama'ah (tahun persatuan ummat Isiam).” 


— Al Mustadrak , : P 
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6222/1820. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khadasy menceritakan kepada kami, Abdah bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Abi Khalid menceritakan kepada kami, dari 
“ Hafsh bin Jabir, dia berkata, "Ketika Al Asy'ats bin @ais meninggal 
dunia, Al Hasan bin Ali berkata, 'Apabila kalian telah memandikannya, 
maka janganlah kalian mengkafaninya hingga kalian membawanya 
padaku." Hafsh bin Jabir meneruskar, "Jenazahnya kemudian dibawa 
kepada Al Hasan, lalu Al Hasan meminta mewangian, lalu 
mengusapkannya ke kedua tangannya, wajahnya dan juga kedua 
kakinya. Setelah itu, Al Hasan berkata, 'Kafanilah ia'."587 


xx 


— 537 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Penjelasan Mengenai 


—. Al Miswar bin Makhramah Az-Zuhri & 


- PN 3 bg - | an e .. S6 - 
dnga SAN AR Uya 23 KA SAS VAN MN 
13 daa Na aan 3 an IG 8 »3 6 me o 
e Ti PER SIB ls up Kadas Wa 4S Fm US 
2 - 7 33 c-0 & o 0g o- 0. - o (3 AA 
EN Ga yi IE Ka ui AM oi PP oi pa 
.90. o .9 o- o F4 ... o 
BE PN EA IP 
6223/1821. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, "Al 
Miswar bin Makhramah bin Naufal bin Uhaib bin Abd Manaf bin 
Zuhrah. Ibunya adalah Atikah binti “Auf, saudari Abdurrahman bin “Auf." 
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— Al Mustadrak 
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6224/1822. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Al Walid bin 
Katsir: Muhammad bin Amr bin Halhalah Ad-Dili menceritakan 
kepadaku, bahwa Ibnu Syihab menceritakan kepadanya, bahwa Ali bin 
Al Husain menceritakan kepadanya, bahwa mereka kembali ke Madinah 
setelah kembali dari tempat Yazid bin Muawiyah, paska pembunuhan Al 
Husain. Mereka bertemu dengan Al Miswar bin Makhramah. Al Miswar 
berkata, "Aku pernah mendengar Nabi & berkhutbah di atas mimbar 
beliau, dan saat itu aku sudah baligh."588 


Hadits ini merupakan 'hadits shahih karena telah memenuhi 
. syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
. tidak meriwayatkannya. 
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538 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia meriwayatkannya secara 
maknawi (hanya pengertiannya saja).” 1 


Al Mustadrak — 


6225/1823. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah 
bin Khayyath menceritakan kepada kami dia berkata, "Al Miswar bin 
Makhramah meninggal dunia di Makkah pada tahun 64 Hijriyah. 
Menurut satu pendapat, (tepatnya) di daerah Hujun. Ia terkena batu 
yang dilontarkan manjanig atau alat pelontarnya. Saat itu, ia sedang 
berada di Hijir Ismail. Ia bertahan hidup selama lima hari, kemudian 
meninggal dunia. Jenazahnya dishalatkan oleh Abdullah bin Az-Zubair. 
. Dia meninggal dunia dalam usia enam puluh delapan 68 tahun."539 
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6226/1824. Makhlad bin Ja'far mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Jarir menceritakan kepadaku, dia berkata, "Al Miswar 
bin Makhramah dilahirkan di Makkah, dua tahun setelah peristiwa 
Hijrah. Dia meninggal dunia pada awal bulan Rabi'ul Akhir tahun 64 
Hijriyah." 

Di antara yang dikatakan Yahya bin Ma'in ialah dia mengatakan 
bahwa Al Miswar bin Makhramah meninggal dunia pada tahun 73: 
Hijriyah. Dan pendapat ini merupakan pendapat yang keliru. 


539 Mulai hadits no. 6225-6228 tidak tercantumkan dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 
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6227/1825. Abu Al Husain Muhammad bin Abdillah bin 
Zakariya Al Fagih menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya As- 
Saji menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad bin Al 
Hasan bin Zabalah Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abdillah bin Ja'far Al Makhzumi menceritakan kepadaku, saudaraku 
yaitu Al Miswar bin Abdillah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia 
(ayahnya) berkata: Ummu Bakr binti Al Miswar bin Makhramah 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia (Ayahnya) berkata, "Rasulullah 
8 pernah memberiku makan berupa kurma yang disuguhkan dalam 
sebuah nampan yang tidak aku miliki. Kurma itu seperti kurma burni 
kalian ini. Ketika Rasulullah & meninggal dunia, saat itu aku berusia 11 
tahun." 
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6228/1826. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepadaku, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Hatim bin Wardan menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Mulaikah, dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata, "Nabi & diberi 
Hadiah beberapa helai mantel, kemudian beliau membagi-bagikannya di 
antara para sahabatnya. Ayahku kemudian berkata kepadaku, 'Bawa 
aku menghadap beliau, karena beliau diberi beberapa helai mantel (dan 
membagi-bagikannya).' Ayahku kemudian berbicara di dekat pintu, 
namun Rasulullah $& mengenali suaranya, lalu beliau menghampiri 
. ayahku sambil membawa sehelai mantel di antaranya. Beliau berkata, 
'Aku menyimpan mantel ini untukmu. Aku menyimpan mantel ini 


untukmu'. 


Hadits ini tercantum di dalam kitab Shahih Muslim. Namun 
demikian, saya kembali menyebutkannya di sini untuk memberitahukan 
bahwa Al Miswar bin Makhramah menghadap Nabi bersama ayahnya. 
Selain itu, Al Miswar juga hapal isi khutbah Nabi. 


— Al Mustadrak 
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6229/1827. Hadits tersebut sebagaimana 'yang diceritakan 
kepada kami oleh Ali bin Hamsyad Al Adi: Al Abbas bin Al Fadhil Al 
Asfathi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Syu'bah, dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin @ais, dari Al 
Miswar bin Makhramah, ia berkata, "Rasulullah & menyampaikan 
khutbah kepada kami di Arafah. Setelah memanjatkan tahmid dan 
sanjungan kepada Allah, beliau berkata, 'Amma Ba'du. Sesungguhnya ' 
orang-orang musyrik dan para penyembah berhala bertolak dari tempat 
ini saat matahari telah berada di atas gunung, seakan-akan ia adalah 


serban seseorang yang menutupi wajahnya. Sedangkan kita akan 


bertolak dari sini setelah matahari tenggelam. Mereka juga bertolak dari 
Masyaril Haram saat matahari sudah naik'."540 


540 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat ini) telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 


Hadits ini merupakan hadits shahih, karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut AI Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 

Mengenai penyimakan Al Miswar bin Makhramah langsung dari 
Rasulullah $&, hal itu sudah ditetapkan berdasarkan bukti-bukti yang aku 
kemukakan. Hal ini tidak seperti yang dikatakan sebagian sahabat kami 
yang menyatakan bahwa Al Miswar meriwayatkan hadits ini dari orang 
yang tidak mendengarnya langsung dari Rasulullah. 


xx 


Penjelasan Mengenai 
Adh-Dhahhak bin Oais Al Akbar &: 
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6230/1828. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 


kami, dia berkata, “Adh-Dhahhak bin @ais bin Khalid bin Wahb bin 
Tsa'labah bin Watsilah bin Amr bin Sinan bin Muharib bin Fihr. Ibunya 


— Al Mustadrak 


adalah Umaimah binti Rabi'ah dari kabilah Kinanah. Umaimah juga 
merupakan ibu bagi saudari Adh-Dhahhak, yaitu Fatimah binti @ais. 
Adh-Dhahhak bin Mais dan Fatimah binti @ais merupakan saudara seibu 
sebapak.' g 
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6231/1829. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi. mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Syabab Al Ushfuri menceritakan kepada kami, Al Walid bin Hisyam Al 
@ahdzami menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya: juga 
Abu Al Yagzhan dan yang lainnya, mereka berkata, “Ibnu Zaid datang 
ke Syam saat penduduk Syam telah berbai'at kepada Abdullah bin Az- 


Al Mustadrak — 


Zubair, kecuali penduduk Al Jaabiyah. Penduduk Al Jaabiyah ini 
kemudian berbai'at kepada Ibnu Ziyad, dan dari peristiwa inilah Marwan 
bin Al Hakam termasuk ke dalam golongan Bani Umayyah dan mawali 
mereka, yang disusul setelahnya oleh Khalid bin Yazid bin Muawiyah. 
Peristiwa pembai'atan Ibnu Ziyad ini terjadi pada pertengahan bulan 
Dzul Ga'dah pada tahun 64 Hijriyah. Setelah itu, Ibnu Ziyad menuju 
Adh-Dhahhak bin @ais, dan mereka (Ibnu Ziyad dan pasukannya) 
bertemu dalam kekacauan, lalu mereka pun berperang selama dua 
puluh malam. Dalam peristiwa itu, kekalahan dialami oleh pihak Adh- 
Dhahhak bin @ais dan para sahabatnya. Peristiwa ini terjadi pada bulan 
Dzul Hijjah tahun 64 Hijriyah. Dalam peristiwa ini Adh-Dhahhak bin 
Mais tewas bersama banyak orang lainnya -dari kalangan kabilah 
Mais.”541 
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541 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6232/1830. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, "Adh-Dhahhak bin Mais Al Akbar diberi 
kuniyah Abu Unais. Ketika Rasulullah & wafat, Adh-Dhahhak masih 
kecil dan belum baligh." 


Makhlad bin Ja'far mengabarkan kepadaku, Muhammad bin 
Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: "Al Wagidi mengklaim 
bahwa Adh-Dhahhak bin @Oais tidak pernah mendengar hadits dari Nabi 
2. 

Kami katakan, yang benar —dan Allah-lah yang Maha memberi 
taufik— adalah perkataan Abu Ja'far Muhammad bin Jarir, karena ada 
sejumlah riwayat yang diriwayatkannya secara shahih dari Rasulullah &, 
dan di dalamnya disebutkan penyimakan Adh-Dhahhak secara langsung 
dari beliau.542 | 
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542 Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bi Umar. 


Al Mustadrak — 
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6233/1831. Sebagaimana yang diriwayatkan kepada kami oleh 
Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani dari naskah induk kitabnya: 
Abu Muhammad Al Fadhl bin Muhammad Al Baihagi menceritakan 
kepada kami, Sunadi bin Daud Al Mashishi menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij: 
Muhammad bin Thalhah menceritakan kepadaku, dari Muawiyah bin 
Abi Sufyan: Adh-Dhahhak bin @ais menceritakan kepadaku, dan dia 
seorang yang adil/memiliki integritas tinggi dan direstui, bahwa dia 
mendengar Rasulullah & bersabda, 


“Pemimpin itu senantiasa berasal dari kabilah @uraisy. "8 
Di antaranya pula adalah: 
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543 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6234/1832. Hadits yang diriwayatkan kepada kami oleh Asy- 
Syaikh Abu Muhammad Al Muzani melalui diktenya: Abu Khalifah Al 
@adhi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Humaid Ath- 
Thawil menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Al Hasan, bahwa Adh-Dhahhak bin 
Mais menulis surat kepada @ais bin Al Haitsam ketika Yazid bin 
Muawiyah meninggal dunia: “Semoga keselamatan senantiasa tercurah 
untukmu. Amma Ba'du. Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, 'Menjelang terjadinya kiamat akan terjadi 
'fitnah/peristiwa besar yang seperti gumpalan awan. Pada saat itu 
matilah hati seseorang sebagaimana matinya tubuhnya. Pada masa itu, 
seseorang beriman pada pagi hari namun kafir pada sore harinya, atau 
beriman pada sore hati dan kafir pada pagi harinya. Ketika itu beberapa 
kelompok manusia menjual agamanya dengan kompensasi duniawi yang 
sepele." Yazid sudah meninggal dunia, dan kalian adalah kawan dan 
saudara kami.” 5144 | 


Di antaranya adalah: 
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544 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


| Al Mustadrak — 
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6235/1833. Hadits yang dikabarkan kepada kami oleh' Ali bin 
Hamsyad Al Adi: Al Abbas bin Al Fadh! Al Asfathi menceritakan kepada 
kami, Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Iyas Al Jurairi 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Al “Ala Yazid bin Abdillah Asy- 
Syikhkhir, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Adh-Dhahhak bin 
Oais Al Fihri, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, “Jika 
seorang lelaki mendatangi suatu kaum, kemudian kaum itu berkata, 
“Selamat datang,” maka selamat datang baginya ada hari bertemu 
Tuhannya. Tapi jika ia mendatangi suatu kaum, kemudian kaum itu 
berkata kepadanya, “Paceklik (tidak disambut),” maka paceklik baginya 
pada hari kiamat. ”545 


Di antaranya adalah: 


3 nG 


Sik Aa OLS 2p A3 33 Gu apefa ra 

aa ka Mba ar gl tar any IA Ki Jua ata 
ooh gi Bb ana ali Boi AP Up 
Je Sasa St LIS :JG 3 oi HI 


545 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar Talkhish, “(Riwayat ini) telah memenuhi 
syarat Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6236/1834. Hadits yang diceritakan kepada kami oleh Ahmad 
bin Salman Al Fagih di Baghdad: Hilal bin Al “Ala Ar-Ragi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Abdul Malik 
bin Umair, dari Adh-Dhahhak bin @ais, dia berkata, “Dulu, di Madinah 
ada seorang wanita yang biasa mengkhitan kaum perempuan, yang 
bernama Ummu Athiyah. Rasulullah #& kemudian bersabda kepadanya, 
'Khitanlah (klitorisnya sedikit saja) tapi jangan berlebihan dalam 
mengkhitannya, karena sesungguhnya itu lebih mencerahkan wajah 
(wanita) dan lebih membahagiakan suam j1 546 


kek 


Penjelasan Mengenai | 
Abdullah bin Amr bin Al Ash bin Wa'il As-Sahmi 
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546 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6237/1835. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammd bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin Arr bin Al Ash bin Wa'il bin 
Hasyim bin Sa'id bin Sahm bin Amr bin Hushaish bin Ka'b. Abdullah 
bin Amr masuk Islam sebelum ayahnya. Menurut keterangan yang ada, 
Abdullah bin Amr adalah seorang pria yang bertubuh tinggi, kulitnya 
kemerah-merahan, kedua betisnya besar, rambut dan janggutnya 
berwarna putih. Di penghujung usianya, ia kehilangan penglihatannya. 
Dia meninggal dunia di Syam pada tahun 65 Hijriyah dalam usia 72 
tahun. Dia diberi kuniyah Abu Muhammad.”547 
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547 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Wagidi berkata, "Dia (Abdullah 
bin Amr) masuk Islam sebelum ayahnya. Dia adalah seorang lelaki yang 
berperawakan tinggi, kulitnya kemerah-merahan, kedua betisnya besar, rambut 
dan janggutnya berwarna putih." Al Wagidi juga berkata, 'Dia meninggal 

dunia di Syam pada tahun 65 Hijriyah dalam usia 72 tahun. Dia diberi kuniyah 
Abu Muhammad.' Khalifah berkata, “Dia meninggal dunia pada tahun 65 Hijriyah. 
Khalifah juga berkata, “Dia sering menggunakan pewarna hitam. Dia lebih muda . 
dari ayahnya sebanyak dua belas tahun.” 


— Al Mustadrak 
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6238/1836. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi menceritakan 
kepadaku, Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, Khalifah bin 
Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Muhammad 
— Abdullah bin Amr bin-Al Ash meninggal dunia pada tahun 65 Hijriyah. 
Ibunya adalah Raithah binti Munabih bin Al Hajjaj bin Amir bin 
Khudzaifah bin Sa'd bin Sahm. Dia biasa mewarnai rambutnya dengan 
wama hitam. Amr bin Al Ash lebih tua dari putranya ini sejauh dua 
belas tahun.”548 


Pane SAS Le Ta Ss —yarv/rxra 
Ge tija tara pen Tarang, , Ya 
HAN NA js sa 
GEN Opb oi Wae Je pb Hj en Ii jas :JE 
JS ig Gi uk Ss Aa Si Ae IS Ed 
UEA BIAN EU SA UEA 
Te Io MI Iga Hat AG FB Tit aka 
li aa SPSS toa oa iban Oi pl 

| ASI am NAN 


548. ih. hadits no. 6237. 


Al Mustadrak — 


6239/1837. Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada Al 
Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, Daud bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Salim bin Abdillah Al Kila'i menceritakan kepadaku, dari 
Abu Abdillah Al @urasyi, dia berkata, “Abdullah bin Umar menemui 
Abdullah: bin Amr yang saat itu sedang mewarnai janggutnya dengan 
warna -hitam.: Melihat itu, Abdullah bin Umar berkata, “Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah untukmu, wahai anak muda." 
Mendengar itu, Abdullah bin Amr berkata, “Tidakkah engkau 
mengenaliku, wahai Abu Abdirrahman?' Abdullah bin Umar menjawab, 
“Tentu saja aku mengenalmu sebagai orang yang sudah sepuh. Namun 
hari ini engkau menjadi anak muda. Hanya saja, aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, "Wama kuning adalah pewarna seorang muslim, 
warna merah adalah pewarna seorang mukmin, sedangkan warna hitam 
adalah pewarna orang kafir'.”549 
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549 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini merupakan hadits 
munkar. Mengenai Al @urasyi, Ibnu “Uyaynah mengingkarinya (tidak menerima 
haditsnya).” 

Dalam kitab Faidh Al @adiir, “Adz-Dzahabi dan Az-Zain Al Iragi memiliki 
pendapat yang sama dengan Abu Hatim yang berkata, “Hadits munkar.' 
Sementara Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat orang yang tidak aku 
ketahui'.” 


— Al Mustadrak 


6240/1838. Abu Ali Al Hafiih menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Hasan Al Allaf memberitahukan kepada kami, Ahmad bin 


Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Hani Abu Hani menceritakan kepadaku bahwa dia 
mendengar Abu Abdirrahman Al Hubuli berkata, “Ada tiga orang yang 
datang kepada Abdullah bin Amr, kemudian berkata memanggilnya: 
“Wahai Abu Muhammad'.” 
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6241/1839. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan : 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Ibu Abdullah bin Amr bin Al Ash adalah Raithah 
binti Munabbih bin Al Hajjaj bin Amir bin Hudzaifah bin Sa'd bin Sahm 
bin Arnr bin Hushaish bin Ka'b bin Lu'ay.” 


pt” - NN Aoa “Ra Ba AG . 
BAL III SELAI C3 Je WAS At INN 


g 2 aa - 2 e- 3 1 AG PJ 
595 GP Oli Udan Ugaapi Ulos cg Ob yaa 


2 X9. 


- Neng 0 0 o- 0 — 2. 3 9. 8, 
PLS ph SR MIS 0S dala US uga 


Al Mustadrak — 


dor Pe AI ja ora | pas - JG Pata Pr 3 Pa pa) 
PA FAN AS ip JAN 3 ol PA 
“ z- .. 0. gd 0 08 Ao TT o.X £ ro - 
1d Jar Si 3g CAS gp “I, (dng Im si ds Hg 


7 “ 


BE Dara RA Tae yan 


6242/1840. Ali bin Harmsyad Al Ad! menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Daud bin Syabur, dari Mujahid, dari Abdullah bin Arr, dari Nabi 2, 
beliau bersabda, “Ambillah (maksudnya, pelajarilah) Al @ur'an dari 
empat orang: dua orang di antaranya berasal dari kalangan Muhajirin, 
dan dua orang lainnya berasal dari kalangan Anshar, yaitu Abdullah bin 
Mas'ud, Salim maula Hudzaifah, Ubay bin Ka'b dan Mu'adz bin 
Jabal.”550 


Rasulullah # mengkhususkan Abdullah bin Mas'ud (pada urutan 


pertama) kalimat tersebut. Hadits ini sanadnya shahih, naroun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


550 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 

Saya katakan, hadits tersebut telah dikemukakan pada no. 4999. 

Dalam kitab Faidh A/ @adir, dinyatakan: “Al Hakim berkata, “(Hadis ini) 
shahih.” Pendapat Al Hakim tersebut dibenarkan oleh Adz-Dzahabi. Hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Ibnu Mas'ud. Al Haitsami berkata, 
"Para periwayatnya adalah orang-orang tsigah.' Keputusan yang dilakukan oleh 
penulis (maksudnya, As-Suyuthi) bahwa hadits ini tidak tercantum dalam Shahih 
Al Bukhari dan Shahih Muslim atau salah satunya, merupakan sebuah kelalaian. 
Karena, Al Bukhari mencantumkannya di dalam Shahih-nya. Redaksinya adalah: 
'Ambillah Al @ur'an dari empat orang, yaitu Abdullah bin Mas'ud, Salim maula 
Abu Hudzaifah, Mu'adz bin Jabal dan Ubay bin Ka'b'.” 


— Al Mustadrak 
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Al Mustadrak — 


NT: 


6243/1841. Abdullah bin Al Husain Al @adhi mengabarkan 
kepadaku di Marwa, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin 
@udamah Al Jumahi memberitahukan kepada kami, Amr bin Syu'aib 
menceritakan kepadaku di Syam, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
(kakeknya) berkata, “Ibu Abdullah bin Amr, Raithah binti Munabbih bin 
Al Hajjaj, senantiasa bersikap lembut terhadap Rasulullah &. Suatu hari, 
Rasulullah #& mendatanginya, lalu bertanya kepadanya, “Bagaimana 


keadaanmu, wahai Ummu Abdillah? Ia menjawab, “Baik. 


Abdullah adalah seorang lelaki yang telah meninggalkan urusan 
duniawi. Ayahnya pernah berkata padanya saat perang Shiffin, 
Pergilah, berperanglah.” Namun ia malah berkata, “Wahai ayahku, 
mungkinkah Anda menyuruhku pergi berperang? Sementara pada masa 
Rasulullah hidup dulu, aku sudah mendengar apa yang telah kudengar. 
Amr bin Al Ash berkata, “Aku mohon padamu karena Allah. Ingatkah 
engkau akan apa yang dilakukan Rasulullah & kepadamu dulu, yaitu 
saat beliau meraih tanganmu lalu meletakkannya di tanganku, lalu beliau 
bersabda, “Patuhilah ayahmu, Amr bin Al Ash.” Abdullah bin Amr 
menjawab, “Ya, aku ingat.' Amr bin Al Ash berkata, “Sekarang aku 
menyuruhmu untuk berperang.” Maka Abdullah bin Amr-pun berperang. 

Ketika perang telah usai, Abdullah bin Amr berkata, 


Andai suatu hari nanti kau saksikan indahnya tempat dan 
posisiku dalam perang Shiffin, 


— Al Mustadrak 


niscaya anak-anak kecil akan menjadi dewasa karenanya. 
Orang-orang Irak datang pada sore hari, 
seakan-akan mereka adalah awan musim semi yang hempaskan 
angin. , 
Apabila aku berkata, “Mereka (pasukan Ali) telah lari tunggang 
“langgang, ” 
maka pasukan kita akan tegar, 
sedangkan pasukan (mereka) kocar-kacir. 


Mereka berkata pada kami, “Menurut kami, kalian harus 
berbai'at kepada Ali,” 


lalu kami katakan kepada mereka, “Sebaliknya, menurut kami, 


kalian memang harus diperangi' 551 
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21 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6244/1842. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepadaku, Ahmad bin Ibrahim bin Milhan memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al Laits 
menceritakan kepadaku dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, 
dari Ali bin Yahya, dari Arr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata, “Kami pernah berperang bersama Rasulullah #& 
dalam satu peperangan yang dipimpinnya. Tiba-tiba orang-orang 
berhamburan sehingga aku pun turut keluar sambil menenteng 
senjataku. Aku kemudian melihat Salim maula Abu Hudzaifah yang” 
berjalan dengan tenang sambil menenteng senjatanya. Aku berkata, aku 
akan mengikuti orang shalih ini, hingga ia datang. Ia kemudian duduk di 
dekat pintu Rasulullah & dan aku pun turut duduk bersamanya. Tak 
lama Rasulullah keluar sambil marah. Beliau berkata, “Wahai orang- 
orang, apakah kalian tidak mampu melakukan seperti yang dilakukan 
oleh kedua pria yang beriman ini'.”552 | 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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552 Adz-Dzahabi berkata dalam /At-Ta/khish, “(Riwayat ini) shahih.” 


| — Al Mustadrak 
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6245/1843. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Abu “Utbah Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Muhammar bin Himyar menceritakan kepada kami, Arr bin Gais 
As-Sukun mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Dulu, aku bersama 
ayahku di Hawarin. Tiba-tiba, datanglah seorang lelaki. Ketika orang- 
orang melihatnya, mereka pun segera mendatanginya.” 


Amr bin @ais meneruskan, “Aku juga termasuk orang yang 
segera mendatangi tempatnya. Aku kemudian bertanya, “Siapakah 
gerangan pria ini? Orang-orang yang hadir di sana menjawab, 
adalah Abdullah bin Amr bin Al Ash'.”553 
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553 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Ta/khish, “(Riwayat ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 


6246/1844. Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Ash-Shaffar 4 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muslim menceritakan : 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad 1 
bin Ishag memberitahukan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari | 
ayahnya, dari kakeknya, dia (kakeknya) berkata, “Aku berkata kepada | 
Rasulullah $&, “Apakah Anda mengizinkan aku untuk mencatat apa 
yang kudengar dari Anda?” Beliau menjawab, “Tentu saja.” Aku berkata, 1 
'Baik dalam keadaan senang maupun marah?” Beliau menjawab, Ya. | 
Sebab, aku hanya mengatakan kebenaran, baik dalam keadaan senang 4 


maupun marah'.”554 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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554 Adz-Dzahabi berkata dalam /4t-Ta/khish, “(Riwayat ini) shahih.” 


— Al Mustadrak 


2.0 4 


Gagelng sa as Gi Sae 
P: 


5 gen au ena Ta SAN Lk 


AA ea 2 000 


as AP 5 VE 3 V9 IS 3 AB BA 
Aaja JIE KA Tato 2IW 1JB ale 3G AI 


6247/1845. Abdullah bin Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan kepada kami, Ismail bin @utaibah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Jarir 
memberitahukan kepada kami dari Umarah, dari Al Akhnas bin Khalifah 
Adh-Dhabi, dia berkata, “Ka'b Al Ahbar pernah melihat Abdullah bin 
Amr memberikan fatwa kepada orang-orang, lalu dia bertanya, “Siapa 
orang ini? Orang-orang menjawab, “Dia adalah Abdullah bin Amr bin Al : 
Ash.' Ka'b kemudian mengutus salah seorang sahabatnya untuk 
menemui Abdullah bin Amr bin Al Ash. Kepada utusan tersebut, Ka'b 
berkata, “Katakan kepadanya: Wahai Abdullah bin Amr, janganlah 
engkau mengarang kebohongan dengan mengatasnamakan Allah, 
karena Dia akan menghukummu dengan siksaan. Dan, sungguh 


1 » 


merugilah orang-orang yang mereka-reka kebohongan". 


Al Akhnasy melanjutkan kisahnya, “Sang utusan kemudian 
menemui Abdullah bin Amr bin Al Ash, lalu mengatakan apa yang 
dikatakan Ka'b tadi kepadanya. Ibnu Umar berkata, 'Ka'b benar. 
Merugilah orang yang mereka-reka kebohongan,” namun ia tidak 
marah.” 


Al Akhnasy meneruskan, “Ka'b kemudian kembali mengutus 
utusan tersebut, lalu berkata kepadanya: “Tanyakanlah kepadanya 
(Abdullah bin Arr) tentang kebangkitan. Apa yang dimaksud darinya? 
Juga tentang roh kaum muslimin, dimana roh mereka akan 


Al Mustadrak — 


dikumpulkan? Serta tentang roh orang-orang musyrik, dimana roh 
mereka akan dikumpulkan?” Sang utusan kemudian menemui Abdulah 
bin Amr dan mengajukan pertanyaan itu.' Abdullah bin Amr menjawab, 
“Adapun roh kaum muslimin, roh mereka akan dikumpulkan di Ariha. 
Sedangkan roh kaum musyrikin, roh mereka akan dikumpulkan di 
Shana'a. Adapun kebangkitan yang pertama, itu adalah api yang akan 
menggiring manusia. Mereka dapat melihat pada malam hari, namun 
tidak dapat melihatnya pada siang hari." Mendengar itu, utusan Ka'b 
kembali kepadanya dan menyampaikan jawaban Abdullah bin Amr 
tersebut.” 


Al Akhnasy melanjutkan, “Ka'b kemudian berkata, “Benar apa 


yang dikatakan sang Alim ini. Jika demikian, silakan kalian bertanya : 


kepadanya'.”555 


xx 


Penjelasan Mengenai 
Asma' bin Haritsah Al Anshari 
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555 Adz-Dzahabi. berkata dalam At-Talkhish, “Al Akhnasy adalah seorang 


tabi'in senior, namun Al Bukhari mencantumkannya di golongan perawi yang 
dha'if. Akan tetapi Abu Hatim dan yang lainnya menganggapnya kuat.” 


— Al Mustadrak 


6248/1846. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Asma' bin Haritsah bin Hindun bin Abdillah 
bin Ghiyats bin Sa'd bin Amr bin Amir bin Afsha, adalah maula Bani 
Haritsah.”556 
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6249/1847. Sa'id bin Atha bin Marwan menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Asma' bin Haritsah Al 
Aslami, dia berkata, “Aku menemui Nabi 2 pada hari Asyura, lalu 
beliau bertanya, “Puasakah kau pada hari ini, wahai Asma'? “Tidak, 
jawabku. Beliau berkata, “Kalau begitu, puasalah!' “Aku sudah sarapan, 


556 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ibrahim Al Hizami berkata, “Dia 
(Asma' bin Haritsah) meninggal dunia pada tahun 66 Hijriyah dalam usia 80 
tahun'.” 


Al Mustadrak — 


ya Rasulullah,' jawabku. Beliau bersabda, “Puasalah pada sisa hari ini, 
dan perintahkanlah kaummu agar berpuasa'.” 


Asma' meneruskan, “Aku kemudian mengambil sandalku 
dengan tanganku, lalu aku naik ke atas tungganganku, hingga akhirnya 
aku sampai di tempat kaumku. Aku lantas berkata, Sungguh, Nabi 
Allah memerintahkan kalian agar berpuasa.” Mereka berkata, “Kami 
sudah sarapan.” Aku berkata, “Beliau memerintahkan kalian agar 


berpuasa pada sisa hari kalian ini'.”557 
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6250/1848. Muhammad bin Ya'gub mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Ishag memberitahukan kepada kami, Abu Yunus 
mengabarkan kepadaku, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Asma' bin Haritsah meninggal 
dunia pada tahun 66 Hijriyah dalam usia 80 tahun.” 
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557 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6251/1849. Az-Zubair bin Abdil Wahid Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku di Istirbadz, Abdan Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Al Huraisy menceritakan kepada kami: Abu Hamam 
Muhammad bin Az-Zabargan berkata: Yazid bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah #, dia 
berkata, “Aku menilai bahwa Asma' dan Hindun putra Haritsah adalah 
pelayan Rasulullah, karena lamanya keduanya berada di pintu rumah 
beliau, dan karena pelayanan keduanya kepada beliau. Keduanya adalah 
orang-orang yang memerlukan (miskin).”558 


kr 
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558 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6252/1850. Abu Abdillah Al Asbahani menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami,, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami,, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Hindun bin Haritsah Al Aslami turut serta 
dalam perjanjian Hudaibiyah bersama Rasululah. Hindun bin Haritsah 
meninggal dunia di Madinah pada masa kekhalifahan Amirul Mukminin 
Ali. Menurut satu pendapat, mereka delapan bersaudara. Semuanya : 
merupakan para sahabat Nabi & dan turut serta dalam bai'at Ridhwan. - : 
Mereka adalah Asma', Hindun, Khirasy, Dzu'aib, Himran, Fudhalah, 
Salamah, Malik. Mereka adalah putra-putra Haritsah bin Sa'id.”559 
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559 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Wagidi berkata, “Dia (Hindun 
bin Haritsah) turut serta dalam perjanjian Hudaibiyah. Dia meninggal dunia pada 
masa kekhalifahan Amirul Mukminin Ali. Menurut satu pendapat, mereka delapan 
bersaudara. Semuanya merupakan para sahabat Nabi dan turut serta dalam bai'at 
Ridhwan. Mereka adalah Asma', Hindun, Khirasy, Dzu'aib, Himran, Fudhalah, 
Salamah, Malik. Mereka adalah putra-putra Haritsah bin Sa'id.” 


— Al Mustadrak 
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6253/1851. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Al 

Asham mengabarkan kepadaku di @antharah Burdan, Abu @ilabah 

menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, 


Yazid bin Abdi Abdillah bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Al Akwa' menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah & 
mengutus seorang lelaki dari kabilah Aslam pada hari Asyura, kemudian 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang telanjur makan dan minum, maka 
hendaklah ia menyempurnakan puasanya. Dan Barangsiapa yang belum 
makan, maka hendaklah dia berpuasa pada sisa harinya ini.”560 


Telah dijelaskan pada riwayat sebelumnya, bahwa Asma'-ah 
orang yang diutus untuk menyampaikan demikian. Namun menurut satu 
pendapat, orang itu adalah Hindun. 
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560 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6254/1852. Hadits tersebut juga dikabarkan kepada kami oleh 

Bakr bin Muhammad Ash-Shairufi di Marwa: Abu Al Ahwash 
Muhammad bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harmalah Al Aslami, 
dari Yahya bin Hindun bin Haritsah, dari ayahnya yaitu Hindun binti 
Haritsah, bahwa Nabi $& mengutusnya pada hari Asyura, kemudian 
beliau bersabda, “Perintahkan kaummu agar berpuasa pada hari ini.” 
Hindun berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut Anda jika aku 


mendapati mereka sudah makan?” Beliau bersabda, “Hendaklah mereka 
menyempumakan akhir hari mereka ini. 561 


Hadits ini shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


Penjelasan Mengenai 
Sulaiman bin Shard bin Al Jun Al Khuza'i 
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561 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat) ini shahih.” 


. 


— Al Mustadrak 


ag) 3 Ia GI KE A9 SAI DL gi 
pi EA Ia GP en la ea K3 
AE Ala da das et ea Ge MN os 


S3 HS S3 IE ed LAS Olah Ala 


F PA 20 3 PEN Tar Pena sela G - e 2 Tan Tea 
| 23 dp napa al Aa Ie O pala PB 
25. . o - X0 ” 

NA 2 Ie - P3 £ 
Sp OR Jas J3 SU EN aa CI Kia 
4 ad PP “0 SP LA - .. AO a30 
ol. 0, SE gi NG SG Jang ag lh 


2 2. . 
An an EA Ja Fi 
6255/1853. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Mushgilah menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sulaiman bin Shard bin Al Jun 
bin Abi Al Jun (Abu Al Jun yaitu Abdul Uzza bin Mungidz bin Rabi'ah), 
diberi kuniyah Abu Mutharrif. Ia telah msuk Islam dan menjadi sahabat 
Nabi. Semula namanya adalah Yasar. Ketika dia masuk Islam, 
“Rasulullah mengganti namanya menjadi Sulaiman. Dia orang yang 
dituakan dan dimuliakan di kalangan kaumnya. Dia menetap di Kufah 
ketika kaum muslimin menetap di sana. Dia juga turut serta dalam 
perang Shiffin bersama Ali. Setelah itu, dia pergi untuk menuntut balas 
atas terbunuhnya Al Husain bin Ali. Saat itu, ia memimpin empat ribu 


Al Mustadrak — 


orang. Dalam pertempuran itulah Sulaiman bin Shar tewas terbunuh 4 
dan kepalanya dipersembahkan kepada Al Marwan. Saat terbunuh, dia 
berusia 93 tahun.”562 
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6256/1854. Aku mendengar Abu Ishag Ibrahim bin 
Muhammad bin Yahya berkata: Aku mendengar Abu Al . Abbas 
Muhammad bin Ishag berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ismail 
Al Bukhari berkata, “Al Mukhtar bin Abi Ubaid membunuh sosok 
Sulaiman bin Shard ini, setelah sebelumnya Sulaiman bin Shard 
membunuh Ubaidullah bin Ziyad.”563 


562 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al Wagidi berkata, “Dia (Sulaiman 
bin Shard) turut serta dalam perang Shiffin bersama Ali. Setelah itu, dia pergi 
untuk menuntut balas atas terbunuhnya Al Husain bin Ali. Saat itu, ia memimpin 
empat ribu orang. Dalam pertempuran itulah Sulaiman bin Shar tewas terbunuh 
dan kepalanya dipersembahkan kepada Al Marwan. Saat terbunuh, dia berusia 93 
tahun.' Al Wadidi juga berkata, “Dia hidup selama 93 tahun.' Ali bin Al Madini 
berkata, “Dia dibunuh oleh Ubaidullah bin Ziyad'.” 

563 | ihat hadits no. 6255. 


— Al Mustadrak 
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6257/1855. Hadits tersebut juga diceritakan kepada kami oleh 
Yahya bin Manshur Al @adhi: Muhammad bin Raja menceritakan 


kepada kami, Ali bin Abdillah Al Madini menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sulaiman bin Shard membunuh Ubaidullah bin Ziyad.”564 


xx 


Penjelasan Mengenai Abu Syuraih Al Khuza'i 
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6258/1856. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin @utaibah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami, bahwa 


. Abu Syuraih Ka'b bin Amr Al Khuza'i meninggal dunia pada tahun 68 
Hijriyah. Terjadi perbedaan pendapat mengenai siapakah nama aslinya. 


564 Lihat hadits no. 6255. 


Al Mustadrak — 


Namun ada pendapat yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah 
Khuwailid bin Amr.565 


Penjelasan Mengenai 
An-Nu'man bin Basyir bin Sa'd Al Anshari 
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6259/1857. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
Al Jallab -semoga Allah merahmatinya-menceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Ishag Al Harabi—imam pada masanya—menceritakan kepada kami, 
Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“An-Nu'man bin Basyir bin Sa'd bin Tsa'labah bin Khalas bin Zaid bin 
Malik Al Aghar bin Tsa'labah bin Ka'b bin Al Khazraj bin Al Harits bin 
Khazraj. Ibunya adalah Amrah binti Rawah, saudari Abdullah bin 


565 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Abu Syuraih Al Khuza'i adalah 
Ka'b bin Amr. Menurut satu pendapat, dia adalah Khuwailid bin Amr. Dia 
. meninggal dunia pada tahun 68 Hijriyah. 


— Al Mustadrak 


Rawahah. Putra An-Nu'man bin Basyir bernama Abdullah. Oleh karena 
itulah An-Nu'man diberi kuniyah Abu An-Nu'man.”566 
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6260/1858. Abdurrahman bin Abdil Aziz menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Abu Bakr, dari Muhammad bin Amr bin Hazm. 
Abdullah bin Abu Bakr berkata, “Kami duduk-duduk di dekatnya 
(Muhammad bin Amr), kemudian dia menyebutkan bahwa bayi yang 
dilahirkan setelah Rasulullah datang ke Madinah. Dia berkata, “An- 
Nu'man bin Basyir dilahirkan setahun atau setengah tahun setelah 
Rasulullah & datang ke Madinah'.” 


566 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “An-Nu'man bin Basyir bin Sa'd 
Al Anshari. Ibunya adalah Amrah binti Rawah, saudari Abdullah bin Rawahah. 
Menurut satu pendapat, ia adalah bayi pertama yang dilahirkan dari kalangan 
kaum Anshar setibanya Rasulullah di Madinah. Abu Mushir berkata, “Dia dibunuh 
secara dibokong di antara Salmiyah dan Himsh.' Al Madayini menuturkan dengan 
sanadnya, bahwa An-Nu'man ketika itu berada di Himsh, lalu dia hendak 
melarikan diri. Namun Dia takut dan meninggalkan Ibnu Az-Zubair. Lalu, 
penduduk Himsh memburunya, kemudian membunuhnya .” 


Al Mustadrak — 


Abdullah bin Abi Bakar berkata, “Mereka menyebutkan Abdullah 


bin Abi Thalhah, lalu dia berkata, “Seandainya Ummu Sulaim 2 


mengandungnya, pasti Ummu Sulaim melahirkannya setelah Ummu 
Sulaim tiba di Madinah'.”567 s3 3 | 
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6261/1859. Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mushir berkata, “An-Nu'man bin Basyir terbunuh dengan cara 
dibohongi di antara Salmiyah dan Himsh.”568 
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567 Lih. hadits no. 6259. 
568 /pid. 


— Al Mustadrak 
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6262/1860. @adhiyul @udhah Muhammad bin Shalih Al 
Hasyimi mengabarkan kepadaku, Ali bin Muhammad Al Madayini 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Daud Ats-Tsagafi dan Maslamah 
bin Muharib serta yang lainnya menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Ketika Adh-Dhahhak bin @ais terbunuh di Marj Rahith pada 
pertengahan bulan Dzul Hijjah tahun 64 Hijriyah, tepatnya pada masa 
pemerintahan Marwan bin Al Hakam, An-Nu'man bin Basyir hendak 
melarikan diri dari Himsh, padahal saat itu ia merupakan gubernurnya. 
Ia ketakutan dan meninggalkan Ibnu Az-Zubair. Namun penduduk 


Himsh mengejarnya, lalu membunuhnya dan  memancung 
kepalanya.”569 | 


“Ada beberapa riwayat shahih yang terdapat dalam Shahih A/ 


Bukhari dan Shahih Muslim, tentang penyimakan An- Nu: man bin Basyir 
dari Rasulullah 2. 
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569 Lihat hadits no. 6259. 


Al Mustadrak — 
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6263/1861. Amr bin Muhammad bin Manshur Al Adl 

menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh menceritakan kepada kami, 

Al Mubarak bin Fudhalah menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, 

dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Kami pernah menemani 

Rasulullah & dan kami mendengar beliau bersabda, Menjelang kiamat 

kelak akan terjadi fitnah (peristiwa besar/huru-hara) yang tak ubahnya 

potongan-potongan malam yang gelap. Pada. saat itu, seseorang 

beriman pada pagi hari, namun sore harinya kafir. Atau beriman sore 

harinya, pagi harinya kafir. Pada saat itu juga ada sejumlah kaum yang 

menjual keberuntungan (akhirat) mereka dengan nominal duniawi yang 
sedikit” | 

: AI Hasan berkata, “Demi Allah, kami melihat mereka (orang- 

Si orang yang menimbulkan fitnah atau huru-hara) sebagai jasad yang tak 

berakal, tubuh yang tanpa kesantunan, serangga yang mengelilingi api, 

dan serigala yang lapar. Mereka berangkat dengan membawa dua 

dirham dan kembali dengan membawa dua dirham. Salah seorang dari 


mereka menjual agamanya dengan harga yang sangat murah.”570 


570 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak : ! 3 


Penjelasan Mengenai Abu Wagid Al Laitsi 
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6264/1862. Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi mengabarkan 
kepadaku, Musa bin Zakariya At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nama 
Abu Wagid AH-Laitsi adalah Al Harits bin “Auf bin Usaid bin Jabir bin 
Abdah Munah bin Yasyju bin Amir bin Laits.”571 
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571 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Ta/khish, “Abu Wagid Al Laitsi adalah Al 
Harits bin Auf. Demikianlah namanya menurut Khalifah. Sedangkan Al Wagidi 
berkata, “Abu Wagid adalah Al Harits bin Malik. Dia membawa panji Bani Laits 
pada peristiwa penaklukan kota Mekkah.' Sa'id bin Ufair berkata: “Abu Wagid 
meninggal dunia di Mekkah pada tahun enam puluh delapan 68 Hijriyah dalam 
usia 85 tahun'.” 
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Al Mustadrak — 
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6265/1863. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin ' Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: “Abu Wagid adalah Al Harits 
bin Malik.” Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl juga mengabarkan 
kepadaku: kakekku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Katsir bin Ufair berkata, “Abu Wagid Al Laitsi 
adalah Al Harits bin “Auf bin Usaid bin Jabir bin Autsarah bin Abd 
Munah bin Yasyju bin Amir. Dia telah masuk Islam sejak lama. Dialah 
yang membawa panji Bani Laits bersama Dhamrah dan Sa'd bin Bakr 
pada peristiwa penaklukan Makkah. Sepeninggal Rasulullah, Abu Wagid 
tinggal (di Madinah) selama beberapa waktu, kemudian ia pergi ke 
Makkah dan menetap di sana hingga meninggal dunia d sana.”572 
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572 |ih. hadits no. 6264. . 


— Al Mustadrak 
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6266/1864. Abu Abdillah Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Farj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Nafi” bin Sirjis, dia berkata: “Kami 
menjenguk Al Laitsi yang sedang sakit, yang membawa pada 
kematiannya. Dia kemudian meninggal dunia dan kami 
memakamkannya di Makkah, tepatnya di pemakaman kaum Muhajirin 
di Fukh. Pemakaman itu dinamakan pemakaman Muhajirin karena 
orang-orang yang dimakamkan di sana adalah orang-orang datang ke 
Madinah, kemudian menunaikan ibadah haji, kemudian menetap di 
Makkah, kemudian meninggal dunia di sana. Mereka ini dimakamkan di 
pemakaman ini. Di antara mereka adalah Abu Wagid Al Laitsi, Abdullah 
bin Umar dan yang lainnya. Abu Wagid Al Laitsi meninggal dunia pada 
tahun 68 Hijriyah dalam usia 85 tahun.”573 
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573 Ini adalah riwayat Al Wagidi Muhammad bin Umar. 


Al Mustadrak — 
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6267/1865. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Ismail 
bin Mihran menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid Al 
Bakri menceritakan kepada kami, Ishag bin Yahya bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, pamanku yaitu Musa bin Thalhah 
menceritakan kepadaku, Abu Wagid Al Laitsi menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku duduk dekat Rasulullah #&, dan lututku menyentuh 
lutut beliau. Seseorang kemudian mendatangi beliau, lalu membisiki 
telinganya. Wajah Rasulullah & kemudian terlihat berubah warna, dan 
darah mulai naik ke urat lehernya. Beliau kemudian bersabda, ni 
adalah utusan Amir bin Ath-Thufail untuk menakutiku dan 
— mengintimidasi orang Yang mencari perlindungan padaku. Namun Allah 
telah mencukupi (melindungiku) darinya dengan putra Ismail dan 
keturunan @ailah,” maksudnya kaum Anshar.574 


574 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


— Al Mustadrak 
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6268/1866. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Al Hamani menceritakan 
kepada kami,- Abdurrahman bin Amin menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Al Musayyib, bahwa dia mendengar Abu Wagid berkata, 
“Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya kaki-kaki mimbarku ini akan 
berdiri tegak di dalam surga' 575 


xxx 


Penjelasan Mengenai Zaid bin Al Argam Al Anshari 
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575 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
Aku katakan, Abdul Hakim bin Abdirrahman adalah Abu Yahya Al Hamani Al 
Kufi. Dia dianggap tsigah oleh Yahya bin Ma'in pada beberapa riwayat yang 
bersumber darinya. Namun ada juga pernyataan yang menganggapnya dha'if. An- 
Nasa'i berkata, “Dia tidak kuat.” Dia dianggap dha'if oleh Ahmad. Abu Daud, 
“Dia penyeru Aliran Murji'ah.” Ibnu Sa'd berkata, “(Dia) dha if” 


Al Mustadrak — 
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6269/1867. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
kepada kami, Mush'ab bin Abdillah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Zaid bin Argam bin Zaid bin @ais bin An-Nu'man 
bin Malik bin Al Aghar bin Tsa'labah bin Ka'b bin Al Khazraj. Dia 
dikuniyahi Abu Amr. Dia meninggal dunia di Kufah pada masa 
pemerintahan Al Mukhtar bin Abi Ubaid tahun 68 Hijriyah.”576 
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6270/1868. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada 
kami, Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, dia berkata, “Aku memanggil Zaid bin 
Argam, Wahai Abu Amr'.”577 


576 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia adalah Zaid bin Argam Al 
Anshari Abu Umar. Dia meninggal dunia pada tahun enam puluh delapan (68) 
Hijriyah. Demikianlah yang dikatakan Mush'ab.” 

577 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Hadits ini telah memenuhi) 
syarat Al Bukhari dan Muslim.” . 


— Al Mustadrak 
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6271/1869. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag ihengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Muslim : 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishag, dia berkata, “Orang-orang: keluar untuk 
mengambil air, dan di antara mereka terdapat Zaid bin: Argam. Di 
antara aku dan dia hanya terhalang oleh seorang. pria. Aku kemudian 
bertanya kepadanya, “Wahai Abu Amr, berapa kali Nabi saw 
berperang?” Ia menjawab, “Sembilan belas kali.” Aku bertanya lagi, 
“Anda ikut berperang berapa kali bersama beliau? Dia menjawab, 
. “Tujuh belas kali'.”578 . 


Hadits ini shahih, karena telah memenuhi syarat hadits shahih 
menurut Al-Bukhari dan Muslim. . 
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578 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Hadits ini) shahih.” 


Al Mustadrak — 


3 GA sb Di Kab Sa J8 IA Jas 
Op JG dis AN Po Bag an Kang 
A5 3 NA Aib da ba 
kasa Aa Ia Kal OS Ap UE dakdon ig 
LS 9 Dab Gie IE ale Sg Ai 
ot In AB OS Gal HE Ula ae 
Te ALE bata Pair LSI Fiz Br cet . 
Neng La Go gan Bi 
2 SI LAI Ale an AI AJE Kak IS 

NAGA Na SS Iya dB adi APE (Ki 


6272/1870. Muhammad bin Ali Asy-Syaibani mengabarkan : 
kepadaku di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghiffari menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Kamil Abu Al “Ala 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hubaib bin Abi 
Tsabit mengabarkan dari Yahya bin Ja'dah, dari Zaid bin Argam, dia 
berkata, “Suatu hari, kami berangkat bersama Rasulullah $ untuk 
melakukan suatu perjalanan. Setibanya di Ghadir Humm, beliau 
memerintahkan untuk membersihkan sebuah rumah, lalu rumah itu pun 
dibersihkan pada hari yang sangat terik, dimana kami belum pernah 
merasakan hari yang lebih panas daripada hari itu. Beliau kemudian 
memanjatkan puji dan sanjungan kepada Allah, lalu berkata, “Wahai 
manusia, tak ada seorang Nabi pun yang diutus melainkan ia hidup 
separuh dari umumnya Nabi sebelumnya. Aku juga tidak lama lagi akan 


— Al Mustadrak 


dipanggil, dan aku harus memenuhi panggilan itu. Sungguh, telah 
kutinggalkan pada kalian dua pusaka yang kalian tidak akan tersesat 
selamanya setelah berpegang teguh pada pusaka itu, yaitu Kitab Allah.' 
Setelah itu, beliau berdiri dan meraih tangan Ali. Beliau bersabda: 
Wahai manusia, siapa yang paling berhak atas jiwa kalian? Mereka 
menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda, 
(Bukankah aku lebih berhak terhadap kalian daripada diri kalian 
sendiri? Mereka menjawab, “Benar, memang demikian.1279 Beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang aku adalah maulanya, maka Ali juga 
maulanya'.” 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 


xx 


| Penjelasan Mengenai 
— Abdullah bin Abbas bin Abdil Muthallib 
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579 Kalimat yang ada di antara tanda (dan) tidak tercantum paa naskah induk 
kitab A/ Mustadrak. 


Al Mustadrak — 
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6273/1871. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
dan Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Yahya bin Muhammad bin Yahya Asy-Syahid 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi & wafat, aku baru ' 
berumur 15 tahun.”580 


Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Ibrahim bin Thahman 
dan Abu Daud Ath-Thayalisi, serta Al Walid bin Khalid dari Syu'bah. 


Adapun hadits Abu Daud, yaitu hadits berikut ini 
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6274/1872. Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh Abu 
Al Abbas Muhammad bin Ya'gub: Ibrahim bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami....Sedangkan hadits Ibrahim bin Thahman, 
(yaitu hadits no. 6275/1873) 


580 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat tersebut diperkuat oleh 
Sa'id bin Abi Arubah dari Ibnu Ishag. Riwayat tersebut telah memenuhi syarat Al 
Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6275/1873. Hadits tersebut diceritakan kepada kami oleh 
Muhammad bin Abdillah Asy-Syw'airi: Mahsyar bin Asham menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Abdillah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, “Abbad bin Al Walid Al 
Anazi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Khalid Al A'rabi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin 
Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi & 
wafat, aku baru berumur 15 tahun.” | 


Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Abi Arubah dan 
Idris bin Yazid Al Audi dari Ibnu Ishag. 


Adapun hadits Sa'id, (yaitu hadits berikut 6276/1874) 
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. 6276/1874. Hadits tersebut dikabarkan kepada kami oleh Abu 
Abdillah Muhammad bin Abdillah Az-Zahid, Ismail bin Ishag Al Gadhi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Bakar menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abi Arubah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi Arubah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, dari | 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah & wafat, aku baru berusia 
15 tahun, tapi sudah dikhitan.” 


Al @adhi berkata, “Abu Ishag dan Abu Ali Sa'id bin Jubair 
berbeda pendapat tentang usia Ibnu Abbas. Namun riwayat Abu Ishag 
lebih mendekati kebenaran. 


— Hadits ini makalah hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. Riwayat ini paling baik dari semua riwayat yang 
saling bertentangan antara satu dengan lainnya mengenai usia Ibnu 
Abbas. 


— Al Mustadrak 
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6277/1875. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ishag Al Harabi menceritakan 
“kepada kami, Mush'ab bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Abu Al Abbas Abdullah bin Abbas meninggal dunia dalam usia 
71 tahun. Dia dilahirkan di lereng atau jalan perbukitan (Makkah), tiga 
tahun sebelum peristiwa Hijrah.”581 
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6278/ 1876. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, 


581 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Mush'ab juga berkata, “Dia 
dilahirkan di lereng atau jalan pegunungan, tiga tahun sebelum peristiwa hijrah.” 


Al Mustadrak — 


Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Az-Zinad menceritakan kepada kami, dari Al @asim bin Muhammad bin 
Abdillah bin Abbas, dia berkata, “Abdullah bin Abbas diberi kuniyah Abu 
Al Abbas.” | 


Ali berkata, “Hajjaj juga menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Naufal, dia (Naufal) berkata, “Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Wahai Abu Al Abbas'.” 
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6279/1877. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Musaddad bin 
Musarhid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Abu Yunus yaitu Hatim bin Abi Shaghirah, dari Amr 
bin Dinar, dari Abu Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi & yang saat itu tengah mengerjakan shalat di akhir 


— Al Mustadrak 


malam, kemudian aku ikut shalat dengan berdiri di belakang beliau. 
Beliau kemudian memegangku dan mendirikan aku sejajar dengan 
beliau. Ketika beliau meneruskan shalatnya, aku mundur. Setelah beliau 
mengucapkan salam, beliau bertanya, “Ada apa denganmu? Aku 
menempatkanmu sejajar denganmu, tapi kamu malah mundur?” Aku 
menjawab, “Tak ada seorang pun yang boleh shalat sejajar dengan . 
Anda, karena Anda adalah utusan Allah.” Beliau menyukai jawaban itu, 
lalu beliau berdoa kepada Allah akan menambah kepahaman dan 
ilmuku.”582 | 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. 
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6280/1878. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb dan Abu Salamah menceritakan kepada kami, keduanya 


582 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak —. 


berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah #& berada di rumah Maimunah, 
aku menyiapkan air wudhu untuk beliau. Maimunah kemudian berkata 
kepada beliau, Abdullah bin Abbas telah menyediakan air wudhu untuk 
Anda.'. Mendengar itu, beliau mendoakan aku: Ya Allah, berilah 
belahan kepadanya dalam bidang agama, dan ajarkanlah ia 
takwil'.”583 


Hadits ini merupakan hadits yang sanadnya shahih, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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583 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) shahih.” 


— Al Mustadrak 
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6281/1879. Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab menceritakan 
kepada kami di Hamdan, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid bin Sinan Ar-Rahawi menceritakan kepada 
kami, Al Kautsar bin Hakim Abu Muhammad Al Halabi menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya ummatku yang paling lembut terhadap 
ummatku lainnya adalah Abu Bakar, yang tegas terhadap ummatku 
lainnya dalam urusan Allah adalah Umar, yang paling pemalu di antara 
ummatku adalah Utsman, yang paling menguasai gira 'ah Al @ur 'an di 
antara ummatku adalah Ubay bin Ka'b, yang paling menguasai fara Vdh 
di antara ummatku, adalah Zaid bin Tsabit yang paling bijak dalam 
memberi putusan di antara ummatku adalah Ali bin Abu Thalib, yang 

— paling mengetahui halal haram di antara ummatku adalah Mu'adz bin 
Jabal, yang paling tepat dialeknya di antara ummatku adalah Abu Dzarr, 
yang paling terpercaya di antara ummatku adalah Abu Ubaidah bin Al 
Jarrah, dan yang paling luas ilmunya di antara ummatku adalah 
Abdullah bin Abbas' 584 
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584 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Kautsar (bin Hakim) tidak 
tercantumkan.” 


Al Mustadrak — 
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6282/1880. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 

kami, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 

dan Arim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 

Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia 

berkata, “Daging keledai jinak disebut-sebut di dekat Jabir, lalu ia 

berkata, “Daging keledai jinak itu tidak disukai oleh sang Alim yang 


pengetahuannya sangat luas seperti lautan!” Maksud Jabir adalah Ibnu 
Abbas. 


Jabir kemudian menyebutkan ayat: Katakanlah, “Tidak kudapati 
di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan 


memakannya bagi yang ingin memakannya....” (@s. Al An'aam (6: 
145)585 ig 


25 ketat ia Al is ad Et YAA MINAT 
Ma dab GAS daa yh EASY GAS al 
ane 3 II AS ee LN OS JB Hakka 
6283/1881. Abu Abdillah juga mengabarkan kepada kami, 


— Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Numair menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al A'masy 


585 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak : 


menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dia berkata, “Ibnu Abbas 
disebut lautan (Al Bahr), karena luasnya ilmunya.”586 
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6284/1882. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Yahya juga 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad bin Al HAsan 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Muhammad 
bin Al.Hanafiyah, dia berkata, “Ibnu Abbas adalah orang Alim ummat 
ini, yang pengetahuannya sangat luas seperti lautan.”587 


586 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dari Mujahid diriwayatkan bahwa 
ia berkata, Tbnu Abbas disebut lautan (Al Bahr), karena luasnya ilmunya'.” 

587 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dari Ibnu Al Hanafiyah 
diriwayatkan bahwa ia berkata, “Ibnu Abbas adalah orang Alim dari ummat ini, 
yang pengetahuannya sangat luas seperti lautan'.” 


Al Mustadrak — 


Perawi berkata: Muhammad bin Ash-Shabah juga menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dia berkata, “Aku tidak "pernah melihat sekali pun 
seseorang seperti Ibnu Abbas. Ketika wafat, dia adalah orang yang 
paling Alim dan pengetahuannya sangat luas seperti lautan.” 


Muhammad bin Ali berkata ketika Ibnu Abbas wafat, “Hari ini, 


seorang yang mengabdikan hidupnya kepada Allah dari ummat ini telah 
meninggal dunia.” . 
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6285/1883. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dia berkata, “Ibnu Abbas 
disebut lautan (Al Bahr) karena asal pengetahuannya seperti 
lautan. ”588 


588 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid, 
diriwayatkan bahwa ia berkata, “Aku tidak pernah melihat sekali pun seseorang 
seperti Ibnu Abbas. Ketika wafat, dia adalah orang yang paling Alim dan 
pengetahuannya sangat luas seperti lautan'.” 

Ibnu Al Hanafiyah berkata ketika Ibnu Abbas meninggal dunia, “Hari ini, 
seorang yang mengabdikan hidupnya kepada A Allah dari ummat ini telah meninggal 
dunia.” 
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Al Mustadrak — 
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6286/1884. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Yunus bin Abi Ishag 
menceritakan kepada kami, Al Minhal bin Amr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Abdillah bin Abbas menceritakan kepadaku 
dari ayahnya (Abdullah bin Abbas), dia (Abdullah bin Abbas) berkata, 


“Al Abbas, (ayahku), memberikan perintah kepadaku. Dia berkata, -: | 


'Menginaplah malam ini di rumah keluarga Rasulullah #&.' Mendengar 

itu, maka aku pun berangkat ke masjid. Ternyata Rasulullah sedang 

melaksanakan shalat Isya, hingga tak ada seorang pun di dalam masjid | 
selain beliau.” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Beliau kemudian berpapasan 
denganku, lalu bertanya padaku, “Siapa itu?' Aku menjawab, Abdullah'.” 
Beliau bertanya lagi, "Ada apa gerangan?' “Aku menjawab, “Ayahku 
memerintahkan aku agar menginap di rumah Anda malam ini.' Beliau 
berkata, “Jika begitu, marilah!" Setelah beliau masuk ke dalam rumah, 
beliau bersabda, “Gelarkan alas duduk untuk Abdullah.” 

Ibnu Abbas meneruskan, “Aku kemudian diberi bantal berisi 
serabut kasar.” Ibnu Abbas meneruskan, “Sebelumnya, Al Abbas, 
ayahku, berpesan kepadaku: jangan sekali-kali engkau tidur, sebelum 
engkau menghapal shalat beliau.” Ibnu Abbas meneruskan, 
“Rasulullah & kemudian datang (masuk), lalu tidur hingga aku 


mendengar dengkurannya.” 


— Al Mustadrak 


Ibnu Abbas meneruskan, “Beliau kemudian duduk di atas tempat 
tidurnya, lalu mengangkat kepalanya ke langit seraya berdoa, “Maha suci 
Allah, Raja di Raja, yang Maha suci.” Beliau mengatakan itu tiga kali. 
Setelah itu, beliau membaca bagian akhir surat Ali Imran ini sampai 
akhir surat: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berakal....' (@s. Aali Imraan (3): 190) Selanjutnya, beliau 
berdiri dan buang air kecil. Setelah itu beliau bersiwak dengan kayu 
siwaknya. Selanjutnya beliau berwudhu, hingga akhirnya masuk ke 
tempat shalatnya. Lalu, beliau melaksanakan shalat dua rakaat yang 
tidak panjang dan tidak pula pendek.” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Beliau lantas shalat, lalu melakukan 
shalat witir. Setelah beliau menyelesaikan shalatnya, aku mendengar ' 
beliau berdoa: “Ya Allah, jadikanlah cahaya pada penglihatanku. 
Jadikanlah cahaya pada pendengaranku. Jadikanlah cahaya pada 
lidahku. Jadikanlah cahaya pada hatiku. Jadikanlah cahaya di sisi 
kananku. Jadikanlah cahaya di sisi kiriku. Jadikanlah cahaya di 
hadapanku. Jadikanlah cahaya di belakangku. Jadikanlah cahaya di 
bagian atasku. Jadikanlah cahaya di bagian bawahku. Jadikanlah cahaya 
bagiku pada hari bertemu 3 PRA dan perbesarlah cahaya 
untukku'.”589 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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589 Lih. hadits no. 6283. 


Al Mustadrak — 
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6287/1885. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, Zainab binti Sulaiman bin Ali bin 
Abdillah bin Abbas menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
- kepadaku, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Al Abbas 
mengutus putranya, Abdullah bin Abbas, untuk menginap di rumah 
Nabi, kemudian Abdullah bin Abbas tidur di belakang beliau. Saat itu, di 
dekat Nabi & terdapat seorang lelaki. Nabi # kemudian menoleh (ke : 
arah Abdullah bin Abbas), lalu bertanya, “Kapan kamu datang, sayang? 
“Abdullah bin Abbas menjawab, “Beberapa saat yang lalu.' Beliau 
bertanya, “Apakah engkau melihat seseorang di dekatku?' Abdullah bin 
Abbas menjawab, “Ya, aku melihat seseorang.' Beliau bersabda, “Itu 
adalah malaikat Jibril. Tidak ada yang dapat melihatnya kecuali 
pamanku kecuali seorang Nabi. Tapi, Allah menjadikan hal itu bagimu di 
penghujung usiamu.' Setelah itu, beliau berdoa, “Ya Allah, ajarkanlah 


— Al Mustadrak 


padanya takwil dan berikan kepahaman dalam bidang agama 
kepadanya, serta jadikanlah bagian dari orang-orang yang beriman'.”590 

Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6288/1886. Abu Abdillah Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdillah menceritakan kepada 
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Syabib bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & masuk ke tempat buang hajat, 
ternyata di sana terdapat bejana tertutup yang berisi air. Beliau 
kemudian bertanya, "Siapa yang menyiapkan ini? Aku menjawab, 
“Aku.' Rasulullah & bersabda, “Ya Allah, ajarkanlah padanya takwil Al 
@ur” an'.”591 

590 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Yang benar, riwayat tersebut 
mungkar.” 


“291 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Syabib Ibin Bisyr) itu memiliki 
kelemahan.” | | 


Al Mustadrak — | 799 


Hadits ini merupakan hadits yang Shahih sanadnya, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. | 
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6289/1887. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar menceritakan 
kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim bin Shubaih, dari Masrug, dia 
berkata, “Abdullah berkata, “Seandainya Ibnu Abbas menemukan orang- 
orang seusia kami, niscaya tak ada seorang pun dari kami yang berani 
menemaninya'.”592 | 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 


syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 
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592 Adz-Dzahabt berkata dalam /At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


— Al Mustadrak 
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6290/1888. Muhammad bin Ya'gub bin Ismail mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syagig, dia berkata, 
“Ibnu Abbas berkhutbah pada musim haji. Dia mengawalinya dengan 
surah An-Nur. Dia membacanya dan menafsirkannya. Aku katakan 
bahwa aku tidak pernah melihat atau mendengar perkataan seseorang 
seperti perkataan dia. Seandainya orang Persia dan Romawi mendengar 
— perkataannya, niscaya ia akan masuk Islam.”598 
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6291/1889. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 


mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Sayyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 


593 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Ta/khish. 


Al Mustadrak — | 801) | 


Sulaiman, dari Muslim Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, dia 
berkata, “Sebaik-baik mufasir Al Our'an adalah Ibnu Abbas.”54 | 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi . 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak meriwayatkannya. 


BMI J3 A2 KAA AYAT 


o - 4 -0£ 
- 


CI IE AE Uly d bog Ui ehh J8 Jl ai 


AN Dea sela Jb Aa adi) og Toga GAS Jasa 
TEKAN BINA kala P JEINAS ya Oa HR SL 


6292/1890. Bakr bin Abu Darim Al Hafiih mengabarkan 
kepadaku di Kufah, Al Husain bin Ja'far Al @urasyi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami, Malik bin Sa'id 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Abu Wa'“il, dia berkata, “Aku, temanku dan Ibnu 
Abbas melaksanakan ibadah haji. Ibnu Abbas kemudian mulai membaca 
surah An-Nur dan menafsirkannya. Melihat itu, temanku berkata, 
“Subhanallah, apa yang telah keluar dari kepala orang ini. Seandainya 
apa yang telah keluar dari kepalanya itu.didengar oleh orang-orang 
Turki, niscaya ia akan masuk Islam'.”595 


594 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim.” | 
595 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) shahih.” 


— Al Mustadrak 


Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
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6293/1891. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Jabbar .menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Abu 
Hamzah Ats-Tsumali menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dia 
berkata, “Aku pernah melihat majelis Ibnu Abbas. Seandainya seluruh 
kaum @uraisy membanggakannya, maka majelis itu akan menjadi 
kebanggaan mereka. Aku melihat orang-orang berkumpul hingga jalan 
sesak dipenuhi mereka, sehingga tak seorang pun yang bisa datang dan 
pergi.” 
Abu Shalih meneruskan, “Suatu hari, aku menemui Ibnu Abbas 
dan memberitahukannya seolah-olah orang-orang sudah berada di pintu 
rumahnya. Dia berkata kepadaku, “Sediakan untukku air wudhu'.” 


Abu Shalih meneruskan, “Dia kemudian berwudhu dan duduk. 
Setelah itu, dia berkata kepadaku, 'Keluarlah, dan katakan pada 
mereka: Siapa saja yang ingin bertanya tentang Al @ur'an dan huruf- | 
hurufnya, serta apapun yang diinginkannya, silakan dia masuk'.” 


— Al Mustadrak 


Abu Shalih meneruskan, “Aku kemudian keluar dan 
memberitahukan itu kepada mereka. Mereka kemudian masuk hingga | 
mereka memenuhi rumah dan (di bawah) pepohonan.” 


Abu Shalih berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang mereka 
tanyakan kepadanya, melainkan ia memberitahukannya kepada mereka. 
Bahkan ia memberi keterangan tambahan sesuai dengan apa yang 
mereka tanyakan, bahkan lebih dari itu. Setelah itu dia berkata, - 


,” 


“Persilakan) saudara-saudara kalian (yang lain untuk masuk). 


Abu Shalih meneruskan, “Mereka (yang sudah bertanya) 
kemudian keluar. Setelah itu, Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Keluarlah 
lalu katakanlah: Siapa saja yang ingin bertanya tentang halal-haram dan 
fikih, silakan dia masuk.” Mendengar itu, aku kemudian keluar dan 
mengatakan itu kepada orang-orang.” 


Abu Shalih meneruskan, “Mereka yang ingin bertanya kemudian 
masuk hingga memenuhi rumah dan bagian bawah pohon. Tidak ada 
sesuatu pun yang mereka tanyakan, melainkan ia menjawabnya untuk 
mereka, bahkan ia memberi keterangan tambahan yang sama dengan 
| jawabannya. Setelah itu, Ibnu Abbas berkata, “(Persilakan) saudara- 


1» 


saudara kalian (yang lain untuk masuk)'. 


Abu Shalih meneruskan, “Mereka yang sudah bertanya 
kemudian keluar. Setelah itu, Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Keluarlah 
dan katakan: siapa saja yang ingin bertanya tentang fara'idh dan . 
sejenisnya, silakan dia masuk'.” | 


Abu Shalih meneruskan, “Aku kemudian keluar dan. 
memberitahukan. itu kepada mereka. Mereka yang ingin bertanya 
kemudian masuk hingga memenuhi rumah dan bagian bawah pohon. 
Tidak ada sesuatu pun yang mereka tanyakan melainkan Ibnu Abbas 
menjawabnya untuk mereka, bahkan dia memberi keterangan tambahan 
yang sama dengan jawabannya. Setelah itu, Ibnu Abbas berkata, 
“(Persilakan) saudara-saudara kalian (yang lain untuk masuk)'.” 


Al Mustadrak — | 


Abu.Shalih meneruskan, “Maka mereka yang sudah bertanya 
pun keluar. Setelah itu, Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Keluarlah dan 
katakan: Siapa saja yang ingin bertanya tentang bahasa Arab, syair dan 
kosa kata yang asing, silakan dia masuk'.” 


Abu Shalih meneruskan, “Mereka yang ingin bertanya kemudian 
masuk, hingga mereka memenuhi rumah dan bagian bawah pohon. 
Tidak ada satu pun yang mereka tanyakan, melainkan ia menjawabnya 
untuk mereka, bahkan ia memberikan keterangan tambahan yang sama 


dengan jawabannya.” 


Abu Shalih melanjutkan, “Seandainya semua orang @uraisy 
membanggakan hal itu, maka hal itu akan menjadi kebanggaan bagi 
— mereka.” Abu Shalih melanjutkan, “Aku tidak pernah melihat hal seperti 


ini dimiliki oleh seorang pun dari orang banyak.”596 : 
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596 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 
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6294/1892. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami di Marwa, Sa'id bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Jarir bin 
Hazim mengabarkan kepadaku dari Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah & wafat, aku 
berkata kepada seorang lelaki Anshar, “Kemarilah wahai fulan, marilah 
kita menuntut ilmu, mumpung para sahabat Rasulullah & masih hidup." 
Mendengar itu, dia berkata, “Sungguh mengagumkan engkau wahai Ibnu 
Abbas! Engkau dapat lihat orang-orang membutuhkanmu, padahal di 
tengah-tengah mereka ada para sahabat Rasulullah @& yang hadir di 


antara mereka'.” 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Aku tidak menghiraukan perkataan itu 
dan lebih memilih untuk terus menuntut ilmu. Jika ada sebuah hadits 
yang aku terima dari seorang sahabat Rasulullah, dimana dia pernah 
mendengarkannya dari Rasulullah #&, maka aku pun mendatanginya. 
Aku duduk di pintunya, lalu angin menerpa wajahku. Tak lama 
kemudian ia keluar menemuiku dan berkata, “Wahai keponakan 


Al Mustadrak — 


Rasulullah, apa yang membawamu datang kemari? Apa keperluanmu?' 
Aku menjawab, “Ada sebuah hadits yang aku terima dan engkau 
riwayatkan dari Rasulullah &. Mendengar itu, dia berkata, “Mengapa 
engkau tidak mengutus seseorang saja kepadaku?” Aku menjawab, “Aku 
lebih berhak untuk mendatangimu'.” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Orang itu terdiam, hingga orang 
banyak mengerumuniku. Setelah itu, barulah dia berkata yang ditujukan 
kepadaku, “Pemuda ini lebih cerdas/lebih pintar daripada aku'.”597 


Hadits ini merupakan hadits: shahih karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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597 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut telah 
memenuhi) syarat Al Bukhari. Riwayat tersebut sudah disebutkan pada 
pembahasan ilmu. 


— Al Mustadrak 
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6295/1893. Abdullah Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, 
Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari 
Ikrimah, bahwa sekelompok orang murtad dari agama Islam pada masa 
kekhalifahan Ali, lalu Ali pun membakar mereka dengan api. Peristiwa 
itu kemudian terdengar oleh Ibnu Abbas, lalu dia berkata, “Jika itu aku, 
maka aku akan membunuh mereka, berdasarkan sabda Rasulullah &: 
Barangsiapa yang menukar agamanya (murtad), maka bunuhlah dia.” 
Aku tidak akan membakar mereka, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan 
Allah.” Ali kemudian mendengar perkataan Ibnu Abbas itu, lalu dia 
berkata, “Sungguh memprihatinkan perkataan Ibnu Abbas itu'.”598 


Hadits ini merupakan hadits shahih, karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
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598 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut telah 
memenuhi) syarat Al Bukhari.” 


Al Mustadrak — 
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6296/1894. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzug menceritakan kepada - 


kami, Wahb bin Jarir dan Abu Daud menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 


dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar bersama para . 


sahabat Rasulullah lainnya biasa bertanya kepadaku. Abdurrahman bin 
'Auf kemudian berkata kepada Umar (dengan nada protes), “Pantaskah 
Anda bertanya kepadanya (Ibnu Abbas), sementara kita memiliki anak 
yang seusia dengannya'?” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Mendengar itu, Umar berkata (kepada 
Abdurrahman bin “Auf), “Itu agar kalian tahu'.” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Umar kemudian bertanya kepada 
mereka (para sahabat) tentang firman Allah: “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan. ' (@s. An-Nashr (110): 1) Sebagian 
dari mereka menjawab, “Allah memerintahkan kita agar memanjatkan 
tahmid kepada-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya." Sebagian 
lainnya menjawab, "Kami tidak tahu.' Umar kemudian berkata 
kepadaku, “Wahai Ibnu Abbas, apa jawabanmu'?” 


— Al Mustadrak 


Set 


Ibnu Abbas meneruskan, “Aku menjawab, “Itu menjelaskan ajal 
Rasulullah &'.” 


Ibnu Abbas kemudian membaca surah itu sampai bagian 
akhirnya: “Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” (Os. An- 
Nashr (1101: 3) “ 


Ibnu Abbas meneruskan, “Umar kemudian berkata, “Demi Allah, 


tidak ada yang mengetahui hal itu kecuali apa yang engkau ketahui'.”599 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 
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599 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut telah 
memenuhi) syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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6297/1895. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Yusuf bin Kamil 
menceritakan kepada kami, Abdu Wahid bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Apabila Umar bin Al Khaththab mengundang 
para syaikh dari kalangan sahabat Muhammad, :ia juga mengundangku 
bersama mereka. Suatu hari, atau suatu malam, dia mengundang kami. 
Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah & pernah mengatakan sesuatu 
tentang Lailatul @adar, sebagaimana yang kalian ketahui. Maka carilah 
ia pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Namun menurut kalian, 
pada malam ganjil manakah Lailatul @adar itu terjadi? Sebagian dari 
mereka menjawab, “Pada malam kedua puluh sembilan.” Sebagian 


— Al Mustadrak 


lainnya menjawab, “Pada malam kedua puluh inai atau kedua puluh 


lima, atau kedua puluh tiga.' 


Umar kemudian berkata (kepadaku), “Mengapa engkau tidak 
angkat bicara, wahai Ibnu Abbas?" Aku menjawab, “Jika aku ingin, aku 
akan bicara.” Umar berkata, “Aku tidak mengundangmu kecuali untuk 
bicara.” Ibnu Abbas, “Aku akan bicara berdasarkan pendapat semata.” 
Umar berkata, "Memang aku bertanya tentang pendapatmu.' Aku 
berkata, “Aku pemah mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala banyak menyebutkan angka 
tujuh. Dia berfirman, 'Langit itu tujuh (lapis) dan bumi juga tujuh (lapis). 
Dia juga Peranan, "Sesungguhnya Kami belah bumi dengan sebaik- 
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat dan buah-buahan 
serta rumputrumputan.' (Os. Abasa: 26-31)” Hadiigah (kebun) adalah 
sesuatu yang rimbun, dan setiap yang rimbun adalah Hadigah (kebun). 
Al Abb adalah apa yang ditumbuhkan bumi, namun tidak dimakan : 
manusia. 


Mendengar perkataanku itu, Umar berkata, “Apakah kalian tidak 
mampu mengatakan apa yang dikatakan oleh anak yang belum pandai 
mengurus kepalanya itu.” Setelah itu, Umar berkata (kepada), “Dulu aku 
melarangmu angkat bicara. Sekarang, jika aku mengundangmu bersama | 
mereka, maka bicaralah engkau'.”800 


Hadits ini merupakan hadits shahih sanadnya, namun Al Bukhari 
dan Muslim-tidak meriwayatkannya. 


600 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) shahih." 


Al Mustadrak — 
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6298/1896. Abu Abdillah Muhammad bin Ali Ash-Shan'ani 
mengabarkan kepadaku di Makkah -semoga Allah memeliharanya, 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dia berkata, “Kaum Muhajirin berkata kepada Umar bin. 
Al Khaththab, “Undanglah anak-anak kami, sebagaimana engkau 
mengundang Ibnu Abbas.” Mendengar itu, Umar berkata, Itu adalah 


anak muda yang memiliki pengetahuan seperti orang tua. ia memiliki 
lidah yang licin dan hati yang cerdas'.”601 
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601 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut). terputus 
sanadnya.” 


— Al Mustadrak 
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6299/1897. Muhammad bin Ahmad Al Ganthari Herba 
— kepadaku di Baghdad, Abu @ilabah menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Amr bin Sa'id, dari Abu Husain: 
Ibrahim bin Ikrimah bin Huyyay menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Aku dan Huyyay bin Ya'la serta Sa'id bin Jubair pernah mendatangi 
. Ibnu Abbas, lalu aku bertanya kepada tentang nasab, sedangkan Huyyay 
bertanya kepadanya tentang sejarah bangsa Arab, sementara Sa'id bin 
Jubair meminta fatwa kepadanya. Kami seperti menciduk air dari lautan 


(mendapat jawaban yang sangat memuaskan dan luas).”602 
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602 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6300/1898. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan kepada 
kami, Za'idah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syaddad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abbas bercerita 
(kepadaku), “Wahai Ibnu Syaddad, apakah kamu tidak akan merasa 
heran (bila menyimak kisah berikut ini). Seorang anak mendatangiku 
saat aku telah berbaring untuk tidur siang. Anak itu kemudian berkata 
(kepadaku), “Ada seorang pria di pintu. Ia meminta izin bertemu (dengan 
Anda).” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Aku berkata (kepada anak itu), “Tidak 
ada yang membawa pria itu datang padaku pada saat ini kecuali karena 
. suatu keperluan. Izinkan dia masuk'.” 


Ibnu Abbas berkata, “Pria itu kemudian masuk dan berkata 
(kepadaku), “Mengapa engkau tidak memberitahukan aku tentang lelaki 
itu?” Aku balik bertanya, “Lelaki yang mana?" Pria itu berkata, Ali bin 
Abu Thalib.' Aku berkata, "Memberitahukanmu tentang apanya?" Pria 
itu bertanya, "Kapan ia akan dibangkitkan?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Subhanallah, ia akan dibangkitkan bila orang-orang yang ada di dalam 
— kubur dibangkitkan”.” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Pria itu berkata, “Mengapa aku tidak 
melihatmu mengatakan seperti yang dikatakan orang-orang bodoh itu?" 


— Al Mustadrak 


Aku berkata, “Usir pria ini dari tempatku. Jangan biarkan ia menemuiku, 
atau aku akan menghajarnya'.”903 


Hadits ini merupakan hadits shahih, karena telah memenuhi 
syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. 
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603 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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6301/1899. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepadaku, 
Ismail bin Ishag: Al @adhi menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Ubaidah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah duduk di dekat Umar bin Al 
Khaththab, lalu datanglah sebuah surat yang menyatakan bahwa 
penduduk Kufah membaca Al Our'an seperti itu dan itu. Menerima 
laporan itu, Umar bertakbir kepada Allah. Melihat itu, maka aku pun 
bertanya, "Mereka berbeda cara membaca?” Umar berkata, “Diamlah, 
siapa yang memberitahumu (demikian)'?” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Umar kemudian marah. Melihat itu, 
maka aku pun pulang ke rumahku.” 


Ibnu Abbas meneruskan, “Setelah itu, Umar mengirim utusan 
kepadaku untuk menjemputku, namun aku menolaknya dengan 
memberi alasan.' Umar kemudian berkata, “Aku tegaskan agar jangan 
sampai engkau tidak datang.' Mendengar itu, maka aku menghadap 
kepadanya. Dia berkata, “Engkau telah mengatakan sesuatu (tentang 
perpecahan).' Aku berkata, “Aku memohon ampun kepada Allah. Aku 
tidak akan melakukan itu lagi setelahnya.” Umar berkata, “Aku 
tandaskan padamu agar engkau tidak mengulangi apa yang. sudah 


engkau katakan.' 


— Al Mustadrak 


Aku berkata, (Waktu itu) engkau berkata: “Aku menerima surat 
yang menyatakan bahwa penduduk Kufah membaca Al @ur'an seperti 
ini dan itu.” Lalu, aku bertanya, “Mereka berbeda cara membaca?” 
Umar berkata, “(Darimana engkau mengetahui hal itu? Aku menjawab, 
“Aku pernah membaca firman Allah: “Dan di antara manusia ada yang 
pembicaraannya tentang kehidupan dunia mengagumkan engkau 
(Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, 
padahal dia adalah penentang yang paling keras. Dan apabila dia 
berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, 
serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai 
kerusakan.” (Os. Al Bagarah (2): 204-205) Apabila mereka telah 
melakukan itu, maka para penghapal Al @ur'an tidak akan dapat 
menahan diri lagi.” Selanjutnya, aku membacakan kepada Umar: “Dan 
apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,” bangkitlah 
kesombongannya untuk berbuat dosa. Maka pantaslah baginya neraka 
Jahanam, dan sungguh (Jahanam itu) tempat tinggal yang terburuk. Dan 
di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari 
keridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba- 
Nya'.” Mendengar itu, Umar berkata, “Kamu benar, demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya.” 604 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
— syarat hadits shahih menurut Al Bukhari dan Muslim. 
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604 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) telah 
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Al Mustadrak — 
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6302/1900. Abu Abdillah Ash-Shaffar juga mengabarkan 
kepada kami, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Al Hajjaj Asy-Syami menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abu @abishah Sikin bin Abdil Aziz An- 
Nakha'i menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ubaid bin Umari 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika Ibnu Abbas bersama 
Umar, dan saat itu Umar sedang memegang tangan Ibnu Abbas, tiba- 
tiba Umar berkata, “Aku melihat 2. @ur'an sudah berbeda (cara 
membacanya) di antara orang-orang'.” 


(Ibnu Abbas mengambil Alih kisah), “Aku berkata, “Alangkah aku 
menyukai itu wahai Amirul Mukminin!” Ibnu Abbas meneruskan, 
“Mendengar itu, Umar menarik tangannya dari tanganku dan berkata, 
"Mengapa kamu berkata demikian?” Aku menjawab, “Sebab, jika mereka 


— Al Mustadrak 


membacanya, mereka pasti mencari-cari kesalahannya. Dan jika mereka 
mencari-cari kesalahannya, mereka akan terpecah belah. Dan jika 
mereka sudah terpecah belah, maka mereka akan saling memenggal 
leher.” Ibnu Abbas meneruskan, “Umar duduk dan meninggalkan aku. 
Selama beberapa hari yang hanya Allah mengetahuinya, aku berpisah 
darinya. Lalu, suatu hari setelah Zhuhur, datanglah utusannya kepadaku 
dan berkata, “Penuhilah panggilan Amirul Mukminin." Maka aku. pun 
menghadap kepadanya. Setibanya di sana, dia berkata, “Apa yang 
pemah engkau katakan?” Aku kembali menyebutkan apa yang sudah. 
aku katakan. Setelah mendengarnya, dia berkata, “Jika orang yang 
memiliki pemahaman seperti itu adalah aku, maka aku tidak akan 


mengatakannya sa orang banyak'.”05 
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605 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6304/1902. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdii Aziz memberitahukan kepada kami, Mw'alla 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, Isa bin Muhammad Al @urasyi memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah & bersabda kepadaku, 'Peliharalah Allah dengan 
memelihara. hak-hak-Nya, niscaya dia akan memelihara kamu. 
Peliharalah Allah dengan memelihara hak-hak-Nya, niscaya kamu akan 
mendapati-Nya di hadapanmu. Ingatlah Allah di masa senangmu, 
niscaya Dia akan mengingatmu di masa sulitmu. 


— Al Mustadrak 


Ketahuilah bahwa apapun yang ditetapkan menderamu pasti 
mengenaimu, dan apapun yang ditetapkan tidak mengenaimu tidak 


akan menimpamu. 


Ketahuilah bahwa seandainya semua makhluk bersekutu untuk 
memberikan sesuatu kepadamu, padahal Allah tidak ingin 
memberikannya kepadamu, niscaya mereka tidak akan mampu 
melakukannya. Seandainya mereka bersekutu untuk menghindarkanmu 
dari sesuatu yang Allah kehendaki untuk menimpamu, niscaya mereka 
tidak akan mampu melakukan itu. 


Jika kamu meminta sesuatu, maka mintalah kepada Allah. Jika 
kamu memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah. Ketahuilah bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, jalan 
keluar itu bersama kesempitan, dan kemudahan itu bersama kesulitan. 


Ketahuilah bahwa catatan takdir telah berlaku berikut ketentuan- 


ketentuan yang akan terjadi”.”607 
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607 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Isa (bin Muhammad Al 
@urasyi) bukanlah orang yang dapat dijadikan pegangan.” 

Saya katakan, mengenai Mw'alla bin Mahdi, Abu Hatim berkomentar 
tentangnya, “Terkadang dia meriwayatkan riwayat yang mungkar.” Adz-Dzahabi 
berkata, “Dia termasuk ahli ibadah yang baik dan jujur dirinya.” 


Al Mustadrak — 
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6305/1903. Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Abdil Aziz memberitahukan kepada kami, Ahmad 
bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim menceritakan kepada kami, Abu Ath-Thufail menceritakan 
kepadaku, bahwa dia melihat Muawiyah thawaf mengelilingi Ka'bah, 
dan di sisi kirinya terdapat Abdullah bin Abbas. Saat itu, aku mengiringi 
keduanya di belakangnya, dan sangat mendengar perkataan keduanya. 
Muawiyah kemudian mengusap kedua sudut/rukun dekat Hijir Ismail 
(maksudnya, dua rukun Syami), lalu Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah $& tidak pernah mengusap kedua sudut/rukun ini.” 
Mendengar itu, Muawiyah berkata, “Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya 
tak ada sudut/rukun manapun yang ditinggalkan/tidak diusap.” Namun, 
Ibnu Abbas tidak pernah membiarkan Muawiyah. Setiap kali Muawiyah 
meletakkan tangannya pada salah satu dari kedua sudut/rukun tersebut, 
ia mengatakan peringatan tersebut. ”508 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, namun 
riwayat tersebut tidak dikeluarkan/tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. 


608 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Ta/khish, “(Riwayat tersebut) shahih.” 


— Al Mustadrak 
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6306/1904. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepadaku, Ja'far bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada 
kami, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Jarir 
memberitahukan kepada kami, dari Salim bin Abi Hafshah, dari 
Abdullah bin Malik Al Ijli, dia berkata, “Tiga hari sebelum wafat, aku 
mendengar Ibnu Abbas #5 berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
bertaubat kepada-Mu dari fatwa yang aku sampaikan kepada orang- 
orang dalam masalah tukar-menukar (antara benda ribawi, seperti emas 
dengan emas, dengan berat yang berbeda)'.”609 


Hadits ini merupakan hadits yang shahih sanadnya, dan ini 
merupakan keutamaan tertinggi yang dimiliki Ibnu Abbas, karena ia 
menarik kembali fatwa, dimana dia tidak melakukan kesalahan pada 
yang lainnya. 
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609 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “(Riwayat tersebut) shahih.” 


Al Mustadrak — 


Sera In GG LAN Pa IA Ea 02... 

pipa 1 Si jua AA MN nya S3 LL, 
3 

5 ..X' 01 Lot NM 3 . & Hraa ANA B Tap 

IN X0 D3 S3 Sauna Sasa kaya) 9 


A Or. 


1 :JE, je SAN Kaban An) AS aa J9p 
A .£ . 3 0 KA Io o 3 or 
MA ab 2 yo GAS SN JS GR G3 
Ta 
oa jg TG egg pi 23 J6 Aa eri L JG asal 
5 PE Ia SP ps yee J3 JA 
as dus 3 2 ab AA 2 
. 0 Pad . - an Lis Beta 
VP 5 ae GI SU : NN 
4 £ xo- -09 : - . 
AA BB ana Sa gi AI GI ya ih 
1) Na MS LO L 
6307/1905. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Mulaikah, bahwa 
Umar bin Al Khaththab membaca ayat ini: “Adakah salah seorang di 
antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala macam 


buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memilki 
keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin keras yang 


— Al Mustadrak 


mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya.” (Os. Al Bagarah 
(21: 266). 


Orang-orang kemudian bertanya kepadanya tentang ayat itu. 
Tapi Umar malah balik bertanya kepada mereka dengan berkata, 
“Menurut kalian, dalam hal apakah ayat: “Adakah salah seorang di 
antara kamu yang ingin memiliki kebun....”?” Mereka menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu.” Mendengar jawaban mereka ini, Umar 
berang dan berkata, “Katakanlah oleh kalian, kami tahu atau tidak 
tahu.” 


Ibnu Abbas kemudian angkat bicara, “Aku memiliki pendapat 
tentang ayat itu, wahai Amirul Mukminin.” Umar berkata, “Wahai 
keponakanku, ungkapkanlah pendapatmu itu dan jangan rendahkan 
dirimu.” Ibnu Abbas berkata, “Ayat itu dijadikan perumpamaan tentang 
amalan.” 

Umar berkata, “Sungguh, ada seorang kaya raya yang 
melakukan berbagai kebaikan. Lalu, Allah mengutus setan kepadanya 
agar dia melakukan kemaksiatan, hingga hal itu menghabiskan semua | 
amalannya. Ia memiliki kebun, lalu kebun itu terbakar pada saat yang 
paling dibutuhkan, yakni ea anak-anaknya banyak, sementara saat | 
itu dia sendiri sudah lanjut usia.' 


Umar melanjutkan, “Apakah salah seorang dari kalian diberi 
balasan pada hari kiamat kelak sebagai hamba yang begitu memerlukan 
amalnya, namun ternyata ia tidak diberi balasan apapun.”510 


Hadits ini merupakan hadits shahih karena telah memenuhi 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 


610 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 
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6308/1906. Abu Al Hasan Muhammad bin Ali bin Bakr Al Adi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hani menceritakan hadits itu 
kepada kami, Al Hasan bin Al Fadhl Al Bajili menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Harb menceritakan hadits itu kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan hadits itu kepada kami, dari “Atha bin 
As-Sa'ib, dia berkata, “Muharib bin Datstsar bertanya kepadaku, 
'Pemahkah engkau mendengar Sa'id bin Jubair menceritakan sesuatu 
dari Ibnu Abbas tentang surah Al Kautsar? Aku menjawab, "Ya, pernah. 
Itu merupakan kebaikan yang banyak.” Dia berkata, 'Subhanallah. 
Sedikit sekali Ibnu Abbas melakukan kekeliruan.' Aku bekata, “Sa'id bin 
Jubair berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas bekata, Ketika surat Al 
Kautsar turun, Rasulullah & bersabda, “Al Kautsar adalah sebuah 


Nai 


— Al Mustadrak 


sungai di surga. Kedua tepinya terbuat dari emas. Airnya mengalir di 
atas permata dan mutiara. Airnya lebih putih daripada susu dan lebih 
manis daripada madu'." Mendengar itu, Muharib berkata, “Demi Allah, 
Ibnu Abbas benar. Ini, demi Allah, merupakan kebaikan yang 
banyak'.”611 

Hadits ini merupakan hadits yang shahih Dan namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
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6309/1907. Ali bin Abdirrahman As-Subai'i mengabarkan 
kepadaku di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghiffari menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Nu'aim berkata, Abdullah bin 
Abbas meninggal dunia pada tahun enam puluh delapan 68 
Hijriyah'.”612 


611 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish 
612 Adz-Dzahabi berkata dalam kitab At-Talkhish, “Abu Nu'aim berkata, “Dia 
(Ibnu Abbas) meninggal dunia pada tahun 68 Hijriyah'.” 


Al Mustadrak — 
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6310/1908. Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Umar bin Muhammad bin Al Hasan Al Asadi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Asy'ats 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Al Hanafiyah, bahwa | 
dia bertakbir empat kali ketika menyalatkan jenazah Ibnu Abbas, dan 
berkata, “Orang yang mengabdikan hidupnya di jalan Allah dari 
kalangan umat ini sudah wafat.” 
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6311/1909. Ismail bin Muhammad Al Fadhl menceritakan 

kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Sunaid bin Daud 

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 


— Al Mustadrak 


kepada kami, Ajlah bin Abdillah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Az-Zubair, dia berkata, “Aku menyaksikan jenazah Abdullah bin Abbas 
di Tha'if, dan aku melihat burung putih. datang kemudian masuk ke 
dalam kain kafannya, setelah itu tidak keluar lagi.”18 
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6312/1910. Muhammad bin Ya'gub juga mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Fadhl 
bin Ishag Ad-Duri menceritakan kepada kami, Marwan bin Syuja' 
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Ajlan, dari Sa'id bin Jubair, 
dia berkata, “Abdullah bin Abbas meningggal dunia di Tha'if, dan aku 
menyaksikan jenazahnya. Seekor burung yang bentuknya belum pemah 


terlihat sebelumnya, tiba-tiba datang dan masuk ke dalam kerandanya. 
Kami menyaksikan dan memperhatikan betul apakah burung tersebut 


613 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish 


Al Mustadrak — 


keluar lagi atau tidak. Ternyata burung tersebut tidak terlihat keluar lagi 
dari dalam kerandanya. Ketika jenazahnya dimakamkan, ayat ini 
dibacakan di bibir kubur: Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke 
dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.' 
(@s Al Fajr (89): 27-30) Namun tidak diketahui siapa yang 
membacakannya.” 

Perawi berkata, “Ismail bin Ali dan Isa bin Ali menyebutkan 
bahwa burung tersebut adalah burung berwarna putih.”514 
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6313/1911. Abu Yahya Muhammad bin Abdillah bin 
Muhammad bin Ubaid bin Yazid Al Mugri imam Makkah —semoga Allah 
memelihara kota ini— mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ali bin 
Zaid Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Sa'id bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Abu 


614 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


— Al Mustadrak 


Hamzah menceritakan kepada kami, Imran bin “Atha menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku menyaksikan wafatnya Ibnu Abbas di 
Tha'if. Jenazahnya diurus oleh Muhammad bin Al Hanafiyah. Ia 
bertakbir ketika menyalatkan jenazahnya sebanyak empat kali. Ia juga 
memasukkannya ke dalam makamnya mulai dari bagian kakinya. Ia juga 
membuat kemah untuknya selama tiga hari. Hadits yang kami Ta dari 
Ibnu Abbas sebanyak hampir empat ratus hadits.”615 
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6314/1912. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, dia 


615 Mulai hadits no. 6313-6316 tidak tercantum dalam kitab At-Talkhish. Adz- 
Dzahabi tidak mencantumkannya. 


Al Mustadrak — 


berkata: Ibnu Wagid berkata: Umar bin Ugbah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Syu'bah maula Ibnu Abbas berkata, 
“Ibnu Abbas meninggal dunia pada tahun 68 Hijriyah di Tha'if, dalam 
usia 75 tahun. Dia sering mewarnai janggutnya dengan warna kuning.” 
Ibrahim bin Al Mundzir berkata: Ibnu Wagid berkata: Khalid bin 
Al Haitsam juga menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Syu'bah maula Ibnu Abbas berkata: Aku mendengar Ibnu 


Abbas berkata, “Aku dilahirkan sebelum peristiwa hijrah, ketika kami 
menetap: di lereng bukit. Ketika Nabi & wafat, aku baru berusia 13 


tahun.” 


Syu'bah berkata, “Ibnu Abbas meninggal dunia pada tahun 78 
Hijriyah dalam usia delapan puluh satu 81 tahun.” 
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6315/1913. Muhammad bin Ibrahim Al Hasyimi mengabarkan 
kepadaku, Al Husain bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Bisyr menceritakan kepada kami, Ali bin Badzimah 
menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dia berkata: Yazid bin “Utbah 


bin Abi Lahab menceritakan hujan yang menyirami makam Ibnu Abbas. 
Dia berkata, 


“Tiga langit Allah mencurahkan kasih sayangnya 
melalui air yang menyirami makam Ibnu Abbas 


la pemah memberitahukan kami tentang hal ini dan kami pun 
mengetahuinya 


dengan seyakin-yakinnya, namun ada yang ingat akan hal ini, 
ada juga yang lupa | 


Sungguh, langit benar-benar telah menyiram kasih sayangnya ke 
kuburan ini | 


Al Mustadrak — 


Ini, demi Allah, adalah rahasia umum yang diketahui banyak 
orang 

Seandainya mereka memiliki tokoh cerdas yang dapat mereka 
merujuk 

ketika memecahkan permasalahan, niscaya mereka akan 
membuat kalian sangsi terhadap Ibnu Abbas | 

Hanya Allah yang Maha tahu, tokoh manakah 

yang setingkat dengan dia dalam hal memecahkan permasalahan 
orang-orang 

Namun demikian, mereka terus berusaha membuat kalian sangsi 
terhadap syaikh yang mendapatkan anugerah itu, 


padahal dia tidak diketahui menampakkan sesuatu tapi 
menghendaki sesuatu lainnya.” 
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6316/1914. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Abu Bakar Muhammad bin Bisyr bin Mathar 
menceritakan kepada kami, Daud bin Amr Adh-Dhabi menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abi Az-Zinad menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya dan Abdullah bin Al Fadh! bin Abbas bin Abi Rabi'ah 
bin Al Harits, bahwa Hassan bin Tsabit berkata, “Kami, orang-orang 
Anshar, ingin mengajukan sebuah tuntutan kepada Umar atau Utsman 
—Ibnu Abi Az-Zinad ragu tentang siapakah yang dimaksud, apakah 
Umar ataukah Utsman. Kami berjalan bersama Abdullah bin Abbas yang 
diiringi oleh para sahabat Rasulullah & lainnya. Ibnu Abbas kemudian 
angkat bicara, dan para sahabat yang lainnya pun turut angkat bicara. 
Mereka menyebutkan orang-orang Anshar dan keutamaan yang 
dimilikinya, sehingga menyinggung perasaan sang pemimpin (Al Wali).” 
Hasan meneruskan, “Waktu itu, perkara yang kami tuntut merupakan 

perkara yang besar.” 


Hassan meneruskan, “Namun sang pemimpin terus-menerus 
mengoreksi mereka, hingga mereka berdiri dan memahami alasan yang 
'dikemukakannya, kecuali Ibnu Abbas. Sebab dia berkata, “Tidak, demi 
Allah. Itu merupakan keutamaan orang Anshar. Sebab mereka telah 
membantu dan menampung (Rasulullah & dan kaum Muhajirin).' Ibnu 


Abbas juga menyebutkan berbagai keutamaan yang dimiliki kaum. 


Anshar. Dia kemudian berkata, “Ini adalah penyair Rasulullah & dan 
sosok yang telah membela beliau." Abdullah bin Abbas terus-menerus 
menyanggah sang pemimpin dengan perkataan yang sarat makna dan 
mengakomodasi semua kepentingan. Maka, sang pemimpin pun tak 
menemukan alasan kecuali memenuhi keperluan/tuntutan kami.” 

V Hassan bin Tsabit meneruskan, “Setelah Allah memenuhi 
kebutuhan kami dengan wasilah desakan Ibnu Abbas, maka kami pun 
keluar (dari tempat sang pemimpin). Aku pegang tangan Abdullah bin 
Abbas, menyanjungnya dan mendoakan kebaikan untuknya. Aku 
kemudian bertemu dengan sejumlah orang di dalam masjid yang penah 


— Al Mustadrak 


bersama-sama Ibnu Abbas, namun mereka belum mencapai apa yang 
sudah dicapai Ibnu Abbas. Aku kemudian berkata (kepada mereka) dan 
mereka menyimaknya, 'Sesungguhnya dia (Ibnu Abbas) adalah orang 
yang paling berhak di antara kalian terhadap kita. Mereka menjawab, 
“Benar, memang demikian.” Aku berkata kepada Abdullah bin Abbas, 
“(Demi Allah, (kecakapan bicara) itu adalah trah kenabian dan warisan 
Ahmad (Muhammad) #&. Memang dialah (Ibnu Abbas) yang paling 
berhak di antara kalian terhadapnya'.” 


Hassan berkata sambil memberi isyarat kepada Ibnu Abbas. 


“Jika dia berkata, maka tidak menyisakan hal yang akan 
dikatakan seseorang. 


Tidak terlihat adanya pemisah di antaranya. 

Ja mencukupi dan memenuhi keingintahuan di dalam hati, 

ja tidak meninggalkan keraguan, saat serius maupun bercanda. 
Engkau naik ke atas tanpa keraguan. 

Sehingga engkau mendapatkan puncaknya, 

tanpa ada rasa khawatir sedikit pun dan tanpa rasa takut.” 
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6318/1916. Gadhiyul @udhat kaum Muslimin yaitu Abul Husain 
Muhammad bin Shalih bin Ali mengabarkan kepadaku, Abu Ahmad 
Muhammad bin Al Jariri menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ahmad 
bin Al Harits Al Harani menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad 
Al Madini menceritakan kepada kami, Suhaim bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakrah berkata, “Abdullah bin Abbas 
pernah mengunjungi kami di Bashrah. Tak ada seorang pun yang 
menyerupai dirinya, baik secara fisik, — pengetahuan, 
. penampilan/pakaian, ketampanan maupun kesempurnaannya.” 
Ali bin Muhammad berkata, “Anak Abdullah bin Abbas adalah 
Ali, dan Ali merupakan pemimpin putra-putranya. Dia dilahirkan pada 
tahun 40 Hijriyah. Menurut satu pendapat, ia dilahirkan pada tahun 
perang Jamal, yaitu tahun 36 Hijriyah. Dia adalah orang @uraisy yang 
paling tampan di muka bumi, paling berwibawa, dan paling banyak 
shalatnya. Dia dipanggil As-Sajjad (orang yang banyak bersujud). Di 
pundak keturunannyalah tampuk kekhilafahan diemban. 
Putra Ibnu Abbas yang lain adalah Abbas. Dia adalah putranya 


yang paling besar. Dengan nama putranya ini Abdullah bin Abbas diberi | 
kuniyah, (yaitu Abu Al Abbas). 


— Al Mustadrak 


Putra Abdullah bin Abbas yang seterusnya adalah Muhammad, 
Ubaidullah, Al Fadhl dan Lubabah. Mereka dilahirkan oleh ibu yang 
sama, Zur'ah binti Masrah bin Ma'di Karib bin Wali'ah. Masrah adalah 
satu di antara empat raja ternama. Al Abbas, Ubaidullah, Al Fadhl, 
Muhammad, yang semuanya merupakan keturunan Adullah bin Al 
Abbas, semuanya tidak memiliki keturunan. Sedangkan Lubabah binti 
Abdullah bin Abbas, dia menjadi istri Ali bin Abdillah bin Ja'far bin Abu 
Thalib. Ia dan anak-anaknya melahirkan banyak keturunan. 

Sementara Asma" binti Abdillah bin Abbas, ia menjadi istri 
Abdullah bin Abdillah bin Abbas. Dari pernikahannya ini, dia melahirkan 
Hasan dan dan Husain. Ibu Asma" adalah Ummu Walad.”617 
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6319/1917. Abu Ali Al Hafiih menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Najiyah memberitahukan kepada kami, 


617 Adz-Dzahabi tidak mencantumkan riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 


Al Mustadrak — 


Ishag bin Wah Al Wasithi menceritakan kepada kami, Abu' Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari 
Al Musayyab bin Rafi', dia berkata, “Ketika Ibnu Abbas kehilangan 
penglihatan, dia didatangi oleh seorang lelaki, lalu lelaki itu berkata 
kepadanya, Jika engkau mau bersabar untukku selama tujuh hari, dan 
selama itu engkau tidak shalat melainkan terlentang saja dan hanya 
memberi isyarat, maka aku akan mengobatimu dan engkau akan 
sembuh, insya Allah.” Mendengar itu, Ibnu Abbas mengutus utusan 
kepada Aisyah dan Abu Hurairah serta yang lainnya dari kalangan 
sahabat Nabi Muhammad (untuk menanyakan hal itu). Ternyata, 
masing-masing dari mereka kemudian bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika engkau mati dalam tujuh hari ini? Apa yang engkau 
lakukan dengan shalat?” Mendengar itu, Ibnu Abbas membiarkan 
matanya dan tidak mengobatinya.”818 
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618 Adz-Dzahabi tidak mengomentari riwayat tersebut dalam kitab At-Talkhish. 
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